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Kata Pengantar 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang “Tanya Jawab Nahwu & Sharf ” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini 
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. 

Penulisan buku ini di samping didasarkan pada konsep- 
konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua kombinasi 
pijakan ini diharapkan mampu memberikan kemudahan 
kepada para peserta didik dalam rangka mempelajari buku ini. 

Di samping disertai banyak contoh, buku ini juga 
menampilkan skema dari setiap materi di akhir 
pembahasannya yang menunjukkan alur berfikir yang 
sistematis yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
menguasai materi yang ada. Skema-skema yang dibuat 
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada para 
peserta didik untuk mencerna dan memahami konsep-konsep 
kaidah yang ada di dalam buku ini. 

Berbicara kaidah bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari 
contoh, sehingga dalam buku ini penulis berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperbanyak contoh yang kemudian 
dianalisis secara aplikatif, dengan sebuah harapan para 
pembaca dan peserta didik ' mampu menangkap alur pikir 
secara rasional dan pada akhirnya memahami konsep-konsep 
yang sedang dijelaskan. 

Dalam rangka membaca dan memahami teks Arab, 
disamping ilmu kaidah bahasa Arab, seorang peserta didik juga 
harus mengkoleksi mufradat yang sebanyak-banyaknya, karena 
seseorang yang hanya menguasai ilmu kaidah bahasa Arab, 
akan tetapi tidak memiliki koleksi mufradat yang banyak pada 
akhirnya juga tidak akan mampu memahami teks-teks Arab. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
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lain: KH. Masdugi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, KH. Marzuki 
Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya yang telah 
membimbing penulis sehingga penulis bisa mengenal dan 
memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa'diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, “Aisyah Nurul Ummah, 
M. Shiddigul Amin dan Muhammad al-Farug ) yang selalu 
memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang 
mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 
sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca 
yang budiman sangat kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 


Penulis 


Abdul Haris 


NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat secara 
langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor 
081 336 320 111. 
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uan Belajar Ilmu Nahwu dan Sharaf 


Apa kata kunci yang harus diperhatikan dalam rangka 
menguasai ilmu nahwu dengan cepat? 
“Sistematis” merupakan Kata kunci yang harus diperhatikan 
dalam rangka menguasai ilmu nahwu secara cepat. Guru 
sebagai orang yang mengajar dan murid sebagai peserta didik 
harus benar-benar memperhatikan sistematika materi yang 
diajarkan atau dipelajari. Mengabaikan sistematika materi 
ilmu nahwu akan berdampak pada lambatnya penguasaan 
ilmu nahwu. 

Apa yang dimaksud dengan “sistematis” dalam 

mengajarkan atau mempelajari materi ilmu nahwu ? 

Ada banyak penjelasan yang dapat diajukan untuk mengurai 

makna sistematis dalam mengajarkan atau mempelajari ilmu 

nahwu, antara lain: 

— Yang pertama, “sistematis” dapat diterjemahkan dengan: 
materi tentang kalimah/kata (isim, ffil dan huruf) baik 
terkait dengan definisi, ciri-ciri dan pembagiannya harus 
diajarkan terlebih dahulu secara tuntas sebelum 
mempelajari materi tentang irab. Pun juga demikian, 
materi tentang i'rab, baik terkait dengan definisi, macam, 
jenis, marfu'at al-asma', manshubat al-asma' dan majrurat 
al-asma' harus terlebih dahulu dikuasai secara tuntas 
sebelum masuk pada pembahasan jumlah. Mengabaikan 
urutan materi sebagaimana di atas berarti tidak sistematis. 

— Yang kedua, “sistematis” dapat juga diterjemahkan 
dengan: materi prasyarat harus diajarkan terlebih dahulu 
sebelum masuk pada materi inti. Tidak mengajarkan 
materi prasyarat terlebih dahulu sebelum masuk pada 
materi inti berarti tidak sistematis. 
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3. Apa yang dimaksud dengan “materi prasyarat” dan 

“materi inti” itu ? 

Materi prasyarat adalah materi yang harus dikuasai sebelum 

masuk pada materi inti karena ia berfungsi sebagai dasar dari 

materi inti. Pembelajaran yang langsung masuk pada materi 
inti tanpa terlebih dahulu mendasarinya dengan materi 
prasyarat akan menjadikan target pencapaian penguasaan 
materi inti menjadi terkendala. 

4. Bagaimana bentuk aplikasinya ? 

— Materi tentang fa'il termasuk dalam kategori materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik 
sebelum belajar materi tentang fa'il adalah materi tentang 
ftil ma'lum dan fi'il majhul. Peserta didik tidak akan 
mampu membedakan dengan baik antara fa'il dengan naib 
al-fa'il ketika peserta didik masih belum menguasai 
konsep fi'il ma'lum dan fi'il majhul. Isim yang dibaca rafa' 
yang jatuh setelah fi'il bisa jadi disebut sebagai fa'il dan 
bisa juga disebut sebagai naib al-fa'il tergantung pada 
apakah ia jatuh setelah fi'il ma'lum atau jatuh setelah fi'il 
majhul. Ketika ia jatuh setelah fi'il ma'lum, maka ia disebut 
sebagai fa'il dan ketikaia jatuh setelah fi'il majhul, maka ia 
disebut sebagai naib al-fa'il. 

— Materi tentang mubtada' termasuk dalam kategori materi 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta 
didik sebelum belajar materi tentang mubtada' adalah 
materi tentang ma'rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama' 
dan mudzakkar-muannats. Peserta didik harus menguasai 
terlebih dahulu tentang mar'rifah-nakirah sebelum belajar 
tentang mubtada' karena persyaratan mutlak yang harus 
dipenuhi oleh mubtada' adalah harus terbuat dari isim 
ma'rrifah. Isim nakirah tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada' kecuali dalam kasus-kasus 
tertentu.  Mufrad-tatsniyah-jama' dan  mudzakkar- 
muannats juga merupakan materi prasyarat karena pada 
akhirnya antara mubtada' dan khabar harus terjadi 
muthabagah (kesesuaian) dari segi mufrad-tatsniayah- 
jama' dan mudzakkar-muannats-nya. 


4| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


— Materi tentang na'at-man'ut termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh 
peserta didik sebelum belajar na'at-man'ut adalah materi 
tentang ma'rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama' dan 
mudzakkar-muannats, karena antara na'at dan man'ut 
harus terjadi muthabagah (kesesuaian) dari segi ma'rifah- 
nakirah, — mufrad-tatsniyah-jama' — dan  mudzakkar- 
muannats. 

— Yang termasuk dalam kategori materi prasyarat adalah 
semua materi tentang kalimah (isim, ffil dan huruf), 
sedangkan yang termasuk materi inti adalah semua materi 
tentang marfu'at al-asma', manshubat al-asma' dan 
majrurat al-asma'. 

5. Bagaimana tahapan belajar ilmu nahwu ? 

Ada tiga tahapan yang pasti akan dilalui oleh peserta didik 

dalam mempelajari ilmu nahwu, yaitu: 


— Tahap menghafal (B5). Tahap ini adalah tahapan awal 


yang pasti dialami oleh peserta didik yang baru pertama 
kali mengenal ilmu nahwu. Mengingat materi ilmu nahwu 
yang harus dikuasai oleh peserta didik agar ia dapat 
membaca kitab atau memahami teks Arab cukup banyak!, 
maka tugas awal yang harus dilakukan oleh peserta didik 
adalah menghafal materi ilmu nahwu secara tuntas mulai 
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir. 
Pada tahapan al-hifdhu ini mungkin saja terjadi sebuah 
realita dimana peserta didik kurang memahami materi 
yang telah dihafalnya. Realitas semacam ini merupakan 
sebuah kewajaran karena memahami materi ilmu nahwu 
seringkali membutuhkan proses yang tidak sebentar. 
Tahapan menghafal ini biasanya paling lama tuntas 


1Materi ilmu nahwu variasinya memang sangat banyak, akan tetapi tetap 
terbatas dan sangat memungkinkan untuk dihafal, dikuasai dan difahami. 
Berdasarkan pengalaman, dengan mengalokasikan waktu satu jam setiap hari, 
pada umumnya semua materi ilmu nahwu dihafal dan dikuasai oleh peserta 
didik sebelum satu tahun, lebih-lebih bagi peserta didik yang memiliki semangat 
belajar yang tinggi. 
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diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun. 
— Tahap memahami (23). Setelah peserta didik menghafal 


semua materi yang ada, dari materi yang pertama sampai 
materi yang terakhir, maka tahapan berikutnya adalah al- 
fahmu atau berusaha memahami materi yang telah 
dihafalnya. Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam 
rangka memahami materi ilmu nahwu yang telah dihafal, 
yaitu: 1) dengan cara mengajarkan apa yang telah 
dihafalnya kepada teman-temannya yang menjadi peserta 
didik baru (tutor sebaya). Hal ini sesuai dengan kaidah 
yang diyakini oleh para santri di pesantren yang berbunyi: 
“lek awakmu kepingin faham, ngajaro”, 2) dengan cara 
menunjukkan aplikasinya di dalam teks arab, baik yang 
berharakat, maupun yang tidak berharakat (kitab gundul). 
Hal ini dilakukan oleh seorang pembimbing pada saat 
membacakan kitab untuk peserta didiknya dengan cara 
menanyakan apa status kalimah yang sedang dibaca, 
apakah termasuk dalam kategori isim, fi'il atau huruf, 
apakah ia termasuk kalimah yang harus dibaca rafa', 
nashab, jer atau jazem. Setelah peserta didik memberikan 
jawaban, seorang pembimbing berkewajiban meluruskan 
atau memperjelas jawaban yang telah diberikan oleh 
peserta didik. Dengan cara seperti ini peserta didik akan 
cepat memahami materi ilmu nahwu yang telah 
dihafalnya. Tahapan ini secara serius dan istigamah mulai 
dilakukan pada saat usia pembelajaran peserta didik 
memasuki tahun kedua. 


— Tahap menerapkan (See). Tahapan ini dilakukan secara 


serius pada saat peserta didik sudah dianggap hafal dan 
faham semua materi yang telah diajarkan. Tahapan ini 
sebenarnya merupakan tahapan dimana peserta didik 
“dipaksa” untuk mampu menerapkan materi ilmu nahwu 
yang telah dihafal dan difahaminya kepada mufradat yang 
telah dihafalnya. Tahapan ini dilakukan dengan cara 
peserta didik diminta untuk menganalisis teks bahasa 
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Arab yang baru (tidak pernah dibacakan oleh 
pembimbingnya). Bentuk analisisnya seputar: kira-kira 
teks tersebut i#rabnya bagaimana dan murad atau 
maksudnya seperti apa. Dalam menganalisis teks Arab 
yang dibebankan, seorang peserta didik diharuskan selalu 
berdampingan (membuka) kamus Arab-Indonesia. 
Pembebanan semacam ini menjadi penting mengingat 
karakter tulisan Arab tidak berharakat yang 
memungkinkan satu tulisan dibaca dengan banyak bacaan. 

— Sulit untuk dapat dimengerti dan dibayangkan, seseorang 
yang tidak hafal dan tidak faham materi ilmu nahwu mulai 
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir 
dalam tataran aplikatif mampu menganalisis i'rab dan 
kemudian juga mampu menyimpulkan murad atau 
maksud dari teks Arab yang dibacanya, oleh sebab itu tiga 
tahapan di atas (al-hifdhu, al-fahmu dan al-tathbig) 
menjadi tahapan yang rasional dan tak terhindarkan. 

— Memang untuk teks yang mudah yang tidak memerlukan 
analisis untuk memahaminya, hafal dan faham materi ilmu 
nahwu tidak begitu penting, namun untuk teks yang sulit 
dan “njlimet”, hafal dan faham materi ilmu nahwu mutlak 
dibutuhkan. 

6. Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 
mengusai ilmu nahwu ? 

— Hal yang perlu diperhatikan dalam rangka menguasai ilmu 
nahwu adalah melakukan evaluasi atau klarifikasi, apakah 
materi yang sudah dihafal masih tetap bertahan dalam 
benak dan ingatan peserta didik ataukah sudah dilupakan. 
Evaluasi dan klarifikasi ini dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan seputar materi yang telah 
diajarkan. Evaluasi atau klarifikasi ini paling lambat 
dilakukan setiap satu minggu satu kali dan sangat baik 
apabila dilakukan setiap hari. Keteledoran seorang guru 
dalam rangka melakukan evaluasi dan klarifikasi, akan 
berdampak serius pada proses penghafalan dan 
pemahaman peserta didik. Karena keteledoran inilah, 
maka materi yang dikuasai oleh peserta didik seringkali 
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hanya terbatas pada materi yang paling akhir, sedangkan 
materi-materi yang awal dan yang sudah lama berlalu 
dilupakan begitu saja. 

— Seorang pembimbing dilarang keras menambah pelajaran 
sebelum pelajaran yang telah diajarkan benar-benar sudah 
dikuasai. Dalam konteks inilah, maka memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang 
telah diajarkan sebelum memulai menambah materi baru 
mutlak harus dilakukan. 

— Peserta didik yang sudah menghafal dan menguasai materi 
ilmu nahwu secara tuntas seringkali “lupa” terhadap 
materi ilmu nahwu yang jarang muncul di dalam teks 
Arab, seperti manshubat al-asma', al-asma' al-'amilah 
amala al-fi'li, #i mal al-mashdar dan lain-lain. Oleh sebab itu 
titik tekan pertanyaan untuk peserta didik yang sudah 
hafal dan menguasai ilmu nahwu harus pada materi- 
materi yang jarang muncul di dalam teks Arab 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

7. Bagaimana pandangan anda tentang Hall Je ? 

Bagi seorang pemula, ilmu sharf nampaknya lebih banyak 
mengarah pada keterampilan dibandingkan dengan 
kemampuan. Karena demikian, semakin sering ia berlatih 
tashrifan, maka semakin besar peluang untuk memiliki 
keterampilan mentaslrif fi'il. Karena ilmu sharf lebih banyak 
mengarah pada keterampilan bukan kemampuan, maka anak 
kecil pun yang masih belum mampu berfikir secara kritis 
memungkinkan untuk memiliki keterampilan mentashrif ff'il. 


8. Kapan peserta didik dianggap menguasai Hall Ls ? 
Peserta didik dianggap menguasai ilmu sharf ketika: 
— Terampil mentashrif fi'il dengan tashrif ishtilahi 
— Terampil mentaslrif fi'il dengan tashrif lughawi 
— Mengerti dan memahami shighat (jenis kata), dan 
— Memahami fawa'id al-ma'na. 
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Apa yang harus diperhatikan dalam rangka belajar 

mentashrif ff'il dengan tashrif ishtilahi dan lughawi ? 

Yang penting untuk diperhatikan dalam rangka belajar tashrif 

ishtilahi adalah: 

— Harus lebih mengutamakan fi'il yang mazid dibandingkan 
dengan fi'il yang majarrad. Fi'il majarrad hanya cukup 
dikenalkan dan dipelajari karakternya. Fi'i! majarrad tidak 
perlu dibebankan untuk dihafalkan oleh peserta didik. 
Penekanan hafalan secara ekstrim difokuskan pada fi'il 
mazid, baik bi harfin, bi harfaini atau bi tsalatsati ahrufin. 
Hal ini dilakukan mengingat sifat dasar dari fi'il majarrad 
adalah sama'i yang tidak memungkinkan menjadikan 
wazan sebagai panduan secara ekstrim untuk mentashrif 
mawzun. Sementara sifat dasar dari fi'il mazid adalah 
giyasi yang memungkinkan untuk menjadikan wazan 
sebagai panduan untuk mentashrif mawzun. 

— Konsep tentang wazan tidak boleh dibatasi pada wazan 
J3, akan tetapi secara aplikatif wazan harus 
dikembangkan pada fi'il-ff'il yang mewakili bina', baik bina” 
shahih salim, mudla'af, mahmuz, mitsal, ajwaf, nagish atau 
bina' lafif. 

— Sementara yang penting untuk diperhatikan dalam 
mentashrif lughawi adalah karakteristik perubahan yang 
terjadi pada masing-masing bina', baik bina' shahih salim, 
mudla'af, mahmuz, mitsal, ajwaf, nagish atau bina” lafif 
ketika bertemu dengan diamir ghaib, mukhathab dan 
mutakallim. 

— Cara agar cepat terampil mentashrif ishtilahi dan lughawi, 
kata kuncinya sama dengan cara belajar ilmu nahwu, yaitu 
“sistematis”. Sitematis yang dimaksud dalam konteks 
pembelajaran tashrifan tentunya berbeda dengan 
sistematis yang dimaksud dalam pembelajaran ilmu 
nahwu. sistematis dalam pembelajaran tashrifan 
diterjemahkan dengan pembelajaran harus mengikuti alur 
tahapan yang telah ditetapkan, yaitu: 1) tahapan tawid, 2) 
tahapan tahfidh, dan 3) tahapan tadrib. 
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10. Apa yang dimaksud dengan tahapan 3 raj ? 


Yang dimaksud dengan tahapan tawid adalah tahapan 
pembiasaan. Maksudnya, peserta didik yang baru pertama 
kali mengenal tashrifan jangan langsung dibebani dengan 
hafalan tashrifan, baik ishtilahi, maupun lughawi. Peserta 
didik yang baru pertama kali mengenal tashrifan hanya 
diwajibkan untuk membaca dan melafalkan dengan suara 
keras wazan dan mawzun (baik isthilahi maupun lughawinya) 
yang menjadi target hafalan. Membaca dan melafalkan 
tashrifan ini secara bersama-sama harus dilakukan baik oleh 
peserta didik baru atau peserta didik lama kurang-lebih lima 
belas menit sebelum pembelajaran ilmu nahwu dimulai. Hal 
ini apabila dilakukan terus-menerus dalam jangka waktu satu 
sampai tiga bulan peserta didik akan mulai terbiasa (tidak 
kaku) melafadhkan tashrifan, baik isthilahi maupun lughawi. 


11. Apa yang dimaksud dengan tahapan L454 ? 


Setelah melalui proses tawid (pembiasaan), maka lidah 
peserta didik sudah terbiasa (tidak kaku) dalam melafadhkan 
tashrifan, baik isthilahi, maupun lughawi. Dalam kondisi 
semacam ini, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui 
oleh peserta didik adalah tahapan tahfidh. Pada tahapan ini 
peserta didik diharuskan untuk menghafal wazan yang setiap 
hari sudah biasa dilafadhkan bersama-sama. Pada umumnya, 
tahapan ini tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama 
karena pembiasaan yang dilakukan selama satu-tiga bulan 
menjadikan peserta didik “setengah hafal” wazan atau 
mawzun yang biasa dilafalkan bersama-sama. 


12. Apa yang dimaksud dengan tahapan Ls al ? 


Setelah peserta didik sudah mampu menghafal wazan dengan 
baik, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui oleh 
peserta didik adalah tahapan tadrib (berlatih). Tahapan ini 
dilakukan dengan cara mengkiyaskan tashrifan wazan yang 
telah dihafal pada mawzun yang lain (lebih lanjut lihat kolom 
al-Tamrinat li tashrif al-afal pada bab akhir buku ini), atau 
dengan cara mempertanyakan shighat dari masing-masing 


10| Metode Al-Bidayah 


13. 


NAHWU & SHARF 


kalimah, berasal dari fi'il madli apa dan bagaimana bunyi 
tashrifannya. (lebih lanjut lihat kolom raddul al-amtsilah al- 
mukhtalifah ila madliha pada bab akhir buku ini). 

Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 
belajar tashrif ? 

Hal lain yang harus diperhatikan adalah konsep tentang 


wazan. Wazan tidak boleh dibatasi pada wazan de . Wazan 


secara aplikatif harus dikembangkan pada ffiil-fi'il yang 
mewakili bina”, baik itu bina' salim, mudla'af, mahmuz, mitsal, 
ajwaf, nagish atau bina' lafif. (lebih lanjut lihat kolom wazan 
dalam al-Tamrinat li tashrif al-afal di bab akhir buku ini). 
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ng Z$J/ kata 


Tentang ASN 


Kalimah (kata) merupakan unsur terkecil yang 
membentuk jumlah (kalimat). Karena demikian, memahami 
kalimah merupakan persyaratan mutlak yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada pembahasan tentang jumlah. 


1. Apa yang dimaksud dengan ASN 2 
Kalimah ( aa) ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 


dengan “kata” — dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
“kalimat ” dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri 
dari “subyek” dan “predikat” diterjemahkan dengan jumlah 


( Hen ) dalam bahasa Arab. 

# XEO! (kata). 
Contoh: Apem d F3 35 
— J55 sebagai kalimah fiil 


s5 be eta Ss 
J2 sebagai kalimah isim 


-. Jd sebagai kalimah huruf 
— re sebagai kalimah isim 
& FLA (kalimat). 
1) Ha ben (kalimat verbal). 
Contoh: X2 26 
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— Ae sebagai fi'il/predikat 
2 Ia sebagai fa'il/ subyek 
Z) Kam AAL (kalimat nominal). 


93-23 


Contoh: 36 KL 
Ae sebagai mubtada'/ subyek, 
— 58 sebagai khabar/predikat 
2. Sebutkan pembagian AKI yang anda ketahui! 


Pembagian kalimah ada tiga, yaitu: 
1) Kalimah fi'il. 
Contoh: 
# S6 (memukul) 
2) Kalimah isim. 
Contoh: 
# Asas (sekolah) 
3) Kalimah huruf, 
Contoh: 


# ya (dari). 


NYI PP) 
Renungan Kehidupan 


35 Ni UN CAN AN P3 Ip 
EA Ga Al ISA Ga cin SE ZA 1 Y Su SIA 2 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW Meat 


akan datang kepada manusia suatu zaman di mana mereka 
tidak peduli terhadap apa yang diperolehnya apakah 
berasal dari sesuatu yang halal atau haram” (HR. Bukhari). 
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A. Tentang Jadi PAI 


Kajian tentang fi'il penting untuk dilakukan karena 
akan berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan nalar 
berikutnya. Ketika kita menyadari bahwa kalimah yang 
sedang kita hadapi adalah fi'il, maka kita tidak perlu sibuk- 
sibuk memberikan hukum irab kecuali apabila fi'il yang 
sedang kita hadapi berupa fi'il mu'rab, maka kita harus 
memberikan hukum i'rab, bisa jadi rafa', nashab atau jazem 
tergantung pada tuntutan 'amilnya. 


1. Apa yang dimaksud dengan Jaa AI ? 


Kalimah fi'il adalah kata yang memiliki arti dan bersamaan 
dengan salah satu dari zaman yang tiga, yaitu zaman madli 
(telah), hal (sedang) dan istigbal (akan).2 


2. Sebutkan ciri-ciri pil AH. 
Ciri-ciri kalimah fi'il adalah: 
1) Dapat dimasuki 38 
Contoh: Aas 3 26 35 
(lafadz 26 dan ai disebut sebagai kalimah fi'il karena 
dimasuki oleh 33) 


KG dapat masuk pada : 


2Sayyid M. Ros'ad bin Ahmad bin Abdul Rohman Al-Baiti, At-Tagrirat 
Al-Bahiyyah Ala Matni Al-Ajrumiyyah (Surabaya: Darul Ulum Al-Islamiyyah, tt), 
20. 


3Fungsi 35 sebagaimana yang diurai di atas merupakan fungsi yang 


bersifat umum. Dalam konteks kajian bahasa arab yang lebih rinci, fungsi 8 


sebenarnya banyak. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab 
al-Mu'jam al-Wasith: 
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v Ff'il madli dan memiliki fungsi': 


KAI Jaa! Ve KLS ham AB Jia AS UI oatakah PLS Jd le Jala Se (33) 
SEKS je ae 8 Jak TS kas 8 JI KA TA ai 

Hai ma Ia Jp Jb dng Jah pan Lama 0S pa op 
Macam-macam fungsi 8 sebagaimana yang ditawarkan oleh kitab al-Mu'jam 
al-wasith ini sangat bermanfaat, lebih-lebih ketika dikaitkan dengan 


pemaknaan 13 di dalam al-0ur'an, khususnya yang masuk pada fi'il mudlari'. 


Lihat: Ibrahim Musthafa dkk, al-Mu'jam al-Wasith (T.Tp: Dar al-Da'wah, T.Th), 
11, 718. 


Tentang fungsi 33 dalam kajian al-Gur'an yang sedikit berbeda dengan 
kajian nahwu dapat dilihat di dalam kitab al-Tahrir wa al-tanwir : 


g 


oi SIA 3 aa ja SAN TN Tb Soal yh Hy AS 5 


Jia HE Tp olah Gl dala 36 pia WAS ST 2G AN AIA gek SA 


- Pn Pe 


KA SA JAN PSA 3 JAE 3S SI BN) IK das PE SI Jaa 
IE NA gni SI Tpi pa han Ia KSSKA gih g3 Ug TIA INA EL, 
2S dahi IE BU dead yah F5 sad ya ES J3 s5 
BS BAU TAI LAN Tao dAIE TU II IS AP padi 3 GEN 
K5 Jail! BE BI JEANS ya dg cak Jab A3 Lag gal Jadid 36 SI se AI 


JSI AB GUS a36 at Ia ega PB Ia Dab 


Ka ana 


SIA Ga SA ya senpi Jin pi IS Ha gb J) Ah UG Gl S3 (13) 
SN BIN Sl Ia PAI Yah Tab PA ye LA US gag SIA 26 35 3 
BSI GAGANG IYA Ga & AAS seni UUS GA ga MS 3) Jia Ai) 
AI Sid US Lag AAA Ea A3 digaw PE SI SA 3 JL any Laba 


13 183 SS 1 AE 255 A3 asas IBI SL pl ki Ia YP AS ISA 

Lebih lanjut baca: Muhammad Thahir Ibn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwin 
(Tunisia: al-Dar al-Tunisia li al-Nasyr, 1984), VII, 196. 

4Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad al-Shanhajiy, Matnu al- 

Ajrumiyah (Surabaya: Maktabah Mahkota, tt), 5. Selain istilah taukid, para ulama' 

Nahwu juga menggunakan kata at-tahgig. Lebih lanjut lihat: Asmawi, Hasyiah 


16| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


— TI - (menguatkan). 


9G 


Contoh: PENA P2 8 


Artinya: “Sungguh Muhammad telah menulis 
pelajaran”. 

— — gl (menunjukkan terjadinya waktu itu 
dekat). 
Contoh: #SLall 26 18 
Artinya: “Telah dekat waktu shalat”. 

v Ffil mudlari yang memiliki fungsi!: 
— JM (menjarangkan). 


Contoh: el eU 


Artinya: “Terkadang ' Muhammad menulis 
pelajaran”. 


2) Dapat dimasuki A5 Crew. 

Contoh: Ara Ap-an : “Orang-orang bodoh akan berkata”. 

(lafadz Gpen disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki 

Oleh (jari Cs). 

# 5 Cw hanya dapat masuk pada fi'il mudlari' saja dan 
menunjukkan zaman istighal (akan), tetapi dekat 
(ss 

3) Dapat dimasuki H5 ya tan 


Contoh: & sba5 S4x : “Kelak kamu semua akan mengetahui". 


Al-Asmawiy ala Matni al-Ajurumiyyah (Indonesia: Al-Haram'ain, tt), 7. 

SThahir Yusuf Al-Khatib, Mu'jam al-Mufashshal Fi al-Yrab (Indonesia: 
al-Haramain, tt), 324. 

6Ahmad ibn “Umar ibn Musa'id al-Hazimi, Fath al-Bariyyah fi Syarh 
Nadzm al-Ajurumiyyah (Makkah: Maktabat al-Asadi, 2010), 69. 
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(lafadz Gaes disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki 


oleh 335). 


# Ss ya Saja hanya masuk pada fi'il mudlari' saja dan 


menunjukkan zaman istigbal (akan), tetapi jauh (222) 


4) Dapat dimasuki zS Lal tani 26. 


Contoh: Co Artinya: “Dia perempuan (tunggal) telah 


memukul”. 


(lafadz Core disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki 
oleh SUN s3EN 2G). 
x zS Ud ses 26 adalah ta' yang menunjukkan 

perempuan yang disukun. 
x zS Lal ss 26 hanya dapat masuk pada ff'il madli 


o 
“5 30 


5) Dapat dimasuki aer aa) jo. 


Contoh: 


al Jd INI 
& dalam lafadz 3 Wus mukul sopo wadon akeh 3 
| “| (mereka perempuan/ | — 
adalah dlamir rafa' | banyak telah memukul) 
mutaharrik 
Angsa aries aa Wus mukul sopo siro lanang aa 


adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 


siji (kamu laki-laki/tunggal 
telah memukul) 


7al-Hazimi, Fath al-Bariyyah, 70. 
8Mushthafa al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus al-'Arabiyah (Bairut, al- 
Maktabah al-Ashriyah, 1989), IL 11. 
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ES dalam: lafadz ega Wus mukul sopo siro lanang berpa 
| loro (kamu laki-laki/ berdua i 


adalah dlamir rafa' | telah memukul) 


mutaharrik 


0 s2..c | Wus mukul sopo siro lanan a38. 
dalam lafadz p 9g 
A (SP lakeh (kalian — laki-laki/ | “3” 


adalah diamir rafa' | banyak telah memukul) 


mutaharrik 


Adila dafade nb Wus mukul sopo siro wadon Pt 
f Tn siji (kamu  perempuan/ 


adalah dlamir rafa' | tunggal telah memukul) 


mutaharrik 


LG dalam lafadz (55 | Wus mukul sopo siro wadon | (:5-z 
loro (kamu  perempuan/ 


adalah diamir rafa' | berdua telah memukul) 


mutaharrik 


38 dalam lafadz “25:5 | Wus mukul sopo siro wadon | $25-: 
» da akeh (kalian perempuan/ 


adalah diamir rafa | banyak telah memukul) 


mutaharrik 

Adalani latah aa Wus mukul sopo ingsung Cb 
' (saya telah memukul) : 

adalah dlamir rafa' 

mutaharrik 

IE dalan Tafad: Tn Wus mukul sopo kito (kita R3 
5 telah memukul) | 

adalah dlamir rafa' 

mutaharrik 


o 


x Iiska & “hee adalah kata ganti yang berkedudukan 


rafa' (karena menjadi fa'il atau naib al-fa'il ) yang 
berharakat. 


Contoh: lafadz & dalam &s45. 


xii & “hee? dapat masuk pada fi'il madli, mudlari' 


dan amar. 
Contoh: 


?Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 1, 12. 
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(lafadz GH termasuk dalam kategori dlamir rafa' 
mutaharrik yang masuk pada ff'il madli/ Sre). 
(lafadz & termasuk dalam kategori dlamir rafa' 


mutaharrik yang masuk pada ff'il mudlari'/ S hn). 


(lafadz & termasuk dalam kategori dlamir rafa' 


mutaharrik yang masuk pada ff'il amar/S ro). 


Aa 


6) Dapat dimasuki a55 og 

Contoh: 

— ge ha Artinya: Dia laki-laki tunggal benar-benar 
- memukul”. 

5 ge rol Artinya: — “Benar-benar memukullah kamu laki- 
ii laki tunggal”. 

(lafadz ge ah dan ge 3 disebut sebagai kalimah ff'il karena 

dimasuki oleh x5 AI 9). 


# ga) 3 adalah nun yang berfungsi sebagai penguat 
arti kalimah fi'il yang dimasukinya. 
x X5 AI 3 dapat masuk pada: 
v Ffil mudlari'. 
Contoh: 2 55 
(huruf nun yang terdapat pada lafadz ge Ia 


merupakan nun taukid sedangkan lafadz Lx 
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merupakan fi'il mudlari). 
Y Fiilamar.0 


Contoh: ae 3 
(huruf nun yang terdapat pada lafadz 5 ho 


merupakan nun taukid sedangkan lafadz Ll 
merupakan ff'il amar). 
Aa Al 3 dibagi menjadi dua: 
1) Nun taukid tsagilah (nun taukid yang berat) 
2) Nun taukid khafifah (nun taukid yang ringan). 
# Untuk membedakan antara nun taukid tsagilah dan nun 


taukid khafifah dengan cara melihat harakatnya. 
Y Nun taukid tsagilah selalu ditasydid. 
Contoh: Ge Srel 
(lafadz ae aa dan ae 3 disebut sebagai kalimah fi'il 
karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya 
disebut nun taukid tsagilah karena nunnya ditasydid). 
v Nun taukid khafifah selalu disukun. 
Contoh: Gerai seret 
(lafadz Ke as dan Ka 3 disebut sebagai kalimah fi'il 
karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya 
disebut nun taukid khafifah karena nunnya disukun). 


Ga? 
s£ 


7) Dapat dimasuki KEEAN X5 Gal 2G. 


Contoh: Se as Artinya: "Kamu perempuan tunggal sedang 
atau akan memukul”. 


(lafadz Se as disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki 

oleh LS 45 3 2). 

10Untuk lebih jelasnya mengenai pembahasan nun taukid, lihat al- 
Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 1, 88-96. 
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t KB AS s6 adalah ya' yang menunjukkan 
perempuan yang diajak bicara. 
« KE IS3I 2G dapat masuk pada fi'il mudlari' dan 


Fiil amar. 
Contoh: 


V Ffil mudlari: yo x3 


Artinya: "Kamu perempuan tunggal sedang atau akan 
memukul”. 


(lafadz Se as disebut sebagai kalimah fi'il yang dalam 
konteks ini disebut ff'il mudlari' karena dimasuki oleh 
ES 9. 

V Fiilamar: 8 2! 


Artinya: "Memukullah kamu perempuan tunggal”. 


(lafadz rol disebut sebagai kalimah fi'il yang dalam 
konteks ini disebut fi'il amar karena dimasuki oleh 
Ads A5 7d 26). 
3. Apa yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri 
fiil diatas ? 

Yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri ffil di 

atas adalah sebuah kalimah disebut sebagai kalimah ff'il bisa 

jadi diketahui dari sisi artinya akan tetapi bisa juga diketahui 
dari ciri-ciri yang dimilikinya. 

« Ketika kita mengetahui arti dari sebuah kalimah, untuk 
memastikan apakah termasuk kalimah fi'il atau bukan, 
tergantung apakah pantas dimasuki zaman atau tidak. 
Ketika pantas dimasuki zaman (akan, sedang, telah), maka 


Baca: Gadhi al-Gudhad Bahuddin Abdullah bin Agil An-Agili Al-Mishri 
Al-Hamdani, Syarh Ibn Al-'Agil (Bairut: Drul Fikr, tt), I, 22-23 dalam mensyarahi 
bait: 


Pa Jis oa ag er cl 
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bisa dipastikan bahwa kalimah yang sedang kita jumpai 
adalah kalimah fi'il. Begitu pula sebaliknya. 

« Ketika kita tidak mengetahui artinya, maka kalimah ffi'il 
bisa diketahui dengan memperhatikan ada atau tidaknya 
ciri-ciri kalimah fi'il sebagaimana yang telah disebutkan di 
atas. Maksudnya, ketika sebuah kalimah yang tidak 
diketahui artinya disertai dengan salah satu dari ciri-ciri 
fi'il di atas, maka bisa dipastikan bahwa ia adalah kalimah 
fil. 

4. Sebutkan tabel dari ciri-ciri Ja ! 
Tabel ciri-ciri fi'il dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Aradi aslat | asu 0. 
Psi ke Na 0 25 SPI Jah 0 
#duall mn A3 —a) 38 
25 | yak | pa jai 
Bean Jai Pd Jali bi ya 
3 paka gia & ena Jab | Saya Sa 
#5 Z GpPeA UI: 5 - 
EN KAU SPI Jali no... 
Ni AS Lu G: 
03 o 5 
Eh saja Ta 
09 a La 30,0 P3 1) A—2 
era va! Jas — Hasi 
9... 0 30, ea 
Gaye! AN ja 
na 4 za Im SA 0 0 Lori 3 2 
£ kal ra SN 
ag 0 F5 39 akasll 
sel | Aa 
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adan I— O Poni A0 3 
Saras lo SA 
£ Was ag 28 
o0- 0 3 30, kans 
sel | PN jas 
Ga iis 2 Aa Jamil | SA 
3 Ads | me 


5. Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita 
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam 
kategori fi'il ? 

Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita bertemu 

dengan kalimah fi'il adalah: 

1) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori fi'il madli, 
mudlari' atau amar. 

2) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori mabni atau 
mu'rab 

3) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori ma'lum atau 
majhul 

4) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori lazim atau 
muta'addi 


6. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep sei Ja 
2 Jeslldan II J3 


Manfaatnya adalah disamping kita mengetahui zaman dari 
kalimah fil yang sedang kita jumpai, juga dapat 
mengantarkan kita pada status mabni atau mu'rabnya 
kalimah ff'il yang sedang kita jumpai. 

7. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep Psovall dl dan 
Spa Jaa? 
Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah harakat 


akhir dari kalimah fi'il yang sedang kita hadapi dapat berubah 
karena dimasuki oleh 'amil atau tidak. 
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8. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep ajaa Jaa 


dan Ja dd? 

Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah isim yang 

dibaca rafa' yang jatuh sesudahnya berkedudukan sebagai 

fa'il ataukah berkedudukan sebagai naib al-fa'il. 

« Isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il ma'lum 
disebut fa'il. 


AD GB 


Contoh: LS x2 ob 
(lafadz X3 ditentukan sebagai fa'il karena jatuh setelah 


fil ma'lum berupa lafadz 72). 

# Isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il majhul 
disebut naib al-fa'il. 
Contoh: X2 S 3 


(lafadz X3 ditentukan sebagai na'ib al-fa'il karena jatuh 
setelah fi'il majhul berupa lafadz S rx) 


9. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep SPI Jaa dan 


SASAI Jas) ? 

Manfaatnya adalah apakah fi'il tersebut hanya cukup diberi 

fa'il saja, atau di samping membutuhkan fa'il, juga 

membutuhkan maful bih. 

« EPiI lazim cukup hanya diberi fa'il saja dan tidak 
membutuhkan maful bih. 


S5A 


Contoh: x& TP : "Muhammad berbahagia”. 


(lafadz C 3 merupakan fi'il lazim. Oleh sebab itu jumlah 


sudah dianggap sempurna hanya dengan diberi fa'il/tidak 
membutuhkan maful bih). 

« Sedangkan fi'il muta'addi tidak cukup hanya diberi fa'il 
saja, akan tetapi juga membutuhkan maful bih. 
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3 95 


Contoh: 32 ip mua 2 : "Muhammad telah menulis surat”. 


(lafadz RI merupakan ffi'il muta'addi. Oleh sebab itu 


jumlah belum dianggap sempurna hanya dengan diberi 
fa'il dan baru dianggap sempurna setelah diberi maful 
bih). 


X9 
Renungan Kehidupan 


an sa Da Pe Kan 


0. ad : 20 


Ha # Sea ena AS 


Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim 
lainnya. Ia tidak boleh menzhaliminya dan tidak 
boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan ia 
wajib menolong dan membelanya). Barangsiapa 
membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah Azza 
wa Jalla senantiasa akan menolongnya. Barangsiapa 
melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allah 
akan melapangkan baginya dari salah satu kesempitan 
di hari Kiamat dan barangsiapa menutupi (aib) orang 
Muslim, maka Allah menutupi (aib)nya pada hari 
Kiamat. (HR. Ahmad) 
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B. Tentang ai PAI 


| 


Kajian tentang klasifikasi kalimah (isim, fiil, huruf ) 
sangat penting untuk dilakukan karena akan menjadi dasar 
untuk mengembangkan nalar berikutnya. Ketika kita 
menyadari bahwa kalimah yang sedang kita hadapi termasuk 
dalam kategori isim, maka konsekwensi lanjutannya adalah 
kita harus memberi hukum “rab, bisa jadi rafa', nashab, atau 
jer tergantung pada 'amilnya. 


NAHWU & SHARF 


Apa yang dimaksud dengan ai Z7 


kalimah isim adalah kalimah yang memiliki arti dan tidak 
bersamaan dengan salah satu zaman yang tiga, yaitu zaman 
hal (sedang), istigbal (akan) dan madli (lampau). 


Sebutkan ciri-ciri 2 PAK) 
Ciri-ciri kalimah isim!? diantaranya adalah: 
1) Dapat dimasuki alif-lam (JJ). 
Contoh: La 
(lafadz SA disebut sebagai kalimah isim karena 


dimasuki oleh alif-lam/ Ji ). 


2) Dapat dibaca tanwin.13 


12Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar Jiddan “ala Matni al-Jurumiyyah 


(Semarang: Karya Thaha Putera, tt), 5. 


13Dalam tataran selanjutnya, tanwin dibagi menjadi tiga, yaitu: 


1) Tanwin tamkin, yaitu tanwin yang masuk pada isim mu'rab yang 


munsharif. Contoh: SES «3x 


2) Tanwin tankir, yaitu tanwin yang masuk pada isim mabni untuk 


membedakan antara yang ma'rrifat dan nakirah (yang tidak memakai 
tanwin adalah ma'rifat dan yang bertanwin adalah nakirah). Contoh: 


GA bagas Aram Sa 
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GEA 


Contoh: Xx. 


S5 


(lafadz as disebut sebagai kalimah isim karena 
ditanwin). 

3) Dapat dimasuki huruf jer. 
Contoh: sma 3 
(lafadz sma disebut sebagai kalimah isim karena di 
samping dimasuki oleh alif-lam, juga dimasuki oleh huruf 
Jer H). 

4) Dapat dibaca jer. 
Contoh: SENI SES 
(lafadz SELAI disebut sebagai kalimah isim karena di 


samping dimasuki oleh alif-lam, juga dibaca jer/ kasrah). 
3. Adakah ciri-ciri isim yang lain selain empat ciri yang 
telah disebutkan ? 
Ada. Bahkan ciri ini memungkinkan untuk diterapkan dalam 


3) Tanwin iwadl, yaitu tanwin yang berfungsi sebagai pengganti, baik 
pengganti dari huruf, isim atau jumlah yang dibuang. 


— Menggantikan huruf yang dibuang. Contoh: »$ (lafadz 2 asalnya 
adalah rara Ya' lazimah pada isim mangush harus dibuang karena 
tertulis tanpa alif-lam/J!, tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan 
nashab). 


— Menggantikan isim yang dibuang. Contoh: PA YUI & Ne F5 (lafadz $ 


merupakan lafadz yang wajib dimudlafkan. Isim yang menjadi 
mudlafun ilaih dibuang dan sebagai gantinya lafadz 13 harus ditanwin. 
Contoh di atas asalnya adalah gal 2. 
— Menggantikan jumlah yang dibuang. Contoh: 363 Lab Sh (lafadz 
Ace asalnya adalah en ar Dan 3 Gx. Ketika jumlah ar oAn 
Pen dibuang, maka lafadz 3 harus ditanwin). 
Lebih lanjut, lihat: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 1, 10. 
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konteks al-asma' al-mabniyyah dan mashdar muawwal. Ciri 
yang dimaksud adalah memungkinkan untuk dijadikan 
sebagai musnad ilaihi (subyek). Selama-lamanya yang 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai subyek (fa'il atau 
mubtada”) hanyalah kalimah isim. Kalimah fi'il dan kalimah 
huruf tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
subyek.14 


Contoh: Ear. Artinya “Saya telah memuku?”. 


(Lafadz & merupakan kalimah isim. Lafadz ini tidak 


memungkinkan untuk dibaca tanwin, diberi alif-lam, 
dimasuki huruf jer, dan dibaca jer, sehingga ketika 


Aa San seat at da 2 . 
menggunakan ciri-ciri isim yang umum, lafadz & tidak 


memungkinkan untuk dianggap sebagai kalimah isim. Satu- 
satunya ciri isim yang memungkinkan untuk diterapkan 


dalam lafadz & sehingga ia dapat dianggap sebagai kalimah 


isim adalah karena ia menjadi musnad ilaihi atau subyek yang 
dalam konteks contoh di atas adalah menjadi fa'il). 

4. Apa yang perlu diperhatikan dalam konteks pembahasan 
ciri-ciri kalimah isim ? 
Yang perlu diperhatikan adalah semua ciri isim yang 
disebutkan di atas dapat berkumpul dalam satu kalimah isim 


14Tentang tambahan ciri-ciri isim yang berupa musnad ilaihi dapat 
dilihat pada penjelasan sebagai berikut: 


HIbs ap GUI Tel Ba Lag ai OLI ip Kadal aka ipa oa Upi 

AB BIA NBL AI Kis ag AR Kenis Loh AIEA G3 sell Ga HS AI Kis J3) 
an NA Kd AYI 3 MELEAI dell BI 3 Padi INI 3 TSI Led) aa 
AA Jpoya pal yi Lb 

Muhammad “Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.tp: Maktabat al-Syabab, T.th), 9. 


Bandingkan dengan uraian yang disampaikan oleh Imam al-Suyuthi sebagai 
berikut: 


Snp oya PE Tama Bg 3) NIS AA Ag II MEI 
Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham'u al-Hawami' fi Syarh Jam'i al-Jawami' 
(Mesir: al-Maktabah al-Tafigiyyah, t.th), I, 29. 
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kecuali antara alif-lam (J!) dan tanwin. Dua ciri kalimah isim 
ini tidak memungkinkan untuk dikumpulkan menjadi satu. 
Maksudnya, setiap isim yang ada alif-lam (JY tidak boleh 
ditanwin. Demikian pula sebaliknya, setiap isim yang 
ditanwin tidak boleh diberi alif-lam (JJ. 

5. Apakah ada alasan lain yang menjadikan kalimah isim 
tidak ditanwin selain karena dimasuki alif-lam (J!) ? 


Ada, yaitu: 
« Karena mabni. 


Contoh: 32 
(lafadz Fs meskipun tidak dimasuki alif-lam (J) akan 


tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia termasuk 
dalam kategori isim yang mahni). 
# Karena berupa isim ghairu munsharif. 


Contoh: Zb4 
(lafadz Abu meskipun tidak dimasuki alif-lam (J!) akan 


tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia termasuk 
dalam kategori isim ghairu munsharif) 
# Karena dimudlafkan. 


Contoh: SENI Sal 
(lafadz Sal meskipun tidak dimasuki alif-lam (JD akan 


tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia dimudlafkan). 
6. Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita 
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam 
kategori isim ? 
Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika bertemu 
dengan kalimah isim adalah apakah isim itu harus dibaca rafa”, 
nashab atau jer. 
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7. Kapan isim itu harus dibaca rafa' (3) ? 


Isim itu harus dibaca rafa' apabila termasuk dalam kategori 
marfu'at al-asma'. 
8. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 


MN bara! 
Isim-isim yang tergolong dalam marfu'at al-asma' 15 adalah: 
1) Fa'il. 

Contoh: 22 Sl : “Muhammad telah datang”. 


9 


(lafadz na menjadi fa'il sehingga ia harus dibaca rafa'). 
2) Naib al-fa'il 
Contoh: &$ S5 : “Anjing telah dipukul". 
(lafadz cg menjadi naib al-fa'il sehingga ia harus dibaca 


rafa'). 
3) Mubtada”, 


Contoh: « 36 Uaer “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(lafadz APP menjadi mubtada' sehingga ia harus dibaca 


rafa'). 
4) Khabar 
Contoh: « Karpoes : “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(lafadz 36 menjadi khabar sehingga ia harus dibaca rafa'. 
5) Isim 56 


Contoh: 168 K2 58 : “Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 


15Mar'i bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al-Magdisiy, Dalil 
at-Thalibin li Kalami an-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al-Mahthuthah wa 
al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 36. Bandingkan dengan Khalid bin Abdullah 
al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah al-Jurumiyyah Fi Ushuli Ilmi al-'Arabiyyah 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2005),64. 
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(lafadz 1603 menjadi isim s6 sehingga ia harus dibaca 
rafa'). 
6) Khabar 3 


3 - 
#5A 


Contoh: S6 las ol : “Sesungguhnya Muhammad adalah 


orang yang berdiri”. 
(lafadz S6 menjadi khabar Bl sehingga ia harus dibaca 
rafa'). 
7) Tawabi' al-marfu'at yang meliputi: 
« Naat 
Contoh: zat! (ee TAP 
Artinya: “Muhammad yang mahir telah datang”. 


(lafadz Pan menjadi na'at dari lafadz Ta yang dibaca 


rafa' sehingga ia harus dibaca rafa”) 
« Taukid 


33 1 Go. 


Contoh: dwuts 205 AG 
Artinya: Zaid (dirinya) telah berdiri”. 
(lafadz Ai menjadi taukid dari lafadz ss yang dibaca 
rafa' sehingga ia harus dibaca rafa'). 
« Ma'thuf 
Contoh: 7S 253 26 
Artinya: Zaid dan Amr telah berdiri”. 
(lafadz pa menjadi ma'thuf dari lafadz sen yang 
dibaca rafa' sehingga ia harus dibaca rafa'). 
« Badal s 


Contoh: Ig ya nas 


Artinya: "Umar, saudara laki-lakimu telah hadir” 
(lafadz IA menjadi badal dari lafadz pet yang dibaca 


rafa' sehingga ia harus dibaca rafa'). 
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9. Kapan isim itu harus dibaca nashab (2.211!) ? 
Isim itu harus dibaca nashab apabila termasuk dalam kategori 
manshubat al-asma'. 
10. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 
MN Sat! 
Isim yang tergolong dalam manshubat al-asma' 15 adalah: 
1) Maful bih 
Contoh: 553 Ke Agen 
Artinya: “Muhammad telah menolong Zaid”. 
(lafadz 1503 menjadi maful bih sehingga ia harus dibaca 


nashab). 
2) Maful muthlag 


o 


Contoh: 645 LS 53 255 


Artinya: Zaid benar-benar telah memukul anjing”. 
(lafadz 6:5 menjadi maful muthlag sehingga ia harus 


dibaca nashab). 
3) Maful fih atau dharaf 
Contoh: 


8 GAN AU SENI KG 
Artinya: “Pak guru telah berdiri di depan kelas”. 


5 SA GAN ya Kebb eaa 


Artinya: “Fatimah telah pulang dari sekolah siang 
hari”. 


(lafadz An dan lafadz NE menjadi maful fih/ dharaf 


sehingga ia harus dibaca nashah). 
4) Mafulli ajlih 
Contoh: SEL BS Ka 26 


16Lebih lanjut lihat: Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 21. Lihat pula: Al-Azhari, 
Syarh al-Mugaddimah..., 99. 
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Artinya: “Ahmad telah berdiri karena memulyakan 
kepada guru”. 


(lafadz Lts) menjadi maful Ii ajlih sehingga ia harus 
dibaca nashab). 
Maful ma'ah 


Contoh: fob PES aEs 


Artinya: “Seorang pemimpin telah datang bersama 
pasukan”. 


(lafadz JA menjadi maful ma'ah sehingga ia harus 


dibaca nashab). 
Hal 


Contoh: LS 1, 7x2 :& 


Artinya: “Umar telah datang dalam keadaan berkendara”. 


(lafadz Li menjadi hal sehingga ia harus dibaca 
nashab). 

Tamyiz 

Contoh: (48 Pk EN 

Artinya: “Saya telah membeli dua puluh pena”. 

(lafadz ae menjadi tamyiz sehingga ia harus dibaca 
nashab). 

Munada 

Contoh: 4! da 

Artinya: “Wahai Rasulullah”. 

(lafadz Pn Kpey menjadi munada sehingga ia harus 


dibaca nashab). 
Mustatsna 


Contoh: 1422 Y| Aa 26 


(lafadz op menjadi mustatsna sehingga ia harus dibaca 
nashab). 
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Isim &l 
5223 


Contoh: 36 ln ol 


Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 


(lafadz (3 menjadi isim 5 sehingga ia dibaca nashab). 
Khabar s6 
Contoh: se ee 5 


Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(lafadz s8 menjadi khabar s6 sehingga ia harus dibaca 
nashab). 

Isim sat Fa Sd Yy 

Contoh: jISJI SJ 

Artinya: “Tidak ada orang laki-laki di dalam rumah”. 
(lafadz J3 menjadi isim Pe Pa Sd Y sehingga ia 
harus dibaca nashab). “ : 


Tawabi' al-manshubat yang meliputi: 

« Naat 
Contoh: (ats Pa Eh 
Artinya: “Saya telah melihat seorang laki-laki yang 
mahir”. 
(lafadz (ats menjadi na'at dari lafadz 3 yang dibaca 
nashab sehingga ia harus dibaca nashahb). 

« Taukid 
Contoh: 4x43 112 Eh 
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad (dirinya)”. 
(lafadz AA menjadi taukid dari lafadz op yang 


dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashahb). 
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«  Ma'thuf : ' 
Contoh: Ka SENI bah 
Artinya: “Saya telah melihat guru dan murid”. P 
(lafadz Aa menjadi ma'thuf dari lafadz SENI yang 
dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashahb). 

# Badal 
Contoh: 456 LE SIN 
Artinya: “Saya telah makan roti, sepertiganya”. 
(lafadz Rat menjadi badal dari lafadz LE yang 
dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashahb). 

11. Kapan isim itu harus dibaca jer C4) ? 


Isim itu harus dibaca jer apabila termasuk dalam kategori 
majrurat al-asma'. 
12. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 


Me oi 
Isim-isim yang tergolong dalam majrurat al-asma' 17 adalah: 
1) Majrur bi harfi al-jarri 

Contoh: abuwal! 8 


(lafadz Pe dimasuki huruf jer 8 sehingga ia harus 


dibaca jer). 
2) Majrur bi al-idlafati 


Contoh: SENI OS 


(lafadz SELAI menjadi mudlafun ilaihi sehingga ia harus 


dibaca jer). 


17Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 26. Lihat pula: Al-Azhari, Syarh al- 
Mugaddimah..., 123. 
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3) Tawabi' al-majrurat, yang meliputi: 

« Naat 
Contoh: at! kab gr 
Artinya: Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad yang mahir”. 
(lafadz Jl menjadi na'at dari lafadz 13 yang dibaca 
jer sehingga ia harus dibaca jer). 

# Taukid 


Contoh: 2S p3Alb &) 4 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan kaum 
seluruhnya”. 
(lafadz Pe menjadi taukid dari lafadz al yang dibaca 
jer sehingga ia harus dibaca jer). 

« Ma'thuf 
Contoh: Zakuwellg all Sa 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan seorang 
muslim dan seorang muslimah”. 
(lafadz Zaksll menjadi ma'thuf dari lafadz abal yang 
dibaca jer sehingga ia harus dibaca jer). 

# Badal 
Contoh: Eki Jap Sa 


Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid, 
saudara laki-lakimu”. 


afadz Ci menjadi badal dari lafadz x5, yang dibaca 
12 J 43, yang 


jer sehingga ia harus dibaca jer). 
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C. Tentang 5521 X6 


| 


Kajian tentang huruf sangat penting karena akan 
menjadi dasar untuk mengembangkan analisa berikutnya. 
Ketika kalimah yang kita hadapi berupa huruf, maka kita 
tidak perlu sibuk-sibuk mencari hukum i'rab. Semua huruf 
pasti mabni. 


Apa yang dimaksud dengan 521 LS ? 

Kalimah huruf adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Untuk dapat dianggap sebagai kalimah yang memiliki arti, ia 
masih membutuhkan pada kalimah yang lain, baik isim 
maupun ff 11.18 

Sebutkan pembagian «5:21? 

Huruf dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Huruf mabani 

2) Huruf ma'ani. 

Apa yang dimaksud Ja 3? 

Huruf mabani adalah huruf yang tidak memiliki arti. Hal ini 


dapat dicontohkan dengan huruf hijaiyah mulai dari huruf alif 
sampai huruf ya'. 


Contoh: 
Huruf $ x$, y dalam rangkaian kata 355. Masing-masing huruf 


yang merangkai kata 35) ini tidak memiliki arti, sehingga ia 
disebut sebagai huruf mabani. 
Apa yang dimaksud Gi 33727 


Huruf ma'ani adalah huruf yang memiliki arti. 
Contoh: 


18Ahmad al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah Li al-Lughah al-'Arabiyyah 


(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, tt), 24. 
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# ya (dari) 
# Ig (diatas). 
5. Sebutkan pembagian Je Ara ? 


Pembagian huruf ma'ani sangat banyak. Syaikh Musthafa al- 
Ghulayaini menyebutkan jumlah huruf ma'ani kurang lebih 
sampai mencapai 31 pembagian. Akan tetapi tidak semua 
pembagian itu penting, lebih-lebih bagi seorang pemula.1? 


6. Sebutkan pembagian Gi Ayara yang dianggap penting! 


Pembagian huruf ma'ani yang dianggap penting antara lain 
adalah: 


— Hurufjer - Huruf mashdariyyah 
— Hurufgasam - Huruf taukid 
— Hurufnafi - Huruf istigbal 
— Hurufjawab - Huruf istifham 
— Huruf tafsir - Huruf athaf 
— Hurufsyarat - Huruf nida' 
— Huruf tanbih - dll 


7. Apa yang dimaksud dengan “4 S3 ? 
Huruf jer yaitu huruf yang hanya bisa masuk pada isim dan 
memiliki pengaruh mengejerkan isim yang dimasukinya. 
Yang termasuk huruf jer adalah: 
HAN SPI AI SENI El aa aa 

Contoh: 
“ Ia Sa ya San Ba 

Artinya: “Saya TA pulang dari sekolah”. 

(lafadz ye dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 


jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 


19Lebih lengkapnya mengenai pembagian huruf ma'aniy, lihat: 
Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., HI, 191. 
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Km Je 

Artinya: “Saya telah pergi ke masjid”. 

(lafadz Si dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 

jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer) 
8 ai GE MAN 

Artinya: “Saya Ta melempar panah dari busur”. 

(lafadz us dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 

jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 
1 Iga 


Artinya: “Air itu di dalam kendi”. 


(lafadz 8 dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 

ya Taun pasti kalimah isim dan harus dibaca jer) 
xx aa HB s3 

Artinya: “Banyak sekali orang mulia yang saya temui”. 

(lafadz Sh dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 

jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 
1 ah 

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid”. 

(lafadz — dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 


jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 


Oa: G0. 


# 3 2 
Artinya: “Zaid itu seperti rembulan”. 
(lafadz 3 dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 


8. Apa yang dimaksud dengan sil Ss 9? 


Huruf Oasam yaitu huruf yang biasa digunakan untuk 
sumpah. Yang termasuk dalam kategori huruf gasam adalah: 
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PIN AS Ag. 
Contoh: 


3 


, 
pr 


aib: “Demi Allah”. 


(lafadz & dalam contoh adalah huruf gasam sehingga 


disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 


ah : “Demi Allah”. 
(lafadz 4 dalam contoh adalah huruf gasam sehingga 


disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 


4N6 —: “Demi Allah”. 


(lafadz & dalam contoh adalah huruf gasam sehingga 


disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 


Apa yang dimaksud dengan , #4! S3 ? 


Huruf nafi yaitu huruf yang berfungsi menafikan kalimah yang 
dimasukinya. Yang termasuk huruf nafi adalah: 


SN Sd Aa Ol Ja ad 


Contoh: 


x 


SS Ki HE 

Artinya: “Muhammad tidak duduk di atas kursi”. 

CN 

Artinya: "Saya belum menulis”. 

2S SY 

Artinya: “Tidaklah kamu kecuali seorang laki-laki yang 
mulia”. 


o 
mao 


BAN Ga Ela La 
Artinya: “Saya tidak datang dari sekolah”. 
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8 NISN 
Artinya: “Tidak ada orang laki-laki di dalam rumah”. 
£ pe EN 


Artinya: “(Padahal waktu itu) bukanlah saat untuk lari 
melepaskan diri”. 


10. Apa yang dimaksud dengan s4! Es, 


Huruf jawab yaitu huruf yang berfungsi sebagai jawaban dari 
sebuah pertanyaan. Yang termasuk dalam kategori huruf 
jawab adalah: Y «5 4335 dll. 
Contoh: 
Artinya: “Apakah kamu pergi ? ya, saya pergi”. 
Artinya: “Apakah kamu pergi ? tidak, saya tidak pergi”. 
« Gndbr ne 
Artinya: “Bukankah Aku adalah Tuhanmu? Mereka 
menjawab: “ya”. 
11. Apa yang dimaksud dengan s5 S3 2 
Huruf tafsir yaitu huruf yang berfungsi untuk menafsiri 
sesuatu yang masih belum jelas yang jatuh sebelumnya. Yang 
termasuk dalam kategori huruf tafsir adalah: SI P Sl 
Contoh: P 
Artinya: "Saya melihat singa, maksudnya harimau". 
8 MN EA EU 
Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepadanya, maksudnya 
"Buatlah bahtera”. 
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Apa yang dimaksud dengan 5:4 Bye ? 
Huruf syarath yaitu huruf yang artinya menunjukkan syarat 
(jika......atau apabila......). Yang termasuk dalam kategori 
huruf syarath adalah: 
SP TI TN II 

Contoh: 
1 Ike 

Artinya: “Jika kamu datang, maka aku akan memulyakan 

kamu”. 


o PEN and Ng 3 Kter 

£ NI II SNI 
Artinya: “Seandainya tidak karena cinta pada ilmu, maka 
saya tidak akan merantau”. 


x dl Sia ai se ug 
Artinya: “Seandainya tidak ada tulisan, maka mayoritas 
ilmu akan hilang”. 

4 KN Kadlub 
Artinya: “Adapun terhadap anak yatim janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang”. 


La 


Apa yang dimaksud dengan Amil 2? 


Huruf tanbih yaitu huruf yang berfungsi memberi peringatan 
kepada orang yang mendengar tentang pentingnya ucapan 
yang akan disampaikan. Yang termasuk dalam kategori huruf 


tanbih diantaranya adalah: Yi. 

Contoh: ' ' 
AA Ip aa HE MAAN 

Artinya: “Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 


kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati”. 


Apa yang dimaksud dengan &5 all SAN ? 
Huruf mashdariyyah yaitu huruf yang berfungsi merubah 
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jumlah yang dimasukinya menjadi berhukum mashdar. Yang 
termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah: 


AAN GAB Sep Sl 


Contoh: 


Artinya: “Usaha kerasmu membahagiakanku”. 


(lafadz Ke 3 adalah mashdar muawwal yang dibentuk 


dari huruf mashdariyyah berupa SI ditambah jumlah 

filiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 

digantikan dengan mashdar sharih 3521) 
MKENYAN BGAA 

Artiya: “Usaha kerasmu telah mengagumkan diriku”. 

(lafadz 2x3 SSI adalah mashdar muawwal yang dibentuk 


dari huruf mashdariyyah berupa 3 ditambah jumlah 

ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini 

bisa digantikan dengan mashdar sharih 33) 
BII IE SG 


Artinya: “Aku senang seandainya kamu berhasil”. 


(lafadz E3 3 adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah berupa 3 ditambah jumlah 


ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini 
bisa digantikan dengan mashdar sharih AE). 


Be ap ISA la NA 
Artinya: “dan Allah telah menciptakan kalian dan 
perbuatan kalian”. 


(lafadz 5 ter Ls adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
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dari huruf mashdariyyah berupa & ditambah jumlah 
filiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih SA) 


SE “ai 
Artinya: “Aku sayang karena kasih sayangmu”. 


- 
Oh 


(lafadz 3 3 adalah mashdar muawwal yang dibentuk 


dari huruf mashdariyyah berupa & ditambah jumlah 
filiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih H). 


2 MEN NAGA AA Su aa 
Artinya: “Peringatanmu terhadap mereka sama saja”. 
(lafadz MAN adalah mashdar muawwal yang dibentuk 


dari huruf mashdariyyah berupa hamzah taswiyyah 
ditambah jumlah fi'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar 
muawwal ini bisa digantikan dengan mashdar sharih 


263). 
Apa yang dimaksud dengan x$ #5 S3 2 
Huruf taukid yaitu huruf yang berfungsi menguatkan atau 
menegaskan arti kalimat yang dimasukinya. Yang termasuk 
dalam kategori huruf taukid adalah: 


Contoh: 


£ TES 
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
hadir”. 


& TANI KE OKE 


. 


i 


ai 


Artinya: “Saya telah menginformasikan bahwa Muhammad 
benar-benar orang yang mahir”. 
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Artinya: “Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik 
bagimu”. 
HAN Sal P5 OLI Ga Oka LA: 


Artinya: “Dan jika kamu benar-benar ditimpa sesuatu 
godaan syaitan Maka berlindunglah kepada Allah”. 


Artinya: “Demi Allah, Sesungguhnya Allah telah melebihkan 
kamu atas Kami”. 
Apa yang dimaksud dengan Jay S3 ? 
Huruf istigbal yaitu huruf yang berfungsi menunjukkan waktu 
yang akan datang. Yang termasuk dalam kategori huruf 
istigbal diantaranya adalah sin tanfis ((w) dan sawfa taswif 
(355) 
Contoh: 
# AGAN daa : “Orang-orang bodoh itu akan berkata”. 


an 


x 5 alas Lgu : “Kelak kamu semua akan mengetahui". 
Apa yang dimaksud dengan Agan S3 ? 
Huruf istifham yaitu huruf yang menunjukkan pertanyaan. 
Yang termasuk dalam kategori huruf istifham adalah Ja dan 
Pa o- 
Contoh: 
4 sa Ita j3 

Artinya: “Apakah kamu akan pergi ke sekolah? ”. 
«sa yasi 

Artinya: “Apakah Muhammad orang yang duduk ?”. 
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A4 


Apa yang dimaksud dengan DA 39727 


Huruf 'athaf yaitu huruf yang berfungsi menghubungkan 
antara ma'thuf dan ma'thufun “alaihi. Yang termasuk dalam 
kategori huruf athaf adalah: 


BUNGA BANI 
Contoh: 
# A3 KE 5 : “Muhammad dan Fatimah telah datang”. 


k Wa BUS ASI : “Pilihlah kitab atau pena !”. 


Apa yang dimaksud dengan 155 yaa ? 


Huruf nida' yaitu huruf yang berfungsi untuk memanggil 
munada. Yang termasuk dalam kategori huruf nida' 


diantaranya adalah: (1) Hail . Ss « «Gi &. Hal ini sesuai 


dengan salah satu nadzam yang berbunyi:20 


Wb Ela Gp GIA 3 GL Lo ye Ia 23 
Artinya: “Panggillah orang yang akan engkau panggil dengan 
menggunakan lafadz 4, GI, , Sa) Jika kamu menghendaki dapat 


juga menggunakan lafadz &&. 

Contoh: 

1 Md : “Wahai Rasululullah”. 
Sebutkan tabel pembagian 521 &£ ! 


Tabel pembagian kalimah huruf dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


20Ibn al-Sha'igh, al-Lumhah fi Syarh al-Milhah (Madinah: “Imadat 


al-Bahts al-'Alami, 2004), II, 597. Bandingan dengan: Abu al-Fatah “Utsman ibn 
Jani al-Mushili, al-Luma' fi al-'Arabiyyah (Kuwait: Dar al-Kutub al-Tsagafah, 
t.th), 108. 
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P 


. 


PA TaN yi 


3 & It Jd (ma 
GI ET AS 33 


CI 


Adi 


- 


EN ASI GI 


HAN 


R5 
ENY TA GEA 0 ox of 
- 


Fa 


a81 0-1 aa 
—l Kami —SI 


SA A3 


rd rd 
2.8 £ .X go 


ja 33 


BAN S3 


Paya 


MEN 


aa 
3. 


Tes xve3 S AYI PN Si 3 
AU iB SAN 3 


SAN 


na 
Ja 


3 


nakal Ina 


MAP 


| 


PN, 
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TAnAd JI Las ja Wae ja IS — 

AYI 

An MAAN ae 

, | Ha 
KE KAT 

AN Ipa 6 Pedia, 

- ji 5 la Bae 
Didi 


sa Ch Ao 


#90. P 


nsp 3 Ta JG - A 1 
pl ga SE GEA Ap SIA 33 SJ At 
Meb C— 13 Gia dla Salsa ola) MEME La gal 


Dari Mw'adz bin Anas ra., Nabi SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang mampu menahan marah padahal 
sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, maka 
pada hari kiamat Allah SWT akan memanggilnya di 
hadapan para makhluk, kemudian ia diminta untuk 


memilih bidadari yang cantik jelita sesuai dengan yang 
diinginkannya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
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tang Pembagian J1 Z5 


A. Tentang PI Jaa £ ASI dadi dan ,:Yi das. 


| 


Pembahasan tentang fi'il madli, mudlari' dan amar 
sangat penting karena berfungsi sebagai dasar dan pijakan 
untuk pembahasan klasifikasi fi'il yang lain. Oleh sebab itu, 
pembahasannya selalu didahulukan dari pembahasan 
klasifikasi fi'il yang lain. Secara umum pembahasan klasifikasi 
fiil ini berkaitan dengan zaman yang dimiliki oleh sebuah 
kalimah ffil. 


NAHWU & SHARF 


Apa yang dimaksud dengan se Jaa ? 


Ff'il madli adalah fi'il yang menunjukkan pekerjaan yang telah 
dikerjakan.21 
Contoh: 


x 26 - “Dia laki-laki telah berdiri". 


(lafadz 26 disebut sebagai fi'il madli karena dari segi arti ia 
menunjukkan pekerjaan yang telah dilakukan). 
Apa ciri khasnya se Jaa ? 
Ciri khas dari fiil madli adalah dapat dimasuki oleh 
ASN esa 26.2 
Apa yang dimaksud dengan zS Ud ss 267 


Yang dimaksud dengan ta' ta'nits sakinah adalah ta' yang 
menunjukkan perempuan yang disukun. 


21As-Shanhaji, Matnu..., 5. 
22AI-Baiti. At-Tagrirat, 28, atau lihat juga Muhammad Ma'shum bin Salim 


as-Samarani as-Safatuni, Tasywig al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 34. 
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4. Berikan contoh dari kz ud el 16? 
Contoh dari ta' ta'nits sakinah adalah: 


x En : “Dia perempuan tunggal telah memukul”. 
(lafadz Core disebut sebagai fi'il madli karena dapat 
dimasuki SJ ses 26). 
5. Bagaimana cara mengharakati zS Ud aa 267 
Harakat asal dari ta' ta'nits sakinah harus disukun. Akan 


tetapi apabila akan disambung dengan kalimah selanjutnya, 
pada umumnya ta' ta'nits sakinah diikutkan pada kaidah: 


Pakai Ia Ia 1S) SI (huruf yang mati apabila ingin 
diharakati, maka ia diharakati dengan menggunakan kasrah). 
Contoh: 


& IA 426 35 menjadi #XAJI 26 X5. 
(huruf ta' yang terdapat pada lafadz Dat disebut ta” 


ta'nits sakinah, sehingga hukum asalnya adalah disukun. Ia 
diharakati kasrah karena cara membacanya disambung 
dengan lafadz #Olall ) 


HA AKA 


6. Apakah kaidah Pekat Ia Ia 1S) SI hanya berlaku 
untuk ASI Dae 26 saja ? 
Kaidah di atas tidak hanya berlaku untuk kasus ta' ta'nits 
sakinah saja, akan tetapi juga berlaku untuk setiap kalimah 
fiil yang diakhiri oleh huruf yang disukun yang ingin 
disambung dengan kalimah berikutnya. 
Contoh: 


t SAI menjadi Sd AI 
(huruf ha' yang terdapat - hukum asalnya adalah 


disukun karena merupakan fi'il amar yang shahih akhir wa 
lam yattashil bi akhirihi syai'un. Ia diharakati kasrah 
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karena cara membacanya disambung dengan lafadz Sah. 


7. Apa yang dimaksud dengan £ jual Jaa ? 
Ffil mudlari' adalah fiil yang didahului oleh huruf 
mudlara'ah?3 dan memiliki zaman hal (sedang) atau istigbal 
(akan).24 
Contoh: 
# aa : “Dia laki-laki sedang atau akan berdiri”. 


20- 


(lafadz Pata disebut sebagai fi'il mudlari' karena ia 


didahului oleh huruf mudlara'ah dan dari segi arti ia 
memiliki zaman hal atau istigbal). 


8. Sebutkan pembagian KE S5 


Huruf mudlara'ah yang terkumpul dalam lafadz AI dibagi 


menjadi empat, yaitu: 25 
1) Hamzah 

2) Nun 

3) Ya' 

4) Ta' 


9. Sebutkan masing-masing fungsi Ac Sa S' ya. 


1) Hamzah. Memiliki fungsi :4x3 AAN (orang yang 


berbicara tunggal). 
Contoh: 
# ol Saya sedang atau akan memukul”. 


(lafadz & 2 disebut sebagai fi'il mudlari' karena 


didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa hamzah. 


23Dalam definisi-definisi yang dijelaskan oleh para ulama', bagian ini 
sama sekali tidak disebutkan. Namun menurut penulis realita huruf mudlara'ah 
selalu ada pada fi'il mudlari', sehingga rasional, apabila ini di masukkan pada 
definisi di atas. 

24As-Shanhaji, Matnu..., 5. 

25Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 21. 
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Karena huruf mudlara'ah yang digunakan adalah 
hamzah, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
tunggal). 
2) Nun. Memiliki fungsi: 
# pa & SAN (orang yang berbicara bersama orang 
lain). 
Contoh: 


vs 3 Ka : “Kami atau kita sedang atau akan memukul”. 


(lafadz & 3 as disebut sebagai fi'il mudlari' karena 


didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa nun. 
Karena huruf mudlara'ah yang digunakan adalah 
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan 
diri sendiri). 


30 


Ro dam Ted untuk mengagungkan diri sendiri). 
alanal ( gagung 


Contoh 
3m 

“ Je : 'Kami atau kita sedang atau akan 
menurunkan”. 


(lafadz Apt disebut sebagai ff'il mudlari' karena 


didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa nun. 
Karena huruf mudlara'ah yang digunakan adalah 
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan 
diri sendiri). 

3) Ya. Memiliki fungsi Hu (orang laki-laki yang 


dibicarakan). 

Contoh: 

x 3 Ka : “Dia laki-laki tunggal sedang atau akan 
memukul”. 


(lafadz S na disebut sebagai fi'il mudlari' karena 
didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa ya'. 
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Karena huruf mudlara'ah yang digunakan adalah ya', 
maka ia menunjukkan orang laki-laki yang 
dibicarakan). 
4) Ta'. Memiliki fungsi: 
# Pen EA) (Orang perempuan yang dibicarakan). 


Contoh: 


vs oi : “Dia perempuan tunggal sedang atau akan 
memukul”. 
(lafadz & ai disebut sebagai fi'il mudlari' karena 


didahului oleh huruf mudlara'ah ta'. Karena huruf 
mudlara'ah yang digunakan adalah ta', maka ia 
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan 
atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak 
bicara). 


# SE (orang laki-laki yang diajak bicara).26 


26Dalam konteks al-Our'an, ta' mudlara'ah yang memiliki fungsi 
mukhatab ketika bertemu dengan wawu jama' dalam banyak kasus sering kali 


dibuang (ega SAH 48). Contoh: 

OGAN SI ES 
Artinya: “Jangan kamu semua tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran”. 


Lafadz N343 Na diterjemahkan dengan “janganlah kamu semua tolong- 
menolong”. Hal ini menunjukkan bahwa lafadz Y yang terdapat di dalam ayat 


di atas adalah Ka Y. Secara kasat mata, lafadz (33 bershighat fi'il madli 
yang bertemu dengan wawu jama'. Akan tetapi kalau dianggap sebagai fi'il 
madli, maka tidak memungkinkan lafadz Y diterjemahkan dengan terjemahan 


“jangan” atau dianggap sebagai Faa Y karena pada prinsipnya Fara Y hanya 
masuk pada fi'il mudlari' saja. Di samping itu, seandainya lafadz B3 
dianggap bershighat fi'il madli, maka wawu yang ada harus difungsikan 
sebagai dlamir jama' mudzakkar ghaib (3), dan tidak memungkinkan 


difungsikan sebagai dlamir jama' mudzakkar mukhatab (BD. Karena 
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Contoh: 
vs os : “Kamu laki-laki tunggal sedang atau akan 


memukul”. 
(lafadz & oi disebut sebagai fi'il mudlari' karena 


didahului oleh huruf mudlara'ah ta'. Karena huruf 
mudlara'ah yang digunakan adalah ta', maka ia 
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan 
atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak 
bicara).27 


10. Apa yang dimaksud dengan AI Jas ? 
Ff'il amar adalah fi'il yang berarti “perintah”.28 
Contoh: L 2! : “Pukullah”. 


(lafadz & ol disebut sebagai fi'il amar karena dari segi arti ia 
menunjukkan arti perintah “pukullah”) 
11. Bagaimana proses terbentuknya AI da ? 


Ff'il amar itu dibentuk dari fi'il mudlari', dengan cara: 
1) Huruf mudlara'ahnya dibuang 


2) Apabila berupa ff'il yang a33 rb Jas 33 PES al 


pertimbangan inilah, maka para ulama' menganggap bahwa di dalam lafadz 
N3U3 ada pembuangan ta' mudlara'ah sehingga lafadz B3 Y5 asalnya adalah 
33 Ya Demikian juga yang terjadi dalam contoh-contoh berikut: 


Ba kena 


Vas Y5 (anganlah kamu semua memata-matai) asalnya adalah Y5 
Maag 

v 133 5 35 Y3 (anganlah kamu semua bercerai-berai) asalnya adalah 132133 Y5 

v 2 Y5 (janganlah kamu semua bersengaja) asalnya adalah (415 sak 


v ida #15 ((anganlah kamu semua berpaling) asalnya adalah res 


Lebih lanjut lihat: Mahmud ibn Abd al-Rahim Shafi, al-Jadwal fi Prab Tn 
al-Karim (Damsyig: Dar al-Rasyid, 1418H), IV, 262. 

27Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 22. 

28As-Shanhaji, Matnu..., 5. 
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maka huruf akhirnya disukun. 
3) Apabila berupa fi'il yang Dg Ab Jas Sg AI Kesa) 
maka huruf akhirnya dibuang. 
4) Apabila berupa ae JW, maka huruf nunnya dibuang. 
5) Apabila dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, 


maka didatangkan hamzah washal (Je #5) atau 


hamzah gatha' (Ha $). 
12. Sebutkan contoh proses terbentuknya AI da yang 


berasal dari fi'il yang Pa rb jas 3 P3 esa ! 
Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal dari ff'il 
yang as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un 
adalah: 

1) Berasal dari fi'il mudlari' yang as-shahih al-akhir wa lam 


yattashil bi akhirihi syai'un. Contoh: & omah 


2) Huruf mudlara'ahnya dibuang sehingga menjadi: & hb 

3) Huruf akhirnya disukun karena berasal dari fi'il yang 
as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un 
sehingga menjadi : & hb 

4) Diberi hamzah washal atau hamzah gatha' 29 karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, sehingga 
menjadi: & ol. 

13. Sebutkan contoh proses terbentuknya AI da yang 
berasal dari fi'il yang Ag sb Jas 33 PES Jaa : 


Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal dari fi'il 
yang al-mu'ttal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un 


29Hamzah yang terdapat dalam contoh & 3 disebut sebagai hamzah 


washal karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi. 
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adalah: 
1) Berasal dari fi'il mudlari' yang al-mu'tal al-akhir wa lam 


yattashil bi akhirihi syai'un. Contoh: an 


2) Huruf mudlara'ah dibuang sehingga menjadi: &5 


3) Huruf akhir dibuang karena berasal dari ffi'il yang al-mu'tal 
al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un sehingga 


menjadi: 2, 

4) Diberi hamzah washal atau hamzah gatha'?0 karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca sehingga 
menjadi: 2 

Sebutkan contoh proses terbentuknya AI da yang 

berasal dari 121 JW! ! 


Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal al-afal 

al-khamsah adalah: 

1) Berasal dari fi'il mudlari' yang bertemu dengan alif 
tatsniyah, wawu jama', dan ya' muannatsah mukhathabah 


(al-afal al-khamsah). Contoh: 023 

2) Huruf mudlara'ah dibuang sehingga menjadi: 333 

3) Huruf nun dibuang karena berasal dari fi'il yang al-afal 
al-khamsah sehingga menjadi: S3 


4) Diberi hamzah washal atau hamzah gatha' karena dengan 
proses di atas masih belum bisa dibaca sehingga menjadi: 


Apa yang dimaksud dengan Pa rb jas Ag AI ai? 
As-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya'un adalah 


30Famzah yang terdapat dalam contoh 2! disebut sebagai hamzah washal 


karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi. 
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fiil yang huruf akhirnya bukan berupa huruf “illat («s!3) dan 


tidak bersambung dengan syai'un/sesuatu yang terdiri dari: 
1) alif tatsniyah 

2) wawu jama' 

3).ya' muannatsah mukhathabah 

4) nun taukid, dan 

5) nun niswah. 


Contoh: & 25. 
(lafadz & nia disebut sebagai ff'il mudlari' yang as-shahih al- 


akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya'iun karena huruf 
akhirnya bukan berupa huruf Sllat, dan juga tidak bertemu 
dengan alif tatsniyah, wawu jama', ya' muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah). 


Apa yang dimaksud dengan Pb sb jas 3 P3 Ken ? 
Al-mu'tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un adalah 
fiil yang huruf akhirnya berupa huruf 'illat («s!3) dan tidak 
bersambung dengan syai'un yang terdiri dari: 

1) Alif tatsniyah, 

2) Wawu jama', 

3) Ya' muannatsah mukhathabah, 


4) Nun taukid, dan 
5) Nun niswah. 


Contoh: (4: 
(lafadz Lp disebut sebagai fi'il mudlari' yang al-mu'tal al- 


akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya'un karena huruf 
akhirnya berupa huruf 'illat yang berupa ya', dan ia tidak 
bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama', ya' muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah). 


Apa yang dimaksud dengan 2221 JWYI ? 


Al-afal al-khamsah adalah fi'il mudlari' yang bertemu dengan: 
1) Alif tatsniyah. 
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Contoh: 


# ob »5 : “Mereka berdua (laki-laki) sedang atau akan 


memukul”. 


- 
8d 


3 ob mas : “Kalian berdua sedang atau akan memukul”. 
(alif yang ada di dalam lafadz YL 5 / Ybx3s disebut 


sebagai alif tatsniyah sehingga lafadz ub ha / ob as 


disebut sebagai al-afal al-khamsah). 
2) Wawu jama' 
Contoh: 


# Gpp : “Mereka semua (laki-laki) sedang atau akan 


memukul”. 
- 0 


memukul”. 


o- 
. 


: “Kalian semua (laki-laki) sedang atau akan 


(wawu yang ada di dalam lafadz 5 x33 / 0,35 disebut 


03 01 


sebagai wawu jama' sehingga lafadz S5 / Op 


disebut sebagai al-afal al-khamsah). 
3) Ya' muannatsah mukhathabah. 


Contoh: Se hai : “Kamu (perempuan tunggal) sedang atau 
akan memukul" 
(Wa' yang ada di dalam lafadz Se as disebut sebagai ya” 
muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 5x 45 disebut 
sebagai al-afal al-khamsah). as 

18. Apa yang dimaksud dengan II $ah? 


Hamzah washal adalah hamzah yang terbaca apabila berada 
di awal kalimah dan tidak terbaca apabila disambung dengan 
kalimah lain.31 


31Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 23. Bandingkan 
dengan Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 157. 


60| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


19. Sebutkan letak dan posisi Ker Sah? 
Hamzah washal terletak pada Eu Jaa Pe Jaa dan 
SAS Jaad22 Adapun posisinya antara lain: 
1) ep Jaa posisinya pada shighat : 


« Amar saja.38 


Contoh: & nol 


(hamzah yang terdapat dalam lafadz & 3 disebut 


sebagai hamzah washal karena ia merupakan fiil 
tsulatsi yang bershighat amar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 


lafadz 5 2). 
2) Se Jaa posisinya pada shighat?: 
« Madi. 
Contoh: HS 


(hamzah yang terdapat dalam lafadz BACA disebut 


sebagai hamzah washal karena ia merupakan fiil 
khumasi yang bershighat madli. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 


lafadz SE). 


32Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 23. Bandingkan dengan: Hefni 
Nashif Bek dkk, ad-Durus an-Nahwiyyah (Kuwait: Dar Ilaf ad-Duwaliyyah, 2006), 
III, 182. 

33Yusuf al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah Fi an-Nahwi Wa as-Sharfi 
(Kairo: tp, 1995), 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 158. 

34Nashif, ad-Durus..., 11, 182. Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id 
al-Asasiyyah..., 23. 
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« Mashdar. 
Contoh: SYES 


(hamzah yang terdapat dalam lafadz Su disebut 


sebagai hamzah washal karena ia merupakan fiil 
khumasi yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 


lafadz SEL). 
# Amar. 
Contoh: HE. 
(hamzah yang terdapat dalam lafadz HS disebut 


sebagai hamzah washal karena ia merupakan fiil 
khumasi yang bershighat amar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 


lafadz AKG). 
3) Esa Jaa posisinya pada shighat35: 
# Madi. 
Contoh: sial. 
(hamzah yang terdapat dalam lafadz Hasta disebut 


sebagai hamzah washal karena ia merupakan ff'il sudasi 
yang bershighat madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 


-0 
Pa Setad 


35Al-Humadi, al-9awa'id al-Asasiyyah.., 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad- 
Durus.., I, 157. Lihat pula: Nashif, ad-Durus..., III, 182. Bandingkan dengan: Al- 
Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 23. 
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« Mashdar. 
Contoh: Sana. 


(hamzah yang terdapat dalam lafadz Sasa disebut 


sebagai hamzah washal karena ia merupakan fiil 
sudasi yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 


lafadz ? 4x15). 
# Amar. 
Contoh: yaa. 
(hamzah yang terdapat dalam lafadz BEN disebut 


sebagai hamzah washal karena ia merupakan ff'il sudasi 
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika 
Ban Sa dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 

$ - o Tas). 
Apa yang dimaksud dengan ep Jaa ? 


Ffil tsulatsi adalah fi'il yang jumlah huruf pada fi'il madlinya 
terdiri dari tiga huruf. 


Contoh: &3 « 26 ape 

(lafadz (85 « 26 « S6 disebut sebagai fi'il tsulatsi karena 
jumlah huruf pada fi'il madlinya ada tiga). 

Apa yang dimaksud dengan ae asi :. 


Ff'il khumasi adalah fi'il yang jumlah huruf pada fi'il madlinya 
terdiri dari lima huruf. 
Contoh: H1 . dn HI 


(lafadz Ke e ae « HI disebut sebagai fi'il khumasi 


karena jumlah huruf pada ffi'il madlinya ada lima). 
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Apa yang dimaksud dengan Esta Jaa ? 


Ffil sudasi adalah fi'il yang jumlah huruf pada fi'il madlinya 
terdiri dari enam huruf. 


Contoh: Siah e Bia « Peran 
(lafadz Sinaal , Pul , SAS disebut sebagai ff'il sudasi 
karena jumlah huruf pada fi'il madlinya ada enam). 


0 


Adakah hamzah yang dianggap sebagai S3 : SN selain 
yang terletak pada eU Jaa Sai Ja dan 


Esa Jadi 7 
Ada. Di samping hamzah washal terdapat pada fi'il tsulatsi, 
khumasi, dan sudasi, hamzah washal juga terdapat pada: 


v Isim-isim yang didahului oleh alif-lam (J9). 
Contoh: 341 


(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz JAM adalah 


hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di awal 
kalimat dan tidak terbaca apabila didahului oleh kalimah 


lain. Lafadz 3-4 ketika ditambah wawu misalnya akan 
menjadi KA). 


v Isim-isim yang lain di antaranya: 


Contoh: 
- & 
(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz cp! adalah 


hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di 
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului 


oleh kalimah lain. Lafadz cl ketika ditambah huruf 
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jer ,£ misalnya akan menjadi 52£ cp! 5£). 


Ha 
(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz gua adalah 


hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di 
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului 


oleh kalimah lain. Lafadz aa ketika ditambah huruf 
Jer » misalnya akan menjadi Org ab bin 
24. Apakah ada Ker) 3th yang bukan hanya tidak dibaca, 
akan tetapi tulisannya juga dibuang? 
Ada, yaitu pada lafadz cp dan ca 
v Lafadz Tn tulisan hamzah washalnya dibuang apabila ia 


diapit oleh dua isim “alam dan tidak dimaksudkan sebagai 
susunan jumlah ismiyyah (mubtada'-khabar). Ketika 
dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah (mubtada'- 
khabar), maka hamzah washalnya tidak dibuang atau tetap 
harus ditulis. 


Contoh: 
— Jb al & Ie JG Artinya “ Ali ibn Abil Thalib pernah 
berkata”. 


(Hamzah dari lafadz & dalam contoh ini harus 
dibuang karena ia diapit oleh dua isim “alam berupa 
lafadz AS dan HL & dan tidak dimaksudkan 
sebagai susunan jumlah ismiyyah). 

— Palu & cl - Artinya “Ali adalah putera laki-lali dari 
Abu Thalib”. 
(Hamzah dari lafadz cl tidak boleh dibuang 


meskipun diapit oleh dua isim “alam karena susunan 
di atas dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah 
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atau mubtada'-khabar.) 

v Lafadz ca, tulisan hamzah washalnya dibuang apabila ia 
dianggap sering digunakan (JI 538), dan ini hanya 
terjadi dalam konteks “basmalah”. Ketika dianggap tidak 
memiliki fungsi Oven | 3383, maka hamzahnya tidak 


dibuang atau tetap harus ditulis. 
Contoh: 


— IA 
(Hamzah dari lafadz ai dalam contoh ini harus 
dibuang karena dianggap sering digunakan atau 
KA) 

— Ia LE 
(Hamzah dari lafadz aa dalam contoh ini tidak boleh 
dibuang karena dianggap tidak memiliki fungsi 
IKEA SI). 

25. Apa yang dimaksud dengan aa Sah? 


Hamzah gatha' adalah hamzah yang tetap terbaca baik berada 
di awal kalimah maupun Oam gung dengan kalimah lain.36 


26. Sebutkan letak dan posisi Sar 2 yah ! 


Hamzah gatha' terletak pada fi'il ruba'i, dan posisinya terletak 
pada37: 
1) Efil ruba'i pada shighat: 

# Madi. 


Contoh: za! 

(hamzah yang terdapat dalam lafadz Kane disebut 
36Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 201. Nashif, ad-Durus..., 11, 183. 
37Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 158. Nashif, ad-Durus..., III, 183. 
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sebagai hamzah gatha' karena ia merupakan ff'iil ruba'i 
yang bershighat madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah gatha' maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 
Ta 3). 

#  Mashdar. 
Contoh: SU 


(hamzah yang terdapat dalam lafadz Ol disebut 


sebagai hamzah gatha' karena ia merupakan ff'il ruba'i 
yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah gatha' maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 


B0 


Ol ). 
# Amar. 
Contoh: Kane 
(hamzah yang terdapat dalam lafadz Spm disebut 


sebagai hamzah gatha' karena ia merupakan ff'il ruba'i 
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah gatha' maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 


5). 
27. Apa yang dimaksud dengan SNI Ja ? 


Ffil ruba'i adalah fi'il yang jumlah huruf pada fi'il madlinya 
terdiri dari empat huruf. 


Contoh: & as AS 
(lafadz S3 « dasi « Ii disebut sebagai fi'il ruba'i karena 
jumlah huruf pada fi'il madlinya ada empat). 
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28. Sebutkan tabel dari II $ah dan aa Sh! 
Tabel posisi dan letak hamzah washal dan hamzah gatha' dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


Sel SP 


z 
0E?, 30, 


AN J3 


(Atap 13/ AS 


SAI Jali 


GGS 3 / BESI 


o 


yA (Cr 


Ata 13/ AS 


Fa 
o£ 


AI Yes 


o o 
Habba 9 | misal 
P9 S araaod 


SAI Ja 


Dansa 3 / Ganga 


o 


Saka 


Pa 
02 29 


AN Je 


Esa Jaa 


SA Jali 


sada 


AI js 


SS Jaa | £ 


.0 
Do 


If 


29. Sebutkan tabel dari s2! jadil, £ adl jadil dan AYI J3! 


Tabel tentang ffi'il madli, ff'il mudlari, maupun fi'il amar dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


z 
9-25 


CAN 


AI ESL es 26 33 ja 


ce Jaa 


JEENG yE 33 


3 
.03 37 


AA S9 


Aa Jl 


JEN 334 


o 


Jl IS ja 


jai 
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| Pembahasan klasifikasi ini tidak ada sangkut 


pautnya dengan analisa teks. Pembahasan klasifikasi ini 
hanya berfungsi memberikan kesadaran dan informasi 
bahwa tidak semua harakat akhir dari sebuah kalimah fi'il 
dapat berubah ketika dimasuki “amil. Di samping harakat 
huruf akhirnya ada yang dapat berubah ketika dimasuki 
“amil, ada pula harakat huruf akhirnya yang tidak dapat 
berubah ketika dimasuki oleh “amil. 


1. Apa yang dimaksud dengan 2 Jaa ? 


NAHWU & SHARF 


Ff'il mabni adalah fi'il yang harakat huruf akhirnya tidak bisa 


berubah-ubah meskipun dimasuki 'amil.38 
2. Sebutkan yang termasuk dalam kategori 2nd da ! 


Yang termasuk dalam kategori fi'il mabni itu ada tiga, yaitu: 
1) FFil madli. 
Contoh: 


« Mabni “ala al-fathi: & 
« Mabni ala al-dlammi: pe 


2 3 0-7 
« Mabni ala al-sukun: cc» 


2) Fiil amar. 
Contoh: 


« Mabni ala al-sukun: & ol 

#  Mabni “ala hadgfi harfi al-'illat: &l 
« Mabni 'ala hadgfi al-nun: & el 

« Mabni 'ala al-fathi: » 3 


38Hefni Bek Nashif dkk, Gawa'id al-Lughah al-'Arabiyyah (Surabaya: 


Mathba'ah Ahmad bin Sa'ad bin Nabhan wa Awladud, tt), 20. 
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3) Ffil mudlari' yang bertemu dengan nun taukid dan nun 
niswah. 
Contoh: 


« Mabni 'ala al-fathi: » aa 
«  Mabni 'ala al-sukun: & PT 


3. Sebutkan mabninya SAI Jadi . 


Mabninya fi'il madli itu ada ada tiga, yaitu: 
1) Mabni “ala al-fathi, 

2) Mabni 'ala al-sukun 

3) Mabni “ala al-dlammi.29 


4. Kapan 623! ja itu dihukumi ea TAI, 
Ffil madli itu dihukumi mabni “ala al-fathi apabila tidak 
bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik dan wawu jama'0 


Contoh: - 
(lafadz & adalah fi'il madli yang tidak bertemu dengan 


dlamir rafa' mutaharrik dan wawu jama'. Oleh karena itu 
hukumnya adalah mabni ala al-fathi). 


5. Kapan 5213! Jaa itu dihukumi GS & Zina? 
Ff'il madli itu dihukumi mabni “ala as-sukun apabila bertemu 
dengan dlamir rafa' mutaharrik.4 


Contoh: &-3 


(lafadz &565 adalah fiil madli yang bertemu dengan dlamir 


rafa' mutaharrik. Oleh karena itu hukumnya adalah mahbni “ala 
as-sukun). 


6. Kapan 6213 Jadllitu dihukumi 25) € 452? 


Fiil madli itu dihukumi mabni 'ala ad-dlammi, apabila 


39Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..,, 42. 
40A|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 35. 
MAI|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 35. 
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bertemu dengan wawu jama'.42 
Contoh pe 


03-71 


(lafadz 1-2 adalah fi'il madli yang bertemu dengan wawu 


jama'. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni “ala ad- 
dlammi). 


Sebutkan mabninya AI da ! 
Mabninya fi'il amar itu ada empat, yaitu: 
1) Mabni ala as-sukun 

2) Mabni 'ala hadjzfi harfi al-'illati 


3) Mabni ala hadzfi an-nun 
4) Mabni 'ala al-fathi.48 


Kapan AN (itu dihukumi Pen) & tema ? 

Ffil amar itu di hukumi mabni “ala as-sukun“# apabila berupa 
fil yang Eab bb Jan Ip AI esa" 

Contoh: L 2! 

(lafadz & 3 adalah fi'il amar yang berasal dari fi'il yang 


Pa sb jas 3 AI al Oleh karena itu hukumnya 
adalah mabni “ala as-sukun/dimabnikan atas sukun). 46 


42A|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 35. 
13Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 42. 
44Sebenarnya fi'il amar yang berhukum mabni “ala as-sukun tidak 


hanya terbatas pada fi'il yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un 
saja. Fi'il amar yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni 'ala as- 


sukun. Contoh: rel (memukullah kamu perempuan banyak). 


Nun niswah merupakan bagian dari dlamir rafa' mutaharrik. Semua fi'il (madli, 
mudlari', amar) ketika bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni “ala 


as-sukun. Contoh: fi'il madly (H3), fiil mudlari' (3), fil amar (S3). 


45Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 37. 
46Dalam konteks ketika fi'il amar yang shahih akhir wa lam yattashil bi 


akhirihi syai'un berupa fi'il mudla'af, maka pada umumnya hukum mabni “ala 
sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu: 
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Kapan AN da itu dihukumi Aa aye Bis & 2jaA 7 

Ffil amar itu dihukumi mabni 'ala hadzfi harfi al-'illati apabila 
berupa ff'il yang P3 sb Jas 3g PES daaal.47 

Contoh: aj! 


(lafadz Si adalah fi'il amar yang berasal dari fi'il yang 


P3 sb Jas 3g AI Jaa Oleh karena itu hukumnya 
adalah mabni “ala hadzfi harfi al-'illatifdimabnikan atas 
membuang hurufillat). 


Huruf akhir secara kasat mata benar-benar disukun dengan cara dua huruf 
yang sejenis tidak diidghamkan. Contoh: 

(LI HN HB SS SN AS SI OS Ia as) 
Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan 
alasan li al-khiffah (karena dianggap lebih ringan). Hal ini terjadi apabila dua 
huruf yang sejenis tetap diidghamkan. Contoh: 


Kebab KAS J3 AI) LA D5 313 


Lafadz 3 berkedudukan sebagai ma'thuf karena jatuh setelah huruf “athaf. 
Ma'thufun 'alaihinya adalah lafadz AE yang merupakan fi'il amar. Karena 
demikian, lafadz 3 dipastikan juga merupakan fi'il amar. Walaupun harakat 
huruf terakhir dari lafadz 3 difathah karena li al-khiffah, akan tetapi 


sebenarnya hukum mabni dari lafadz 3 tetap dengan menggunakan sukun 


(mabni “ala al-sukun) karena ia termasuk dalam kategori fi'il amar yang 
shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un. 
Secara lebih rinci Ibnu al-Shaigh di dalam kitab al-Lamhat fi syarhi al-Milhah 
memberikan uraian sebagai berikut: : 
Ipa "Hina SS 013 A3 US (GAS) 3 (SE) Sa eranY 15 Ia SAN S5 
Hp pal Ip GAS AS) JAE maba BBI sal os (Jab) 3 Ga) 
PB) IE AN D3 ISU 3 PEG ES HS AB 213 II 
(vas) Jp din) US Se EYE Gal 


Baca: Ibnu al-Shaigh, al-Lamhat fi syarhi al-Milhah (al-Mamlakah al-'Arabiyah al- 
Su'udiyah: Imada tal-Bahts al-'Alami bi al-Jami'ah al-Islamiyah, 2004), 1, 138. 


47A1-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 36. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


Kapan AN da itu dihukumi ol HS & Egah ? 

Ffil amar itu dihukumi mabni 'ala hadzfi an-nuni8 apabila 
berupa al-afal al-khamsah. 

Contoh: lg ra 

(lafadz la al adalah fi'il amar yang berasal dari al-afal al- 


khamsah. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni “ala hadzfi 
an-nun/dimabnikan atas membuang huruf nun). 


Kapan AN da itu dihukumi HA & Zina ? 

Ffil amar itu dihukumi mabni 'ala al-fathi apabila bertemu 
dengan nun taukid.49 

Contoh: Cp pola al 

(lafadz H rol dan juga lafadz 'y 3 adalah fi'il amar yang 
bertemu dengan nun taukid. Oleh karena itu hukumnya mabni 
ala al-fathi). 

Kapan £ Kal Ker dihukumi 2g ? 

Ff'il mudlari' dihukumi mabni apabila bertemu dengan nun 
taukid atau nun niswah»0. 

Sebutkan mabninya £ adl da ! 

Mabninya fi'il mudlari' itu dua, yatu: 

1) Mabni “ala al-fathi 

2) Mabni 'ala as-sukun.51 

Kapan £ Wall Ker itu dihukumi Sa & 2ni 7 

Ffil mudlari' dihukumi mabni “ala al-fathi apabila fi'il mudlari' 
itu bertemu dengan nun taukid.52 


Contoh: ge ha 


48A|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 37. 

49A1-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 37. 

50Nashif, Gowa'id al-Lughah..., 20. 

51Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 43. 
52Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 36. 
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16. 


17. 


18. 


19. 
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(lafadz 5 aa adalah fi'il mudlari' yang bertemu dengan nun 
taukid. Oleh karena itu hukumnya adalah mahni “ala al-fathi). 
Apa yang dimaksud dengan 3 H1 55? 

Nun taukid adalah nun yang berfungsi menguatkan arti 
kalimah ff'il yang dimasukinya.3? 

Contoh: ae PT "Dia laki-laki satu sungguh benar-benar 
sedang/akan memuku?”, 

AS EN 55 itu ada berapa ? 

Nun taukid itu ada dua, yaitu: 


1) Nun taukid tsagilah (berat) 

2) Nun taukid khafifah (ringan). 

Bagaimana cara membedakan antara AA Ia o dan 
ia SAP? 

Nun taukid tsagilah ditandai dengan tasydid seperti lafadz 


K3 : 5, sedangkan nun taukid khafifah ditandai dengan sukun 


seperti lafadz (p 3 . 
Kapan £ Ki Jaa itu dihukumi Eh en) data? 


Ffil mudlari” dihukumi mabni “ala as-sukun apabila ffi'iil 
mudlari' itu bertemu dengan nun niswah.54 


Contoh: & aa 
(lafadz & PT adalah fi'il mudlari' yang bertemu dengan nun 


niswah. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni “ala 
as-sukun). 


Apa yang dimaksud dengan IA) 83 1. 


Nun niswah adalah nun yang menunjukkan perempuan 
banyak. Nun niswah dapat masuk pada: 


58Lihat: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 88-96. 
54Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 36. 
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21. 


22. 


23. 


24. 
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« FFil mudlari. 


Contoh: Hp rx : 
Artinya: “Mereka perempuan banyak sedang atau akan 
memukul”. 

« Ffilamar. 


Contoh: & al 
Artinya: “Memukullah kalian perempuan banyak”. 
Apa yang dimaksud dengan Sal Ker 2 


Fiil mu'rab adalah ff'il yang harakat huruf akhirnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan 'amil yang memasukinya.55 


Kapan £ aa Jaa dihukumi mu'rab (2533) ? 


Ffil mudlari' dihukumi mu'rab apabila fi'il mudlari' itu tidak 
bertemu dengan nun taukid atau nun niswah.55 


Ketika £ aa Jaa dihukumi SAN , maka kemungkinan 


hukum i'rabnya ada berapa? 
Ada tiga, yaitu: 

1) Rafa", 

2) Nashab 

3) Jazem. 


Kapan £ Kr Jaa harus dibaca rafa' (3) ? 

Ff'il mudlari' harus dibaca rafa' apabila sepi dari “amil nashab 
dan amil jazem (2313 me 3g » Sa). 

Contoh: & 25 

(lafadz S na adalah fi'il mudlari' yang dibaca rafa' karena 
tidak bertemu dengan “amil nasbab dan 'amil jazem). 

Kapan £ Kal Ker harus dibaca nashab (L-2Jl|) ? 


Ffil mudlari' harus dibaca nashab apabila bertemu dengan 


55Nashif, Gawa'id al-Lughah..., 20. 
56Nashif, Gawa'id al-Lughah.., 21. 
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26. 


27. 


28. 
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amil nashab. 

Contoh: 2x35 SI 

(lafadz S ah adalah fi'il mudlari' yang dibaca nashab karena 
dimasuki oleh “amil nashab yang berupa 30. 


Sebutkan yang termasuk dalam kategori mail Naa. 
Amil nashab itu ada 10, yaitu: 


AAN eU SAN AN AI Sa TAU ad 


Kapan £ aa Jaa! harus dibaca jazem (2:4) ? 
Ffil mudlari' harus dibaca jazem apabila bertemu dengan 
amil jazem. 


Contoh: & ia d 

(lafadz & pian adalah fi'il mudlari' yang dibaca jazem karena 

dimasuki oleh “amil jazem yang berupa 3). 

Sebutkan yang termasuk dalam kategori An je ! 

“Amil jazem itu ada 18, yaitu: 

Ea EL AA Aa Spa SU 5 Majpip 
suasa dai p 


(8 


Sebutkan klasifikasi 2:4 be! 


Klasifikasi “amil jazem itu ada dua, yaitu: 
1) 'amil jazem yang hanya menjazemkan satu fi'il mudlari' 
2) 'amil jazem yang menjazemkan dua ff'il mudlari'. 


57Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 10. 
58Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 11 
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29. 


30. 


Sebutkan AAA ke yang hanya menjazemkan satu Jaa 
£ La! 
“Amil jazem yang hanya menjazemkan satu fi'il mudlari' antara 


lain: : 
Tag 


ta 
Kel ae 


2 SELASA 
Contoh: AJA sa Ed 


Artinya: “Muhammad tidak menulis surat”. 


(lafadz d termasuk dalam kategori “amil jazem yang hanya 
menjazemkan satu fiil mudlari' sehingga ia hanya 


menjazemkan fi'il mudlari' Li saja). 
Sebutkan »:-| ke yang menjazemkan dua :, jual Jaa ! 


“Amil jazem yang menyaze mba dua fi'il mudlari' antara lain: 
60 ASI Aan base Seal ob ae Tar Last laga pa 


'Amil jazem yang menjazemkan dua fiil mudlari' juga 
berfungsi sebagai adat al-syarthi, sehingga fi'il mudlari' yang 
dijazemkan yang pertama disebut sebagai fi'il syarat 
sedangkan ffi'il mudlari' yang dijazemkan yang kedua disebut 
sebagai Pit Til jawab. 


- 0 0 


Contoh: Di daa j3 Iya AAA Na 


Artinya: “Kebaikan yang kalian semua perbuat diketahui oleh 
Allah”. 


(lafadz Ws termasuk dalam kategori 'amil jazem yang 
menjazemkan dua ffi'il mudlari' sehingga ia menjazemkan ffi'il 


mudlari' per sebagai fi'il syarath dan juga menjazemkan ff'il 


59Hasan Muhammad Nuruddin, ad-Dalil ila dawa'id al-'“Arabiyyah (Beirut: 


Dar al-'Ulum al-'Arabiyyah, 1996), 40. Bandingkan dengan: al-Ghulayaini, Jami' 
ad-Durus.., II, 127. 


6OAI- -Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz Il, 129-130. Lihat pula: Nuruddin, ad- 


Dalil ila Gawa'id..., 42. 
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mudlari' das sebagai jawab syarath). 


31. 


Sebutkan tabel dari el Jaa dan AAN Jaa ! 


Tabel tentang fil dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Sp 3 
KELAA yp 3 daa 


Na 


BA ip JA 


2 


TIM 


Tu 


AS BN oya Hail 


TN. 


Homs! oya Heal 


2 


Insan 


- 


Tea 


Sp AD 


ra 0 Gg 
(NN . wal 
2 3 han 


da3 A3 AI Jia 


SS SS & 
al 


LA 


KAN ISI 


yA Sis € 


ASP oya Hail 


sn 


Ir ? 
09 


1 


- 


Tu 


aa 


233 Sati 


03 3 H3 
OS SAI 
Fl! 


2 


Ipa 


- 


esa 


PN 
. 


Im 


. 


- 


Tu 
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C. Tentang Ala Jaa dan J2 Abal 


| Pembahasan mengenai fi'il ma'lum dan fi'il majhul 
merupakan pembahasan penting sebagai materi prasyarat 

( untuk masuk pada pembahasan fa'il dan naib al-fa'il. 
Sebuah kalimah yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il 
dapat ditentukan sebagai fa'il atau naib al-fail tergantung 
pada apakah fi'il yang jatuh sebelumnya berupa fil 
ma'lum atau fi'il majhul. 


1. Apa yang dimaksud dengan Adaa Jaa ? 


Fiil ma'lum adalah fi'il yang menunjukkan arti “aktif” dan 
tidak diikutkan pada kaidah majhul.si 


Contoh: & na : “Sedang atau akan memukul”. 


(lafadz & nian disebut sebagai fi'il ma'lum karena cara bacanya 


tidak diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai 
fiil ma'lum, maka harus diartikan dengan arti aktif dan 
membutuhkan fail). 


2. Apa yang dimaksud dengan Ja Jaa ? 


Ffil majhul adalah fi'il yang menunjukkan arti “pasif” dan 
mengikuti kaidah majhul.s2 


Contoh: Li : “Sedang atau akan dipukul”. 


(lafadz Ora disebut sebagai fi'il majhul karena cara bacanya 


diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai ff'il 
majhul, maka harus diartikan dengan arti pasif dan 
membutuhkan na'ib al-fa'il). 


2 


3. Sebutkan JI iiek3 untuk ca Jaa ! 
Kaidah majhul untuk ff'il madli ada dua, yaitu: 
61Lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 1, 37. 


62Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 38. 
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1) Madli majarrad: PES Is La RP Aril 5 (didlammah 
harakat huruf awalnya dan dikasrah harakat huruf sebelum 
akhir).s8 
Contoh: Ss» : “Telah dipukul”. 


(lafadz S P3 disebut sebagai fi'il majhul karena ia diikutkan 
pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan 
pasif). 

2) Madii mazid: PW J3 VaaS3 Sista $ 5 (didlammah 
setiap huruf yang berharakat dan di kasrah harakat huruf 
sebelum akhir).54 


“ 


Contoh: sak: Telah dimintakan ampun”. 


(lafadz saban disebut sebagai fi'il majhul karena ia 


diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti 
menunjukkan pasif). 


4. Sebutkan Jr 1426 untuk £ adl Ja ! 
Kaidah majhul untuk fiil mudiari' yaitu: 
AI Is Ls 3 An 5 (did'ammah harakat awalnya dan 
difathah harakat huruf sebelum akhir). Kaidah majhul ini 
dapat digunakan untuk fi'il mudlari' yang majarrad maupun 
yang mazid. 
# FFI mudlari' majarrad. 


Contoh: Pt : “Sedang atau akan dipukul”. 


(lafadz Apt disebut sebagai majhul karena ia diikutkan 


pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan 
pasif). 


63Lebih lanjut lihat: Nashif, ad-Durus..., 111, 189. 
64Nashif, ad-Durus..., III, 189. 
65Nashif, ad-Durus..., III, 189. 
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« Ffil mudlari' mazid. 


Contoh: er : “Sedang atau akan dimintakan ampun”. 


(lafadz 'isXx3 disebut sebagai fil majhul karena ia 


diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti 
menunjukkan pasif). 
Adakah kalimah ff'il yang tanpa dilafadzkan sudah dapat 


diketahui statusnya sebagai da dl ? 
Pada umumnya, fiil baru diketahui statusnya sebagai ffil 
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada ffil-fi'il 
tertentu yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa ff'il 
tersebut termasuk dalam kategori fi'il majhul. Fi'il yang 
termasuk dalam kategori ini adalah fi'il ajwaf dan ffil 
mahmuz. FPil ajwaf dan fi'il mahmuz dari aspek tulisan antara 
ma'lum dan majhulnya berbeda. 
1) Ajwaf 

« Ma'lum. 

Contoh: Je 


(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai ff'il 
ma'lum) 

#  Majhul. 
Contoh: ds 
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai ff'il 
majhul) 

2) Mahmuz 

« Ma'lum. 
Contoh: ata 
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai ff'il 
ma'lum) 

«  Majhul. 
Contoh: Jaa 
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai ff'il 
majhul). 
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6. Sebutkan tabel dari JI 106! 
Tabel dari kaidah majhul dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Sr AE SA 3 | Sala | Go 
-.. Pa &. 5 

sia 1 30 2 30 8 TI Aa 

Pe Pa saja | ul 
PES G -. aa 

3.9. KE Te ua ap alat pal Kan AS On 


7. Sebutkan tabel dari Aja Jaa dan Jaa Jaa ! 


Tabel fi'il ma'lum dan majhul dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Ki ora dedi | ajal jai £ 
Coki gede Iekni Jadi DP 


YEN 


tenungan Kehidupan 


He aa abu JB gan ana 3 
Ina ap dl bab UN AB os ID) dh d3 
(wi JS G sela Kena Sai aa GB PGI 8 Ge 
Dari Abi Bakrah ra.,berkata: Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Segala bentuk dosa akan 
ditangguhkan pembalasannya oleh Allah SWT hingga 
datangnya hari kiamat kecuali dosa berupa durhaka 
kepada kedua orang tua. Sesungguhnya Allah SWT akan 
menyegerakan pembalasan bagi orang yang durhaka saat 
masih hidun di dunia sebelum menemui kematian”. 
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D. Tentang UI Jaa dan area dadi 


Pembahasan mengenai fi'il lazim dan fi'il muta'addi 
penting untuk dilakukan sebagai prasyarat untuk masuk 
pada pembahasan maful bih. jumlah fi'liyyah yang dibentuk 
oleh sebuah fi'il terkadang harus dilengkapi dengan maful 
bih, terkadang tidak dilengkapi dengan maful bih. Hal ini 
tergantung pada apakah fi'il yang membentuk jumlah 
fi'liyyah merupakan fi'il lazim ataukah fi'il muta'addi. 


NAHWU & SHARF 


Apa yang dimaksud dengan AU Jaa 2 

Fiil lazim adalah fi'il yang tidak membutuhkan maful bih 
(obyek).s6 

Contoh: 1x2 ag : “Muhammad telah mulia”. 


(lafadz 28 disebut sebagai ff'il lazim karena dari segi arti ia 
tidak membutuhkan maful bih). 

Apa yang dimaksud dengan Peta Jaa ? 

Fiil muta'addi adalah fi'il yang membutuhkan maful bih 
(obyek).57 


20. 953 


Contoh: a93) asih “Muhammad telah memuliakan Zaid”. 


(lafadz RSI disebut sebagai fi'il muta'addi karena dari segi arti 
ia membutuhkan maful bih. Lafadz yang berkedudukan 


PP 


sebagai maful bih adalah 1555 ). 


66 Nuruddin, Ad-Dalil ila Gawa'id... 65. 
67Nuruddin, Ad-Dalil ila Gawa'id..., 65. Bandingkan dengan: Al-Humadi, 


al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 25. 
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3. Bagaimana cara untuk mengetahui sebuah kalimah ffil, 
apakah termasuk dalam kategori Sel Ker atau 


SIN Jaa ? 

Adapun cara kita untuk mengetahui apakah ff'il itu termasuk 
dalam kategori lazim atau muta'addi adalah dengan 
mengetahui artinya. Maksudnya, apabila arti dari fi'il tersebut 
bisa dipasifkan, maka ff'il itu termasuk dalam kategori ff'il 
muta'addi, sedangkan apabila arti dari ff'il itu tidak dapat 
dipasifkan, maka fi'il itu termasuk dalam kategori ffi'il lazim. 
Contoh: 


t 2S : “Telah mulia”. 
( lafadz 28 dari segi arti tidak dapat dipasifkan menjadi 


dimulia. Oleh karena itu ia termasuk dalam kategori ff'il 
lazim). 

t 3 : “Telah memuliakan”. 
(lafadz RI dapat dipasifkan menjadi dimuliakan. Oleh 
karena itu ia termasuk dalam kategori fi'il muta'addi). 

4. Sebutkan pembagian Peta Jaa ! 

Ff'il muta'addi dibagi menjadi tigas: 

1) 215 Jai d Pera (fi'il muta'addi yang membutuhkan 
satu maful bih). 
Contoh: JUS Ka 
Artinya: “Muhammad telah menulis surat”. 
(lafadz RI dalam contoh termasuk fi'il muta'addi yang 


hanya membutuhkan satu maful bih. Lafadz Tee menjadi 
fa'ilnya, sedangkan yang menjadi maful bihnya adalah 
lafadz JAN). 

68Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 25. 
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2) OA yaah d Peta (fil muta'addi yang membutuhkan dua 
maful bih). 
Contoh: wati 1533 (ee Basi 
Artinya: “Muhammad telah memberi uang kepada Zaid”. 
(lafadz dasi merupakan fiil  muta'addi yang 
membutuhkan dua maful bih. Maful bih pertamanya 
adalah lafadz 1503 , sedangkan maful bih yang kedua 


adalah lafadz (513). 

3) dusta B6 d! PerA (fil muta'addi yang membutuhkan 
tiga maful bih). 
Contoh: ust ASI 1503 2g Asi 


Artinya: “Muhammad telah menginformasikan kepada Zaid 
bahwa masalahnya sudah jelas” 


(lafadz z1 merupakan fi'il muta'addi yang membutuhkan 
tiga maful bih. Maful bih pertamanya adalah lafadz 1503 , 
maful bih keduanya adalah lafadz AN , sedangkan maful 
bih yang ketiga adalah lafadz ust). 


5. Sebutkan tabel dari aU Jaa dan SEN Jaa ! 
Tabel tentang fi'il lazim dan fi'il muta'addi dapat dijelaskan 


sebagai berikut: 
Apa 291 Jaa 
Ci | ey JKN | 
aa in 
Map 0) Bas (Ipin Il SK 2 & 
bor In asi | jesika | 
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E. Tentang 223 Jaa dan H3! dadi 


| 
1 


Pembahasan konsep fi'il mujarrad dan fi'il mazid 
merupakan pembahasan penting karena akan memberikan 
informasi kepada kita bahwa huruf-huruf yang 
membentuk sebuah kalimah fi'il ada yang merupakan 
huruf asli (fa' al-fi'li, “ain al-fi'li dan lam al-fi'li) dan ada 
pula yang merupakan huruf ziyadah. Fi'il yang hanya 
dibentuk oleh huruf asli saja disebut dengan fi'il mujarrad 
yang sifat dasarnya adalah sama'i, sedangkan fi'il yang 
dibentuk dari gabungan huruf asli dan huruf ziyadah 
disebut dengan fi'il mazid yang memiliki sifat dasar giyasi. 
Pembahasan klasifikasi fi'il mujarrad dan mazid ini selalu 
berkaitan dengan fawaid al-ma'na(faidah-faidah arti). 


1. Apa yang dimaksud dengan HA Jaa ? 


Ff'il majarrad adalah fi'il yang hanya terdiri dari fa' fi'il, ain ff'il 


dan lam ff'il saja.s9 


Contoh: Gas 


(lafadz Gas disebut sebagai fi'il majarrad karena huruf yang 
membentuk fi'il tersebut hanya terdiri dari tiga huruf, yaitu & 


sebagai fa' al-fi'li, & sebagai ain al- fi'il, dan , sebagai lam al- 
Fil) Na 

Apa yang dimaksud dengan 3 Sell Jas bersifat Seal ? 
Yang dimaksud fi'il majarrad itu bersifat sama'i adalah untuk 
menentukan harakat “ain fi'il dalam fiil madli dan fiil 
mudlari'nya, apakah harus dibaca fathah, kasrah atau 


dlammah, juga bagaimana bentuk bacaan mashdarnya, kita 
harus melihat kamus atau mendengarkan langsung dari 


69Nashif, ad-Durus..., II, 176. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' ad- 


Durus.., 1, 41. 
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orang Arab. 
Contoh: ha5 - 55 
(lafadz K3 termasuk dalam kategori fi'il mujarrad, sehingga 


ia bersifat sama'i. Karena bersifat sama'i, maka cara baca 
untuk ain fi'il dalam fi'il madli dan mudlari'nya, apakah harus 
didlammah, difathah atau dikasrah dan juga bagaimana 
bentuk bacaan mashdarnya, seseorang harus mendapatkan 
informasi langsung dari kamus atau mendengar langsung dari 
orang Arab. Dari informasi dari kamus dapat diketahui bahwa 
fill Kas “ain fi'ilnya harus difathah dalam ff'il madlinya K3 dan 
harus didlammah dalam fi'il mudlari'nya pa ). 


Sebutkan wazan-wazan 55 AYI ja! ! 


Wazan-wazan dari fi'il tsulatsi mujarrad adalah sebagai 
berikut: 


Pe 
: 
Ima 


- 


. 
- 


SOP 


o 
CA 
z 


250 TA 


4 


Apa yang dimaksud dengan &: sa Jaa ? 


Ff'il mazid adalah fi'il majarrad yang mendapatkan tambahan 
satu, dua atau tiga huruf ziyadah (huruf tambahan)”. 


Contoh: saat! 
(lafadz Peran disebut sebagai fi'il mazid karena ff'il Tas al 


70Nashif, ad-Durus..., III, 176. 
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dibentuk dari gabungan huruf mujarrad yang terdiri dari fa' 
al-fi'li/ ag ain al-fi'li/5 dan lam al-fi'li/,, dan huruf ziyadah 


yang berupa hamzah, sin dan ta”). 
5. Sebutkan huruf yang termasuk dalam kategori 


SBN 
Huruf-huruf yang termasuk dalam kategori huruf ziyadah 
tergabung dalam lafadz 33 Ja Usai (hamzah, wawu, ya, sin, 
alif, ha', lam, ta', nun dan mim).71 ' 
6. Apa perbedaan antara ss dan Tap! ? 
Perbedaan antara huruf hamzah dengan huruf alif adalah: 
# Huruf hamzah dapat menerima harakat. 
Contoh: gr 


(huruf | ini disebut hamzah karena dapat menerima 


harakat) 
# Huruf alif tidak dapat menerima harakat (hanya berfungsi 
untuk memanjangkan bacaan). 


Contoh: Je 


(huruf | ini disebut alif karena tidak dapat menerima 


harakat/ hanya berfungsi untuk memanjangkan bacaan). 
7. Apakah sebuah kalimah fiil dapat disebut sebagai 
KI Jl hanya ketika dimasuki 33631 532 ? 
Sebuah fi'il dapat disebut sebagai fi'il mazid sebenarnya tidak 
hanya karena mendapatkan tambahan huruf ziyadah. Ff'il 


Par aa 
. 


yang ditasydid dengan diikutkan pada wazan Jas « Jas dan 


lain-lain juga dikategorikan sebagai fi'il mazid, meskipun 
tidak mendapatkan tambahan huruf ziyadah. 


7Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., 1, 41. 
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Apa yang dimaksud dengan X4: Sai Jaa bersifat SA 2 
Yang dimaksud dengan fi'il mazid itu bersifat giyasi adalah 
untuk menentukan bagaimana bacaan pada fi'il madli, 
mudlari' atau amarnya, serta bagaimana bentuk bacaan 
mashdarnya kita cukup membandingkan dengan wazannya 
saja. : 

Contoh: ES 

(lafadz KS termasuk dalam kategori fi'il mazid yang sifat 


dasarnya giyasi, sehingga bagaimana bentuk bacaan ffiil 

mudlari',  mashdar dan seterusnya hanya tinggal 

mencocokkan dengan bacaan wazannya) 

Sebutkan pembagian & ll Ker ! 

Ff'il mazid dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Mazid bi harfin (mendapatkan tambahan satu huruf 
ziyadah) 

2) Mazid bi harfaini (mendapatkan tambahan dua huruf 
ziyadah) 

3) Mazid bi tsalatsati ahrufin (mendapatkan tambahan tiga 
huruf ziyadah).?? 


Sebutkan wazan-wazan 552 X3! 


Wazan-wazan dari fi'il mazid bi harfin adalah sebagai berikut: 


ag 


— “GL. 
PEN 
| v 


8 2 
yes C 


O Con, A0 1 
Sebutkan wazan-wazan (y3,& Jo yall ! 


Wazan-wazan dari fi'il mazid bi harfaini adalah sebagai 
berikut: 


72AI-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 41. 
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j3 
de 5 1g 
22 € 
Ne) - 


12. Sebutkan wazan-wazan SA 595 Asa ! 


Wazan-wazan dari fiil mazid bi tsalatsati ahrufin adalah 


sebagai berikut: 
Jah & 
tai | ob 
ng & 
Jus) Is 
CNC 


Renungan Kehidupan 
OI 


- 

Gs “ 3g. 03 0 £ . 3 ot 

Yg II AU Sega Ia al 
303 


Spa WS OS Op ehi 


Tidak termasuk muru-ah (penjagaan kehormatan diri), 
jika memberitahukan umurnya kepada orang lain... 
karena jika ia masih muda akan diremehkan, jika 
sudah tua akan dilecehkan. 
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F. Tentang ul Jaa dan Kes dadi 


| Pembahasan materi ini penting, karena akan 
memberikan informasi pada kita bahwa huruf yang 

( membentuk lafadz-lafadz bahasa Arab dapat menerima 
pembuangan, pergantian atau perubahan. Huruf yang 
membentuk sebuah lafadz tidak semuanya merupakan 
huruf asli. Ia dapat juga merupakan huruf pengganti dari 
huruf asli yang harus diganti atau dibuang karena alasan- 
alasan tertentu. 


1. Apa yang dimaksud dengan al Jaa ? 
Fi'il shahih adalah fi'il yang unsur fa' ffil, “ain ffil dan lam 
ftilnya bukan berupa huruf 'illat.7? 
Contoh: K5 


(lafadz Ts disebut sebagai ff'il shahih karena baik fa' fi'il, “ain 
Fill, atau lam fi'ilnya bukan berupa huruf 'illat) 
2. Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam kategori 
Ba 
Huruf yang termasuk dalam kategori huruf 'illat adalah: 
1) Wawu 
2) Alif 
3) Ya'.74 


3. Sebutkan pembagian al Jaa ! 
Ffil shahih itu ada tiga, yaitu: 
1) Ffil salim 
2) Efil mudla'af 
3) EfPil mahmuz.75 


73AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 21. Lihat pula: Nashif, ad-Durus..., 
III, 184. 

74Nashif, ad-Durus..., III, 184. 

75Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus... 1, 40. 
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4. Apa yang dimaksud dengan Aha Jah ? 


Fi'il salim adalah fi'il shahih yang terbebas dari huruf Sillat, 
terbebas dari huruf yang sejenis antara 'ain fi'il dan lam ff'il 
dan terbebas dari huruf hamzah. 


Contoh: Kas 


(lafadz Tas disebut sebagai ffi'il salim karena unsur fa' fi'il, “ain 


fiil, dan lam fi'ilnya terbebas dari huruf 'illat, terbebas dari 
hamzah, dan antara 'ain fi'il dan lam fi'ilnya bukan berupa 
huruf yang sejenis). 


5. Apa yang dimaksud dengan JEA Jaa ? 


Ff'il mudla'af adalah ff'il shahih yang 'ain ffi'il dan lam fi'ilnya 
berupa huruf yang sejenis. 


Contoh: X2 

(lafadz 35 disebut sebagai fi'il mudla'af karena unsur “ain fi'il 
dan lam fi'ilnya berupa huruf yang sejenis. Lafadz 3 asalnya 
adalah 532). 


6. Apa yang dimaksud dengan Sad Jaa ? 


Ffil mahmuz adalah fi'il shahih yang salah satu dari fa' fi'il, 'ain 
Fiil atau lam fi'ilnya berupa huruf hamzah.75 


76Huruf hamzah merupakan huruf “diantara” huruf shahih dan huruf 
illat. Hal ini terlihat dengan jelas dari kenyataan yang terdapat dalam fi'il 
bina' mahmuz yang terkadang huruf hamzahnya mengalami pergantian atau 
pembuangan, meskipun hanya untuk kasus fi'il mahmuz tertentu dan bersifat 


sama'iy (tidak dapat dikiaskan). Contoh lafadz s$ dalam fi'il mudlari nya huruf 
hamzahnya dibuang, sehingga menjadi sp , bukan ct . Lafadz asi dalam fi'il 


amarnya huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi 4£ , bukan 3 dan 


banyak lagi contoh yang lain. Pembuangan huruf dan pergantian huruf dengan 
huruf yang lain hanya terjadi pada huruf 'illat dan tidak akan terjadi pada 
huruf shahih. Karena pertimbangan inilah huruf hamzah disebut sebagai huruf 
diantara huruf shahih dan huruf'illat. 
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(lafadz Jah Ka dan juga ps disebut sebagai fi'il mahmuz 


karena salah satu unsur fa' ffil, ain fi'il, dan lam ff'ilnya berupa 
hamzah). 


7. Apa yang dimaksud dengan Jana Jaa ? 
Ff'il mu'tal adalah fi'il yang salah satu atau dua unsur fa' ffil, 
ain fi'il dan lam fi'ilnya berupa huruf 'illat.77 
8. Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam kategori 
Jali Una 
Huruf yang termasuk dalam kategori huruf 'illat adalah wawu, 
alifdanya (& 443). 
9. Sebutkan pembagian Jana Jaa! ! 
Ffil mu'tal itu ada empat, yaitu: 
1) Ffil mitsal 
2) EFfil ajwaf 
3) EPil nagish 
4) FFil lafif.78 
10. Apa yang dimaksud dengan Jl Jas ? 
Fi'il mitsal adalah fi'il mu'tal yang fa' fiilnya berupa huruf 
'illat. 
Contoh: 5x5 «455 
(lafadz a dan 35 disebut sebagai ff'il mitsal karena unsur 
fa' fiilnya berupa huruf iillat). 
11. Apa yang dimaksud dengan SI da ? 
Fiil ajwaf adalah fi'il mu'tal yang 'ain fi'ilnya berupa huruf 
'illat. 
77Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus... 1, 40. 
78Lebih lanjut tentang pembagian ff'il mu'tal, lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad- 
Durus.. 1, 40. 
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Contoh: #6 « 26 
(lafadz rb dan 26 disebut sebagai fi'il ajiwaf karena unsur 
ain fi'ilnya berupa huruf 'illat). 

12. Apa yang dimaksud dengan 3 dl ? 


Ffil nagish adalah fi'il mu'tal yang lam fi'ilnya berupa huruf 
'illat. 


Contoh: (£ « (&5 
(lafadz Ke dan & disebut sebagai fi'il nagish karena unsur 
lam fi'ilnya berupa huruf 'illat). 

13. Apa yang dimaksud dengan aa Jaa 2 
Fiil lafif adalah fi'il mu'tal yang memiliki dua huruf Sillat, 
terkadang terdapat di fa' fi'il dan lam ff'il, atau terdapat di 'ain 
fiil dan lam fil. 
Contoh: Gb 33 
(lafadz 83 dan Gb disebut sebagai ff'il lafif karena huruf 
'illatnya ada dua). 

14. Sebutkan pembagian Bal Jaa ! 


Ffil lafif itu dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Lafif mafrug 
2) Lafif magrun. 


15. Apa yang dimaksud dengan Gatal Sam ? 


Lafif mafrug adalah fi'il mu'tal yang fa' fiil dan lam fi'ilnya 
berupa huruf Sllat. 


Contoh: d5 
(lafadz 85 disebut sebagai fi'il lafif mafrug karena huruf 


'illatnya ada dua dan tidak berkumpul/ terdapat pada fa' fi'il 
dan lam ff'il). 


94| Metode Al-Bidayah 


16. Apa yang dimaksud dengan Sa Sal 2 
Lafif magrun adalah fi'il mu'tal yang 'ain ffi'il dan lam fi'ilnya 


17. 


berupa huruf 'illat. 
Contoh: Gb 
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(lafadz Ga disebut sebagai ff'il lafif magrun karena huruf 


'illatnya ada dua dan berkumpul/ terdapat pada “ain fi'il dan 


lam ff'il). 

Sebutkan tabel dari al dell dan Jaa Jaa! ! 
Tabel fi'il shahih dan fi'il mu'tal dapat dijelaskan 
berikut: 


sebagai 


23 - AA 
al 2 bs 
Ia 5D Kran E 
BG 
Ho GI Pan 
s - Jul 
ja BE 
oo ag Sati! 2 58 
: 23 LN “ 
Ni E 
Gp 3 1 
La —— SU - 
835 3G 
85 3 PA 20,5 
Pn 3 AA Ca) 
Gr oya 
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A. Tentang SAN ai Ps —u| dan aa 


| Pembahasan isim mufrad, tatsniyah dan jama' sangat 
penting dan tidak boleh ditinggalkan karena pokok bahasan 

' ini berhubungan sekaligus menjadi prasyarat untuk 
pembahasan-pembahasan selanjutnya, misalnya 
pembahasan tentang na'at-man'ut, mubtada'-khabar, dan hal. 
Akan terjadi lompatan berfikir yang menyebabkan peserta 
didik mengalami kesulitan dalam menangkap materi na'at- 
man'ut, mubtada'-khabar dan hal ketika mereka tidak 
menguasai konsep mufrad, tatsniyah dan jama', karena ada 
persyaratan muthabagah (kesesuaian) untuk materi-materi 
ini, na'at harus sesuai dengan man'utnya dari segi mufrad, 
tatsniyah dan jama'nyas, khabar harus sesuai dengan 
mubtada'nya dari segi mufrad, tatsniyah dan jama'nya, hal 
harus sesuai dengan shahibul halnya dari segi mufrad, 
tatsniyah dan jama'nya. 


1. Apa yang dimaksud dengan SAN ap ? 


Isim mufrad adalah isim yang mempunyai arti satu 
(tunggal).7? 


G 
Contoh: J3 : “Seorang laki-laki”. 
G 
(lafadz J3 disebut sebagai isim mufrad karena menunjukkan 
arti satu/tunggal). 
79Nasif, al-Durus..., Il, 102, atau lihat juga Fuad Ni'mah, Mulakkahs Gawaid 
al-Lughah al-'Arabiyyah (Beirut: Dar at-Tsagafah al-Islamiyyah, tt), 21, atau 


bandingkan juga dengan Sayyid Muhammad Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri 
at-Taysir Fi an-Nahwi (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah Li at-Turats, tt), 17. 
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2. Apa yang dimaksud dengan KAN wa ? 
Isim tatsniyah adalah isim yang mempunyai arti dua 
(ganda).20 


Contoh: 03 / 3 : “Dua orang laki-laki”. 


(lafadz 03 maupun AL disebut sebagai isim tatsniyah 
karena menunjukkan arti dua/ganda). 

3. Bagaimana proses terbentuknya ea gal ? 
Isim tatsniyah itu terbentuk dari isim mufrad dengan cara 
menambahkan alif dan nun ketika berkedudukan rafa', atau 


ya' dan nun ketika berkedudukan nashab dan jer.81 
Contoh : 


# Berkedudukan rafa : 0S w 
Artinya: “Dua orang laki-laki telah datang”. 
(lafadz 03 merupakan isim  tatsniyah dan 


berkedudukan sebagai fa'il/rafa'. Karena berkedudukan 
rafa', maka ia diakhiri oleh alif-nun) 


« Berkedudukan nashab: ad Lah 
Artinya: “Saya telah melihat dua orang laki-laki”. 
(lafadz ol merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan 


sebagai maful bih/nashab. Karena berkedudukan nashab, 
maka ia diakhiri oleh ya'-nun) 


« Berkedudukanjer : adem Sia 


Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan dua orang laki- 
laki”. 


(lafadz 3 merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan 


sebagai majrur /dibaca jer. Karena berkedudukan jer, 


80Nashif, al-Durus..., II, 102. Bandingkan dengan Ni'mah, Mulakkahs 
Oawaid..., 21. 

81Nashif, al-Durus..., II, 14. Lihat juga Muhammad Ma'shum bin Salim 
as-Samarani as-Safatuni, Tasywig al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 65. 
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maka ia diakhiri oleh ya'-nun). 
4. Apa yang dimaksud dengan ? 


Jama' adalah isim yang menunjukkan arti banyak (tiga ke 
atas). 

5. Ada berapakah pembagian Bl ? 
Jama' dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Jama' mudzakkar salim 
2) Jama' muannats salim 
3) Jama' taksir.82 

6. Apa yang dimaksud dengan Abal SS ai ? 
Jama' mudzakkar salim adalah jama' yang menunjukkan arti 
laki-laki banyak dan beraturan. Maksudnya beraturan adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' 
mudzakkar salim. Ciri khususnya adalah: 
# Apabila berkedudukan rafa' menggunakan wawu dan nun. 


Contoh: arawa As 
Artinya: “Orang-orang muslim telah datang”. 
(lafadz 5 gakuwall disebut sebagai jama' mudzakkar salim 


karena pada saat berkedudukan rafa' yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai pelaku/fa'il, ia 
diakhiri wawu dan nun). 

« Apabila berkedudukan nashab menggunakan ya' dan nun. 


Contoh: CABAI bh 
Artinya: “Saya melihat orang-orang muslim”. 
(lafadz Grtuall disebut sebagai jama' mudzakkar salim 
karena pada saat berkedudukan nashab yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
obyek/maful bih, ia diakhiri oleh ya' dan nun). 

# Apabila berkedudukan jer menggunakan ya' dan nun. 83 


82Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri..., 17. 
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Contoh: Erokuwalk S2 
Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan orang-orang 
muslim”. 


(lafadz Shake! disebut sebagai jama' mudzakkar salim 


karena pada saat berkedudukan jer yang dalam konteks 
contoh di atas dimasuki oleh huruf jer, ia diakhiri oleh ya' 
dan nun). 


7. Apa yang dimaksud dengan Aha ? 


Salim artinya beraturan, maksud dari “beraturan” adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' 
mudzakkar salim84 Ciri khusus dimaksud adalah apabila 
berkedudukan rafa' menggunakan wawu dan nun dan apabila 
berkedudukan nashab dan jer maka menggunakan ya' dan 
nun.85 


20 


8. Sebutkan syarat-syarat Abal es Fo # 2 


Sebuah isim dikatakan jama' mudzakkar salim ketika dia 
mudzakkar (menunjukkan laki-laki) dan agil (berakal).8$ 


9. Apa yang dimaksud dengan SN SA Ke satu 


83Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara 
isim tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu 
sama-sama berakhiran ya' dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya 
adalah isim tatsniyah harakat huruf sebelum ya' adalah fathah, sedangkan jamak 
mudzakkar salim harakat huruf sebelum ya' adalah kasrah. Nun yang menjadi 
pengganti dari tanwin juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim 
tatsniyah nunnya berharakat kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya 
berharakat fathah. 

84Dalam literatur lain, ada yang menjelaskan bahwa istilah “salim” itu 
dipakai guna untuk mengetahui kalau jamak tersebut telah selamat dari bentuk 
mufradnya, baik dari penambahan maupun pengurangan hurufnya. Lebih lanjut 
lihat: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddima...h, 43. 

85Dahlan, al-Jurumiyyah, 7, atau lihat juga Nashif, al-Durus..., II, 102, “Ali 
Baha'uddin Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy Tathbig Wa Tadrib fi an-Nahwi al- 
“Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jami'ah ad-Dirasah, 1987), 20. 

86Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, Il, 17. 
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Yang dimaksud mulhag bi jam'i al-mudzakkari as-salim adalah 
diserupakan dengan jama' mudzakkar salim, maksudnya isim 
tersebut tidak memenuhi persyaratan jama' mudzakkar salim 
yang berupa mudzakkar atau 'agil, tetapi tanda i'rabnya 
sama, yaitu ketika rafa' ditandai dengan wawu, sedangkan 
pada waktu nashab dan jernya ditandai dengan ya'.87 


Contoh: Gd | HWI : "Semesta alam” 
(lafadz Ada maupun Seda meskipun diakhiri oleh wawu- 


nun atau ya'-nun tidak disebut sebagai jama' mudzakkar 
salim karena persyaratan jama' mudzakkar salimnya masih 
belum terpenuhi, yaitu harus menunjukkan mudzakkar dan 
berakal). 


10. Bagaimana cara membedakan antara KAN cl dengan 


Apa 2 Ka an pada waktu nashab dan jernya ? 


Dari sisi tulisan, antara isim tatsniyah dan jama' mudzakkar 
salim pada waktu nashab dan jernya memang sama, akan 
tetapi keduanya terbedakan dari harakatnya. Harakat huruf 
sebelum ya' pada isim tatsniyah selalu difathah, sementara 
huruf nunnya selalu dikasrah. Sedangkan harakat huruf 
sebelum ya' dalam jama' mudzakkar salim selalu dikasrah, 
sementara huruf nunnya selalu difathah. 

Contoh : 


# Isim tatsniyah: (xobuwo 
(lafadz (pakwa disebut isim tatsniyah karena harakat huruf 


sebelum ya' difathah dan huruf nunnya dikasrah). 


Lae 


« Jama' mudzakkar salim: Grduws 
(lafadz Ghalia disebut jama' mudzakkar salim karena 


87Lebih lanjut lihat: Sulaiman Fayad, an-Nahwu al-'Ashriy (Tt: Markaz al- 
Ahram, 1995), 30. Lihat pula: Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus.., Il, 18, atau 
bandingkan dengan Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy.., 20, atau Jamaludin 
Muhammad bin Abdullah Ibn Malik, Ibn “Agil (Surabaya: Nurul Huda, Tt),11. 
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harakat huruf sebelum ya' dikasrah dan huruf nunnya 
difathah) 


11. Apa yang dimaksud dengan JI eSE #1 


Jama' muannats salim adalah jama' yang menunjukkan arti 
perempuan banyak dan beraturan. Maksudnya beraturan 
adalah memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' 
muannats salim. Ciri khusus dimaksud adalah selalu diakhiri 
oleh alif dan ta'88. Ketika rafa', jama' muannats salim ditandai 
dengan dlammah, sedangkan ketika nashab dan jer ditandai 
dengan kasrah. 

« Ketika berkedudukan rafa'. 

Contoh: Elekuul S3 


Artinya: “Para muslimah telah datang”. 
(lafadz Sa! disebut sebagai jama' muannats salim 


karena diakhiri oleh alif dan ta'. Dalam contoh di atas 
jama' muannats salim berkedudukan rafa' karena menjadi 
pelaku/fa'il. Tanda rafa'nya adalah dengan menggunakan 
dlammah). 

« Ketika berkedudukan nashab 


Contoh: Slakuwall bh 


Artinya: “Saya telah melihat para muslimah”. 
(lafadz wudhu disebut sebagai jama' muannats salim 


karena diakhiri oleh alif dan ta'. Dalam contoh di atas 
jama' muannats salim berkedudukan nashab karena 
menjadi obyek/maful bih. Tanda nashabnya adalah 
dengan menggunakan kasrah). 

« Ketika berkedudukan jer. 


Contoh: Steak 55 ya 
Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan para muslimah”. 


88As-Safatuni, Tasywig.., 57. 
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(lafadz SN disebut sebagai jama' muannats salim 


karena diakhiri oleh alif dan ta'. Dalam contoh di atas 
jama' muannats salim berkedudukan jer karena dimasuki 
oleh huruf jer. Tanda jernya adalah dengan menggunakan 
kasrah). 


Apa yang dimaksud dengan Aha ? 


Salim artinya beraturan, maksud dari “beraturan” adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' muannats 
salim. Ciri khususnya selalu diakhiri oleh alif dan ta'. 


Contoh: SU Sa 
(lafadz SI dan lafadz Sa disebut jama' muannats 


salim karena ada ciri-ciri atau tanda khusus untuk jama' 
muannats salim pada lafadz tersebut, yaitu diakhiri oleh alif 
dan ta). 

Apa yang dimaksud dengan - S3 ag ? 

Jama' taksir adalah jama' yang tidak beraturan. Maksudnya 
tidak ada ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' taksir. 
Jama' taksir juga dapat diterjemahkan dengan jama' yang 
berubah dari bentuk mufradnya. Perubahan ini dikarenakan 
ada “penambahan” maupun “pengurangan” huruf yang 
terjadi pada bentuk mufradnya.8? Cara untuk mengetahui 
jama' ini adalah melalui hafalan atau melihat langsung di 
dalam kamus. 

Contoh: 


# 3 : “Beberapa kitab”. 


(lafadz C3 disebut sebagai jama' taksir karena 


menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak 
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri 


89Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 42. 
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khusus dan berubah dari bentuk mufradnya dengan cara 


mengurangi jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz SES). 
t K3 : “Beberapa orang laki-laki”. 


(lafadz K3 disebut sebagai jama' taksir karena 


menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak 
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri 
khusus dan berubah dari bentuk mufradnya dengan cara 


menambah jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz I. 


14. Apa perbedaan antara jama' (23) dan isim jama' 


(2 sa) ? 
Istilah jama' biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih 
dari dua dan memiliki bentuk mufrad. Sedangkan isim jama' 
biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih dari dua 
akan tetapi tidak memiliki bentuk mufrad. 
# Jama'. 

v Jama' mudzakkar salim. 


Contoh: OA BA) 
(lafadz Kya disebut jama' bukan isim jama' karena 
memiliki bentuk mufrad, yaitu Aa) 
v Jama' muannats salim. 
Contoh: SN 
(lafadz SI disebut jama' bukan isim jama' karena 


memiliki bentuk mufrad, yaitu TA BARA) 


v Jama' taksir. 
Contoh: LSI! 


(lafadz CN disebut jama' bukan isim jama' karena 
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memiliki bentuk mufrad, yaitu SESI 
# Isim jama'. 
Contoh: Aa 
(lafadz Ia) disebut isim jama' karena memiliki arti lebih 
dari dua dan tidak memiliki bentuk mufrad). 
15. Sebutkan tabel pembagian pen 7 
Tabel pembagian ji jama ' dapat dijelaskan sebagai berikut: 


SI 


Boat ——— Abah AN SI RA NG 


3 - a 5. - 
Sad es | oo ddleaA Th 
- - . Ll - z0 
—N 

9 "3 AT 2 ter ka 

1 La A EN A0 


PI el EA de ap IE 
AA BGT J3 Nge pi Tusi js ya 
"Uang Ui Go j3 LS 
Dari Ibn Masud ra., berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “ Tidak boleh iri kecuali 
dalam dua perkara, yaitu (kepada) orang yang diberi 
harta oleh Allah SWT lalu ia menggunakan 


(menghabiskan)-nya dalam kebenaran dan orang yang 


diberi hikmah (ilmu) oleh Allah SWT kemudian ia 


mengamalkan dan mengajarkannya (HR. al-Bukhari) 
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B. Tentang S5) ai dan ESAI ani 


Pembahasan konsep mudzakkar dan muannats 
merupakan pembahasan yang penting dan tidak dapat 
ditinggalkan, karena pokok bahasan ini berhubungan dan 
menjadi prasyarat untuk  pembahasan-pembahasan 
selanjutnya, misalnya pembahasan tentang na'at-man'vut, 
mubtada'-khabar, hal dan jumlah fi'liyyah'. Akan terjadi 
lompatan berfikir yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menangkap materi na'at-man'ut, 
mubtada'-khabar dan hal ketika mereka tidak menguasai 
konsep mudzakkar dan muannats', karena ada persyaratan 
muthabagah (kesesuaian) untuk materi-materi ini, na'at 
harus sesuai dengan man'utnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya, khabar harus sesuai dengan mubtada'nya dari 
segi muannats dan mudzakkarnya, hal harus sesuai dengan 
shahibul halnya dari segi mudzakkar dan muannatsnya, ff'il 
harus sesuai dengan fa'ilnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. 


1. Apa yang dimaksud Kw any ? 


Isim mudzakkar 99 adalah isim yang menunjukkan arti laki- 
laki. 


Go. G9 - 83, 
Contoh: cw « SES de 
G0. 8 - 35 - Pa 
(lafadz Luw « SES « des disebut sebagai isim mudzakkar 


karena menunjukkan arti laki-laki. Laki-laki yang dimaksud 
bukanlah jenis dari manusia, melainkan istilah yang 
digunakan untuk menunjukkan isim yang tidak masuk dalam 
bagian isim muannats). 


90Lebih lanjut bandingkan dengan: Nashif, Gawa'id al-lughah..., 45. 
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2. Apa yang dimaksud dengan ESAI ay ? 
Isim muannats1 adalah isim yang menunjukkan arti 
perempuan. 


8. e0. 8... 
Me 


(lafadz Za Haa maupun abi disebut sebagai isim muannats 
karena memiliki ciri-ciri muannats, yaitu ta' marbuthah). 
3. Sebutkan pembagian 5 Yaya Ay! ! 


Isim muannats ada tiga, yaitu: 
1) Muannats lafdzi 

2) Muannats hagigi (ma'nawi) 
3) Muannats majazi.?2 


4. Apa yang dimaksud dengan Pa) A3 SE ? 


Muannats lafdzi adalah muannats yang memiliki “alamat 
al-ta'nits (tanda-tanda muannats).?8 


5. Apa saja termasuk sa SET 


Yang termasuk “alamat at-ta'nits adalah: 
1) Ta' marbuthah 

2) Alif magshurah 

3) Alif mamdudah.- 


6. Apa yang dimaksud dengan 55 AA 281? 


Ta' marbuthah 95 adalah ta' yang berbentuk bulat (3 ) yang 


, 


Lebih lanjut tentang konsep isim muannats lihat: Al-Ghalayaini, Jami 
ad-Durus.., 1, 98-101. 

22Nashif, ad-Durus..., Il, 104. 

933Muhammad bin Ali as-Shaban, Hasyiyat al-Shaban, (Bairut: Darul 
Figr,tt), II, 68. 

94Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 4. 

”SDalam literatur yang lain, ass 2EI diistilahkan dengan Sah sn 50 


Sebapainana yang ada dalam: Nashif, ad-Durus..., Il, 104. Atau diistilahkan juga 


dengan & AGAN aa 25 seperti yang ada dalam: Al-Humadi, al-Gawa'id al- 
Asasiyyah..., 4. 
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menunjukkan perempuan. 
TN, 
Contoh: &akuwo 


Ga 
ka 


(ta' yang ada dalam lafadz sa disebut dengan ta' 


marbuthah karena bentuknya bulat dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats). 


7. Apa yang dimaksud dengan 5, FA MAIp II) 


Alif magshurah adalah alif yang dibaca pendek yang 
menunjukkan perempuan. 


Contoh: SA 
(alif yang ada pada lafadz SA disebut dengan alif 


magshurah karena ia dibaca pendek dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah 'isim tersebut adalah 
muannats). 

8. Apa yang dimaksud dengan 555553 HI? 
Alif mamdudah adalah alif yang dibaca panjang yang 
menunjukkan perempuan. 


Contoh: 312.5 


(alif yang ada pada lafadz 2 disebut dengan alif 


mamdudah karena ia dibaca panjang dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats). 


0. Apa yang dimaksud dengan sa (/ : Ba Sad 


Muannats ma'nawi/ hagigi adalah muannats yang 
berhubungan dengan jenis kelamin. 

Contoh: &55 « Xia 

(lafadz Tap dan Aib disebut sebagai muannats ma'nawi 


karena lafadz ini menunjukkan orang yang berjenis kelamin 
perempuan). 
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Apa yang dimaksud dengan &3&31 6573| ? 


Muannats majazi adalah muannats yang tidak memiliki tanda- 
tanda muannats dan juga tidak menunjukkan jenis kelamin 
muannats, akan tetapi oleh orang Arab dianggap sebagai isim 
muannats. 


8- Go- 
Contoh: -8 , (as 


9- Go- 2 - . . - 
(lafadz » dan (rs disebut sebagai muannats majazi karena ia 


tidak disertai oleh alamat at-ta'nits, tidak menunjukkan jenis 
kelamin perempuan, akan tetapi orang Arab menganggapnya 
sebagai muannats). 
Kapan sebuah kalimah isim dianggap sebagai isim yang 
muannats? 
Kalimah isim dianggap sebagai isim yang muannats ketika: 
« Menggunakan isim dlamir, isim dlamir yang digunakan 
adalah isim dlamir yang muannats (.... &). 
Contoh: Feua 2 
Artinya: “Dia adalah seorang mahasiswi”. 


(lafadz Hana disebut sebagai isim muannats karena dlamir 
yang dipakai adalah dlamir (2). 

« Menggunakan isim maushul, isim maushul yang digunakan 
adalah isim maushul yang muannats (...... 2 ). 
Contoh: Pa d AG Jina Eh 


Artinya: “Saya telah melihat murid perempuan yang sedang 
berangkat ke sekolah”. 


(lafadz Fida disebut sebagai isim muannats karena isim 
maushul yang dipakai adalah isim maushul 3 D. 
« Menggunakan isim isyarah, isim isyarah yang digunakan 


adalah isim isyarah yang muannats ( ..... 45). 
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Contoh: #Xxabs 24 


Artinya: “Ini adalah murid perempuar”. 


Bo an Tn 523 
(lafadz #5. disebut sebagai isim muannats karena isim 


isyarah yang dipakai adalah isim isyarah 45). 


« Dina'ati atau disifati, maka na'atnya atau sifatnya memakai 
isim shifat yang diberi “alamat al-ta'nits. 


Contoh: Ateh Ae) 

Artinya: “Nama-nama yang paling baik”. 

(lafadz AMI disebut sebagai lafadz yang muannats 
karena na'atnya menggunakan isim shifat yang muannats. 
lafadz Ka muannats karena ada alif magshurahnya). 


12. Sebutkan tabel dari ES ay ! 


Tabel dari isim muannats dapat dijelaskan sebagai berikut: 


A 


Angan | Aap 
Ba Bebi AMI ain 8583 Pap 
Ata | el 13 
An C Sp Et 


G1 


Ga 


DG. 


"Tidaklah setiap orang yang Baatadot 
kekhususannya, dengan sendiri sempurna keikhlasannya”. 
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| 


Pembahasan tentang isim nakirah dan isim marrifat 
merupakan pembahasan yang sangat penting karena 
materi ini akan menjadi dasar dan merupakan materi 
prasyarat untuk masuk pada pokok bahasan tentang na'at- 
man'ut, mubtada'-khabar, hal, tamyiz dan yang lain. Dalam 
bab-bab yang disebutkan ini, antara na'at dan man'ut 
harus sama dari segi ma'rifat dan nakirahnya, mubtada' 
harus selalu dalam kondisi ma'rifat, hal dan tamyiz harus 
selalu dalam kondisi nakirah 
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Apa yang dimaksud dengan IKO)pa 


Isim nakirah adalah isim yang MAA masih bersifat 
umum yang mana cakupan dan batasannya masih belum 
jelas?5, 


Apa yang menjadi ciri khas bagi Ke) sa ? 
Yang menjadi ciri khas bagi isim nakirah adalah bisa dimasuki 
oleh alif dan lam (3), sebagaimana yang telah ditegaskan 


oleh Imam 'Imrithi dalam salah satu bait nadzam yang 
berbunyi: 


BBI Jab sal 3 BSA am H3 33 
“Apabila Jaan ingin mengetahui definisi isim nakirah, maka 
ia adalah isim yang dapat menerima alif dan lam”. 


Contoh: Alan : “Sebuah sekolah”. 


8... - . a0... . 
(lafadz &w,xe disebut sebagai isim nakirah karena 


pengertiannya tidak merujuk pada madrasah tertentu atau 


96Nashif, ad-Durus..., II, 2 
”7Ibn Malik, Ibn Agil.., 
98Syarfuddin Yahya Man Nadzmu al-Imrity “Ala Matni al-Ajurumiyyah 


(Pekalongan: Raja Murah, tt), 9. 
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masih bersifat umum. Selain itu, lafadz ini dikategorikan 
sebagai isim nakirah karena dapat dimasuki oleh alif dan 
lam/Jl sehingga menjadi Ana). 

3. Adakah hal yang penting untuk diperhatikan yang terkait 


dengan 353 gua ? 


Ada. Yaitu kaidah yang menegaskan bahwa “ketika ada isim 
nakirah disebutkan dua kali, maka isim nakirah yang pertama 
bukan merupakan isim nakirah yang kedua” 100 

4. Bagaimana bentuk aplikasinya ! 
Bentuk aplikasinya dapat dijelaskan dengan contoh berikut 
ini. 


SA as H3 SEAL as LIS KAN 
Artinya: “Kalimah yang dii'rabi itu ada dua bagian: bagian 
yang pertama dii'rabi dengan menggunakan harakat, dan 


bagian yang lain dii'rabni dengan menggunakan huruf. 
(Dalam contoh di atas, ada isim nakirah disebutkan dua kali, 


yaitu lafadz ang, Ketika kaidah di atas diterapkan, maka lafadz 
wa yang pertama bukan merupakan lafadz can yang kedua, 
sehingga lafadz wan yang kedua diterjemahkan dengan 


“bagian yang lain”). Dengan menggunakan analisis semacam 
ini, ayat al-Gur an yang berbunyi: 


99Tidak selamanya isim yang ditanwin selalu identik dengan isim nakirah. 
Seperti halnya lafadz 2. Lafadz ini tidak layak seandainya ditambah dengan 


aliflam karena lafadz X2 sudah termasuk isim ma'rifah, yaitu nama orang 


(alam). Seandainya ditambahkan alif-lam seperti lafadz Ka justru tidak 


pernah dikenal. Oleh karena tidak pantas ditambahi alif dan lam, maka ia 
bukanlah isim nakirah. 
100Tentang penjelasan isim nakirah yang disebutkan dua kali dalam satu 
kalimat, terdapat sebuah kaidah yang berbunyi: 
BAN IE AN FI SUN 
Lebih lanjut lihat: Khalid ibn “Utsman al-Sabt, Mukhtashar fi Gawa'id al-Tafsir 
(T.tp: Daribn al-Gayyim, 2005), 25. 
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(6) Is 3 head aA xa (5) as 3 all aa ap 
dipahami oleh sebagian ahli sa dengan “dalam satu 
kesulitan terdapat dua kemudahan” karena di dalam ayat di 


atas terdapat isim nakirah yaitu lafadz in yang disebutkan 
dua kali. 
5. Apa yang dimaksud dengan z3 all wa :, 


Isim ma'rifah adalah isim yang pengertiannya bersifat khusus, 
sudah dapat diketahui batasan dan cakupannya.!01 


Contoh: SIA : “Sekolah itu”. 


6. Apa saja yang termasuk dalam kategori z3 AI wal ? 


Isim ma'rifah ada enam bagian!02, yaitu: 
1) Isim dlamir 

2) Isim maushul 

3) Isim isyarah 

4) Isim 'alam 


5) al-Mwarraf bi AL (3), dan 


6) Isim al-mudlaf'ila al-ma'rifah. 


101Muhammad as-Shaghir bin Oa'id bin Ahmad al-'Abadili al-Mugtiri, al- 
Hilal ad-Dzahabiyyah 'ala Tuhfah as-Saniyyah (Yaman: Dar al-Atsar, 2002), 194. 

102Masalah pembagian isim marrifah pada umumnya di dalam kitab 
disebutkan ada tujuh dengan memasukkan munada' nakirah maghsudah. Akan 
tetapi dalam konteks ini pembahasan isim mar'rifat dimaksudkan sebagai pijakan 
untuk pembahasan lebih lanjut tentang konsep mubtada'. Oleh sebab itu munada 
nakirah maghsudah tidak dimasukkan dalam pembahasan ini, sehingga 
pembagian isim ma'rifah dibagi menjadi enam, sebagaimana disebutkan di atas. 
Lebih lanjut lihat: Nashif, Gawa'id al-Lughah..., 47. 
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7. Sebutkan tabel dari bagian 1 al cl 1 


Tabel isim ma'rifat dapat dijelaskan sebagai berikut: 


He BABA “all LN 
ng asal Aan! 
NA slh AIA HUI kah i 
aga Jb Sia | 
3 sa 
SENI SES Bad JI sLaa 


a. Tentang Heal 2 

1. Apa yang dimaksud dengan ja ani 7 
Isim dlamir 198adalah kata ganti. 

2. pall 2 itu ada berapa ? 
Isim dlamir ada dua, yaitu: 


1) Dlamir bariz 
2) Dlamir mustatir. 104 


3. Apa yang dimaksud dengan $ Kej kadal ? 
Dlamir bariz adalah kata ganti yang tampak atau ada 
tulisannya.105 

4. Ada berapa 4 JI 4451? 
Dlamir bariz ada dua, yaitu: 


1) Dlamir bariz munfashil 
2) Dlamir bariz muttashil. 


103Ni mah, Mulakhkhash Gawa'ia..., 113. 
104Ibn Malik, Ibn “Agil... 16. 
105Nashif, ad-Durus..., I1I, 220. 
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Apa itu Jo 4d el? 
Dlamir bariz munfashil adalah dlamir bariz yang terpisah. 


Maksudnya, bisa berdiri sendiri dan tidak bergantung pada 
kalimah yang lain (ff'il, isim dan huruf) 196 


Ada berapa Jak GE SN ? 
Dlamir bariz munfashil ada dua, yaitu: 


1) Dlamir bariz munfashil marfu' 
2) Dlamir bariz munfashil manshub:07. 


Sebutkan contoh Para 1 P KN dl Pe z TNI 


Contoh dari dlamir bariz munfashil marfu' adalah: 


3s 9 AR AI 
DAN Aa Nak 22 | As Hg | 
selgall Bea aan TA) PIN selgall A-oro-! 
(YA) (YA) TAYA) 
naa |l om | cesusa|l sk | sesusal 
AN ma Ega 8 2. 


BA Goa Bg 


BAB abu. Go- oat Gayr aLaa Go- 15 
9 3 G5 Gg. o- 8. - G5 G0 

manga ATA 5 Sela Sia Sa 

SUS Lia da —l K6 Ega Nia 3 
BnR Gs 0g GG Bong Sisa Go 02 23 
KBS Cia Kas Kai Ke Enak ka 
SA $E.9 Go ga Sei 93.5 Go- s3 
KSB Sia ak pe AG SS 


Sebutkan contoh S2! bait 


Jak AS 1 
Contoh dari Key Jak EN SN adalah: 


1066Muhammad “Ali abu al-'Abbas, al-Prab al-Muyassar: Dirasah Fi al- 


Gawa'id wa al-Ma'ani Wa al-Prab Tajma'u Baina al-Ashalah Wa al-Mw'ashirah 
(Kairo: Dar at-Thala'i, tt), 14. Bandingkan dengan Fayad, an-Nahwu..., 27. 


107Ibn Malik, Ibn “Agi..., 15. 
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Kaya) Pn nan Kaya) Ba aan Kaya) Bg ratan 
“asal bagan asa 
5 al | sesuka sg LAGI 


95.56 0 


ketipu | del | BESESa | GUI 


B3 GB. Go en AG Bong Giga Ge aa Ps: 
KEE Eip K3 | USUL | Sesi | Gal 


Bad G3 Go Gaga Box 


KEespa | 5) SEA Ga 


9. Apa yang dimaksud dengan de sa 2 kanal ? 
Dlamir bariz muttashil adalah dlamir bariz bersambung. 
Maksudnya ia tidak bisa berdiri sendiri dan selalu bergantung 
pada kalimah yang lain (ff'il, isim, atau huruf).198 


10. Ada berapa Ja IE ASN ? 
Dlamir bariz muttashil ada tiga, yaitu: 
1) Dlamir bariz muttashil marfu' 
2) Dlamir bariz muttashil manshub 
3) Dlamir bariz muttashil majrur.109 


11. Sebutkan contoh # saya da Kej Sia ! 
Contoh dlamir bariz muttashil marfu' diantaranya adalah: 
Artinya: “Saya telah memukul Zaid”. 


( & yang ada dalam lafadz Ea merupakan dlamir bariz 


108Jbn Malik, Ibn “Agil. 15, atau lihat juga Al-'Abbas, al-I'rab 
al-Muyassar..., 14, atau Fayad, an-Nahwu..., 28. 
109Ibn Malik, Ibn “Agil... 16. 
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muttashil yang marfu'. Isim dlamir ini disebut juga dengan 
dlamir rafa' mutaharrik yang dipersiapkan untuk menjadi fa'il 
atau naib al-fa'il dan menjadikan fi'il yang dimasukinya 
dihukumi dengan mahni 'ala al-sukun). 


12. Sebutkan contoh S4. aa | AN Ta PATI 


Contoh dlamir bariz muttashil manshub diantaranya adalah: 


Perta 


Ga ja AI Ta 
Artinya: “Allah telah menjadikan kami termasuk orang-orang 
yang beruntung”. 


( G6 dalam lafadz Us merupakan dlamir bariz muttashil yang 


manshub. Isim dlamir ini dipersiapkan untuk menjadi 
obyek/maful bih). 


13. 


Sebutkan contoh , 2m jasad 4 dl . : SI 


Contoh dari dlmair bariz muttashil majrur adalah: 


See Naa na 
Kera) Aan Sig NG SGAN Lana 
Had Had Nan 
20 ea AB gabah - Gyr ses 0s 
23 abia 3 SE Sa syaa & ES Ia daa & 
22 as Bag seas Eta 
- (Neng ra, Pata -A SE SI 83 
Ps ts BE Sia | ea Kp 
Fall : - 3 
SESUKA te IE SA KA 2 
Ba Iran Png Giat g 
FA IAN 2 Pan ws - 238 w 
33 98, Gan Ta - Sa - 
5 Esa aa T ABE Ep ver 


14. Apa yang dimaksud dengan SEA kadal? 
Dlamir mustatir adalah isim dlamir yang tersimpan dan tidak 
ada tulisannya akan tetapi tetap dihukumi ada dlamir di 
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dalamnya.110 
Sebutkan pembagian #ELAI Kol ! 
Dlamir mustatir terbagi menjadi dua, yaitu: 


1) Dlamir mustatir jawazan 
2) Dlamir mustatir wujuban!!, 


Apa yang dimaksud dengan (5:5 ea all ? 

Dlamir mustatir jawazan adalah dlamir mustatir yang tidak 
selalu tersimpan di dalam kalimah fi'il (terkadang tersimpan 
dan terkadang tidak tersimpan).112 


Contoh: Nara 5 sa 26 

Artinya: "Muhammad telah berdiri kemudian ia duduk”. 

(lafadz 26 dan lafadz Rate sama-sama memungkinkan 
mengandung dlamir mustatir jawazan yang berkedudukan 
sebagai pelaku/fa'il. Dalam contoh di atas lafadz 26 tidak 


mengandung dlamir mustatir karena isim dhahir yang jatuh 
sesudahnya memungkinkan dijadikan sebagai fa'il, yaitu 


lafadz 325. Sedangkan lafadz kara mengandung dlamir 


mustatir karena tidak ada isim dhahir yang jatuh sesudahnya 
yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai fa'il ). 


Dimana letak (5:5 Te asal 7 
Dlamir mustatir jawazan terletak pada ghaib mufrad (3 ) 


dan ghaibah mufradah (R). 


Apa yang dimaksud dengan 4:3 Seni kadal! ? 
Dlamir mustatir wujuban adalah Dlamir mustatir yang selalu 
tersimpan di dalam kalimah fi'il.113 


110Nashif, ad-Durus..., III, 220. Lihat juga Fayad, an-Nahwu..., 30. 
111Nashif, ad-Durus.., I1I, 223. 
112Untuk lebih jelasnya tentang konsep dlamir mustatir jawazan dapat 


melihat: Nashif, ad-Durus.., III, 223. 


113Lebih lanjut pembahasan dlamir mustatir wujuban, lihat: Nashif, 
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19. Dimana letak 6:33 4 . 4 &. AP 
Dlamir mustatir wujuban terletak pada : 
1) Ffil amar mufrad. 


Contoh: S2: 
Terjemahan jawa: "Mukulo sopo siro lanang siji'. 


(Kata “siro lanang siji” menunjukkan bahwa lafadz & ol 


menyimpan dlamir ss ). 

2) Efil mudlari' yang memakai hamzah mudlara'ah. 
Contoh: & nol 
Terjemahan jawa: ”Lagi mukul sopo ingsun”. 


(Kata “ingsun” menunjukkan bahwa lafadz & el 


menyimpan dlamir Eh). 
3) EPil mudlari' yang memakai nun mudlara'ah. 
Contoh: & has 
Terjemahan jawa: ”Lagi mukul sopo kito”. 
(Kata “kito” menunjukkan bahwa lafadz S ai menyimpan 
dlamir 35 ). 
4) FFil mudlari' yang memakai ta' mukhatthab. 
Contoh: & as 
Terjemahan jawa: ”Lagi mukul sopo siro lanang siji”. 114 


(Kata “siro lanang siji” menunjukkan bahwa lafadz S as 


menyimpan dlamir Es ). 


Keterangan ini terkumpul dalam sebuah nadzam yang 
berbunyi: 


ad-Durus.., III, 220. 
114Muhammad bin Ahmad bin Abdul Bari al-Ahdali, al-Kawakib 
ad-Durriyah Syarh Mutamimah al-Ajurumiyyah (surabaya: nur al-Huda,tt), 47. 
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KE AS Sigi Ja RU Aan 3 
“Di antara kata ganti yang beredudukan rafa' terdapat kata 
ganti yang wajib tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat 


dalam lafadz Jas (amar mufrad), BI (fi'il mudlari' dengan 

menggunakan hamzah mudlara'ah), BS (fil mudlari' 

dengan menggunakan nun mudlara'ah) dan dlamir yang 

terdapat dalam lafadz Kes (fil 'mudlari' dengan 

menggunakan ta' mudlara'ah yang berfungsi mukhatab)” 15 

Apa yang dimaksud dengan Jas an ? 

Marji'u al-dlamir ( jasa FA adalah tempat kembalinya 

dlamir. Dlamir secara umum dibagi menjadi tiga: 

1) Mewakili orang yang berbicara AA Untuk dlamir 
kategori ini tidak membutuhkan marji' al-dlamir. 

2) Mewakili orang yang diajak bicara (C5). Untuk dlamir 
kategori ini tidak membutuhkan marji' al-dlamir. 

3) Mewakili orang yang dibicarakan (23) Untuk dilamir 
kategori ini membutuhkan marji' al-dlamir. 

Bagaimana cara mencari Jamal Tp ? 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam rangka mencari 

marji' al-dlamir: 

1) KUN (kesesuaian dari segi mufrad, tatsniyah, jama'nya 


dan kesesuaian dari segi mudzakar-muanatsnya). 

« Dlamir ghaib mufrad harus dikembalikan kepada marji 
al-dlamir yang ghaib mufrad. Dlamir ghaib tatsniyah 
harus dikembalikan kepada marji' al-dlamir yang ghaib 
tatsniyah. Dlamir ghaib jama' harus dikembalikan 


, 


115Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusi, Nadzmu al-Khulashah 


al-Fiyyah Ibn Malik (Pekalongan: Raja Murah, tt), 7. 
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kepada marji' al-dlamir yang ghaib jama' 

« Dlamir ghaibah mufradah harus dikembalikan kepada 
marji' al-dlamir yang ghaibah mufradah. Dlamir 
ghaibah tatsniyah harus dikembalikan kepada marji' al- 
dlamir yang ghaibah tatsniyah. Dlamir ghaibah jama' 
harus dikembalikan kepada marji' al-dlamir yang 
ghaibah jama'. 

2) Sal (maksud). Artinya, untuk menentukan marji' al- 


dlamir, seseorang harus memperhatikan maksud dan 
konteks yang dikehendaki oleh teks. 
Bagaimana bentuk operasionalnya ? 
Bentuk operasionalnya ne dapat dari contoh berikut ini : 
An A53 Lo Sar Ter 8S ag AN JSI da Pn Has Ka 
Sl Cab 3 JA LA S3 KA 3733 ja 3 
Artinya: Di antara keuatamaan Allah SWT atas manusia 
adalah bahwasanya Ia tidak membiarkan manusia mencari 
petunjuk dalam kehidupan hanya berbekal fitrah salimah 
(nurani) yang diberikan oleh Allah yang mampu menunjukkan 
pada jalan kebaikan saja,.... 
Keterangan: 
« Sl: diamir : merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 
membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabagah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 


dijadikan sebagai marji' al-dlamir, yaitu lafadz Pn dan 


lafadz s3 karena dua lafadz ini sesuai dengan diamir », 


yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim mufrad dan sama- 
sama berstatus sebagai isim mudzakkar. Dari sisi murad 
atau konteks yang mendukung penerjemahan, dengan 
pasti dapat diketahui bahwa marji' al-dlamir dari isim 


dlamir » adalah lafadz Ph bukan lafadz JSI, 


x 4S ge d memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir » 
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Gan 2 3 


Gara 


yang tersimpan (ks) di dalam lafadz 35 dan diamir 
bariz ». Penjelasannya sebagai berikut : 


v 3 : diamir 48 merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 


membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabagah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 


dijadikan sebagai marji' al-dlamir, yaitu lafadz Pt dan 
lafadz JS karena dua lafadz ini sesuai dengan 


. Pd . - . . 
dlamir 48, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 


mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 


diketahui bahwa marji' al-dlamir dari isim dlamir » 
adalah lafadz «3 bukan lafadz SY : 


Y $ : dlamir » merupakan diamir ghaib, sehingga ia 


membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabagah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 


dijadikan sebagai marji' al-dlamir, yaitu lafadz Pt dan 
lafadz s3 karena dua lafadz ini sesuai dengan 


diamir 5, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 


mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 


diketahui bahwa marji' al-dlamir dari isim dlamir » 
adalah lafadz JI , bukan lafadz PU) 
# 23553 memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir & yang 


Pe eba 


tersimpan (Gea) di dalam lafadz 3945 dan dlamir bariz » . 
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penjelasannya sebagai berikut : 
v“ Dlamir @ merupakan dlamir ghaibah, sehingga ia 


membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabagah 
(kesesuaian), yang memungkinkan dijadikan sebagai 


marji' al-dlamir adalah Xx 5728, karena sama-sama 


berbentuk mufrad dan muannats dan juga dari sisi 
murad juga mendukung. 


V8 : dlamir s» merupakan diamir ghaib, sehingga ia 


membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabagah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 


dijadikan sebagai marji' al-dlamir, yaitu lafadz Pn dan 
lafadz SY karena dua lafadz ini sesuai dengan 


diamir 5, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 


mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 


diketahui bahwa marji' al-dlamir dari isim dlamir » 


adalah lafadz SSI , bukan lafadz «3 


23. Sebutkan istilah dhamir yang anda ketahui ? 
Ada tiga istilah dlamir yang terkenal yaitu: 


1) Isim diamir Gimall LN), Istilah isim dlamir merupakan 
istilah yang biasa dikenal dan merujuk pada pengertian 
“kata ganti” secara umum. 


Contoh: .... « 8 «Lah GA 
2) Diamir sya'n (OLI “ke2), yaitu dlamir yang mendahului 


sebuah jumlah. Dlamir ini pada umumnya dikenal dengan 
dlamir yang tidak memiliki marji' al-dlamir, meskipun 
berbentuk ghaib. Pada umumnya dlamir ini tertulis dalam 
bentuk ghaib, bisa jadi mudzakkar atau muannats. 
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Sebenarnya dlamir ini dijelaskan oleh jumlah yang jatuh 

sesudahnya. 

Contoh : 

INA 3 
Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa”. 
(lafadz » adalah dlamir sya'n karena jatuh mendahului 
jumlah dan tidak memiliki marji' al-dlamir) 

MAN lE GPS yAl dl AS PSI 
Artinya: “dan bahwasanya tatkala hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan 
ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak 
mengerumuninya”. 
(lafadz » adalah diamir sya'n karena jatuh mendahului 


jumlah dan tidak memiliki marji' al-dlamir) 


8 AN IA 3 AN 
Artinya: “Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada. 


(lafadz W adalah dlamir sya'n karena jatuh mendahului 
jumlah dan tidak memiliki marji' al-dlamir). 
3) Diamir fashl (Jkadl 'ka2), yaitu dlamir yang berfungsi 


sebagai pemisah antara mubtada' dan khabarnya. Dlamir 
ini menegaskan bahwa yang jatuh sesudahnya pasti 
berkedudukan sebagai khabar. Dlamir fashl ini termasuk 
dalam kategori huruf oleh sebab itu tidak memiliki hukum 
Prab. 

Contoh : 


& SN SANA AI 
Artinya: “Kalam adalah lafadz yang tersusun”. 
(lafadz » disebut sebagai dlamir fashl karena menjadi 


pemisah dan terletak diantara mubtada' dan khabar. 
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Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia 
termasuk dalam kategori huruf yang tidak memiliki 
kedudukan irab). 


# Opa Ml AOUN 
Artinya: “Mereka Itulah orang-orang yang beruntung”. 
(lafadz 8 disebut sebagai dlamir fashl! karena menjadi 


pemisah dan terletak diantara mubtada' dan khabar. 
Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia 
termasuk dalam kategori huruf yang tidak memiliki 
kedudukan i'rab). 

24. Sebutkan tabel dari «s3! ani ! 


Tabel isim dlamir dapat dijelaskan sebagai berikut: 


a... ad Uh Ga £ 3 ra 5 ARI 
AN BE MA AE KeYaA| si 
j --. Ii Oa Toga 
nan Pra c. 
Gas ya AI AS dns | dadali 
Dn Ken Per tx 
sal Aa - 


» at anna 
Onas | 33adl ABU 
o o Pa ri 58 30, 
Sel | Saad pl J3 F 


Bis | Ba | ajal Ja 
KENA) 
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b. Tentang KP 2 


1. 


Apa yang dimaksud dengan Aya 2 ? 

Isim maushul!!5adalah isim yang menunjukkan kata sambung. 
Ada berapa dada ay ? 

Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim maushul khas 
2) Isim maushul musytarak.117 


Apa yang dimaksud dengan ae Jasa any ? 
Isim maushul khas adalah isim maushul yang khusus 


menempati posisi tertentu, tidak bisa menggantikan atau 
digantikan dengan yang lain. 


Contoh: Sa 
(lafadz Sa merupakan isim maushul yang hanya khusus 


untuk posisi mudzakkar mufrad, tidak boleh diganti atau 
menggantikan posisi yang lain). 


Sebutkan pembagian Pen Aprl ay ! 


Isim maushul khas ada dua, yaitu: 
1) Isim maushul khas yang mudzakkar 
2) Isim maushul khas yang muannats. 


Sebutkan beserta contohnya pembagian Isa ni 
SE yang SAI 1 


Isim maushul khas yang mudzakkar ada tiga, yaitu: 
1) Mufrad (S4), 


2) Tatsniyah (SAM /sp3dl) 
3) Jama' (p3).18 
116Al-Ahdali, al-Kawakib..., 57. 


117Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., 1, 129. 
118Fayad, an-Nahwu..., 33. 
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Sebutkan beserta contohnya pembagian 


Nae Jajal 2 yang ESAI ! 


Isim maushul khas yang muannats ada tiga, yaitu: 


1) Mufrad (233), 
2) Tatsniyah (SEWA) 
3) Jama' (MP3 


Apa yang dimaksud dengan JALJI dosa ay ? 

Isim maushul musytarak adalah isim maushul yang umum, 
maksudnya isim maushul tersebut bisa dipergunakan untuk 
mufrad, tatsniyah, jama', atau juga bisa digunakan untuk 
mudzakkar dan juga muannats. 

Sebutkan pembagian beserta contohnya 


Arka aaoya NI 1 

Isim maushul musytarak terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) jadi (sesuatu yang berakal) yang berupa Ya 
Contoh: 


A4 
s 


"AAS 
Artinya: “Saya melihat seorang laki-laki yang sedang 
membaca al-Gu'rar”. 


“Ike 
Artinya: “Saya melihat beberapa orang laki-laki yang 
sedang membaca al-Gu'ran”. 
2) Jadi Tae (tidak berakal) yang berupa 44.120 
Contoh: Je A3 SSI 


Artinya: “Saya membeli sesuatu yang harganya mahal”. 


119Fayad, an-Nahwu..., 33. 
120AI- Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 18. 
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9. Apa yang dimaksud Jera Ao? 

Silah al-maushul adalah jumlah baik fi'liyyah maupun ismiyyah 

yang jatuh setelah isim maushul??1, 

# Jumlah Jiliyyah. : 
Contoh: SPA (ar Sa #w 
Artinya: “Orang yang akan membaca al-Guran telah 
datang”. ' 
(lafadz bergaris bawah yang berupa SAN jer disebut 
sebagai jumlah fi'liyyah karena terbentuk dari susunan ff'il, 
fa'il, dan maful bih. Jumlah ffliyyah ini disebut sebagai 
Shilat al-maushul karena jatuh setelah isim maushul yang 
berupa lafadz s3). 

# Jumlah ismiyyah. 
Contoh: sals 2 SA #w 
Artinya: “Anak yang bapaknya mahir telah datang”. 
(lafadz bergaris bawah yang berupa Tab 2 disebut 
sebagai jumlah ismiyyah karena terbentuk dari susunan 
mubtada' dan khabar. Jumlah ismiyyah ini disebut sebagai 
Shilat al-maushul karena jatuh setelah isim maushul yang 
berupa lafadz s4). 

10. Bagaimana ketika yang jatuh setelah isim maushul 
bukan berupa jumlah akan tetapi berupa susunan jer 
majrur atau dharaf ? 

Jer majrur atau dharaf pada dasarnya tidak memungkinkan 
untuk dijadikan sebagai shilat al-maushul karena persyaratan 
shilat al-maushul harus berupa jumlah. Akan tetapi dalam 


tataran selanjutnya jer majrur atau dharaf memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai shilat al-maushul dengan catatan 


121Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 40. 
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muta'allag dari jer majrur atau dharaf harus berupa fi'il122 
# Jer majrur. 


20205 


Contoh: 2 Ag Le & GAS Lada 3 AB SG 


Artinya: “dan jika kamu mengutarakan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu”. 


(lafadz Cs merupakan isim maushul yang membutuhkan 
shilat al-maushul dan 'aid. Lafadz Lama 8 yang jatuh 


setelah isim mauhsul & tidak memenuhi syarat untuk 


ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan 
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi 
shilat al-maushul adalah muta'allag dari jer majrur 


Lama 8 yang berupa lafadz Sita yang dibuang. Contoh 
di atas apanila muta'allagnya ditampakkan akan 
menjadi: Lama 3 pat La ha ol 5 

« Dharaf. 


Contoh: kel 5 La gag 


Artinya: “Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka”. 


(lafadz Cs merupakan isim maushul yang membutuhkan 


122Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul adalah jer- 
majrur atau dzaraf, maka sebenarnya yang menjadi shilat al-maushul 
bukanlah jer-majrur atau dzaraf, melainkan muta'allag dari jer-majrur atau 
dzaraf tersebut. Muta'allag dari jer-majrur atau dzaraf, bisa jadi berupa isim 


Pali namun bisa juga berupa ffil CE). Karena shilat al-maushul 


diharuskan berbentuk jumlah, maka muta'allagnya harus dipilih yang 
berbentuk fi'il bukan isim, karena fi'il dimanapun tempatnya pasti 
membentuk jumlah. Contoh di atas apabila mutaallagnya ditampakkan akan 


menjadi: Lil 3 ENG 3x3 Ol 
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shilat al-maushul dan 'aid. Lafadz agan S8 yang jatuh 


setelah isim mauhsul & tidak memenuhi syarat untuk 


ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan 
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi 


Shilat al-maushul adalah muta'allag dari dharaf agan Ss 


yang berupa lafadz Sial yang dibuang. Contoh di atas 


apabila muta'allagnya ditampakkan akan menjadi: 


daan! 5 il La alan), 
11. Apa yang dimaksud 356 ? 


“Aid adalah isim dlamir, baik bariz maupun mustatir yang 
terdapat dalam shilat al-maushul yang kembali kepada isim 
maushul.128 

Contoh: 


"NS aa 
Artinya: “Orang yang akan mengendarai mobil telah 
datang”. 


(dalam jumlah fi'liyyah berupa Bea ea terdapat 
dlamir mustatir » yang terdapat pada lafadz CS yang 


merupakan 'aid dan kembali kepada isim maushul S3). 


123Palam kondisi tertentu, terkadang 'aid dibuang apabila kalimat masih 
dapat dipahami setelah pembuangan 'aid tersebut. Pembuangan 'aid pada 
umumnya terjadi ketika 'aid berupa dlamir yang muttashil dan berkedudukan 


sebagai maful bih. Contoh: Sp (AG al & er Panah JK bah Lafadz Vs adalah 
isim maushul sedangkan shilat al-maushulnya adalah Jumlah fi'liyyah yang terdiri 
dari SS dan fa'ilnya. 'Aidnya dari isim maushul "boleh tidak disebutkan” karena 
berkedudukan nashab. Contoh di atas apabila 'aidnya ditampakkan akan menjadi 
aa BEI. 

Lebih lanjut lihat: Fayad, an-Nahwu..., 33. 
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& Sasis IS 
Artinya: “Anak yang bapaknya mahir telah datang”. 
(dalam jumlah ismiyyah berupa Tab sal terdapat dlamir : 
yang terdapat pada lafadz 2 yang merupakan “aid dan 
kembali kepada isim maushul 539. 
12. Sebutkan tabel dari da 2 ! 


Tabel isim maushul dapat dijelaskan sebagai berikut: 


PEN ESA 
uya Za s5 


Efel 
P£ 
ee 


. 


-9 


guyss | an) sig t- 
aw pen - 

ia 1Ga) Ls 

L JB HE E 


Cc. Tentang BEN aa 
1. Apa yang dimaksud dengan BAYI cl ? 
Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata tunjuk.124 
2. BEN wal itu terbagi menjadi berapa ? 
Isim isyarah itu terbagi menjadi dua, yaitu: 
124Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 37. 
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1) Isim isyarah li al-garib 
2) Isim isyarah li al-ba'id.125 


3. Apa yang dimaksud — ga BI aa ? 
Isim isyarah li al-garib adalah isim isyarah yang menunjukkan 
arti dekat (135 / ini) 

4. Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk :, ENI wa 


LA 
Isim isyarah li al-garib itu terbagi menjadi dua, yaitu:25: 
1) Untuk mudzakkar, yang terdiri dari: 

# Mufrad. 


Contoh: I55 
# Tatsniyah. 
Contoh: PAB/OAB 
# Jama'. | 
Contoh: Na 


2) Untuk muannats, yang terdiri dari: 
# Mufrad. 


Contoh: »38 
# Tatsniyah. 
Contoh: oS/bL 
# Jama'. 
Contoh: Ah. 
5. Apa yang dimaksud Tual) BEN aa 7 
Isim isyarah li al-ba'id adalah isim isyarah yang menunjukkan 
arti jauh (685 / itu). 


125Al-Mugtiri, al-Hilal ad-Dzahabiyyah..., 194. 
126Fayad, an-Nahwu..., 31-33. 
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Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk 
sa BEN 
Isim isyarah li al-ba'id itu terbagi menjadi dua, yaitu127: 
1) Untuk mudzakkar, yang terdiri dari: 
« Mufrad. 


Contoh: 685 
# Tatsniyah. 
Contoh: Keatas 
# Jama. n 
Contoh: ad ni 
2) Untuk muannats, terdiri dari: 
« Mufrad. 
Contoh: Ik 
# Tatsniyah. 
Contoh: kb 
# Jama'. ' 
Contoh: ad ni 
Sebutkan tabel dari BY aa ! 
Tabel isim isyarah dapat dijelaskan sebagai berikut: 


(A5 SA 


a33 Job aa ES 
Yg en aa F 
£ c 1 
32 (ca & sh 
»a Sial ts 8S 


127Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 94. 
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GEN pel 5 


8. Apa yang dimaksud 4! 5x? 
Musyarun ilaihi128 adalah sesuatu yang ditunjuk. 
Contoh: AS S5 
Artinya: “Inf adalah seorang laki-laki”. 
(lafadz Ku berposisi sebagai isim isyarah, sedangkan da3 
berposisi sebagai musyarun ilaihi). 
9. Sebutkan kedudukan i'rab dari 41! Wis! 


Berkaitan dengan kedudukan i'rab, musyarun ilaihi itu terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

1) Ada yang berupa isim nakirah. Musyarun ilaihi yang 
berupa isim nakirah kedudukan irabnya ditentukan 
sebagai khabar. 


128Dalam kasus tertentu, ada juga isim isyarah yang musyar ilaihinya 
tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian tertentu yang didukung oleh 
murad atau konteks. Hal ini dapat dicontohkan dengan: 


AA Sani 5) WS ja ANE (lafadz Si secara kasat mata seakan-akan 
menjadi musyarun ilaihi dari isim isyarah &5, akan tetapi dengan 
memperhatikan murad atau konteks ternyata tidak demikian. Musyarun ilaihi 
dari isim isyarah NW tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian yang 


sebelumnya, sedangkan lafadz Sl ditentukan sebagai mubtada' muakhkhar 
dari khabar mugaddam lafadz SUS 
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Contoh: is 53 
Artinya: “Ini adalah seorang laki-laki”. 


( lafadz (38 sebagai isim isyarah berkedudukan sebagai 


mubtada', sedangkan lafadz KE sebagai musyarun ilaihi 


berkedudukan sebagai khabar, karena ia merupakan isim 

nakirah). 

2) Ada yang berupa isim marrifat. Musyarun ilaihi yang 
berupa isim ma'rifat pembagiannya ada dua, yaitu: 

« Musyarun ilaihi berupa isim mar'rifat yang tidak dengan 
menggunakan alif-lam (J9 kedudukan irabnya 
ditentukan sebagai khabar. 

Contoh: 3 153 
Artinya: “Ini “Ini adalah Muhammad”. 


(lafadz (38 ditentukan sebagai mubtada', sedangkan 


lafadz XX ditentukan sebagai khabar karena ia 


merupakan isim mar'rifat yang tidak menggunakan alif'- 
lam). 

« Musyarun ilaihi berupa isim  mar'rifat yang 
menggunakan alif-lam (J9 kedudukan irabnya dapat 


ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan, atau badal 
sesuai dengan kaidah yang Deraunyi 


JS Ou IS ai # bl as SA 
“Adapun isim ma'rifah yang menggunakan alif-lam 


jatuh setelah isim isyarah maka dii'rabi sebagai na'at, 
bayan atau badal”. 


G0 - Ox. 
Contoh: 235 SESI 55 


Artinya: “Kitab ini baru”. 
(kedudukan lafadz SESI yang menjadi musyarun ilaihi 
dapat ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan, atau badal 
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karena lafadz SESI termasuk dalam kategori isim 


ma'rifat dengan menggunakan alif-lam). 
10. Sebutkan tabel dari 4! Li. ! 


Tabel musyarun ilaihi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
SES ID Pen PRE) 
ora KT) t | ex ja 


Ke | Ia» 


d. Tentang Ara cl 
1. Apa yang dimaksud dengan aral aa ? 


Isim “alam??9 adalah isim yang menunjukkan nama.130 


129Hal penting yang harus diperhatikan tentang isim 'alam adalah 
terkait dengan pertatsniyahan dan penjama'an. Para ulama menegaskan 
bahwa ketika isim 'alam ditatsniyahkan atau dijama'kan dalam jama' apapun, 
maka kemarrifatannya (“alamiyahnya) menjadi hilang. Karena demikian, 
ketika isim “alam yang sudah ditatsniyahkan atau dijama'kan akan 


dima'rifatkan maka harus diberi tambahan alif-lam (J1). Contoh: 
DIAN FE OA A3 3 AB 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh 'Abbas Hasan sebagai 

berikut: 

AN IS) Ho Aa al La JI ud Leinake VOL KAA Gama jl lali Ta Ol Jab 
Nas Nb Hebel La OS SA Gladi Haa all Ily) Ag danang Ane lo Gia as! UM 
sapi gd erladl Bo gd dai GAB al "JI" Jia ain pall ora Lo Ale 
'Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma'arif, T.Th), I, 41. Lebih lanjut, 


“Abbas Hasan menambahkan penjelasannya tentang isim 'alam yang 
ditatsniyahkan dengan: 


CILAS amaa aenly Je Ja pall DI Sai pall ad AA Jana LX 23 ya lal Lai aa 0 
OS La de Bada peka Fa DB ET Gotay de IS ea €pby Je Ja Ter, copa, Kemal, 
Ie Ea ISLAMI ola Gg desk is ob Ama Sjids Ja setia Joel, Je AINI ya Anks 
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Contoh: sn 
(lafadz 293 memiliki makna yang khusus karena 
menunjukkan nama/isim “alam sehingga ia disebut sebagai 
isim marrifat ). 

2. Sebutkan variasi pembagian SA wa ? 
Variasi pembagian isim 'alam itu ada tiga, yaitu: 
1) Isim “alam murtajal dan isim 'alam mangul 


2) Isim 'alam mufrad dan isim 'alam murakkab 
3) “Alam isim, “alam kun-yah, dan “alam lagab. 


3. Apa yang dimaksud dengan ES aral aa 2 
Yang dimaksud dengan isim 'alam murtajal adalah lafadz 


yang sejak awal digunakan untuk nama dan bukan digunakan 
untuk yang lain. 


Contoh: 2425 « Hse « ente mata 
(lafadz para e Haa e desa « sala disebut sebagai isim 
alam murtajal karena lafadz-lafadz tersebut sejak awal 
memang dipakai untuk nama dan bukan hasil pemindahan 
dari shighat-shighat yang lain). 

4. Apa yang dimaksud dengan JI adal gua ? 
Yang dimaksud dengan isim “alam mangul adalah nama yang 
sebelum digunakan sebagai nama, ia digunakan untuk yang 
lain. Pada umumnya isim “alam jenis ini dinukil atau dipindah 
dari shighat atau jenis kata tertentu, misalnya shighat 
mashdar, isim fa'il, isim maful, dll. 
Contoh: 


954 “.y) 
#4 XL: yang terpuji". 
G5 Ana . 
(lafadz A£ disebut sebagai isim 'alam mangul karena ia 
sh kal ks Jago SAI anawella Kanal AS (gs 
Lebih lanjut lihat: 'Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi.., I, 130. 


130AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 18. 
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dinukil dari shighat isim maful dari fi'il madli 3) 
# 333 : “penambahan”. 
(lafadz 291 disebut sebagai isim 'alam mangul karena ia 
dinukil dari shighat mashdar dari fi'il madli 3). 
5. Apa yang dimaksud dengan SAN Jali wal ? 


Yang dimaksud dengan isim 'alam mufrad adalah isim 'alam 
yang hanya tersusun dari satu kata. 


95-23 


Contoh: X.£ 


(lafadz K3 disebut sebagai isim “alam mufrad karena ia 
hanya terdiri dari satu kata). 
6. Apa yang dimaksud dengan -S GA) Jali wa ? 
Yang dimaksud dengan isim 'alam murakkab adalah isim 
alam yang tersusun lebih dari satu kata. 
7. Sebutkan pembagian S AAN Jali wa ! 
Isim “alam murakkab dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Murakkab idlafi, 
2) Murakkab magji, 
3) Murakkab isnadi. 


8. Apa yang dimaksud dengan ASI LSN Jali gal ? 


Yang dimaksud dengan isim alam murakkab idlafi adalah isim 
alam yang terbentuk dari susunan idlafah. 


Contoh: PKU 
(lafadz Pn R3 disebut sebagai isim 'alam yang murakkab 
idlafi karena ia terbentuk dari susunan idlafah. Lafadz NI 


sebagai mudlaf, sedangkan lafadz Pn menjadi mudlafun ilaihi). 
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Apa yang dimaksud dengan PA LS ga Jali mual ? 


Yang dimaksud dengan isim “alam murakkab mazji adalah 
isim 'alam yang terbentuk dari dua nama yang digabung 
menjadi satu. 


Contoh: Uas 

(lafadz Aas disebut sebagai isim “alam yang murakkab magji 
karena ia merupakan hasil gabungan dari dua nama, yang 
asalnya ialah gabungan dari lafadz Is dan SG. 

Apa yang dimaksud dengan SNI 2S AN Sal cl 2 


Yang dimaksud dengan isim “alam murakkab isnadi adalah 
isim 'alam yang terdiri dari susunan “jumlah fi'liyyah” atau 
“jumlah ismiyyah”. 

Contoh: 


# Seseorang bernama aa Se” 
(lafadz AN 55 disebut sebagai isim 'alam yang murakkab 
isnadi karena ia tersusun dari jumlah fi'liyyah. Lafadz 1& 


sebagai fi'il, sedangkan lafadz GAN yang berkedudukan 
sebagai fa'il) 

« Seseorang bernama “-b Bar 
(lafadz 2 api disebut sebagai isim “alam yang 
murakkab isnadi karena ia tersusun dari jumlah ismiyyah. 
Lafadz as sebagai mubtada', sedangkan lafadz - yang 
berkedudukan sebagai khabar) 

Apa yang dimaksud dengan ai ar ? 


Yang dimaksud dengan 'alam isim adalah sebutan yang 
pertama kali diberikan kepada sesuatu yang diberi nama atau 


“ 23p baik orang maupun bukan orang yang berfungsi 
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untuk membedakan dengan orang atau sesuatu yang lain:31. 
Contoh: ada anak baru lahir, kemudian oleh orang tuanya 


diberi nama 442 . Nama “Muhammad” yang diberikan oleh 


orang tuanya kepada anak yang baru lahir tersebut, sebagai 
pembeda dari sebutan anak yang lain disebut sebagai 'alam 
isim. 

Apa yang dimaksud dengan an aa ? 

Yang dimaksud dengan 'alam kun-yah adalah isim “alam yang 
didahului oleh lafadz Sl dan A 


Contoh: Pan dan kal 
(Dua nama ini disebut sebagai 'alam kun-yah karena 
didahului oleh lafadz Sl dan #1). 2 


Apa yang dimaksud dengan AI ale ? 


Yang dimaksud dengan alam lagab adalah isim 'alam yang 
diberikan kepada seseorang yang sudah memiliki nama yang 
menunjukkan pujian atau celaan.133 


Contoh: Bl 83 (EP 

(lafadz Ha ha 533 merupakan “alam lagab/gelar yang 
diberikan kepada S2 karena sifat mulia yang dimiliki oleh 
Muhammad. 

Sebutkan tabel dari pembagian aral aa ! 


Tabel pembagian isim 'alam dapat dijelaskan sebagai berikut: 


131AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 14. 
132Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 14. 
133AJ-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 14. 
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de HA dah 
3 JAS lah Ah 

335 SAN Sad 5 
PE MAA esa 
ada | Se | Se la 


sandang 


2 Ea 
5 al KASI As 


e. Tentang JL SSI 
1. Apa yang dimaksud dengan JL yan ? 
Muarraf bi AL (3!) adalah isim nakirah yang dimasuki oleh 


alif dan lam sehingga isim tersebut menjadi bermakna 
khusus.134 


Contoh: SESI : “Kitab itu” 
(lafadz SESI berasal dari lafadz SES. la memiliki makna 


yang khusus karena dimasuki oleh alif-lam sehingga ia 
disebut sebagai isim marrifat). 


134Fayad, an-Nahwu..., 36. Bandingkan dengan: Bukhadud, al-Madkhal 
an-Nahwiy..., 42. 
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Macam-macam alif-lam. 


Alif-lam di dalam bahasa Arab tidak hanya datang dalam satu 
jenis, akan tetapi ia datang dalam banyak jenis yang masing- 
masing memiliki ciri khas dan karakter tersendiri. 


1. 


Sebutkan macam-macam alif-lam dalam kalimat ! 
Macam-macam alif-lam dalam kalimah itu ada empat, yaitu: 

1) Alif-lam sebagai huruf tarrif (alif-lam “ahdiyyah) 

2) Alif-lam jinsiyyah 

3) Alif-lam maushuliyyah 

4) Alif-lam zaidah. 

Apa yang dimaksud dengan alif-lam sebagai & Al S3 / 


- o 
245 0. 


dagadl Jl? 

Yang dimaksud dengan alif-lam sebagai huruf ta'rif (alif lam 
'ahdiyyah) adalah alif-lam yang masuk pada isim nakirah dan 
berfungsi merubah status isim yang dimasukinya dari kondisi 
nakirah (tidak jelas cakupan dan batasannya) menjadi 
ma'rifat (jelas cakupan dan batasannya). 


Sebutkan contoh alif-lam sebagai LH AI aya ! 

Contoh dari alif-lam 'ahdiyyah sebagai huruf ta'rif adalah: 
Ja 

Artinya: “Seorang laki-laki telah datang”. Tn 

(lafadz 13 berarti “seseorang laki-laki” yang bersifat nakirah 


karena tidak ada alif-lam. Ketika lafadz 13 dirubah 


menjadi J53/dengan diberi tambahan alif-lam, maka status 


nakirahnya hilang dan berubah menjadi isim marrifat, 
sehingga secara otomatis artinya berubah menjadi arti 


ma'rifat atau batasan dan cakupannya jelas. Arti lafadz Kesal 


dengan menggunakan alif-lam adalah “orang laki-laki itu”. 
Dalam literatur yang lain alif-lam ini juga biasa disebut 
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dengan “alif-lam al-'ahdiyah”. 
Sebutkan pembagian alif-lam sebagai H yes aja atau 


bagal 
Alif-lam sebagai huruf ta'rif atau disebut juga alif-lam (3) 


“ahdiyyah dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Li 'ahdi ad-dzikri 

2) Li 'ahdi al-dzihni 

3) Li “ahdi al-hudluri. 


Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) Saga yang 
SA! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (JI) “ahdiyyah yang li 'ahdi ad- 


dzikri adalah alif-lam yang masuk pada isim yang sebelumnya 
sudah disebutkan dengan tanpa alif-lam (nakirah). 
Contoh: 


05 ar Go. 0 
Lanal LAS nb HS 


Artinya: “Tamu telah datang kepadaku, dan aku memuliakan 
tamu itu”. 


Go. 
(Dalam contoh ini ada dua kata “sb”. Yang pertama 


disebutkan dengan tanpa alif-lam an, /disebutkan dalam 
bentuk nakirah dan yang kedua disebutkan dengan alif-lam “ 
Sama! ” /disebutkan dalam bentuk marrifat. Lafadz Tb yang 


kedua tidak lain merupakan lafadz SAS yang pertama. 


Sehingga dua lafadz AD menunjukkan orang yang sama. 


Alif-lam seperti ini biasa disebut sebagai alif-lam li “ahdi al- 
dzikri ). 
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6. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) Kaya! yang 
pala! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (JI) “ahdiyyah yang li 'ahdi ad- 


dzihni adalah alif-lam yang berfungsi memar'rifatkan isim yang 
dimasukinya karena isim yang dimaksud sudah terbatasi 
secara jelas di dalam benak dan pemikiran seseorang. 


Contoh: SELAI #w 
Artinya: “Ustadz telah datang”. 
(alif-lam yang terdapat dalam lafadz SENI dapat disebut 


sebagai alif-lam li 'ahdi al-dzihni ketika pada saat lafadz BEAN 


disebutkan atau diucapkan, ustadz yang dimaksud tidak ada 
di tempat (tidak bersamaan dengan bendanya) dan baik yang 
mengucapkan atau yang mendengar lafadz tersebut sudah 
memahami dan mengetahui bahwa ustadz yang dimaksud 
adalah tertuju pada si-A, bukan si-B, si-C atau yang lain ). 


7. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) Da yang 


23 SA sg)! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (JI) “ahdiyyah yang li 'ahdi al- 


hudluri adalah aliflam yang berfungsi mema'rifatkan karena 
bersamaan dengan benda/sesuatu yang dimaksud. 


Contoh: SE S3 


Artinya: “Saya telah membaca kitab ini”. 


(alif-lam yang terdapat dalam SESI dapat disebut sebagai 
alif-lam Ii “ahdi al-hudluri ketika yang dimaksud dengan lafadz 
SESI adalah kitab yang pada saat seseorang mengucapkan 
lafadz “SESI S3" (kitab tersebut) sedang dipegang atau ada 


di majlis dimana ia mengucapkan lafadz tersebut 
(penyebutan isim bersamaan dengan bendanya). Arti dari 


144| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


24 


lafadz SESI S3 adalah “saya telah membaca kitab ini”. 


Apa yang dimaksud dengan alif-lam (3!) Za ? 

Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah adalah alif-lam yang 
menunjukkan jenis, tidak dimaksudkan untuk membatasi 
cakupan dan pengertiannya. Jenis laki-laki (JI / dengan 
menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam jinsiyah) berarti 
mencakup secara keseluruhan laki-laki, tidak menunjuk pada 
laki-laki tertentu dan mengeluarkan jenis perempuan. Jenis 


manusia ( SLSYI/ dengan menjadikan alif-lam yang ada 
sebagai aalif-lam jinsiyah) berarti mencakup secara 
keseluruhan manusia, tidak menunjuk manusia tertentu dan 
mengeluarkan yang bukan manusia: jenis harimau ( Ka / 


dengan menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam 
Jinsiyah) berarti mencakup secara keseluruhan harimau, tidak 
menunjuk pada harimau tertentu dan mengeluarkan yang 
bukan harimau. Begitu seterusnya. 


Contoh: JA sb 
Artinya: “Orang laki-laki telah datang”. 
Aliflam yang terdapat dalam lafadz Kesal dapat disebut 


sebagai alif-lam “ahdiyah dan dapat juga disebut sebagai alif- 
lam jinsiyah tergantung pada maksud yang dikehendaki oleh 
orang yang berbicara, atau tergantung pada konteksnya. 
Disebut sebagai alif-lam “ahdiyah ketika yang dimaksud 
adalah menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti dari lafadz 


Kesal (dengan alif-lam “ahdiyah) adalah: “orang laki-laki itu”, 
dan disebut sebagai alif-lam jinsiyah ketika tidak bermaksud 
untuk menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti lafadz Kesal 


(dengan alif-lam jinsiyah) adalah: “orang laki-laki”. 
Pertimbangan inilah yang kemudian memunculkan kaidah 
bahwa setiap isim yang dimasuki alif-lam jinsiyah tetap 
berstatus sebagai isim nakirah, tidak berubah menjadi isim 
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mar'rifah. 

Sebutkan pembagian alif-lam (J!) kamil ! 
Alif-lam jinsiyyah dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Alif-lam istighragiyyah 

2) Alif-lam li bayan al-hagigah. 


Apa yang dimaksud dengan alif-lam (3) ana yang 
berupa KS ANI ? 

Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah yang berupa alif-lam 
istighragiyyah adalah alif-lam yang posisinya memungkinkan 
untuk diganti oleh lafadz $ : 

Contoh: Kab SSI 33 

Artinya: “Setiap manusia diciptakan dalam keadaan lemah”. 
(alif-lam yang terdapat didalam SSI pada ayat ini adalah 
alif-lam jinsiyah karena tidak menunjuk pada manusia 
tertentu dan disebut sebagai istighragiyah karena posisinya 
dapat digantikan oleh lafadz 8. Karena demikian, maka 


pengertian ayat di atas adalah: “setiap/seluruh manusia 
diciptakan dalam keadaan lemah”. 


Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) Zat yang 
berupa Kesan ud? 

Yang dimaksud dengan alif lam jinsiyyah yang berupa alif-lam 
li bayan al-hagigah adalah alif-lam yang posisinya tidak dapat 
digantikan oleh lafadz Hi Alif-lam jenis ini hanya menjelaskan 
hakekat 2 naa 

Contoh: HE OS perang SSI 

Artinya: “Manusia hakikatnya merupakan hewan yang bisa 
berpikir”. 

(alif-lam yang terdapat didalam lafadz SSI adalah alif-lam 
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Jinsiyah yang li bayan al-hagigah, bukan istighragiyah. Lafadz 
aa Kas SY tidak dapat diterjemahkan dengan 


6 OS SSI (setiap/seluruh manusia adalah hewan 
yang berakal), karena realitasnya ada dari manusia yang tidak 
berakal. Lafadz 6 Os SUS lebih cocok dan dapat 


diterima oleh akal apabila diterjemahkan dengan: “hakekat 
manusia adalah terletak pada daya dan kemampuan 
berpikirnya”. Ketika manusia tidak mampu berpikir, maka 
substansinya ia bukanlah manusia, akan tetapi hewan yang 
berwujud manusia). 


Apa yang dimaksud dengan alif-lam (3!) ApapAri 

Yang dimaksud dengan alif-lam maushuliyyah adalah alif-lam 
yang masuk pada isim fa'il dan isim maful. Secara arti, alif-lam 
maushuliyah ini berarti “ Sa ”. Aliflam maushuliyah ini 


bersifat musytarak, sehingga ia dapat digunakan untuk 
mudzakkar, muannats, mufrad, tatsniyah dan jama'. 


Contoh: ada Sa 
Artinya: “Merupakan sesuatu yang telah disepakati”. 
(alif-lam yang terdapat di dalam lafadz SEN adalah termasuk 


dalam kategori alif-lam maushuliyah, karena ia masuk pada 
isim maful. Jenis alif-lam maushuliyah ini akan tampak dalam 


penerjemahan bahasa Jawa. Lafadz ad SEN dalam 
terjemahan bahasa Jawa biasa diterjemahkan dengan : “ Gil 


kang den sepakati -opo- ads ingatase Jl” . Lafadz 2 


adalah isim maful yang beramal sebagaimana fi'il-nya 
sehingga ia membutuhkan na'ib al-fa'il. Na'ib al-fa'ilnya 
berupa jer-majrur. Isim diamir yang terdapat dalam jer- 


majrur ads berstatus sebagai 'aid yang kembali kepada alif- 
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lam (Jl )- Yang menjadi shilat al-maushul dalam konteks alif- 
lam maushuliyah adalah isim shifat yang jatuh sesudahnya). 
Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) 351: Kak, ? 


Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah adalah alif-lam yang 
terdapat di dalam isim maushul atau isim “alam. 


Sebutkan pembagian alif-lam (Jl) 3551: S3 ! 


Alif-lam zaidah dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Lazimah 
2) Ghairu lazimah. 


Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J9: $ SI yang ka 23 SUIP 


Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang lazimah (tetap 
dan tidak mungkin dibuang) adalah alif-lam yang terdapat 
dalam isim maushul, atau juga alif-lam yang terdapat pada 
isim “alam yang sejak pertama kali dikenal atau didengar 
sudah menggunakan alif-lam. 

Contoh: 


x Isim maushul : s3 
& Isim alam: SWI dan Sal. 
(lafadz SW dan Ca ini pertama kali digunakan dan 
dikenal sudah dengan menggunakan alif-lam). 
Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) : Aa | yang 
Ia E 
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang ghairu lazimah 
(tidak tetap, sehingga memungkinkan untuk dibuang) adalah 


alif-lam zaidah yang terdapat pada al-asma' al-mangulah 
(nama yang dinukil dari lafadz lain). 


Contoh: Sal 


(lafadz Kyai merupakan sebuah nama yang memiliki alif' 
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lam. Nama AA dinukil atau diambil dari isim maful dari ff'il 
madii 341). 

17. Sebutkan tabel macam-macam alif-lam (J) dalam 
kalimat! 
Tabel macam-macam alif-lam (JY dalam kalimat dapat 


dijelaskan sebagai berikut: 
KANE SU AS ss | Ska| Sud 
Ie yaa YA 
SI 23 aa 13 
KS 35 Terkni| Ifa 


-- 3 0 - ah 

HE OS SUS Kas 9 Kan 
IE sa aa 
Sl Aa da 3 
na : #11 JI 


Gp | ayok ke 


Renungan Ketidupan 


YEN CK 


P 
kesad 


GAsaktn Fe disaat da M3 mudi V3 dina Taka 
“Kemaksiatan yang menimbulkan rasa rendah diri dan 
harapan (akan rahmat dan belas kasih Allah), lebih baik 
daripada taat yang membangkitkan rasa mulia dan 
keangkuhan”. 
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£ Tentang 4,23! di Sl 2 


1. 


Ss 


Apa yang dimaksud dengan 1 Aa d! SI 2 ? 


Isim al-mudlaf ila al-ma'rifah adalah isim nakirah yang 
dimudlafkan (disandarkan) kepada salah satu isim 
ma'rifah.135 


Contoh: SENI LES 

(lafadz ENI LES memiliki makna yang khusus karena 
masuk dalam bagian isim ma'rifah yang berupa isim yang 
dimudlafkan kepada isim ma'rifah yang berupa isim yang 
dimasuki oleh alif dan lam). 


. Tentang ASI 


Apa yang dimaksud ASI ? 

Idlafah adalah susunan yang terdiri dari mudlaf dan mudlafun 
ilaihi.136 

Contoh: SENI LES 

( LES sebagai mudlaf dan SELAI sebagai mudlafun ilaihi). 
Apa yang dimaksud SLS? 


Mudlaf adalah sesuatu/ isim yang disandarkan. 
Sebutkan syarat-syarat 22 ! 


Syarat mudlaf37 yaitu: 
1) Harus berupa isim 


2) Tidak boleh diberi alif-lam (J9 
3) Tidak boleh ditanwin, dan 


135Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 18, atau Fayad, an-Nahwu..., 36. 


Bandingkan pula dengan: Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 42. 


136Ni mah, Mulakhkhash Gawa'id..., 99. 
137Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., Il, 209-2010. Bandingkan dengan 


Nashif, Gawa'id al-Lughah..,, 73. 
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4) Apabila berupa jama' mudzakkar salim atau isim tatsniyah, 
maka nunnya harus dibuang karena nun tersebut 
merupakan pengganti dari tanwin. 


Apa yang dimaksud dengan Pai En ? 

Mudlafun ilaihi adalah sesuatu yang disandari. 

Sebutkan syarat Pai Sh ! 

Syarat mudlafun ilaihi harus selalu dibaca jer138. 

Sebutkan macam-macam Pai SLS beserta contohnya 
masing-masing! 


Mudlafun ilaihi itu ada empat macam, yaitu: 
1) Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir. 


Contoh: SENI LES 


(lafadz Yi disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa 


isim dhahir karena ia bukan termasuk isim dlamir, bukan 
berupa mashdar muawwal, dan juga bukan termasuk 
jumlah). 

2) Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 


Contoh: GKES. 
(lafadz 3 disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa isim 


dlamir karena menunjukkan kata ganti). 
3) Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwal. 


0. 


Contoh: 6:35 3 Aa 
(lafadz 6:55 Sl disebut sebagai mudlafun ilaihi yang 
berupa mashdar muawwal karena ia merupakan hasil 


gabungan dari huruf mashdariyyah yang berupa 3 dan fi'il 
yang jatuh sesudahnya yang berupa 6335. Gabungan lafadz 


yang terdiri dari huruf mashdariyyah 3 dan fi'il yang jatuh 


138Jbrahim Musthafa, Ikhya'an-Nahwi (Kairo: tt, 1992), 97. 
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sesudahnya disebut sebagai mashdar muawwal). 
4) Mudlafun ilaihi berupa jumlah. 


Aa 


Contoh: &l &S Lal ES ip 


(lafadz Pn SA disebut sebagai mudlafun ilaihi yang 


berupa jumlah karena ia terbentuk dari gabungan ff'il yang 


berupa lafadz A fa'il yang berupa lafadz 2, dan maful 


bih yang berupa dlamir bariz muttashil an, Gabungan 
lafadz yang terdiri dari ff'il, fa'il, dan maful bih disebut 


dengan jumlah fi'liyyah). 


Di antara contoh susunan idlafah adalah seperti lafadz: 


SENI SE 1 yen S4. Contoh ini dapat dianalisis sebagai 


berikut: 


# S6 berkedudukan sebagai mudlaf, oleh sebab itu tidak 


7. Sebutkan tabel pembagian dari adl SI ! 
Tabel pembagian mudlafun ilaihi dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
JENIS BNN 
MY KS | japan | 
2 RN — 
IKA 2d Dae 
8. Coba sebutkan contoh ASI beserta analisis 'rabnya! 


boleh ditanwin dan juga tidak boleh diberi alif-lam. 


# z3 yen berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
ituia harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi, 
lafadz z3 ah juga berkedudukan sebagai mudlaf, sehingga 


di samping ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin 
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dan tidak boleh diberi alif-lam. 

# Aa berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
ituia harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi, 
lafadz SUN juga berkedudukan sebagai mudlaf, sehingga 


di samping ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin 
dan tidak boleh diberi alif-lam. 


# sai berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
itu ia harus dibaca jer. 

Sebutkan pembagian KASI ! 

Idlafah dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Idlafah ma'nawiyyah 
2) Idlafah lafdziyyah.339 


- o 
85 0, 


Apa yang dimaksud & gas! ALS ? 


Idlafah  ma'nawiyyah | adalah susunan idlafah yang 
memperkirakan maknanya hurufjer ( 8 5 Ke d ).140 
Contoh: 
? NS 
Artinya: “Kitab untuk guru”. 
(dlafah ini memperkirakan huruf jer J sehingga 


seandainya ditampakkan akan menjadi SES SES ) 
& Hai 


Artinya: “Shalat pada waktu dhuhur”. 
Udlafah ini memperkirakan huruf jer 8 sehingga 


seandainya ditampakkan akan menjadi 3) 8 $3L2 ). 


139 Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., 111, 159. 
140Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 
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Tea 35 


x & A SS 
Artinya: “Cincin dari besi”. 


Udlafah ini memperkirakan huruf jer Ke sehingga 


seandainya ditampakkan akan menjadi HS Ya SS ). 
11. Apa yang dimaksud A54 SY ? 


Idlafah lafdziyyah adalah idlafah yang tidak memperkirakan 
maknanya huruf jer. Tujuan dari idlafah ini hanyalah takhfif 
al-nuthgi (meringankan pengucapan). 141 


12. Sebutkan syarat-syarat PAN KASI! ! 


Sebuah idlafah disebut sebagai idlafah lafdziyyah, apabila 
memenuhi syarat1#2, yaitu: 
« Mudlafnya harus berupa isim shifat ( isim fa'il, isim shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa'ili, isim maful dan isim mansub). 
« Mudlafun ilaihinya harus merupakan ma'mul al-mudIaf, 
13. Sebutkan contoh PAN ASI beserta analisisnya! 
Salah satu contoh dari idlafah lafdziyyah adalah: 
ag jas “as Ne 5 
Artinya: “Seorang laki-laki yang tampan wajahnya telah 
datang”. 


(lafadz AI Oya memenuhi persyaratan untuk disebut 


sebagai idlafah lafdhiyyah karena lafadz Oya sebagai mudlaf 
terbuat dari isim shifat, dalam hal ini adalah shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa'ili, dan lafadz AS sebagai 
mudlafun ilaihi merupakan ma'mul ep 
14. Apa yang dimaksud dengan A23 daa 
Ma'mul al-mudlaf adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 
141Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy.., 295. 


142Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., Ill 160. Bandingkan dengan: 
Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 
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dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai 
ma'mul (fa'il, naib al-fa'il, maful bih) dari mudlafnya. 

Contoh: 423! yu 1 As 

Artinya: “Seorang laki-laki yang tampan wajahnya telah 
datang”. 


(lafadz as dalam contoh berkedudukan sebagai mudlafun 


ilaihi karena susunan dua kata al (as merupakan susunan 
idlafah. Ketika dua kata tersebut tidak dijadikan sebagai 
susunan idlafah, akan tetapi lafadz ya diposisikan sebagai 


isim yang beramal sebagaimana fi'ilnya, maka lafadz AS 
tidak lagi berposisi sebagai mudlafun ilaihi akan tetapi 
berposisi sebagai ma'mul dari lafadz kana Contoh di atas 
ketika tidak dijadikan sebagai susunan idlafah akan berubah 
menjadi 4423 gone Ns Als. Lafadz A43 berkedudukan 


sebagai fa'il dari lafadz kana yang beramal sebagaimana 


fiilnya). 
Sebutkan tabel tentang pembagian ASLSYI ! 
Tabel pembagian idlafah dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Metode Al-Bidayah (155 


NAHWU & SHARF 


AN 3 Sd 


- OA - 0 £ 


Es 93 org al 
2 HI Lah 
SEM SES | 53 St SK BI 5 5 2 
SIS EA 5. 


3 2. 
KE oa | dota 


Ea - EVA an 
o 2 bed Per 0 — » 


03 


Neta ja 
—aa He LAIN E 
AI Jaa — Il 8 
Spasial Ea 
Pa Tae 


9 5 


aa ai 


o 
, 
PA Ana 


NY 
Besngan ea 


SEN II Jaa SG EA 3 ya 


Perdalamlah ilmu agama sebelum kau menjadi pemimpin, 


karena saat kau menjadi pemimpin maka tak ada lagi waktu 


untuk mendalami ilmu. 
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08 307 


E. Tentang S nata aa dan 5 2 pisah yS aah 


Pembahasan tentang isim munsharif dan isim ghairu 
munsharif terkait dengan realitas bahwa tidak semua isim 
harus ditanwin. Di samping ada yang harus ditanwin yang 
kemudian disebut sebagai isim munsharif, isim juga ada 
yang tidak boleh ditanwin yang kemudian disebut sebagai 
isim ghairu munsharif. Pembahasan tentang isim ghairu 
munsharif juga berhubungan erat dengan konsep “alamat 
al-i'rab (tanda-tanda i'rab). 


1. Apa yang dimaksud & 3 mala wal ? 
Isim munsharif adalah isim yang dapat menerima tanwin.438 


G5 3 
Contoh: X2 35 


(lafadz X3 disebut sebagai isim munsharif , sehingga ia bisa 
menerima tanwin). 
2. Apa yang dimaksud dengan & PA wa ? 


Isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak dapat menerima 
tanwin.144 


Contoh: X1 15 


(lafadz AZ disebut sebagai isim ghairu munsharif , sehingga 


ia tidak bisa menerima tanwin). 
3. Kapan sebuah kalimah isim disebut sebagai 


Sia PU 

Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila di 
dalam isim tersebut terdapat Sllat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. 


143Nashif, Gawa'id al-Lughah.., 52. 
144AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 115. Bandingkan dengan Al-Hasyimi, 
al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 354. 
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4. Sebutkan 'illat atau alasan yang menyebabkan sebuah 


isim disebut sebagai & 212 7£ a.l! 


Dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) disebabkan oleh dua fllat ('illatani) 

2) disebabkan oleh satu “llat yang menempati posisi dua 'illat 
(ilatun wahidatun tagumu magama a--'illataini).45 


03 307 


5. Sebutkan 5 maa PS wa yang disebabkan karena dua 
“iIlat (dua alasan /oss) ! 


Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua fllat (dua 
alasan) secara umum dibagi menjadi dua, yaitu: 


a) Wasfiyyah ( atau kata sifat. Washfiyah atau kata sifat 


dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu 
munsharif apabila ditambah salah satu dari tiga hal, yaitu: 


1D J3 
Contoh: Ka : “yang putih” 
(lafadz Kn disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena mengandung dua illat, yaitu washfiyah - wazan 
Fil). 

2) yA HN 3G5. 
Contoh: KK : “yang mabuk” 
(lafadz SS disebut sebagai isim ghairu munsharif 


karena mengadung dua illat yaitu: washfiyah # ziyadah 
alif wa al-nun ). 


3) Jjasdi. 
Contoh: yak “yang lain”. 


(lafadz 23 disebut sebagai isim ghairu munsharif 


145AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 115. 
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karena mengandung dua Illat, yaitu: washfiyah 4 “udul). 
b) Alamiyyah (KxbE) atau nama. 'Alamiyyah atau nama 


dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu 
munsharif apabila ditambah salah satu dari enam hal, 
yaitu: 

1 ya 953 


Contoh: 11 


(lafadz IA disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena mengandung dua fllat, yaitu: 'alamiyah 4 wazan 
fil) 

2) yA 3 HIVI 3563. 
Contoh: SKA 
(lafadz ETS disebut sebagai isim ghairu munsharif 


karena mengandung dua iillat, yaitu 'alamiyah - 
ziyadah alif wa al-nun) 


3) Jadall 
Contoh: pie 


3-3 


(lafadz ”.£ disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena mengandung dua illat, yaitu: 'alamiyah 4 'udul) 
Ay Es 

Contoh: An 

(lafadz A56 disebut sebagai isim ghairu munsharif 


karena mengandung dua iillat, yaitu: “alamiyah - 
ta'nits). 


5) all 


Contoh: Jasa 
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(lafadz Ken disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena mengandung dua Illat, yaitu: “alamiyah # 'ajam) 
9 SS 

Contoh: Ades 

(lafadz Uas disebut sebagai isim ghairu munsharif 


- 


karena mengandung dua illat, yaitu: “alamiyah # tarkib 
mazji).46 

Ting? 
Washfiyah adalah lafadz yang menunjukkan arti sifat. Contoh: 


AA -07 


& gawl : “Yang putih” 
# SI "yang mabuk” 


# : “yang lain” 


6. Apa yang dimaksud dengan 


7. Apa yang dimaksud dengan Jah 9337 


Waznu al-fi'li adalah lafadz yang diikutkan kepada wazan ffiil. 
Contoh: 


x aa : “yang putih”. 
# Saad : “yang hitam”. 
x A : “yang merah”. 
(lafadz Zi 3nd , dan juga aa disebut sebagai isim ghairu 
munsharif karena di samping menunjukkan sifat, ia juga 
mengikuti salah satu wazan fi'il yang berupa dasi ). 
8. Apa yang dimaksud dengan oa HIVI :563? 
Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan 


tambahan alif dan nun di belakangnya. 


146Lebih lanjut tentang pembahasan isim ghairu munsharif, lihat: 
Al-'Abbas, al-Prab al-Muyassar..., 115-116. 
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Contoh: Dan : “Yang mabuk”. 


(lafadz Besa disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


di samping menunjukkan sifat, ia juga mendapatkan 
tambahan alif dan nun di belakangnya). 


Apa yang dimaksud dengan Jasad ? 

“Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 
umumnya 'udul itu mengikuti wazan fu'alu a35) 

Contoh: br “yang lain”. 

(lafadz 'a disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan sifat, ia juga menunjukkan 'udul/ 
mengikuti wazan 33. 

Apa yang dimaksud dengan TS ? 


“Alamiyah adalah lafadz yang menunjukkan nama. 
Contoh : 


« KA: Ahmad” 

k ibu : “Fatimah” 

Apa yang dimaksud dengan ya Oa 

Waznu al-fi'li adalah lafadz yang diikutkan kepada wazan ff'il. 
Contoh: X&: “Ahmad”. 


(lafadz JA disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan nama /'alamiyah, ia juga mengikuti 
salah satu wazan fi'il yang berupa Jas ). 

Apa yang dimaksud dengan 03 HIVI 56? 


Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan 
tambahan alif dan nun di belakangnya. 
Contoh: 
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Aa 


# SKS : “Utsman”. 
# Olang : “Ramadian”. 
(lafadz SKS maupun lafadz Okaa, disebut sebagai isim 


ghairu munsharif karena di samping menunjukkan nama/ 
'alamiyah, ia juga mendapatkan tambahan alif dan nun di 
belakangnya). 


Apa yang dimaksud dengan Ia ? 
“Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 
umumnya 'udul itu mengikuti wazan fu'alu A3) 


Contoh: SA : “Umar. 


(lafadz Ba disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan nama /alamiyah, ia juga 
menunjukkan “udul/ mengikuti wazan Ja ). 

Apa yang dimaksud dengan SE 2 

Ta'nits adalah lafadz yang menunjukkan perempuan. 

Contoh: A54 : "Fatimah". 

(lafadz ibu disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 


samping menunjukkan nama / 'alamiyah, ia juga 
menunjukkan ta'nits/lafadz yang menunjukkan perempuan). 


Apa yang dimaksud dengan Al 2 


“Ajam adalah nama selain bahasa Arab. 
Contoh: 


x Jasa: “Isma'il”. 
# Galpl: Ibrahim". 
(lafadz Jastad maupun lafadz ata disebut sebagai isim 


ghairu munsharif karena di samping ia merupakan nama/ 
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'alamiyah, ia juga berasal dari selain bahasa Arab/ «- dn. 
Apa yang dimaksud dengan 22 Jl LS 531? 


At-tarkib al-mazji adalah gabungan dua lafadz menjadi satu. 
Contoh: Dar : “Ba'labakka”. 


(lafadz Uas disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 
di samping menunjukkan nama / 'alamiyah, ia juga 
merupakan hasil gabungan dari dua lafadz menjadi satu, 
yakni lafadz Yen dan lafadz SG K 


Sebutkan B hain AE aa yang disebabkan karena satu 
'“iIlat / Ar is (alasan) yang menempati dua 'illat / kis 


(dua alasan) ! 

Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu Sillat 
(satu alasan) secara umum ada dua, yaitu: 

1) Shighat muntaha al-jumu' 

2) Alif at-ta'nits. 


Apa yang dimaksud dengan £ yA Kis ixxo 


Shighat muntaha al-jumu' adalah bentuk paling puncaknya 
jama'. 


ae 


G 
- 03 9.0 
an 7 


Sebutkan wazannya £ s2 Sia kxm0 1 
Wazan shighat muntaha al-jumu' ada dua yaitu: 


Contoh: 3e-Lx2 : “Beberapa masjid”. 
(lafadz Ap ua disebut sebagai sighat muntaha al-jumu' 


2 na 2 . 
karena ia mengikuti wazan Js£xs , sehingga ia merupakan 


bagian dari isim ghairu munsharif). 
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Contoh: aah : “Beberapa lampu”. 
(lafadz Hah disebut sebagai sighat muntaha al-jumu' 


A0 ar k, - 
karena ia mengikuti wazan (-£ 1x2, sehingga ia merupakan 


bagian dari isim ghairu mun: 


20. Apa yang dimaksud dengan sasa 23 ? 


Alif at-ta'nits adalah alif yang menunjukkan arti perempuan. 
21. Sebutkan pembagian CE Hi ! 


aa at-ta'nits dibagi menjadi dua, yaitu: 


2 


Ad 


ih kan SY (alifyang dibaca pendek). 
Contoh: Ie : “Yang hamil”. 
(lafadz Ie disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


terdapat alif magshurah di dalam lafadz tersebut. Alif 
magshurah merupakan satu alasan yang dianggap cukup 
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif). 


Bada SI (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: 225 : “yang putih”. 
(lafadz Ang disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


terdapat alif mamdudah di dalam lafadz tersebut. Alif 
mamdudah merupakan satu alasan yang dianggap cukup 
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif). 


22. Apa manfaat yang didapat dari konsep tentang 


1503 307 GO 
Dead YS pa! 7 


Ka 


Minimal ada dua manfaat yang diperoleh oleh seseorang 
yang menguasai konsep isim ghairu munsharif, yaitu: 


sx 


Manfaat yang terkait dengan hukum tanwin dari sebuah 
kalimah isim. 
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Salah satu ciri yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan bahwa sebuah kalimah termasuk dalam kategori 
isim adalah ditanwin. Dalam tataran selanjutnya, ternyata 
terdapat kalimah yang termasuk dalam kategori isim akan 
tetapi tidak ditanwin. Salah satunya adalah karena berupa 
isim ghairu munsharif. Secara lebih rinci, alasan sebuah 
kalimah isim tidak ditanwin dapat diurai sebagai berikut: 


1) Karena ada alif-lam (3). 

Contoh: Ipa 

(lafadz KPA) tidak ditanwin karena ada alif-lamnya). 
2) Karena dinndleAan 

Contoh: NAK ca 

(lafadz cal tidak ditanwin karena menjadi mudlaf) 


3) Karena berupa isim ghairu munsharif 
Contoh: 4x54 


(lafadz A56 tidak ditanwin karena berupa isim ghairu 


munsharif). 
4) Karena berhukum mahni. 


Contoh: ds 


(lafadz NE tidak ditanwin karena berhukum mahni) 


« Manfaat yang terkait dengan “alamat al-i'rab. 

Tanda irab jer untuk isim mufrad dan jama' taksir 
pada awalnya adalah kasrah. Khusus ketika isim mufrad 
dan jama' taksir berupa isim ghairu munsharif, maka tanda 
irabnya bukan kasrah melainkan fathah.147 Contoh: 


147Mengenai uraian tentang hukum i'rab isim ghairu munsharif pada 
waktu berkedudukan jer dapat dilihat dalam nadham berikut ini: 


S2 JII BG Hah Jaan Sih VISI 335 
Lihat: Ibn “Agil, Syarh ibn “Agil “ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al-Turats, 
1980), 1, 77. 
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— KEL S5 artinya: “saya berjalan bertemu dengan 
Ahmad”. 


(lafadz SAN berkedudukan majrur karena dimasuki 
oleh huruf jer 4. Tanda jernya menggunakan fathah 
karena lafadz &1 merupakan isim ghairu munsharif) 


— Isis p Ce Artinya: “saya keluar dari beberapa 


masjid”. 
(Lafadz 3e-Lus berkedudukan majrur karena dimasuki 


oleh huruf jer Ya Tanda jernya menggunakan fathah 


karena lafadz Jalak merupakan isim  ghairu 
munsharif). 
23. Kapan 5 ka P3 aa dianggap gugur (pada waktu jer 
tidak lagi ditandai dengan fathah) ? 
Isim ghairu munsharif dianggap gugur maksudnya pada 


waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah ketika: 
1) Dimudlafkan. Contoh: 


le Ala Jaa II II Ai Ha pa SAI 
Artinya: “Trab adalah perubahan akhir kalimah karena 
masuknya “amil yang berbeda-beda pada kalimah tersebut. 
(Lafadz ai berkedudukan jer karena menjadi mudlafun 


ilaihi. Sebenarnya tanda i'rabnya adalah fathah karena ia 
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha al- 


jumu' yang mengikuti wazan Jet Akan tetapi dalam 
contoh di atas tanda i#rabnya bukan fathah melainkan 
kasrah karena ke-ghairu munsharifan lafadz AG 


dianggap gugur disebabkan ia dimudlafkan kepada lafadz 


Nani 
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2) Diberi aliflam (J9 
Wa ASIAN Jalal SIGN SE AI Hati 3 SAI 


Artinya: “Trab adalah perubahan akhir kalimah karena 
masuknya “amil yang berbeda-beda pada kalimah tersebut. 

(Lafadz Jalal berkedudukan jer karena menjadi mudlafun 
ilaihi. Sebenarnya tanda i'rabnya adalah fathah karena ia 
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha 
al-jumu' yang mengikuti wazan dea Akan tetapi dalam 
contoh di atas tanda i'rabnya bukan fathah melainkan 
kasrah karena ke-ghairu munsharif-an lafadz Jalal! 


dianggap gugur disebabkan masuknya alif-lam/J). 


NE 
Renungan Kehidupan 
DIT 
II alah ALE AMI AS AU Jaa JO LG LSG 3£ 

(J3 513 Aga JUS ad IL JKN 
Dari “Aisyah ra. Berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: “Amal yang paling dicintai oleh Allah 
adalah yang terus menerus walaupun sedikit”. (HR. 


Bukhari & Muslim) 
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03 307 


24. Sebutkan tabel & 3 ain yS wa 


Tabel isim ghairu munsharif dapat dijelaskan sebagai berikut: 


i 


Jl 333 
SS | ai as | 
A Isa 
A ja S3 
SE | oPih WNI, A 


Tas Jasad! 5 G 


A50 cas II ' G 
Ss) - ia 
BT 3 or 3 £ 
Iis | Sesa 


- G 
: SAI Ia R23 SETAN 
A0 20 g Cc 


ee — 


2 ah Yi YNA 


— 


—m 
| - 
— 
z 


Pa 


- 0 
Aa 


. 
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25. Sebutkan tabel tanda i'rabjer & 3 mia Ta aa! 


Tabel tentang tanda irab jer isim ghairu munsharif dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


- 0 og 0£ ... Pa o0. or 2.0. 
Inna ja Ea —Pe- dl 3 Eh Ab IU PESAN) 


Eno 0... 


IA Ea 2, AN NS 


SI AG j3 Si 8 ae 


JAN SGAN | pg DI ale la 


Renungan ebidupan 


ca DO) (GH. NS) 


K0 z 


pa NP aah Ba Ta Gp 


WA 


Tea ra” ba GB JA gg aa, 
53 aka JI IAIN 983 IN IJIN yS ESAI DA? 
An yA ya SAI SAN II) SIN 963 — J3 na 


Sesungguhnya syariat dibenean di atas Ka 
hikmah dan kemaslahatan hamba, baik di dunia, 
maupun di akhirat. Syariat itu adil secara keseluruhan, 
kasih sayang secara keseluruhan, maslahat secara 
keseluruhan dan penuh hikmah secara keseluruhan. 
Setiap persoalan yang keluar dari keadilan menuju 
kezaliman, dari kasih sayang menuju sebaliknya, dari 
maslahat menuju mudarat dan dari hikmah menuju 
sia-sia, maka hal itu pasti bukan syariat, meskipun ada 
orang yang memasukkannya sebagai syariat dengan 
landasan tertentu (penakwilan terhadan dalil) 
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F. Tentang 2 ni dan LAN Op 


| Pembahasan tentang isim mabni dan isim mu'rab 
perlu dilakukan untuk memberikan penegasan bahwa 
tidak semua isim, harakat huruf akhirnya dapat mengalami 
perubahan pada saat dimasuki oleh “amil. Harakat huruf 
akhir dari sebuah isim, ketika dimasuki oleh “amil, ada yang 
memungkinkan untuk mengalami perubahan yang dalam 
tataran selanjutnya disebut sebagai isim mu'rab, akan 
tetapi ada juga yang tidak memungkinkan untuk 
mengalami perubahan yang dalam tataran selanjutnya 
disebut sebagai isim mabni. 


l 


1. Apa yang dimaksud dengan 2 ar ? 


Isim mabni adalah isim yang harakat huruf akhirnya tidak 
dapat berubah-ubah meskipun dimasuki oleh “amil.148 
Contoh: 


P1 Keterangan 


BTA 3 Sa #& | Lafadz Sa merupakan isim yang 


AAN aa 3 : K mabni. Karena demikian, maka 
oa aa “aa harakat huruf akhirnya tidak dapat 
BIA GS Sae Sya berubah-ubah meskipun dimasuki 
amil. Dari contoh dapat diketahui 


bahwa lafadz Sa yang pertama harus 


dibaca rafa' karena “amil $& menuntut 


isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca rafa' sebagai fa'il. Sedangkan 


lafadz SA yang kedua harus dibaca 


P F P3 o£, 
nashab karena “amil &el, menuntut 


148Lihat: As-Shaban, Hasyiyat..., 1114. 
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isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca nashab sebagai maful bih. 


Sementara Lafadz SA yang ketiga 


harus dibaca jer karena “amil (w—) 


menuntut isim yang jatuh sesudahnya 
untuk dibaca jer sebagai majrur. Akan 
tetapi dari contoh dapat dilihat bahwa 


harakat huruf akhir dari lafadz Sa 


tetap tidak berubah meskipun 
dimasuki “amil yang berbeda-beda, 
baik pada saat dibaca rafa', nashab 
atau jer. Seperti inilah karakter isim- 


isim yang mabni (CA Ae) ketika 


dimasuki “amil yang berbeda-beda. 


Sebutkan yang termasuk dalam kategori Za 2 ! 


Yang termasuk dalam kategori isim mabni ada enam, yaitu: 


1) Isim dlamir 

2) Isim maushul 

3) Isim isyarah 

4) Isim syarath 

5) Isim istifham, dan 
6) Isim fi'il149 


Apa yang dimaksud kadal La ? 


Isim dlamir adalah isim yang menunjukkan arti kata ganti.150 


149Dalam literatur yang lain, za Ki berjumlah sebelas dengan 


menambahkan 'adad murakkab, tarkib mazji, lafadz yang dibentuk dari dharaf, 
sebagian dari dharaf, nama yang diakhiri oleh 4, Lebih lanjut lihat: Fayad, 
an-Nahwu, 59-60. 


150Penjelasan lebih detail tentang isim dlamir, lihat kembali pada bab isim 


nakirah dan marrifah. 
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Contoh: 

« Uk (isim dlamir '& berkedudukan rafa' karena menjadi 
Jail) 

2 Has (isim dlamir G6 berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih) 

«1G (isim dlamir GC berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
Jer) 

(isim dlamir termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh karena 

itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami perubahan 

meskipun dimasuki oleh 'amil yang beraneka ragam. 

Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim dlamir akan tetap 

sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, baik pada 

saat ia berkedudukan rafa', nashab atau Jer). 

4. Apa yang dimaksud dengan Tg 0 nya 2 ? 

Isim maushul adalah isim yang menunjukkan kata 

sambung.151 

Contoh: ' 

x SIA K3 (pr 5 gal 5& (isim maushul SA berkedudukan rafa' 
karena maan fa 1) 

x STAN GAS 5 gal El 3 (isim maushul Sa berkedudukan 
nashab katena menjadi maful bih) : 

# SAN Kas Sa & 7 (isim maushul Sa berkedudukan jer 


karena dimasuki hurufjer) 
(isim maushul termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh “amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim maushul 
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau 


151Penjelasan lebih detail tentang isim maushul, lihat kembali pada 
pembahasan bab isim nakirah dan marrifah. 
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jer). 
5. Apa yang dimaksud dengan BAYI cl 7 


Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata petunjuk.152 
Contoh: 


x IN (55 JL (isim isyarah 38 berkedudukan rafa' karena 
menjadi fa'il) 

x In Ku sh (isim isyarah 158 berkedudukan nashab 
karena menjadi maful bih) 

t Kr Isa &' sa (isim isyarah (38 berkedudukan jer karena 


dimasuki hurufjer) 
(isim isyarah termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh “amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim isyarah akan 
tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, 
baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau jer). 


6. Apa yang dimaksud dengan Ba wal ? 


Isim syarath adalah isim yang artinya membutuhkan jawaban 
“maka”. 


0 u 


Contoh: cp: “Barang Siapa...o......... , maka”.153 


(isim syarath termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh “amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim syarath akan 
tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, 
baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau jer ). 


7. Apa yang dimaksud dengan Akan aa ? 


Isim istifham adalah isim yang menunjukkan kata tanya.154 


152Penjelasan lebih detail tentang isim isyarah, lihat kembali pada bab 
isim nakirah dan marrifah. 

153AI-“Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 132. 

154AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 19. Lihat juga penjelasan isim istifham: 
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Contoh: BILA Sa: “Siapa ustadzmu". 

(isim istifham termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh “amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim istifham 
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau 
jer). 

8. Apa yang dimaksud dengan Jam 2 ii 


Isim fi'il adalah lafadz yang secara arti menunjukkan arti ffil, 
akan tetapi ia tidak dapat menerima tanda-tandanya ff'il.155 


Contoh: Gaal: “Kabulkanlah”. 


(isim fi'il yang berupa lafadz Gaal termasuk dalam kategori 


isim mabni. Oleh karena itu, harakat huruf akhirnya tidak 

akan mengalami perubahan meskipun dimasuki oleh 'amil 

yang beraneka ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari 

isim fi'il akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 

perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau 

jer). 

9. Adakah isim mabni yang lain selain yang sudah 

disebutkan di atas ? 

Ada, akan tetapi sifatnya kasuistik dan tergantung pada 

situasi dan kondisinya. Secara operasional dapat dirinci 

sebagai berikut: 

« Setiap isim yang menjadi munada mufrad marrifat dan 
munada nakirah magshudah berhukum mabni, yaitu 
dimabnikan sesuai dengan tanda rafa'nya. Contoh: 


2 6 (lafadz 12 dimabnikan sesuai dengan tanda 


rafa'nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada 
mufrad marrifat). 


Ni'mah, Mulakkhas Gawa'id..., 126. 
155Al-Khatib, al-Mu'jam..., 44. 
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— NE 6 (lafadz 13 dimabnikan sesuai dengan tanda 


rafa'nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada 
nakirah magshudah) 
Setiap isim yang menjadi isim Ia allati li nafji al-jinsi yang 
berkategori mufrad berhukum mabni, yaitu dimabnikan 
sesuai dengan tanda nashabnya. Contoh: 


- 4 3 Y (lafadz uang dimabnikan sesuai dengan tanda 
nashabnya/fathah karena ia berstatus sebagai isim Ia 
allati linafyi al-jinsi yang berkategori mufrad/bukan 
mudlaf atau syibh al-mudlaf) 

Setiap lafadz Ng dan Jas yang terputus dari idlafah 

(SY S ay) berhukum mabni, yaitu dimabnikan 

atas dlammah. Contoh: 

— Yu Cya (lafadz Ng dimabnikan dlammah karena 
terputus dari idlafah) 

- J3 Ye (lafadz J3 dimabnikan dlammah karena 
terputus dari idlafah) 

Setiap lafadz aka berhukum mabni, yaitu dimabnikan atas 

dlammah. Contoh: 

2 SA ES jp (lafadz &5 dimabnikan dlammah) 

Setiap isim “adad murakkab secara umum berhukum 

mabni, yaitu dimabnikan atas fathah. 

— Kala AS KA na) AS (lafadz AS z5 dimabnikan fathah 


karena termasuk 'adad murakkab) 
dan lain-lain. 


Apa yang dimaksud dengan SAN 2 ? 


Isim mu'rab adalah isim yang harakat huruf akhirnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan “amil yang memasukinya.!56 


156Lihat: As-Shaban, Hasyiyat..., 1114. 
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Selain isim yang termasuk dalam kategori mabni, maka masuk 
dalam kategori mu'rab yang memungkinkan harakat huruf 
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 'amil yang 
memasukinya. 

Contoh: 


dal Keterangan 


GG G3 Ska 
KL Lafadz As& merupakan isim yang mu'rab. 


32 sk Karena demikian, maka harakat huruf 
"4 akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
en Sa amil yang masuk. Dari contoh dapat diketahui 


bahwa lafadz X2 yang pertama harus 


diharakati dlammah (rafa”) karena “amil (2) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca rafa'. Lafadz op yang kedua harus 


diharakati fathah (nashab) karena 'amil (&55) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 


dibaca nashab. Lafadz 13 yang ketiga harus 


diharakati kasrah (jer) karena 'amil (») 


menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca jer. Semua isim  mu'rab memiliki 
karakter yang sama, yaitu harakat huruf 
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
amil yang masuk. 
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11. Sebutkan tabel dari : bea Li AN 


Tabel isim mabni dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Mb Tha AA 
aa Ie 


. 
» 
zs 


sia NA « sih AKu HI al en 
Had LA SAS GI IPAON 


| 


Aoa NIP 
ja. Kehidupan 


Bapa IE TA ASIP Ia ai BEN SI 

Aaja T Ya Gan Jaa JAR I Ya 
Orang yang paling dhalim terhadap dirinya sendiri 
adalah orang yang tawadlu' (merendah) di hadapan 
orang yang tidak menghargainya, mencintai orang 
yang tidak memberikan manfaat baginya, dan bangga 
dengan pujian orang yang tidak mengenalnya. 
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G. Tentang Jati dan Ken 


1. 


Apa yang dimaksud dengan Jati ? 


“Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang 
dimasukinya untuk tunduk pada kemauannya.157 Di antara 
macam-macamnya “amil adalah: 


'Amil rafa' menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca rafa'. 


GA. £ 


Contoh: x£ Aa 


(lafadz AG adalah “amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma'mul yang dalam konteks contoh di atas 


adalah lafadz xx& untuk dibaca rafa). 


“Amil nashab menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca nashab. 


Contoh: 2x25 5 

(lafadz Kn) adalah “amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma'mul yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz & 3 Ka untuk dibaca nashab). 


“Amil jer menuntut kalimah yang dimasukinya untuk dibaca 
Jer. 


Contoh: EN LES 

(lafadz LES adalah amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma'mul yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz EA untuk dibaca jer). 

“Amil jazem menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca jazem, contoh: & pian 3 (lafadz A adalah “amil yang 


menuntut kalimah yang dimasukinya/ ma'mul yang dalam 


157Al-Khatib, al-Mu'jam.., 274. 


178| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


konteks contoh di atas adalah lafadz & omi untuk dibaca 


jazem). 
« “Amil bisa jadi berupa kalimah huruf, isim atau kalimah ff'il. 
2. Sebutkan contoh 'amil yang berupa huruf! 
Contoh “amil yang berupa huruf adalah: 
« Masuk pada kalimah isim. 


Contoh: KEPRI 

Contoh ini apabila diurai menjadi: 
“ sebagai 'amil 

v sma sebagai ma'mul. 


(lafadz 8 adalah kalimah huruf jer. Ia berfungsi sebagai 
“amil yang memaksa isim yang dimasukinya untuk dibaca 
jer). 
« Masukpada kalimah fi'il. 
Contoh: & 3 Ka 3 
Contoh ini apabila diurai menjadi: 
v 3 sebagai 'amil 
V L.xs5 sebagai ma'mul. 


- 


(lafadz d adalah kalimah huruf jazem. Ia berfungsi sebagai 


“amil yang memaksa fi'il yang dimasukinya untuk dibaca 
jazem). 
3. Sebutkan contoh 'amil yang berupa isim ! 
Contoh “amil yang berupa isim adalah: 


Contoh ini apabila diurai menjadi: 


953 , : 
#48 sebagai 'amil 
Ga - 
# s8 sebagai ma'mul 


(lafadz X2 adalah kalimah isim. Ia berfungsi sebagai “amil 
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yang memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafa' 
sebagai khabar). 

4. Sebutkan contoh 'amil yang berupa ffil ! 
Contoh “amil yang berupa ff'il adalah: 


Contoh ini apabila diurai menjadi: 


# SW sebagai 'amil, 
GEA n PF 
#2 sebagai ma'nul. 


(lafadz 2& adalah kalimah fi'il. Ta berfungsi sebagai “amil yang 

memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafa' 

sebagai fa'il). 

5. Sebutkan pembagian dedi ! 

“Amil dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) “Amil lafdzi (kelihatan dan ada tulisannya) 

2) Amil ma'nawi (tidak kelihatan dan tidak ada tulisannya, 
akan tetapi tetap dianggap ada 'amil. “Amil ini terjadi dalam 
konteks yang merafa'kan mubtada' dan juga merafa'kan 


Ftil mudlari' yang tajarrud 'an al-nawashib wa al-jawazim). 
Contoh: 


& "Amil lafazi : 5 ps H 
(lafadz & pian dibaca nashab karena dimasuki oleh 'amil 
nashab 3 . Karena amilnya kelihatan dan ada tulisannya 
maka disebut “amil lafazi) 

# Amil ma'nawi: 36 1P 
(lafadz X2 dibaca rafa' karena ia dipengaruhi oleh 'amil 


ibtida'i. Karena “amil yang mempengaruhinya tidak 
kelihatan maka ia disebut 'amil ma'nawi). 
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Di manakah letak dan posisi 'amil ma'nawi ? 
'Amil ma'nawi terletak pada dua tempat, yaitu: 
1) Ffil mudlari' yang sepi dari 'amil nashab dan 'amil jazem. 


Contoh: & 3 Ka 
(lafadz & 3 Ka dibaca rafa' disebabkan oleh “amil ma'nawi 
ibtida'i ) 
2) Mubtada'. 
Contoh: 36 Dua 
(lafadz X3 dibaca rafa' disebabkan oleh “amil ma'nawi 
ibtida'1). 
Apa yang dimaksud dengan kp 2 
Ma'mul adalah kalimah yang dipaksa oleh 'amil untuk tunduk 
pada kemauannya:538. Contoh untuk ma'mul dapat diambilkan 
dari isim-isim yang harus dibaca rafa' (marfu'at al-asma), 
isim-isim yang harus dibaca nashab (manshubat al-asma?), 
isim-isim yang harus dibaca jer (majrurat al-asma') atau fi'il- 
ftil yang harus dibaca jazem (majzumat al-afal). 


KE LX 5) 
Renungan Kehidupan 
Sp AI 3 KEB LSI hana GELI 
“Tidak ada ketaatan dalam melakukan maksiat. 


Sesungguhnya ketaatan hanya dalam melakukan 
kebajikan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


158Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., Ill, 205. 
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H. Tentang ia) cal 


( Isim Shifat merupakan isim yang sejak awal 

| dipersiapkan untuk menjadi na'at. Oleh karena itu, isim 
shifat merupakan materi prasyarat sebelum masuk kepada 
pembahasan na'at-man'ut. Apabila seseorang hendak 
memahami konsep tentang na'at man'ut tanpa terlebih 
dahulu memahami konsep isim shifat, maka bisa 
dipastikan akan kesulitan dalam memahami konsep na'at- 
man'ut secara utuh. 


1. Apa yang dimaksud dengan kal gal ? 


Isim shifat adalah isim yang dipersiapkan untuk menjadi na'at. 
2. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 

kal al? 

Isim-isim yang termasuk dalam kategori isim shifat itu ada 9, 

yaitu: 

1) Isim fa'il 

2) isim maful 

3) shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il 

4) shighat mubalaghah 

5) isim tafdlil 

6) isim 'adad 

7) isim mansub 

8) isim isyarah dan 

9) isim maushul. 


“Ge 


a DP 


Kehidupan 


DD (DG. 2) 


CX DOEL 
ha —3 Pe 
: 
Renungan Kehid 
TA ga" 
"0, 


Jeab AS SA Ai d3) TU 55 
“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(hag), niscaya ia akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 
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les) 


. Tentang de wal 
1. Apa yang dimaksud dengan Kar aa 2 


Isim fa'il adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang atau 
sesuatu yang melakukan pekerjaan.15? 
2. Sebutkan pembagian Jet wa ? 
Pembagian isim fa'il ada dua, yaitu: 
1) Isim fa'il yang berasal dari fi'il majarrad 
2) Isim fa'il berasal dari fi'il mazid. 


3. Sebutkan wazan untuk js aa yang majarrad! 
Wazan isim fa'il yang majarrad adalah Jslt.1e0 
Contoh: Sob : “Yang menolong”. 


(Lafadz ob merupakan isim fa'il karena mengikuti wazan 


Jb). 
4. Bagaimana proses terbentuknya Kar «| yang mazid ? 


Proses terbentuknya isim fa'il yang berasal dari fi'il mazid 
adalah dibentuk dari fi'il mudlari', dengan cara membuang 
huruf mudlara'ahnya, kemudian diganti dengan mim yang 
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
dikasrah.161 


Contoh: 32 — 3 — ajes : “Yang menggerakkan”. 
(Lafadz 3 merupakan isim fa'il karena didahului oleh huruf 


mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir 


159Lebih lanjut tentang konsep isim fa'il lihat: Al-Ghalayaini, Jami' 
ad-Durus.., I, 178, atau bandingkan dengan Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 
310. 

160Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 310. Al-Ghalayaini, Jami' 
ad-Durus.., 1, 135. 

161Untuk lebih jelasnya tentang proses pembentukan isim fa'il yang 
berasal dari fi'il mazid dapat lihat di Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 310. 
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dikasrah). 


. Tentang Jai aa 
1. Apa yang dimaksud dengan Jai “ ? 


Isim maful adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang 
atau sesuatu yang dikenai pekerjaan.162 


2. Sebutkan pembagian Jaa aa ! 
Pembagian isim maful ada dua, yaitu: 


1) Isim maful yang berasal dari fi'il majarrad 
2) Isim maful yang berasal dari fi'il mazid. 


leg 


3. Sebutkan wazan Jai cl yang majarrad ! 
Wazan isim maful yang berasal dari fi'il yang majarrad adalah 


By. 8. 
Jgasa.163 


Go3en 


Contoh: , pare: “Yang ditolong”. 


Goa. 2... - - 
(lafadz 5 ass merupakan isim maful karena mengikuti wazan 
By. 8. 


Jgn). 
4. Bagaimana proses terbentuknya Ara) wal yang berasal 


dari fi'il yang mazid? 

Proses terbentuknya isim maful yang berasal dari fi'il mazid 
adalah dibentuk dari fi'il mudlari', dengan cara membuang 
huruf mudlara'ahnya, kemudian diganti dengan mim yang 
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
difathah.154 


Contoh: C5 — L5E — BE : “yang diajak bicara”. 


(lafadz CS merupakan isim maful karena didahului oleh 


162 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 312. 

163AI-Ghalayaini, Jami' ad-Durus..., 1, 138. 

164Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 313, Al-Ghalayaini, Jami' ad- 
Durus.., 1, 138. 
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huruf mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir 
difathah). 


Cc. Tentang Kar 2 25 PARA 


1. Apa yang dimaksud dengan Kar sa 253 Ann 


Shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il adalah isim shifat yang 
diserupakan dengan isim fa'il. Maksudnya diserupakan ialah 
karena secara arti dia sama dengan isim fa'il (artinya 
menunjukkan orang yang melakukan pekerjaan).165 Tapi 
perbedaannya dengan isim fa'il terletak pada wazannya, yaitu 


mengikuti wazan selain J6 dan shifat musyabbahat bi ismi 
al-fa'il hanya ada pada pembahasan fi'il majarrad saja.165 


Contoh: (j4& : “Yang baik” 


(lafadz AS artinya “yang baik”. Ia merupakan shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa'il karena dari sisi arti menunjukkan 


isim fa'il, akan tetapi tidak mengikuti wazan Ig). 


2. Sebutkan wazan dari Kan) at Hr at 


Wazan-wazan shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il adalah: 167 
2 S0 g 


.— 


Go - 
Contoh: & 4 : “Yang mulia”. 


Contoh: en : “Yang besar”. 


165Nashif, ad-Durus..., I1I, 208. 

166Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus.., I, 145. Atau bandingkan dengan Al- 
Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 313. 

167Nashif, ad-Durus..., Il, 208. Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 140.. 
Bandingkan pula dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 314. 
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Contoh: AE : “Yang berani” 


8.4 


Contoh: 5125 : “Yang suci". 


8.- 


-7 


Contoh: kana “Yang baik”. 


(Na 


Contoh: aa : “Yang pahit”. 


Ao 


d. Tentang & PEN 3 As 


1. Apa yang dimaksud dengan 4 BU aan 15 
Shighat mubalaghah adalah lafadz yang 5 ina berasal dari 
isim fa'il, kemudian diikutkan pada wazan-wazan tertentu. 
Setelah diikutkan pada wazan-wazan tertentu, maka secara 
arti terdapat perbedaan dengan isim fa'il. secara arti shighat 
mubalaghah menunujukkan arti Ta 


2. Sebutkan wazan dari WII Ho 
Wazan-wazan shighat Mublsmah di antaranya adalah:169 


5 5x 

x Jaa 
Contoh: Tan ya : “Yang banyak minum". 
8 az 


so Pe Ta 5: ” 
Contoh: , & : “Yang Maha menerima”. 


168AI-Ghalayaini, Jami' ad-Durus..., 1, 145. 
169Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 311. 
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Contoh: Glalas : “Yang banyak menikam musuh”. 


xx 


-— 


KN (4 


« Contoh: “ Yang Maha penyayang”. 

3 Shighat mubalaghah banyak dijumpai dalam al-asma' 
al-husna (AAN) 
Contoh: #36 menjadi $ ra 
(lafadz kr merupakan shighat mubalaghah. Ia berasal 
dari isim fa'il ka dan diikutkan pada wazan Jas, Setelah 
menjadi shighat mubalaghah, lafadz 3 berarti “Maha 


pengampur”). 


. Tentang Jaa aa 
1. Apa yang dimaksud dengan Jaa wal ? 


Isim tafdlil adalah isim yang menunjukkan arti lebih atau 
paling.170 


2. Kapan jual «| harus diartikan “lebih” ? 


» 


Isim tafdlil diartikan “lebih” apabila ada huruf min (4) 
sesudahnya dan juga tidak dimudlafkan. 
Contoh: YG Oa RSNI 
Artinya: “Saya lebih banyak dari pada kamu hartanya”. 
3. Kapan ba gal harus diartikan “paling” ? 
Isim tafdlil diartikan “paling” apabila dimudlafkan dan tidak 


170Lebih lanjut tentang konsep isim tafdlil, lihat: Al-Ghalayaini, Jami' 
ad-Durus.., I, 193, atau bisa juga dilihat di al-Humadi, al-Yawa'id al-Asasiyyah..., 
214. 


Metode Al-Bidayah |187 


NAHWU & SHARF 


ada huruf min ( 53) sesudahnya. 

Contoh: ale HAK sa 3 

Artinya: “Sebaik-baik manusia ialah mereka yang paling 
bermanfaat bagi orang lain”. 


4. Sebutkan wazan-wazan deal wa 


Wazan-wazan isim tafdlil ada dua, yaitu: 
1) Mudzakkar 
2) Muannats.171 


5. Apa wazan yang untuk S XI ? 


Wazan untuk mudzakkar adalah Jaa 
Contoh: 
x 25 (: Yebih atau paling besar” 


(lafadz PI | diterjemahkan “lebih besar” atau “paling 
besar” karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil 
karena ia diikutkan pada wazan Jaa). 


AA : lebih atau paling baik” 
(lafadz AA diterjemahkan “lebih baik” atau “paling baik” 


karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena 
ia diikutkan pada wazan Jas). 


6. Apa wazan yanguntuk ESA .. 
Wazan untuk muannats adalah Ne contoh: 
# SS : “Paling besar”. 
« (lafadz SS diterjemahkan dengan paling besar karena ia 


termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia 


171Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus.., juz 1, 145. 
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diikutkan pada wazan 39. 
4 Ghe: Paling baik”. 
(lafadz Naa diterjemahkan dengan paling baik karena ia 


termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia 
diikutkan pada wazan Ia ). 


Adakah deal gal yang tidak mengikuti wazan Jas dan 
Ket, 


Secara umum ada dua isim yang dianggap sebagai isim tafdlil 
(diterjemahkan Aa atau paling) akan tetapi tidak mengikuti 


Gor 


wazan dasi atau Ken Isim tersebut adalah lafadz s (lebih 


atau paling baik) dan #& & (lebih atau paling jelek). 
Contoh: 
$ EN Kala Si at 


Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 
lebih baik bagimu”. 


(lafadz pe meskipun tidak mengikuti wazan dasi atau 


j3, dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan 
dengan lebih atau paling). 


“ La ya Aga Ol one 
Artinya: “dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 
padahal ia lebih buruk bagimu”. 


(lafadz Ta meskipun tidak mengikuti wazan dasi atau Is, 


dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan 
dengan lebih atau paling). 
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8. Adakah hal penting yang harus diperhatikan mengenai 
dua wazan deal wal yang menunjukkan 3S SN dan 
ESA sebagaimana keterangan diatas ? 


Ada, yaitu: 
« Dari sisi arti “secara aplikatif” yang memiliki arti “lebih” 
atau “paling” pada umumnya hanya isim tafdlil yang 


33 F . 
mengikuti wazan (jas!, sedangkan yang mengikuti wazan 


Ket secara aplikatif pada umumnya hanya diterjemahkan 


dengan “paling”. 
Contoh: 


Tea Sisi 
Artinya: "Saya lebih banyak dari pada kamu Mare 
(isim  tafdlil 3 | yang mengikuti wazan Kr 
diterjemahkan dengan “lebih” banyak) 


205 rb 


YEN Sae 
Artinya: “Muhammad paling bertagwanya orang-orang 
yang bertagwa”. 


(isim  tafdlil AS yang mengikuti wazan dasi 
diterjemahkan dengan “paling” bertagwa). 

« Untuk wazan dasi memungkinkan dibuat susunan idlafah 

dan na'at-man'ut, sedangkan untuk wazan Ia pada 


umumnya hanya dapat dibuat susunan na'at-man'ut saja. 
Contoh: 


v Be ey : “Paling besarnya kitab”. 
(lafadz Pt | yang mengikuti wazan Jas dipakai dengan 
menggunakan susunan idlafah) 

v SI JI : “Tahlil yang paling besar”. 
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(lafadz ST yang mengikuti wazan Jas dipakai 
dengan menggunakan susunan na'at-man'vut). 

v SESI BNI : “Istigatsah yang paling besar”. 
(lafadz GS yang mengikuti wazan Ket hanya dipakai 


dengan menggunakan susunan na'at-man'ut). 


£ Tentang si wa 
1. Apa yang dimaksud dengan yA sal ? 


Isim “adad adalah isim yang menunjukkan arti bilangan.172 
2. Sebutkan pembagian 355 wal 


Pembagian isim “adad ada dua, yaitu: 
1) Adad tartibi 
2) “Adad hisabi. 


3. Apa yang dimaksud dengan Pa 3317 


'Adad tartibi adalah bilangan yang menunjukkan arti 
tingkatan ( yang kelima, yang ke...... 


4. Kapan 55! wal itu disebut sebagai aa 337 
Isim “adad disebut 'adad tartibi yang menunjukkan tingkatan 
apabila mengikuti wazan Jelara 
Contoh: area : “Yang kelima”. 
(lafadz ME merupakan '“adad tartibi karena diikutkan pada 


8 2 : 
wazan JS. Karena merupakan “adad tartibi, maka secara arti 


harus menunjukkan tingkatan). 


172Nashif, Gawa'id al-Lughah..., 68. 
173Nashif, ad-Durus.., IV, 367. Bandingkan dengan: Al-'Abbas, al-I'rab 
al-Muyassar..., 110. 
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5. Apa yang dimaksud dengan 31 355 2 


'Adad hisabi adalah bilangan yang tidak menunjukkan arti 
tingkatan (lima, enam.....). 


6. Kapan Yeni wa disebut sebagai Awan 335 2 
Isim 'adad disebut sebagai 'adad hisabi apabila tidak 
mengikuti wazan jsg, 
Contoh: P3 :  Tima”. 
(lafadz aR merupakan 'adad hisabi karena tidak diikutkan 


pada wazan j6, Karena merupakan 'adad hisabi, maka 
secara arti tidak menunjukkan tingkatan). 
7. Apa perbedaan antara hukum Za adl 33aJ| dan 
BUS SAP 
« Untuk adad yang tartibi, antara “adad dan ma'dud dari sisi 
mudzakkar dan muannatsnya tidak boleh bertentangan. 
Maksudnya, apabila ma'dudnya mudzakkar maka 'adadnya 
harus mudzakkar, dan apabila ma'dudnya muannats maka 


adadnya harus muannats. 
Contoh: 


v 23 call : “Pelajaran yang keempat". 
(lafadz 23 adalah 'adad tartibi karena mengikuti 
wazan jeg 'Adad ini harus dimudzakkarkan “tidak 


boleh diberi ta' marbuthah” karena harus disesuaikan 
dengan ma'dudnya yang mudzakkar). 


v An) #2 : “Kaidah yang keempat” 
(lafadz Aa) adalah adad tartibi karena mengikuti 


1. Ta . 4 
wazan (S6. 'Adad ini harus dimuannatskan “dengan 


ditambah ta' marbuthah” karena harus disesuaikan 
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dengan ma'dudnya yang muannats). 

« Sementara untuk 'adad hisabi, antara “adad dan ma'dudnya 
harus bertentangan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Maksudnya, apabila ma'dudnya mudzakkar 
maka 'adadnya harus muannats, dan apabila ma'dudnya 
muannats maka 'adadnya harus mudzakkar. 

Contoh: 


v Pet Sik : "Shalat yang lima”. 
(lafadz aan harus tertulis — tanpa ta 
marbuthah/mudzakkar karena ia termasuk isim “adad 
yang hisabi/tidak mengikuti wazan Isu sehingga harus 


bertentangan dengan ma'dudnya dari segi mudzakkar 
dan muannatsnya. Karena ma'dudnya berbentuk 
muannats maka ia harus dimudzakkarkan). 


v 53 sala: ”Madzhab yang empat”. 


(lafadz ki harus tertulis dengan  ta' 
marbuthah/muannats karena ia termasuk isim “adad 
yang hisabi/tidak mengikuti wazan Isu sehingga harus 


bertentangan dengan ma'dudnya dari segi mudzakkar 
dan muannatsnya. Karena ma'dudnya berbentuk 
mudzakkar maka ia harus dimuannatskan). 

Apa standar yang dijadikan sebagai pegangan untuk 


menentukan bahwa 35343! dalam 2d 33gJl termasuk 
termasuk dalam kategori 85 Al atau &5 SE ? 


Standar yang harus dijadikan sebagai pegangan untuk 
menentukan mudzakkar atau muannats dari ma'dud dalam 
'adad hisabi adalah bentuk mufradnya. Hal ini sesuai dengan 
kaidah: 


Suk Bekal Ja EL IN 


“Lafadz SN dengan menggunakan ta' marbuthah katakanlah 
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sampai bilangan sepuluh/ Ta (dengan menggunakan ta' 


marbuthah juga), dalam rangka menghitung ma'dud yang 
bentuk mufradnya adalah mudzakkar”. 
Contoh: 


(lafadz Siksa adalah bentuk jama' dari mufrad kal. 
Karena lafadz #Xcall diakhiri oleh ta' marbuthah maka 
dihukumi muannats. Ini berarti bentuk mufrad dari lafadz 
SSI adalah muannats. Karena bentuk mufrad dari 
ma'dudnya adalah muannats, maka 'adad yang digunakan 
harus dalam bentuk mudzakkar, yaitu lafadz kesat tanpa 
ta' marbuthah). 
4 IN Lai 
(lafadz Lalai adalah bentuk jama' dari mufrad CA, 


Karena lafadz Casa tidak diakhiri oleh ta' marbuthah 
maka dihukumi mudzakkar. Ini berarti bentuk mufrad dari 
lafadz Cal adalah mudzakkar. Karena bentuk mufrad 


dari ma'dudnya adalah mudzakkar, maka 'adad yang 
digunakan harus dalam bentuk muannaats, yaitu lafadz 


As dengan ditambah ta' marbuthah). 
9. Di samping pembagian di atas, adakah pembagian lain 
untuk s3! wa? 
Ada, yaitu isim “adad dibagi menjadi empat, yaitu: 
1) Adad mudlaf 
2) “Adad murakkab 


3) “Adad ma'thuf 
4) 'Adad 'ugud 74 


174Fayad, an-Nahwu.., 20. 
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Apa yang dimaksud dengan SLS 313) ? 


'Adad mudlaf adalah isim “adad yang pada umumnya 
menggunakan susunan idlafah. “Adad mudlaf ini terbagi 
menjadi dua, yaitu: 

1) Adad mudiaf la al-jam'i 

2) “Adad mudiaf ila al-mufradi. 


Apa yang dimaksud dengan al dl SLS Bali? 


Yang dimaksud dengan '@adad al-mudiaf ila al-jam'i adalah 
isim 'adad yang dimudlafkan kepada jama'. “Adad ini 
digunakan untuk menghitung bilangan antara 3 sampai 10.175 


Contoh: 3 596 

(lafadz "4 296 disebut sebagai adad mudIaf ila al-jam'i 
karena isim “adad yang berupa lafadz 36 dimudlafkan 
kepada lafadz yang berbentuk jama', yakni lafadz "3 yang 
apabila dimufradkan berupa lafadz SES). 

Apa persyaratan yang harus dipenuhi antara 33aJ| dan 
SAI (sesuatu yang dihitung) dalam ae d SLS Bagi? 


Persyaratan yang harus dipenuhi antara “adad dan ma'dud 

dalam “adad al-mudlaf ila al-jam'i adalah harus bertentangan 

dari segi mudzakkar dan muannats. Standar yang digunakan 

untuk mengetahui bentuk mudzakkar maupun muannatsnya 

suatu ma'dud adalah melihat bentuk mufradnya ma'dud. 

« “Adad berbentuk mudzakkar dan ma'dudnya berbentuk 
muannats. 


Contoh: dala S6 
(lafadz 36 merupakan isim 'adad yang berbentuk 


mudzakkar sedangkan Jala merupakan ma'dud yang 


175Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 112. 


Metode Al-Bidayah (195 


13. 
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berbentuk muannats. Lafadz deta dianggap muannats 


karena berasal dari isim mufrad yang muannats, yakni 
lafadz 35-55). 


« “Adad berbentuk muannats dan ma'dudnya berbentuk 
mudzakkar. 


Contoh: LI 296 
(lafadz 95 merupakan isim 'adad yang berbentuk 
muannats sedangkan ES merupakan ma'dud yang 


berbentuk mudzakkar. Lafadz LI dianggap mudzakkar 
karena berasal dari isim mufrad yang mudzakkar, yakni 
lafadz SES). 

Apa yang dimaksud dengan Sa dl SLS 3d 


Yang dimaksud dengan 'adad al-mudlIaf ila al-mufradi adalah 
isim '“adad yang dimudlafkan kepada isim mufrad. 'Adad ini 
digunakan untuk menghitung bilangan 100, 200, 300,...1000, 
dan seterusnya. 


Contoh: AS 5 

(lafadz HS Han, disebut sebagai 'adad mudlaf ila al-mufradi 
karena isim 'adad yang berupa lafadz Han, dimudlafkan 
kepada lafadz yang berbentuk mufrad, yakni lafadz SS). 
Apakah ada persyaratan harus bertentangan antara Sad 
dan S3 dalam SA d SLS SITI sebagaimana yang 
ada pada en 21 SSI 3017 


Tidak, karena isim “adad yang digunakan dalam 'adad al- 
mudlaf ila al-mufradi tidak dapat diubah dari mudzakkar ke 
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muannats atau sebaliknya:75. 
Contoh: 

T- 0 25 
«aja la 

(dalam contoh Asa Han, tidak ada persyaratan harus 


bertentangan antara adad dan ma'dud karena lafadz il 
selamanya akan berbentuk muannats dan tidak dapat 


diubah menjadi mudzakkar seperti lafadz #sla). 


Pa 305 


Kap al 
(dalam contoh R3 HI tidak ada persyaratan harus 


bertentangan antara 'adad dan ma'dud karena lafadz HI 
selalu akan berbentuk mudzakkar dan tidak dapat diubah 


menjadi muannats seperti lafadz FA ). 
Apa yang dimaksud dengan ES ca 355 2 
Adad murakkab adalah isim 'adad yang merupakan bentuk 
gabungan antara Ey al )22 (satuan) dan 253 ANUS “5 


(puluhan). Adad murakkab ini digunakan untuk Mein 
bilangan mulai kisaran 11 sampai 19.177 


ra 
R07 


Contoh: FS kena, 
Bagaimana hukum irab dari ESA Saad? 
Hukum irab dari adad murakkab adalah AB IE Ina 2s 


(dimabnikan fathah)1?8, baik shadru al-murakkabnya Pena 
ajzu al-murakkabnya, kecuali bilangan dua belas (12), maka 
untuk shadru al-murakkabnya dii'rabi sebagaimana isim 


176Ni'mah, al-Mulakhas Gawa'id.., I, 90. Bandingkan dengan: Nashif, 


ad-Durus, IV, 367. 


177Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 112. Lihat juga: Al-Hasyimi, 


al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 244. 


178AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 110. 
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tatsniyah, Contoh : 
« Rafa' : 
— GS EKA Gus (lafadz AS 3S berkedudukan rafa' 


karena menjadi mubtada' muakhkhar. Lafadz Fs en) 
baik shadrul  murakkabnya/ 381 atau ajzul 


murakkabnya/ as keduanya dimabnikan 'ala al-fathi. 


Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 


- 
A.. 


murakkab 5ES 351, baik shadrul murakkabnya/ res 


atau 'ajzul murakkabnya/ pe keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 


disesuaikan dengan ma'dudnya / LES yang berbentuk 


mudzakkar). 
- 3 InAS Sal Gais lafadz FALS SA 


, 


berkedudukan rafa' karena menjadi mubtada 


muakhkhar. Lafadz 3 SIH , baik shadrul 


ap 
2 
U) 


murakkabnya/ (53—! atau 'ajzul murakkabnya/ 
keduanya dimabnikan “ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar- 


- 
2 
0 


muannatsnya, untuk “adad murakkab £ 33—l, baik 


shadrul murakkabnya/ ($3—! atau 'ajzul murakkabnya/ 


Pe eta 
0 


$ keduanya harus berbentuk muannats karena 


keduanya harus disesuaikan dengan ma'dudnya / JL 5 
yang berbentuk muannats). 


— GS TAS LSI Gas (lafadz AS LSI berkedudukan rafa' 
karena menjadi mubtada' muakhkhar. Lafadz Tas BI, 


untuk shadrul murakkabnya/ Es) berstatus mu'rab dan 
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hukum i#rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda rafa'nya dengan sa aa alif. 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ as £ dimabnikan ala 
al-fathi. Dari sisi Na aan untuk 'adad 


murakkab ES baik shadrul murakkabnya/ es) 


atau 'ajzul murakkabnya/ pe keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 
disesuaikan dengan ma'dudnya / LES yang berbentuk 
mudzakkar). 


s5 


au PAI ui Gais (lafadz #7AS ui berkedudukan 
rafa' karena menjadi mubtada' muakhkhar. Lafadz tj 


Das, untuk shadrul murakkabnya/ ES berstatus 


mu'rab dan hukum i'rabnya disamakan dengan isim 
tatsniyah, sehingga tanda  rafa'nya dengan 
menggunakan alif. Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ 


s5 


$ AS dimabnikan 'ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar- 
muannatsnya, untuk 'adad murakkab : Ink ui baik 
shadrul murakkabnya/ Es atau 'ajzul murakkabnya/ 


8-4 


$ As keduanya harus berbentuk muannats karena 


keduanya harus disesuaikan dengan ma'dudnya / Ala 5 
yang berbentuk Muda: | 
LES JS SN 536 Gaes (lafadz ix ZY6 berkedudukan 
rafa' karena menjadi mubtada' muakhkhar. Lafadz 
pe 536, baik shadrul murakkabnya/ BY6 atau 'ajzul 
murakkabnya/ pe keduanya dimabnikan “ala al-fathi. 


Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
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murakkab 7&x 5x6, shadrul murakkabnya/ SY6 harus 
berbentuk muannats karena harus berlawanan dengan 
ma'dudnya/ LES yang berbentuk mudzakkar. 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ Fs harus berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya / LES yang berbentuk mudzakkar). 


2 2 
0 


3 Da o Bas S6 Suss (lafadz #7AS S6 berkedudukan 
rafa' — karena menjadi  mubtada' — muakhkhar. 


- 


Lafadz A3 S6 , baik shadrul murakkabnya/ S6 


atau 'ajzul murakkabnya/ pa keduanya dimabnikan 
ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 


- 


adad murakkab Bae S6, shadrul murakkabnya/ 
AG harus berbentuk mudzakkar karena harus 


berlawanan dengan ma'dudnya/ ng : yang berbentuk 
muannats. Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ $ ras harus 
berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya / Ae ., yang berbentuk muannats ). 
# Nashab : 
— GS ALI SHM (lafadz TAS 3S berkedudukan 
nashab karena menjadi maful bih. Lafadz 7ES 321 baik 


shadrul murakkabnya/ 351 atau ajzul murakkabnya/ 
pe keduanya dimabnikan 'ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad ' murakkab 


as 321, baik shadrul murakkabnya/ 3S atau ajzul 
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murakkabnya/ as keduanya harus berbentuk 
mudzakkar karena keduanya harus disesuaikan dengan 


ma'dudnya / LES yang berbentuk mudzakkar). 


8-4 


Ala IES G BRA lafadz HAL CH 
berkedudukan nashab karena menjadi maful bih. 
Lafadz 57AS (s3—l, baik shadrul murakkabnya/ S5! 


3-5 


atau 'ajzul murakkabnya/ Png keduanya dimabnikan 
ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 


'adad murakkab #7E£ S3el , baik shadrul 


PA 
& 
0 you 


keduanya harus berbentuk muannats karena keduanya 


murakkabnya/ ($3—1 atau 'ajzul murakkabnya/ 


harus disesuaikan dengan ma'dudnya / Au, yang 


berbentuk Mnannan 
LES Fs AS 3 AA (lafadz AS B berkedudukan 


nashab karena menjadi maful bih. Lafadz as SL 


untuk shadrul murakkabnya/ Pa berstatus mu'rab 


dan hukum i'rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda nashabnya dengan menggunakan ya'. 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ FS dimabnikan “ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab 7&£ BS baik shadrul murakkabnya/ SI 
atau 'ajzul murakkabnya/ PAS keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 
disesuaikan dengan ma'dudnya / LES yang berbentuk 
mudzakkar ). 


Aa »$ Inue Fa PI AA (lafadz #7AS Es berkedudukan 
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S5 


nashab karena menjadi maful bih. Lafadz 3 AS 3, 


untuk shadrul murakkabnya/ 3 berstatus mu'rab dan 


hukum i#rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda nashabnya dengan menePunaan ya'. 


3-5 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ #xs dimabnikan ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 


murakkab #7ES ES baik shadrul murakkabnya/ S 


atau 'ajzul murakkabnya/ YAA keduanya harus 
berbentuk muannats karena keduanya harus 
disesuaikan dengan ma'dudnya / IG ., yang berbentuk 
muannats) 

— YES TAS S6 EKA (lafadz TAS 96 berkedudukan 
nashab karena menjadi maful bih. Lafadz Fs 56 5 
baik shadrul  murakkabnya/ YG atau 'ajzul 


murakkabnya/ pe keduanya dimabnikan 'ala al-fathi. 
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab pe s 536 , shadrul murakkabnya/ 536 
harus Aa muannats karena harus berlawanan 


dengan ma'dudnya/ LES yang berbentuk mudzakkar. 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ Fs harus berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaikan dengan 


ma'dudnya / LES yang berbentuk mudzakkar). 


8-4 5 


- an Iris LN 3G EsRal (lafadz 37ES S6 
berkedudukan nashab karena menjadi maful bih. 


Lafadz ras SB, baik shadrul murakkabnya/ SY atau 


202| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


a 2 
0 


'ajzul murakkabnya/ 3 keduanya dimabnikan “ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab $55£ SG, shadrul murakkabnya/ S6 
harus berbentuk mudzakkar karena harus berlawanan 


dengan ma'dudnya/ JL ., yang berbentuk muannats. 


£ 
0 


Sedangkan ajzul murakkabnya/ 3 ras harus berbentuk 
muannats karena harus disesuaikan dengan ma'dudnya 
/ FaTua ., yang berbentuk muannats). 

e Jer : i 


— (Sal BEI rp (lafadz AS ASI berkedudukan 
jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz Fs SSI, baik 


shadrul murakkabnya/ 351 atau 'ajzul murakkabnya/ 


- 
. 


es keduanya dimabnikan 'ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad ' murakkab 


“pete 351, baik shadrul murakkabnya/ SEN atau 'ajzul 


murakkabnya/ pe keduanya harus berbentuk 
mudzakkar karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya / (Saki yang berbentuk mudzakkar). 


1. ? 2... 
2-4 


— Gia IGES GIS Bi (lafadz $ SIH 


berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz 


$ (53s|, baik shadrul murakkabnya/ (53! atau 


- 
0 


'ajzul murakkabnya/ $74£ keduanya dimabnikan 'ala 


al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk “adad 


2... 
2-4 
0 


murakkab £ 3s, baik shadrul murakkabnya/ 


2 2. 
0 


(33—l atau 'ajzul murakkabnya/ $ keduanya harus 


Metode Al-Bidayah |203 


NAHWU & SHARF 


berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan 


ma'dudnya / AA yang berbentuk muannats ). 
- Iiads pe Si Sa (lafadz "AS SI berkedudukan jer 
karena dimasuki huruf jer. Lafadz P3 PN untuk 


shadrul murakkabnya/ es) berstatus mu'rab dan 


hukum i#rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda jernya dengan menggunakan ya". 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ Fs dimabnikan “ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 


murakkab 5S S baik shadrul murakkabnya/ es) 


atau 'ajzul murakkabnya/ Fs keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena harus disesuaikan 


dengan ma'dudnya / Kal yang berbentuk mudzakkar) 


Sesal 8 YAN Ru Si ya (lafadz #7AS5 SS berkedudukan 


@:N 


aa 
—-A— 


a 2 
0 


jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz sc Run untuk 


shadrul murakkabnya/ SA berstatus mu'rab dan 


hukum i#rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda jernya dengan menggunakan ya. 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ pa dimabnikan ala 


al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 


o 
2... pi 
2. 2 


murakkab : as , baik shadrul murakkabnya/ SB 


atau 'ajzul murakkabnya/ 


IA 
2 
U) 


keduanya harus 
berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan 


ma'dudnya / SAS yang berbentuk muannats). 


0 bs “53 BIS Sya (lafadz TAS 296 berkedudukan 
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jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz pe 535 , baik 


shadrul murakkabnya/ ENG atau 'ajzul murakkabnya/ 
Fs keduanya dimabnikan 'ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad ' murakkab 
Fs 596, shadrul murakkabnya/ 296 harus berbentuk 
muannats karena harus berlawanan dengan 
ma'dudnya/ Kal yang berbentuk mudzakkar. 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ P3 harus berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaiakn dengan 
ma'dudnya / (Sea yang berbentuk mudzakkar ). 

— Shae Iabs SIG SI lafadz #7A£ SYG berkedudukan 


—- 


2. 
0 


jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz :7As S6, baik 


shadrul murakkabnya/ SG atau 'ajzul murakkabnya/ 


Pen eta 
0 


$ keduanya dimabnikan “ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk  'adad ' murakkab 
KEL SG, shadrul — murakkabnya/ &N6 harus 
berbentuk mudzakkar karena harus berlawanan 


dengan ma'dudnya/ Fals yang berbentuk muannats. 


Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ : AS harus berbentuk 
muannats karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya/ #hel yang berbentuk muannats). 
17. Apa yang dimaksud dengan AN 2S 
'Adad 'ugud adalah isim 'adad yang dipergunakan untuk 


menghitung bilangan 20, 30, 40, dan seterusnya.!79 


179AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 109. 
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Bagaimana hukum irab dari SAN 3357 

Hukum irab dari “adad 'ugud adalah diserupakan dengan 
jama' mudzakkar salim ( adi Pn SI aa 5) yang apabila 
berkedudukan rafa' menggunakan wawu dan nun dan apabila 
berkedudukan nashab atau jer menggunakan ya' dan nun. 
Contoh: 


# Gghis: Dua puluh". 
(lafadz oa pa termasuk adad 'ugud karena menunjukkan 


bilangan dua puluh serta diakhiri oleh wawu dan nun 
ketika berkedudukan rafa'). 


Li Sp pk : “Dua puluh”. 
(lafadz Ke PS termasuk adad 'ugud karena menunjukkan 


bilangan dua puluh serta diakhiri oleh ya' dan nun ketika 
berkedudukan nashab dan jer). 


3 o 


Apa yang dimaksud dengan Saba 3asdI? 


'Adad ma'thuf adalah isim 'adad yang menggunakan huruf 
athaf sebagai perantara. Adad ini dipergunakan untuk 
menghitung bilangan antara 21 sampai 29, 31 sampai 39, 41 
sampai 49, hingga 91 sampai 99.180 


Contoh: 53 5453 na : “Dua puluh lima”. 
(lafadz Dani, P3 termasuk 'adad ma'thuf karena 


menunjukkan bilangan dua puluh lima dan juga 
menggunakan huruf “athaf sebagai pemisah dua “adad, yakni 


lafadz Na dan lafadz 53 x4s). 


180AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 112. 
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20. Dalam konteks Sl 35 , antara “adad dan ma'dud 


21. 


harus berlawanan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Bagaimana cara menentukan muannats 


atau mudzakkarnya s5! gal ? 


Cara menentukan bentuk mudzakkar dan muannatsnya isim 
adad adalah dengan berpegang pada bentuk mufrad dari 
ma'dudnya. Contoh: 


P 
PEN In.uad 


4 ASN 
2 aia : n3 
Lafadz 459 harus tertulis muannats (dengan memakai ta 


marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari 
ma'dudnya ( 221) adalah mudzakkar ( Rea ). 

“jas 
Lafadz ai) harus tertulis mudzakkar ( tanpa ta' 
marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari 
ma'dudnya ( Jt ) adalah muannats ( Au, ). 

Sebutkan tabel dari 515 sal ? 

Tabel isim 'adad dapat dijelaskan sebagai berikut: 


BA AN yan IN SI as 


Den Na bi. 


- 


v 
o 
Ea 
CG 
» 
te 


SEK oo SEN : 
pe 03 — 5.8 Hasil dad! 
SS BL | adl JIola & 


Ie Ine 


Bks GIS | plus BEN | GAN Ska | aa 


Garis IOhyis | adab ae | Sa 


Gor 


SEJAK | Oa ja ya Sala SAS 
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g. Tentang apaan Or 
1. Apa yang dimaksud dengan Ke Ra ani ? 
Isim mansub adalah isim yang awalnya bukan merupakan isim 
shifat, akan tetapi kemudian dianggap sebagai isim shifat 
setelah ditambahkan ya' nisbah (G3 
Contoh: 
# jas menjadi Aas : "yang bersifat akal”. 


# ae menjadi Er : “yang bersifat syar'i”. 
2. Apa yang dimaksud dengan asa) 26? 


Ya' nisbah adalah ya' yang ditasydid yang ditambahkan 
diakhir sebuah kalimah isim. Dari sisi arti ya' nisbah 
menunjukkan arti “kang bongso” dalam bahasa jawa atau 
"yang bersifat” dalam bahasa Indonesia. Contoh : 
x ds "akal, Aas : “kang bongso akal/ yang bersifat akal”. 
x 3 : syara", Sr : “kang bongso syara'/ yang bersifat 
syar'i. 

3. Apakah isim yang diakhri oleh ya' yang ditasydid pasti 
disebut sebagai isim mansub? 
Tidak pasti. Isim yang diakhiri oleh ya' yang ditasydid ada 
yang disebut sebagai isim mansub, dan adapula yang disebut 
sebagai mashdar shina'i. Para ulama' menerjemahkan 
mashdar shina'i dengan: 
DAS PG Wadah BAK eG Say BA Ge pls EA AA 


Mashdar shina'i dibentuk dari lafadz dengan cara menambah 
ya' yang ditasydid, dan sesudahnya ditambah ta' marbuthah, 


181Nashif, ad-Durus..., IV, 386. 
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A8 0 
Su 
P4 


seperti — lafadz Pal ya (kebebasan) — dan ASUS 
(kemanusiaan).182 

Ketika isim yang diberi tambahan ya' yang ditasydid dan 
diakhiri ta' marbuthah disebut sebagai mashdar shina'i, maka 
ia bukan termasuk dalam kategori isim shifat. Dalam 
penerjemahan bahasa Indonesia, mashdar shina'i biasa 
diterjemahkan dengan awalan ke dan akhiran an (ke-an). 


Contoh: soal aja artinya: “Kebebasan perempuan”. 
Dalam contoh di atas, lafadz A3 tidak diterjemahkan dengan 


“yang bersifat bebas” atau “kang bongso bebas”, karena ia 
bukan termasuk dalam kategori isim mansub (isim shifat). 


h. Tentang :3EYi cl 


1. 


Apa yang dimaksud dengan BAYI cl ? 
Isim isyarah adalah kata tunjuk.182 


i. Tentang Jasa anji 


1. 


2 


Apa yang dimaksud dengan Jasa ay ? 
Isim maushul adalah kata sambung. 184 
Sebutkan tabel dari 1x2) cal ! 

Tabel isim shifat dapat dijelaskan sebagai berikut: 


182Nashif, Gawa'id al-Lughah...,30. 
183Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim isyarah telah 


dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan marrifah. Silahkan merujuk 
kembali pada bab yang dimaksud. 


184Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim maushul telah 


dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan marrifah. Silahkan merujuk 
kembali pada bab yang dimaksud. 
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Sob - yen 
Pa - kya 
Dia Sa 
S5 - 25 ya 
Gas | ge aa KE KY 


dea ah 


ge - Ss 
SN SIG kia 
act 2S 


Ta 235 AN 


az 


ea 


Ja 
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ke Xx 
PN EN 
. 
“ 
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P 


el 


F4 


wal 


AB sih Aa - BNI LI 
Gaal Set) Cena des 2 


Cm DO PP) 
Renungan Kehidupan 
& JGN) 


JAN KA Gta 53 
“Barangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allah SWT, 
maka ia akan diberikan pemahaman oleh Allah SWT 
dalam bidang agama.” (HR. Abu Dawud) 
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I. Tentang Pa Ok dan $ said! ai 


| Pembahasan ini berkaitan dengan informasi yang 

| menunjukkan bahwa tidak semua isim mu'rab yang 

| dimasuki 'amil, harakat huruf akhirnya berubah secara 
lafdzi (kasat mata), dimana tanda i'rabnya dapat dilihat 
sebagai tanda perubahan. Akan tetapi ada juga yang 
berubah secara tagdiri (dikira-kirakan), dimana tidak ada 
tanda i'rab yang terlihat yang menunjukkan adanya 
perubahan. Isim mangush dan isim magshur adalah dua 
isim yang i'rabnya masuk dalam wilayah i'rab tagdiri. 


1. Apakah yang dimaksud dengan kera 2 ? 
Isim mangush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya' 
lazimah ($) dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa 
kasrah.185 
Contoh: si aa 
Artinya: “Seorang hakim telah datang”. 
(lafadz ara disebut sebagai isim mangush karena huruf 


akhirnya berupa ya' lazimah dan harakat huruf sebelum akhir 
dikasrah). 


2. Apa yang dimaksud dengan Pa 39 Ad 1, 


Ya' lazimah adalah ya' yang merupakan huruf ashli (bukan 
tambahan/ zaidah) dari kalimah tersebut. Jadi, ya' lazimah 
merupakan lam fi'il dari sebuah kalimah isim. Di dalam bahasa 
Arab minimal dikenal empat ya' yang terdapat pada kalimah 
isim, yaitu : 1) ya' lazimah, 2) ya' nisbah, 3) ya' mutakallim, 
4) ya' tanda i'rab. Bandingkan contoh kesemuanya berikut 
ini: 


185Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 19. Bandingkan dengan: Nashif, 
ad-Durus.. II, 106. 
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« Ya' lazimah : el (wa' yang terdapat pada lafadz cal 
termasuk dalam kategori ya' lazimah atau ya' asli yang 
berposisi sebagai lam fi'il. Lafadz se berasal dari ff'il 
sak — 553) 

« Ya' mutakallim : G3 (ya' yang terdapat pada lafadz 
GIE termasuk dalam kategori ya' mutakallim atau ya' 
yang menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz 
GIE adalah “guruku” . Ya' mutakallim termasuk dalam 
kategori isim, yaitu isim dlamir/ kata ganti yang 
menunjukkan orang yang berbicara tunggal) 

# Ya' nisbah : SL (ya' yang terdapat pada lafadz SI 
termasuk dalam kategori ya' nisbah atau ya' yang 
menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz BI 


adalah “yang bersifat Islam” atau “kang bongso Islam” / 
jawa). 

« Ya' tanda irab. Ya' dipakai sebagai tanda i'rab terletak 
pada: 
a) Jama' mudzakkar salim 


— Nashab. Contoh: Shabu ENG 
Artinya: “Saya telah melihat beberapa orang Islam”. 
(Wa' yang terdapat pada lafadz Graal termasuk 
dalam kategori ya' tanda i'rab nashab) 

— Jer. Contoh: Gia ga 


Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan 
beberapa orang Islam”. 


(wa' yang terdapat pada lafadz Getaal termasuk 
dalam kategori ya' tanda i'rab jer). 
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o 


b) Isim tatsniyah 
— Nashab. Contoh: (yxakuwall Lah 


Artinya: “Saya telah melihat dua orang Islam”. 
(Wa' yang terdapat pada lafadz AAS) termasuk 
dalam kategori ya' tanda i'rab nashab) 

— Jer. Contoh: sea, ga 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan dua 
orang Islam”. 
(Wa' yang terdapat pada lafadz ATA termasuk 


dalam kategori ya' tanda i'rab jer). 
c) al-Asma' al-khamsah 
— Jer. Contoh: Ekpb & 54 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan 
bapakmu”. : 
(va' yang terdapat pada lafadz Hal termasuk dalam 
kategori ya' tanda i'rab jer). 
Apa yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya 
dengan Gasa 2 ? 
Yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya dengan 
isim mangush adalah: 


1) Hukum penulisan (SESI) 
2) Hukum i'rab (SUAND. 
Bagaimana hukum penulisan Pa ani 2 


Hukum penulisan isim mangush terletak pada permasalahan 
apakah huruf akhir yang berupa ya' lazimah harus dibuang 
ataukah tetap ditulis. Huruf akhir yang berupa ya' lazimah 
tetap harus ditulis apabila: 
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1) Ada alif-lam (JJ. 
Contoh: sel Is 
Artinya: "Seorang hakim telah datang”. 
(lafadz se ya' lazimahnya tertulis karena ada alif-lam. 
Ketika tidak ada alif-lamnya, maka ya' lazimahnya dibuang 
dan diganti dengan tanwin sehingga menjadi se ). 
2) Dimudlafkan. 
Contoh: JSI PALA ra 
Artinya: “Seorang hakim agung telah datang”. 
Wa” lazimah pada lafadz Ae tetap ditulis karena 


dimudlafkan kepada lafadz LI). 
3) Berkedudukan nashab. 
Contoh: K4 sh 
Artinya: "Saya telah melihat seorang hakim”. 
Wa” lazimah pada lafadz Ku tetap ditulis karena 
berkedudukan nashahb). 
5. Bagaimana hukumi'rab Pera any ? 


Hukum “rab isim mangush adalah:186 
« Pada waktu rafa' bersifat tagdiri. 


Contoh: se I— 
Artinya: ” Seorang hakim telah datang”. 
(lafadz sei berkedudukan rafa' karena menjadi 


fa'il/pelaku dari lafadz $&. Orang Arab berat untuk 


mengatakan Kara 5 dengan didlammah ya' lazimah 


pada isim mangush. Oleh karena itu, tanda rafa'nya isim 


186Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 69. 
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mangush adalah menggunakan : Haa kab “3 5 /dlammah yang 


dikira-kirakan). 
« Pada waktu nashab bersifat dhahiri atau lafdhi. 


Contoh: KB Es, 
Artinya: “Saya telah melihat seorang hakim”. 
(lafadz K4 berkedudukan nashab karena menjadi maful 


bihfobyek dari lafadz ra Karena harakat fathah 
merupakan harakat yang paling ringan, maka tanda 
irabnya tetap menggunakan as 1565/fathah yang 
tampak). 
« Pada waktujer bersifat tagdiri. 

Contoh: SEL LA. 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan seorang 
hakim”. 


(lafadz Para berkedudukan jer karena dimasuki oleh 


huruf jer &. orang Arab berat untuk mengatakan 


0 


sa Sya dengan dikasrah ya' lazimah pada isim 
mangush. Oleh karena itu, tanda jernya isim mangush 
adalah menggunakan Fak PAI /kasrah yang dikira- 
kirakan). 

6. Apakah yang dimaksud dengan , dia ak ? 


Isim magshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa 
fathah.187 


Contoh: (sega 3S 
Artinya: “Musa telah datang”. 


187Nashif, ad-Durus..., Il, 106. Al-Humadi, al-Gawia'id al-Asasiyyah..., 19. 
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(lafadz aga disebut sebagai isim magshur karena huruf 


akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhir difathah). 


7. Bagaimana hukum i'rab 3 dad 2 ? 
Hukum irab isim magshur adalah pada waktu rafa', nashab 
dan jernya semuanya bersifat tagdiri.188 
« Rafa'. 
Contoh: (geya 3 
Artinya: “Musa telah datang”. 
(lafadz arya dalam contoh berkedudukan rafa' karena 


menjadi fa'il/pelaku dari lafadz $. Tanda rafa'nya tidak 


dapat dimunculkan karena lafadz Gaga termasuk dalam 


kategori isim magshur yang huruf terakhirnya berupa alif 
lazimah. Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima 
harakat. Karena demikian tanda rafa'nya hanya dengan 


menggunakan Pata 15 /dlammah yang dikira-kirakan). 
#  Nashab. 

Contoh: (sega ek 

Artinya: “Saya telah melihat Musa”. 


(lafadz Karega dalam contoh berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih/obyek dari lafadz Sah Tanda 


nashabnya tidak dapat dimunculkan karena lafadz Sega 


termasuk dalam kategori isim magshur yang huruf 
terakhirnya berupa alif lazimah. Alif dalam bahasa Arab 
tidak dapat menerima harakat. Karena demikian tanda 


- na 
aga $$ 2 


nashabnya hanya dengan menggunakan # jaka 


/fathah yang dikira-kirakan). 
188AI-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 68. 
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« Jer. 
Contoh: (sagas Sa 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Musa”. 


(lafadz Kaega dalam contoh berkedudukan jer karena 
dimasuki oleh huruf jer ». Tanda jernya tidak dapat 


dimunculkan karena lafadz (sega termasuk dalam kategori 


isim magshur yang huruf terakhirnya berupa alif lazimah. 
Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima harakat. 
Karena demikian tanda jernya hanya dengan 


menggunakan Pada 5 sang /kasrah yang dikira-kirakan). 
Sebutkan tabel pembahasan dari kera ay dan 
Sak asal 


Tabel pembahasan dari isim mangush dan isim magshur dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


“03 


ep Ae Ban tara & 
Gaga Cah KAK Oya & 3 
Gaga STA Gaga | jan mL, 


pe al Sis 


ear #— Jt Na 6 

21 z toa NN Mata ES 
Ilad seb Sad | sol otsl Na 
Kesesh | dat Ls. 
Pra para pam | Al mz 


Ketesh | mas dadi | brani 
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ngirab 


og 


A. Tentang SE, sai alus 


Pembahasan tentang agsam al-i'rab (pembagian 
irab) ini penting untuk dikaji karena akan memberikan 
pemahaman bahwa perubahan sebuah kalimah yang 
disebabkan oleh “amil banyak variasinya, ada yang rafa', 
nashab, jer dan jazem. Rafa', nashab, jer dan jazem inilah 
yang kemudian disebut sebagai agsam al-i'rab. 


1. Sebutkan Sei ALI ! 
Agsamu al-i'rab (pembagian i'rab) itu ada empat, yaitu: 
1) Prab rafa' 
2) Prab nashab 
3) Prab jer 
4) Prab jazem.18? 
2. Sebutkan tanda-tanda irab rafa ! 
Tanda-tanda i'rab rafa' itu ada empat, yaitu: 
1) Dlammah 
2) Wawu 
3) Alif 
4) Tsubut al-nun/tetapnya nun.190 
3. Kapan kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa ? 
Kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa', ketika yang 
berkedudukan rafa' adalah berupa: 


189Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 27. 

190Lebih lanjut mengenai tanda-tanda irab rafa', lihat: Dahlan, Syarh 
Mukhtashar..., 7. Ni'mah, al-Mulakhas @Gawa'id.., 25. Al-Azhari, Syarh al- 
Mugaddimah..., 41. 
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1) Isim mufrad. 
Contoh: Kesal I— 
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang”. 
(lafadz Kesal berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il 1. 


Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan tanda 
rafa'nya menggunakan dlammah karena berupa isim 


mufrad). 


2) Jama' taksir. 
Contoh: JN Is 
Artinya: “Beberapa orang laki-laki telah datang”. 
(lafadz JI berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il 


Sl. Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan tanda 


rafa'nya menggunakan dlammah karena berupa jama' 
taksir). 
3) Jama' muannats salim. 


Contoh: SIN Cbnlas 
Artinya: “Beberapa muslimat telah hadir”. 
(lafadz Sa berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il 


S'—4s. Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan 


tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena berupa 
jama' muannats salim). 

4) al-ffFlu al-mudlari' alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syal un!1 /fiil mudlari' yang tidak bertemu dengan sesuatu. 


Contoh: & oi 
(lafadz S oh dibaca rafa' karena sepi dari “amil nashab dan 


amil jazem. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena 


191Yang dimaksud dengan “ Rea seb Jas d Sa £ Mal dadi ” adalah ff'il 
mudlari' tersebut tidak bertemu dengan alif tatsniyyah, wawu jama', ya' 
muannatsah mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah. 
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berupa al-fi'lu al-mudlari' alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syai'un). 
Kapan kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa ? 
Kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa', ketika yang 
berkedudukan rafa' adalah berupa: 
1) Jama' mudzakkar salim. 


Contoh: na 26 


Artinya: “Beberapa orang Islam telah berdiri”. 


2 Ay 0 


(lafadz 5 Sa berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il 


26. Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan tanda 


rafanya menggunakan wawu karena berupa jama' 
mudzakkar salim). 
2) Al-asma' al-khamsah. 
Contoh: 3s #— 
Artinya: “Bapakmu telah datang”. 
(lafadz 3s berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari ff'il &. 


Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan tanda 
rafa'nya menggunakan wawu karena berupa al-asma' al- 
khamsah). 

Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda rafa' ? 

Kita menggunakan alif sebagai tanda rafa', ketika yang 

berkedudukan rafa' adalah isim tatsniyah. 


Contoh: Seal As 

Artinya: “Dua orang Islam laki-laki telah datang”. 

(lafadz Okakuuwall berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il 3x. 
Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan tanda 
rafa'nya menggunakan alif karena berupa isim tatsniyah). 
Kapan kita menggunakan nun sebagai tanda rafa' ? 


Kita menggunakan nun sebagai tanda rafa', ketika yang 
berkedudukan rafa' adalah berupa al-afal al-khamsah. 


Contoh: 5» —-5 wb, 
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(lafadz 06 - atau Sm - dibaca rafa' karena sepi dari amil 


nashab dan “amil jazem. Tanda rafa'nya menggunakan “tsubut 
al-nun/tetapnya nun” karena berupa al-afal al-khamsah). 
7. Sebutkan tanda-tanda i'rab nashab ! 
Tanda-tanda i'rab nashab itu ada lima, yaitu: 
1) Fathah 
2) Alif 
3) ya 
4) Kasrah, dan 
5) Hadzfu al-nun/ membuang nun.1?2 
8. Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa: 
1) Isim mufrad. 
Contoh: &$ 32 apr 
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing”. 


(lafadz & berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari fi'il 


Gro. Karena menjadi maful bih maka harus dibaca nashab, 
dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena berupa 
isim mufrad). 

2) Jama' taksir. 1 
Contoh: BL SENI 2253 
Artinya: “Guru sedang menulis beberapa surat”. 
(lafadz Jek berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari 


fiil Li&55. Karena menjadi maful bih maka harus dibaca 


nashab, dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
berupa jama' taksir). 
3) Al-fi'lu al-mudlari' alladzi lam yattashil bi akhirihi syai'un. 


192Lebih lanjut menganai tanda-tanda irab nashab lihat: Al-Azhari, Syarh 
al-Mugaddimah..., 44. Abdullah bin al-Fadlil, Hasyiyah al-'Asymawi (Indonesia: al- 
Haramain, tt), 16. Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 7. Ni'mah, al-Mulakhas Gawa'id.., 
58. 
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Contoh: 2 33 8 
(lafadz & o Pal dibaca nashab karena dimasuki oleh “amil 


nashab yang berupa 3 Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena berupa ff'il mudlari' alladzi lam yattashil bi 
akhirihi syai'un). 

Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda nashab ? 

Kita menggunakan alif sebagai tanda nashab, ketika yang 

berkedudukan nashab adalah berupa al-asma' al-khamsah. 

Contoh: 3 Lah 

Artinya: “Saya telah melihat saudara laki-lakimu”. 

(lafadz 3 berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari ff'il 


Eh, Karena menjadi maful bih maka harus dibaca nashab, dan 


tanda nashabnya menggunakan alif karena berupa al-asma' al- 
khamsah). 

Kapan kita menggunakan ya' sebagai tanda nashab ? 

Kita menggunakan ya' sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa: 

1) Isim tatsniyah. 


Contoh: Sa bah 
Artinya: “Saya telah melihat dua orang Islam laki-laki”. 
(lafadz Gsabucall berkedudukan sebagai obyek/maful bih 


dari lafadz Eh, Karena menjadi maful bih maka harus 


dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya' 
karena berupa isim tatsniyah). 

2) Jama' mudzakkar salim. 
Contoh: Ge 3all Sah 
Artinya: “Saya telah melihat beberapa orang mukmin laki- 
laki". 


(lafadz Sisa berkedudukan sebagai obyek/maful bih 
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dari lafadz Eh, Karena menjadi maful bih maka harus 


dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya' 
karena berupa jama' mudzakkar salim). 
Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa jama' muannats salim. 
Contoh: otaku bah 
Artinya: “Saya telah melihat beberapa perempuan muslim”. 
(lafadz cell berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari 


lafadz Eh, Karena menjadi maful bih maka harus dibaca 


nashab, dan tanda nashabnya menggunakan kasrah karena 
berupa jama' muannats salim). 


Kapan kita menggunakan ol Si5 /membuang huruf 


nun sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan hadzfu al-nun sebagai tanda nashab, ketika 
berupa al-afal al-khamsah. 


Contoh: 6x35 G1 
(lafadz G 25 dibaca nashab karena dimasuki oleh 'amil nashab 


3 Tanda nashabnya menggunakan “hadzfu al-nun/membuang 


nun” karena berupa al-afal al-khamsah). 

Sebutkan tanda-tanda i'rab jer! 

Tanda-tanda i'rab jer itu ada tiga, yaitu: 

1) Kasrah 

2) Ya' 

3) Fathah.193 

Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tandajer? 

Kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer, ketika yang 
berkedudukan jer berupa: 


193Lebih lanjut menganai tanda-tanda f#rab jer, lihat: Al-Azhari, Syarh 


al-Mugaddimah..., 46. al-Fadlil, Hasyiyah..., 17. Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 8.. 
Ni'mah, al-Mulakhas Gawia'id..,, 94. 
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1) Isim mufrad yang munsharif 194 
Contoh: bh Sa 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid”. 
(lafadz 25 dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer —. 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa isim 
mufrad yang munsharif/dapat menerima tanwin). 

2) Jama' taksir yang munsharif. 
Contoh: Jp S4 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa 
orang laki-laki”. 
(lafadz Jd dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer —. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa jama' 
taksir yang munsharif/ dapat menerima tanwin). 

3) Jama' muannats salim. 
Contoh: Sele 553 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa 
perempuan muslim”. 
(lafadz va one) dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer 


&. Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa jama' 


muannats salim). 
15. Kapan kita menggunakan ya' sebagai tandajer ? 
Kita menggunakan ya' sebagai tanda jer, ketika yang 
berkedudukan jer berupa: 
1) Isim tatsniyah. 


Contoh: (xeudk SA 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan dua orang 
laki-laki Islam”. 


(lafadz BA De dibaca jer karena dimasuki oleh huruf'jer —. 


Tanda jernya menggunakan ya' karena berupa isim 


194 Maksud dari munsharif adalah dapat menerima tanwin. 
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tatsniyah). 
2) Jama' mudzakkar salim. 
Contoh: Gasa sale 154 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa 
mukmin laki-laki”. 


(lafadz Sisa bill dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer ». 


, 


Tanda jernya menggunakan ya' karena berupa jama 
mudzakkar salim). 
3) Al-asma' al-khamsah. 


Contoh: Ekob &$ ya 


Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu'. 


(lafadz Oto dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer —. 


Tanda jernya menggunakan ya' karena berupa al-asma' al- 
khamsah). 
Kapan kita menggunakan fathah sebagai tandajer ? 
Kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ketika yang 
berkedudukan jer berupa al-ismu alladzi Ia yansharifu (isim 
ghairu munsharif). 


Contoh: Sela 3 Saha 
Artinya: “Saya telah shalat di beberapa masjid”. 
(lafadz Jeruk dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer &: 


Tanda jernya menggunakan fathah karena berupa isim ghairu 
munsharif). 

Sebutkan tanda-tanda i'rab jazem ! 

Tanda-tanda i'rab jazem itu ada tiga, yaitu: 

1) Sukun 

2) Hadzfu harfi al-'illati/ membuang huruf iillat 

3) Hadzfu al-nun/membuang nun.1?5 

Kapan kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ? 
Kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ketika yang 


195Lebih lanjut mengenai tanda-tanda i'rab jazem, lihat: Dahlan, Syarh 


Mukhtashar..., 8-9. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah..., 47. Al-Fadlil, Hasyiyah..., 18. 
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berkedudukan jazem adalah fi'il mudlari' yang shahih akhir wa 
lam yattashil bi akhirihi syai'un.195 


Contoh: & 3 mah AI) 
(lafadz & ori dibaca dibaca jazem karena dimasuki oleh “amil 


jazem d Tanda jazemnya menggunakan sukun karena berupa 


fiil mudlari yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai'un197). 


196Ketika yang berkedudukan jazem adalah fi'il mudlari' shahih akhir wa 


lam yattashil biakhiri sya'un yang berbentuk mudla'af, maka pada umumnya 
tanda sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu: 


1) 


2) 


Huruf akhir secara kasat mata benar-benar disukun dengan cara dua huruf 
yang sejenis tidak diidghamkan. Contoh: 


Get 


(sih Gg Bule ad 5 aa Ea ag JS alla Sain Kera: 
(217 2 4d 
Lafadz 333 merupakan fi'il mudlari' yang shahih akhir wa lam yattashil bi 


akhiri syai'un yang berkategori mudla'af dan berkedudukan jazem. Dalam 
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tidak diidghamkan sehingga tanda 
sukun dapat dilihat secara kasat mata. 

Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan 
alasan li al-khiffah (karena dianggap lebih ringan). Hal ini terjadi apabila dua 
huruf yang sejenis tetap diidghamkan. Contoh : 


(54: Fan Ga Kp TN TI ag ka SR GAN Ga WA) 
Lafadz X5 '» merupakan ff'il mudlari' yang shahih akhir wa lam yattashil bi 


akhirihi syai'un yang berkategori mudla'af dan berkedudukan jazem. Dalam 
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tetap diidghamkan sehingga tanda 
sukun tidak dapat dilihat secara kasat mata. Walaupun harakat huruf 


kake Ya 


terakhir dari lafadz 35'p difathah karena li al-khiffah, akan tetapi sebenarnya 


tanda irab jazem dari lafadz raj ' tetap dengan menggunakan sukun karena ia 
termasuk dalam kategori ffi'il mudlari' yang shahih akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai'un. 

197Yang dimaksud dengan as-shahih al-akhiri adalah fi'il mudlari' yang 


huruf akhirnya bukan berupa huruf illat (s4 3). 
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Kapan kita menggunakan Aa aya IE rra / membuang 


huruf 'illat sebagai tanda jazem ? 

Kita menggunakan hadzfu harfi al-'illati/ membuang huruf iillat 
sebagai tanda jazem ketika yang berkedudukan jazem berupa 
fiil mudlari' yang mu'tal akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai'un. 


Contoh: d 
(lafadz an dibaca jazem karena dimasuki oleh “amil jazem d 


Tanda jazemnya menggunakan “membuang huruf Sllat” karena 
berupa ff'il mudlari' yang mu'tal akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai'un!38). 

Kapan kita menggunakan ol Si /membuang huruf 
nun sebagai tanda jazem ? 

Kita menggunakan hadzfu al-nun/membuang nun sebagai 
tanda jazem ketika yang berkedudukan jazem berupa al-afal 
al-khamsah. 


Contoh: lg aa d. 

(lafadz lg aa dibaca jazem karena dimasuki oleh “amil jazem d 
Tanda jazemnya menggunakan “membuang huruf nun” karena 
berupa al-afal al-khamsah). 3 

Sebutkan tabel dari SY! ALI ! 

Tabel pembagian i#rab (agsam al-i'rab) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


198Yang dimaksud dengan as-mu'tal al-akhiri adalah fi'il mudlari' yang 


huruf akhirnya berupa huruf 'illat (s4 4). 
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305 


Kanipeny | 


ja 2 


Aa & 
Pe oa ka Isi aa Jai . 


HEM SI 4 1 - 


PN 


FebE Naas 


SANA SS 


IN IST ge 


SAN RAN 


6 Ea 2 PAT 


P3 oz 
9. 


Ig el Jati desah ajaa jual 


kasa St HS 6 


pEN SI 4 


JAN spa aa bakal 


LN INI op Sis 


Gatal Sial al 


Abal SS aa 


JEN SI 4 1d 


PN 


Hae HPA OA 


Ore Ya Kai ISA 


Pet al at Ip SNI amal £ La Jaa SI 


gi el Jas A3 AN Ja La Jali | aa as sis | 


Paud 


ASN INI op Sis 
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B. Tentang sei ai 


Salah satu bab yang harus diketahui dan tidak boleh 
ditinggalkan oleh orang yang belajar membaca dan 
memahami kitab kuning adalah bab anwa' al-i'rab 
(macam-macam irab). Sebagaimana kita ketahui bahwa 
irab adalah perubahan akhir sebuah kalimah (kata) 
karena adanya 'amil yang berbeda-beda yang masuk pada 
kalimah tersebut. Dalam tataran selanjutnya ternyata 
perubahan yang terjadi di akhir sebuah kalimah tersebut, 
ada yang bersifat lafdzi/dzahiri, tagdiri dan ada pula yang 
bersifat mahalli. Perubahan yang bersifat lafdzi/dzahiri, 
tagdiri dan mahalli inilah yang biasa disebut sebagai 
anwa' al-i'rab. 


1. Sebutkan SENI ari ! 
Anwa' al-i'rab itu ada tiga, yaitu: 
1) Trab lafdzi 
2) Tagdiri 
3) Mahalli. 
2. Apa yang dimaksud dengan Sam SENI ? 


Trab lafdzi adalah rab atau perubahan akhir sebuah kalimah 
dimana secara lafadz dapat dibedakan, karena ada tanda i'rab 
yang muncul dan dapat dilihat secara kasat mata yang 
membedakannya antara yang dibaca rafa', nashab, jer atau 
jazem (ada tanda i'rab dan tanda i'rabnya bisa muncul).19 


BBB 0 EA so go 3. 
Contoh: Xx sx, laa Sol, dan Kabua La 


(antara lafadz Fve2 yang pertama, dengan yang kedua, dan 


ketiga berbeda kedudukan 'irabnyas: yang pertama 
berkedudukan rafa' sebagai fa'il, yang kedua berkedudukan 


199Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 67. Bandingkan dengan: 


Al-Humadi, al-9awa'id al-Asasiyyah..., 63. 
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nashab sebagai maful bih, dan yang ketiga berkedudukan 
majrur. Secara kasat mata dapat dilihat perbedaan tanda 


irabnya. Lafadz 2.2 yang pertama menggunakan tanda i'rab 
dlammah. Lafadz 142 yang kedua menggunakan tanda i'rab 


fathah, sementara untuk lafadz X3 yang ketiga menggunakan 


tanda i'rab kasrah. Contoh seperti inilah yang disebut sebagai 
irab lafdzi). 

3. Kapan BEAN SSI itu terjadi ? 
Trab lafdzi terjadi apabila yang sedang dii'rabi adalah kalimah- 
kalimah yang bukan termasuk dalam kawasan irab tagdiri 
(isim mangush selain nashab, isim magshur dan al-mudlaf ila 


ya' al-mutakallim) dan juga bukan termasuk kawasan i'rab 
mahalli (al-asma' al-mabniyah, al-jumal, al-hikayah). 

4. Apa yang dimaksud dengan g pa SENI ? 
Trab tagdiri adalah i'rab atau perubahan harakat akhir sebuah 
kalimah yang sebetulnya memiliki tanda irab, akan tetapi 
karena sebab-sebab tertentu tanda irabnya tidak bisa 


dimunculkan karena li ats-tsigal (berat) dan li at-ta'azzur(tidak 
mungkin dimunculkan).200 


Contoh : 5834 IS, yaaa Sah, dan Iga SA 
(antara lafadz Carega yang pertama dengan yang kedua dan 


ketiga berbeda kedudukan irabnyas yang pertama 
berkedudukan rafa' sebagai fa'il, yang kedua berkedudukan 
nashab sebagai maful bih dan yang ketiga berkedudukan 
majrur. Secara kasat mata tidak dapat dilihat perbedaan tanda 


irab ketiganya. Sebenarnya Lafadz Karega yang pertama 


menggunakan tanda irab dilammah karena kebetulan 


200AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus..., I, 23. Bandingkan dengan: Muhammad 
ibn al-Hasan al-Istirabadzi as-Samna'i an-Najafi ar-Ridla, Syarh ar-Ridla li Kafiyah 
ibn al-Hajib (Madinah: Jami'ah al-Imam Muhammad ibn Sw'ud al-Islamiyyah, 
1966), 1, 91. Atau lihat juga: Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 63. 
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lafadz (gs merupakan isim mufrad. Lafadz (se4s yang kedua 
menggunkan tanda i'rab fathah karena lafadz Krga merupakan 
isim mufrad, sementara untuk lafadz Giga yang ketiga 


menggunakan tanda irab kasrah karena lafadz Karya 


merupakan isim mufrad. Dlammah, fathah dan kasrah tidak 
dapat dilihat secara kasat mata dalam contoh di atas karena 


kebetulan huruf akhir dari lafadz Giga berupa alif dan alif 


selamanya tidak akan dapat menerima harakat, baik dlammah, 
fathah, kasrah atau sukun. Contoh seperti inilah yang disebut 
sebagai i'rab tagdiri). 

5. Kapan c al Oei itu terjadi ? 
Trab tagdiri terjadi ketika yang dii'rabi adalah: 
1) Isim mangush, selain rab nashab 
2) Isim magshur 
3) Al-mudiaf ila ya' mutakallim.201 

6. Berikanlah contoh untuk irab tagdiri yang berasal dari 
isim mangush ! 
Isim mangush yang berirab tagdiri terbatas pada saat 
berkedudukan rafa' dan jer, sedangkan pada saat 
berkedudukan nasab, isim mangush beri'rab lafdzi. Contoh 
untuk isim mangush yang beri'rab tagdiri adalah: 


# Berkedudukan rafa”: ara wb 


(lafadz sa berkedudukan rafa' karena menjadi fail. 
Tanda rafa'nya adalah diammah mugaddarah/tagdiriy 


karena lafadz ea merupakan isim mangush) 


# Berkedudukanjer: PaA gr 


201Yg' mutakallim adalah ya' yang menunjukkan kepemilikan orang yang 
berbicara, seperti contoh “kitab saya”. 
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(lafadz Eau berkedudukan jer karena dimasuki oleh huruf 


jer ». Tanda jernya adalah kasrah mugaddarah/tagdiriy 


karena lafadz Par merupakan isim mangush). 


Berikanlah contoh untuk irab tagdiri yang berasal dari 
isim magshur! 

Isim magshur dalam semua irabnya (rafa', nashab dan jer) 
bersifat tagdiri. 

Contoh : 


3 


Berkedudukan rafa : (eya 25 


(lafadz Karega berkedudukan rafa' karena menjadi fail. 
Tanda rafa'nya adalah diammah mugaddarah/tagdiriy 


karena lafadz Karega merupakan isim magshur). 
Berkedudukan nashab: (s4 bah 


(lafadz Kraga berkedudukan nashab karena menjadi maful 
bih. Tanda nashabnya adalah fathah mugaddarahjtagdiriy 
karena lafadz Kraga merupakan isim magshur) 
Berkedudukan jer: (x S154 

(lafadz arega berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer » 
. Tanda jernya adalah kasrah mugaddarah/tagdiriy karena 


lafadz Carega merupakan isim magshur) 


Berikanlah contoh untuk irab tagdiri yang berasal dari al- 
mudlaf ila ya' al-mutakallim ! 

Isim yang dimudlafkan kepada ya' mutakallim dalam semua 
irabnya (rafa', nashab dan jer) bersifat tagdiri. 

Contoh : 


# Berkedudukan rafa”: S Is 


(lafadz ET berkedudukan rafa' karena menjadi fa'il. Tanda 
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rafa'nya adalah dilammah mugaddarah/tagdiriy karena 
lafadz EI merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya' 
mutakallim) 


« Berkedudukan nashab : al bah 


(lafadz Ni berkedudukan nashab karena menjadi maful bih. 
Tanda nashabnya adalah fathah mugaddarah/tagdiriy 
karena lafadz Ni merupakan isim yang dimudlafkan kepada 
ya mutakallim) 
# Berkedudukanjer: ub Sya 
(lafadz NI berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer ». 
Tanda lema adalah kasrah mugaddarah/tagdiriy”” karena 
lafadz S merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya' 
mutakallim). 
9. Apa yang dimaksud dengan Ke Oey ? 


Trab mahalli adalah perubahan i#rab secara hukum atau 


202Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya' mutakallim 
berkedudukan jer, di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai 
apakah irabnya masuk dalam kategori lafdhi atau tagdiri. Sebagian dari 
mereka berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudiaf ila ya al- 
mutakallim beri'rab lafdhi, sedangkan sebagian ulama lain berpendapat 
bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya' al-mutakallim beri'rab 
tagdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan oleh al-Ghulayaini sebagai 
berikut: 


— (ta Sita gear gd gal agita yi Oo pain ya dl) Sh Jl Sa LAI Sah 
Fa #amakah! Ban La gb oya gain AT IE Origin Tony Las — tml dll bg 
Ea SP Iri BAU Ha Oa Al Gi "an Cabin dala" 
Pb 3 knaa dil IS atadily sEIL upil ia Kosii2lI ya Kelar si, lia) "Un Ass 


Bra (PL Al KN anal Bgangkl BeAT Ol Og e  de yaa 3 rang dan 
AS bia JI P3 Yg dyada A13 mag Cam Les 0 ASI eh esai all 
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., 1, 24. 
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kedudukannya saja. Dalam i'rab mahalli, sejak awal tanda 
irab tidak dapat masuk, sehingga tanda i'rab tidak akan pernah 
muncul.203 


Contoh : ISS AS, ISS Lh dan AI Nkp S3 
(antara lafadz IS yang pertama dengan yang kedua dan ketiga 


berbeda kedudukan irabnya: yang pertama berkedudukan 
rafa' sebagai fa'il, yang kedua berkedudukan nashab sebagai 
maful bih dan yang ketiga berkedudukan majrur. Secara kasat 
mata tidak dapat dilihat perbedaan tanda i'rabnya, karena 
tanda i'rab berupa harakat selamanya tidak akan dapat masuk 


pada lafadz (X5 dan lafadz yang sejenis yang termasuk dalam 


kategori isim-isim mabni. Contoh dimana tanda i'rab tidak 
dapat masuk seperti inilah yang kemudian disebut sebagai 
irab mahalliy). 


10. Kapan ASI S2 itu terjadi ? 


Prab mahalli terjadi ketika yang dii'rabi berupa: 
1) al-asma' al-mabniyah 
2) al-jumal 
3) al-hikayah.204 
11. Berikanlah contoh untuk frab mahalli yang berasal dari 
al-asma' al-mabniyah ! 
Isim-isim mabni beri'rab mahalliy dalam semua i'rabnya (rafa', 
nashab dan jer). Contoh : 


ot 0 


& Berkedudukan rafa”: s6 og JAS 


-—— 


Artinya: "Anak yang bapaknya berdiri telah datang". 
(lafadz SA berkedudukan rafa' karena menjadi fa'il. Tanda 


203Lebih lanjut uraian tentang i'rab mahalli lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id 
al-Asasiyyah..., 71. 
204Hikayah adalah kalimat yang dimaksudkan adalah lafadznya saja, 


bukanlah makna dari kalimat tersebut. Contoh: y2ts ja Jas (adapun lafadz Jas 
adalah ff'il madli). 
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rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz Sa 
merupakan isim mahni). 

« Berkedudukan nashab: 36 Ai Sa eh 
Artinya: “Saya telah melihat anak yang bapaknya berdiri”. 
(lafadz sa berkedudukan nashab karena menjadi maful 
bih. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz Silmerupakan isim mabni) 


Ss 


& Berkedudukanyer: sg sal Sal Sya 
Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan anak yang 
bapaknya berdiri". 
(lafadz Sa berkedudukan jer karena dimasuki hurufjer » . 


Tanda jernya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz sal 


merupakan isim mahni). 
12. Berikanlah contoh untuk irab mahalli yang berasal dari 
al-jumal ! 
Jumlah beri'rab mahalliy dalam semua i'rabnya (rafa', nashab 
dan jer) seperti contoh : , 


& Berkedudukan rafa': £ jail (pr Ket 


Artinya: “Muhammad sedang membaca al-Our'an”. 
(umlah filijah yang terdiri dari lafadz GA K3 


berkedudukan rafa' — karena menjadi khabar 
jumlah/mutimmu al-faidah. Tanda rafa'nya tidak ada 


/bersifat mahalliy karena lafadz SAI ar berupa jumlah) 

& Berkedudukan nashab : Apa K3 NE & 
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang sambil membaca al- 
Gu'ran”. Pi 
(umlah filijah yang terdiri dari lafadz SAI er 


berkedudukan nashab karena menjadi hal jumlah. Tanda 
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2 o 
(an 
- 


nashabnya tidak ada/ bersifat mahalliy karena lafadz '7& 
SAI berupa jumlah) 


a 
,£ 30. 9 


# Berkedudukanjer: ATA pal Ea ya 


Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada 
kalian”. 


(umlah filiyah yang terdiri dari lafadz Pa SA 
berkedudukan jer karena menjadi mudlafun ilaihi. Tanda 
jernya tidak ada /bersifat mahalliy karena lafadz Pon SA 


berupa jumlah). 
13. Berikanlah contoh untuk irab mahalli yang berasal dari 
SEA 
Hikayat beri'rab mahalliy dalam semua i'rabnya (rafa', nashab 
dan jer) seperti contoh : 
# Berkedudukanrafa': 4 da ape 
Artinya: “Lafadz 555 adalah fi'il madli”. 
(lafadz So berkedudukan rafa' karena menjadi mubtada'. 
Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz 
Se berupa hikayah) 
« Berkedudukan nashab: S5 Ex54 
Artinya: “Saya telah menjelaskan lafadz 572”. 


(lafadz S2 berkedudukan nashab karena menjadi maful 
bih. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz 572 berupa hikayah) 


- 


# Berkedudukanjer: (jo »374 A8 


en 


Artinya: “Ini dijerkan oleh lafadz (ys”. 
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(lafadz Ya berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer. 


Tanda jernya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz oa 


berupa hikayah). 


£ Sebutkan tabel dari SLSYI #1 ! 


Tabel macam-macam irab (anwa' al-i'rab) dapat dijelaskan 


sebagai berikut: 
Hg Aa pai Iga |, 
SPI al 23 3 030 Tu 
2G. 3 & Ca) an 
SEL wa PA . 
Giga IS SN 
sen SN Syekh | G5 ac 
sana) Aa ts Dab 
SI 3& SI ' "3 Eh 


Ag 
- 0 z 35 0 o KIP 
AB SS A8 ee Ha eri 

3 0 


(es 2 
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ng Marfu'at al-asma' 


A4 


oo 


Apa yang dimaksud dengan NI & 239 ,a? 


Marfuat al-Asma' adalah isim-isim yang harus dibaca rafa'. 
Sebutkan  isim-isim yang harus dibaca rafa' 
SENI S3) ! 

Isim-isim yang harus dibaca rafa' ada 7, yaitu: 


1) Fa'il (K3) 


2) Naib al-Fa'il 2 2 
3) Mubtada' (36 LA 


4) Khabar (36 35) 

5) Isim 56 (CS 52 58) 

6) Khabar &| (38 52 5) 

7) Tawabi' (isim-isim yang hukum i#rabnya mengikuti 
hukum 'irab kalimat yang sebelumnya/mathbu). 
Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Badal (BA 3 sw) 
b. Na'at Ga an 
c. Ma'thuf (KA) KE AS) 


d. Tawkid (A55 KL AS) 
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A. Tentang Jail 


| Pembahasan tentang fa'il termasuk dalam 
pembahasan materi inti. Materi prasyarat yang harus 
dikuasai sebelum masuk pada pembahasan tentang fa'il 
adalah materi fi'il ma'lum dan fi'il majhul. Isim yang dibaca 
rafa' yang jatuh setelah fi'il disebut sebagai fa'il ketika 
fi'ilnya berupa fi'il ma'lum 


| 


1. Apa yang dimaksud dengan ji ? 


Fa'il adalah isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il mabni 
ma'lum atau sesuatu yang diserupakan dengan fi'il mabni 
ma'lum.205 


2. Sebutkan contoh dari Je ! 


Contoh: 33x 2 Kei Ja IS 
Artinya: “Seseorang yang gurunya mulia telah datang”. 
(lafadz Kes adalah contoh fa'il yang dibentuk oleh fi'il ma'lum 


£&, sedangkan lafadz 23X adalah contoh fa'il yang dibentuk 
oleh isim yang diserupakan dengan fi'il ma'lum, yakni lafadz 
SI 

3. Sebutkan pembagian Je ! 


Fa'il itu dibagi menjadi tiga206, yaitu: 
1) Fa'il isim dhahir. 


Contoh: 22 35 
Artinya: "Muhammad telah datang”. 


205Bahauddin Abu Muhammad “Abdullah ibn Abdur Rahman ibn 
“Abdullah al-'Agiliy, Syarh Ibn “Agil (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2007), I, 64. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila dawa'id..., 70. 

206Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 100. 
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2) Fa'il isim dlamir. 

Contoh: Ag 

Artinya: “Saya telah memukul anjing”. 
3) Fa'il mashdar muawwal. 

Contoh: 51223 8 aa 3 “3 


Artinya: "Wajib bagi kamu untuk berpuasa di bulan 
Ramadhan”. 


Apa yang dimaksud dengan fa'il SAI La ? 

Fa'il isim dhahir adalah fa'il yang terbentuk dari selain kata 
ganti (isim dlamir) dan mashdar muawwal. 

Contoh : 442 3S 

Artinya: “Muhammad telah datang”. 

(lafadz X3 berkedudukan sebagai fa'il karena jatuh setelah 


Siil yang mabni ma'lum. Karena menjadi fa'il maka harus dibaca 
rafa', dan tanda rafa'nya menggunakan dilammah karena 
berupa isim mufrad). 

Apa yang dimaksud dengan fa'il kasa Ti ? 

Fa'il isim dlamir adalah fa'il yang terbentuk dari kata ganti (isim 
dlamir). 

Contoh : 4S E555 


Artinya: “Saya telah memukul anjing”. 
(lafadz & berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca rafa' 


karena jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum. Tanda rafa'nya 
tidak ada karena ia termasuk fa'il isim dlamir dimana #rabnya 
bersifat mahalli). 


Apa yang dimaksud dengan fa'il Ja Pa dp 


Fa'il mashdar muawwal adalah fa'il yang berupa mashdar 
muawwal. 


Contoh: 3227 8 Aga S1) CL 
Artinya: "Wajib bagi kamu untuk berpuasa di bulan Ramadhan”. 
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( lafadz las, 8 Anas SI berkedudukan sebagai fa'il yang 


terbentuk dari mashdar muawwal karena jatuh setelah ff'il 
yang mabni ma'lum. Karena menjadi fa'il, maka ia harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada karena terbentuk dari mashdar 
muawwal dimana i'rabnya bersifat mahalli). 


7. Apa yang dimaksud dengan JAN ama ? 
Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang 
sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar 
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah. 
8. Apa saja yang termasuk dalam kategori Z3 ad 23 AL £ 
Yang termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah: 
N turut Mashdar Muawwal | Mashdar Sharih 
O. Mashdariyyah 
1 Il syal oo maya 
2 5 KPS IN GAS Big aa 
: Na AM Tem Sa 
4. 3 ES ISE SI 
5 5 Ai BERI 
6. (We 33 MEA Kebe AG3 | Kee AGA MUIII 
9. Apa yang dimaksud dengan Pepaka SNY) 
Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz Aga. 
Contoh: 381 Aja 
(Hamzah (D yang terdapat pada lafadz 381 termasuk hamzah 
taswiyah karena jatuh setelah lafadz Span). 
10. Apakah antara ff'il dan fa'il harus terjadi kesesuaian ? 


Antara fi'il dan fa'il memang harus ada kesesuaian, akan tetapi 
hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya saja, 
sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama'nya, ff'il dalam 
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jumlah ff'ilijah harus selalu dalam kondisi mufrad, meskipun 
fa'ilnya berupa isim tatsniyah atau jama'. 


Contoh: 
Ffil mudzakkar- fa'il mudzakkar 

No | Fa'il Mudzakkar Keterangan 

1. Ke ANA (lafadz BN « Be «X3 dalam 

2. al Kes: ja contoh diatas berstatus sebagai isim 

2 yang muadzakkar, sehinggga fi'ilnya 

3. ae as juga harus berbentuk mudzakkar/ 
tertulis dengan tanpa ta' ta'nits 
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat 
dilihat bahwa fi'il dalam jumlah 
fiiliyah selalu dalam kondisi 
mufrad/tanpa diberi alif tatsniyah 
dan wawu jama', meskipun fa'ilnya 
berupa isim tatsniyah dan jama). 

FFil muannats-fa'il muannats 

No | Fa'il Muannats Keterangan 

1 | beras (lafadz SK5G « JK (56 dalam 

2. OBB para contoh diatas berstatus sebagai isim 

2 yang muannats, sehinggga fi'ilnya juga 

3. SKB pra harus berbentuk muannats/tertulis 
dengan ta' ta'nits sakinah. Dalam 
contoh ini juga dapat dilihat bahwa 
Fil dalam jumlah fi'iliyah selalu dalam 
kondisi mufrad/tanpa diberi alif 
tatsniyah dan nun niswah, meskipun 
fa'ilnya berupa isim tatsniyah dan 
jama). 


Kapan antara fiil dan fa'il boleh tidak sesuai dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya ? 

Antara fi'il dan fa'il boleh tidak sesuai dari sisi muadzakkar- 
muannatsnya (fi'il ditulis dalam bentuk mudzakkar, meskipun 
fa'il berupa isim muannats) ketika ada fasil atau pemisah yang 
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memisahkan antara ff'il dan fa'ilnya. 

Contoh: &54 sial 3 J5 

Artinya: “Fatimah telah masuk ke dalam masjid”. 

(lafadz bh dalam contoh ini berkedudukan sebagai fa'il. Ia 


berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fi'ilnya yang 


berupa lafadz J5 berstatus muadzakkar/tertulis tanpa ta' 


ta'nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena ff'il dan fa'il tidak 
bertemu langsung. Maksudnya, antara fi'il dan fa'il ada fasil 


atau pemisah yang berupa lafadz sma d0. 
12. Sebutkan tabel dari Je ! 
Tabel tentang fa'il dapat dijelaskan sebagai berikut: 


ar ara BI LAI 

Hp adal Lani 12 
LA) BA Sit Ah LA 
CAD 


Renungan “Kehidupan 
» DG 


KY AI j3 335 Js3a 333 3 Us 51531 3 
Orang yang bertambah ilmunya namun tidak bertambah 
hidayahnya (semangat untuk berbuat baik dan menjauhi 
maksiat) maka ia tidak bertambah kecuali semakin jauh 


dari Allah SWT (HR. ad-Dailami). 
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B. Tentang (edi 56 


Materi tentang na'ib al-fa'il termasuk dalam materi 
| inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
pada materi tentang na'ib al-fa'il adalah materi tentang fi'il 
ma'lum dan fi'il majhul. Isim yang dibaca rafa' yang jatuh 
setelah fi'il disebut sebagai na'ib al-fa'il ketika fi'ilnya 
berupa fi'il majhul 


1. Apa yang dimaksud Je 136? 


Naib al-fa'il adalah isim yang dibaca rafa' yangjatuh setelah ff'il 
mabni majhul atau isim yang diserupakan dengan ffi'il mabni 
majhul.207 


2. Bagaimana proses terbentuknya je 236 ? 


Dalam susunan yang normal, fi'il yang membentuk jumlah 
filiyyah pada umumnya berupa fi'il ma'lum. Apabila fi'il yang 
ada, dirubah dari ma'lum menjadi majhul, maka fa'il yang 
merupakan pokok kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah 
kalimat tidak dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada 
subyeknya, sehingga fa'il yang dibuang yang statusnya sebagai 
subyek harus ada yang menggantikan dan yang menggantikan 
adalah maful bih. Maful bih yang menggantikan posisi fa'il ini 
dirubah namanya menjadi “pengganti fa'il atau naib al-fa'i?. 
Hal inilah yang pada akhirnya mengarah pada kesimpulan 
bahwa ff'il yang dapat dimajhulkan hanyalah terbatas pada ff'il 
muta'addi, sedangkan fiil lazim pada dasarnya tidak 
memungkinkan untuk dimajhulkan. 


207AI-Agiliy, Syarh Ibn “Agil..., 1, 254. Bandingkan dengan: Al-Mugaddasiy, 
Dalil at-Thalibin..., 39. Lihat juga: Abu Hayyan al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi min 
Lisan al-'Arabiy (Kairo: al-Maktabah al-Khanaji, 1998), III, 1325. 
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3. Seandainya fi'il yang dimajhulkan berstatus sebagai ffiil 
lazim, apa yang dapat menggantikan posisi fa'il yang 
dibuang ? 

Yang dapat menggantikan posisi fa'il yang dibuang ketika tidak 
ada maful bih (karena fi'ilnya berupa ff'il lazim) adalah: 
1) Dharaf. 


Contoh: AJI Sgm 
Artinya: “Malam itu dijagai” 
(lafadz AI pada awalnya berstatus sebagai dharaf, 
kemudian diposisikan sebagai naib al-fa'il karena fi'il yang 
dimajhulkan tidak memiliki maful bih/lazim) 

2) Mashdar. 


Go Go. 0 


Contoh: yag ya aw 
Artinya: “Perjalanan yang sebentar telah dijalani”. 
(lafadz Pa pada awalnya berstatus sebagai mashdar/maful 
muthlag, kemudian diposisikan sebagai na'ib al-fa'il karena 
fill yang dimajhulkan tidak memiliki maful bih/lazim). 

3) Jer-majrur. P 
Contoh: AI 8 HAN 


Artinya: “Permasalahan itu diperselisihkan”. 


(lafadz AI 8 pada awalnya berstatus sebagai jer-majrur, 


kemudian diposisikan sebagai na'ib al-fa'il karena ffi'il yang 
dimajhulkan tidak memiliki maful bih/lazim) 
4. Kapan SI atau jas memungkinkan untuk ditentukan 


sebagai Ker 236? 


Dharaf atau mashdar dapat menjadi na'ib al-fa'il apabila ia 
berstatus sebagai dharaf atau mashdar yang mutasharrif 
mukhtash. 


246| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


Apa yang dimaksud dengan GAN atau ja yang 


AT) 


Dharaf atau mashdar yang mutasharrif08 adalah dharaf atau 
mashdar yang di samping dapat berkedudukan sebagai dharaf 
(maful fih) atau mashdar (maful muthlag), juga dapat 
berkedudukan sebagai mahal i'rab yang lain. 

Contoh : 


# #w (lafadz #8 secara arti menunjukkan keterangan waktu, 


akan tetapi lafadz ini tidak selalu berkedudukan sebagai 
dharaf (maful fih). Di samping ia dapat berkedudukan 
sebagai dharaf (maful fih), ia dapat berkedudukan sebagai 
mahal i'rab yang lain). Bandingkan contoh berikut ini : 


"ETIL 
Artinya: “Saya pulang dari sekolah pada waktu siang 
hari”. 
(lafadz CB berkedudukan sebagai dharaf/maful fih 


yang harus dibaca nashab ). 


(ENG 
Artinya: “Siangmu merupakan — siang yang 
membahagiakan”. 


(lafadz #8 yang pertama berkedudukan sebagai 


mubtada' yang harus dibaca rafa' sedangkan lafadz #8 


yang kedua berkedudukan sebagai khabar yang juga 
harus dibaca rafa”). 


208Hal ini berbeda dengan dharaf atau mashdar yang ghairu 


mutasharrif. Untuk dharaf atau mashdar yang berkategori ghairu mutasharrif 
tidak mungkin berkedudukan i'rab yang lain. Ia pasti berkedudukan sebagai 


maful muthlag atau maful fih saja. Contoh: H xxx (selamanya pasti dibaca 


nashab karena menjadi maful muthlag), ai (selamanya pasti dibaca nashab 


karena menjadi maful fih). 
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x ae (lafadz ae dari segi jenis kata atau shighat 
merupakan bentuk mashdar, akan tetapi lafadz ini tidak 
selalu berkedudukan maful muthlag. Di samping ia dapat 
berkedudukan sebagai maful muthlag, ia dapat juga 
berkedudukan i'rab yang lain). Bandingkan contoh ini : 

v Uk 3 04 
Artinya: “saya benar-benar puasa”. 
(lafadz Leo berkedudukan sebagai maful muthlag yang 


harus dibaca nashab ). 
ja baka 
Artinya: “Puasa kalian semua lebih baik untuk kalian 
semua”. 
(lafadz Alus berkedudukan mubtada' yang harus dibaca 


rafa”). 
6. Apa yang dimaksud dengan & SA atau ja yang an 


Yang dimaksud dengan dharaf atau mashdar yang mukhtash 
adalah dharaf atau mashdar yang sudah dikhususkan atau 
tidak bersifat umum. Dharaf atau mashdar dianggap mukhtash, 
apabila: 
# Diberi alif-lam. ' 

Contoh: Anne & aw 

Artinya: “Malam itu telah dijagai” 

(lafadz AI disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena 


mendapatkan tambahan alif-lam) 
« Dimudlafkan. 


Contoh: AS mo Lan 


Artinya: “Puasa Aa semua lebih baik untuk kalian semua”. 


(lafadz anne disebut sebagai mashdar yang mukhtash 
karena dimudlafkan). 
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« Diberi naat. 
Contoh: Jas 3 
Artinya: “Siangmi u merupakan siang yang membahagiakar”. 
(lafadz #8 disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena 
diberi naat ). 

Sebutkan contoh dari je 236! 

Contoh dari naib al-fa'il adalah: 


9 0, 
| 


ba 3S GS 


Artinya: “Seseorang yang perbuatannya terpuji telah 
dimuliakan”. 


(lafadz Kes adalah contoh untuk naib al-fa'il yang dibentuk 


oleh fi'il majhul 8 39 , sedangkan lafadz A3 adalah contoh 
untuk naib al-fa'il yang dibentuk oleh isim yang diserupakan 


o 
A02 0 


dengan ff'il majhul, yakni lafadz syal). 
Sebutkan pembagian je 236! 
Naib al-fa'il itu dibagi menjadi enam209, yaitu: 
# Naib al-fa'il isim dhahir. 
Contoh: X2 S 3 
Artinya: “Muhammad telah dipukul”. 
(lafadz 2 berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh 


setelah fi'il yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, 
maka harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan 


dlammah karena lafadz 322 berbentuk isim mufrad). 
# Naib al-fa'il isim dlamir. 

Contoh: Oral 

Artinya: “Saya telah diperintah”. 


209Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 104. 
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(Lafadz & merupakan isim dlamir yang berkedudukan 


sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah fi'il yang mabni 
majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, maka harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada karena berupa isim dlamir 
yang irabnya tentu saja bersifat mahalli). 

# Naib al-fa'il mashdar muawwal. 


Contoh: ats Aa) as 
Artinya: “Telah diketahui bahwa kamu adalah orang yang 
mahir”. 


(lafadz ya SS adalah mashdar muawwal yang 


berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah ff'il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, maka harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada karena terbentuk dari 
mashdar muawwal dimana i'rabnya bersifat mahalli). 

# Naib al-fa'il mashdar mutasharrif mukhtash. 


Go - Go. 0 


Contoh: yag ya Yam 


Artinya: “Perjalanan yang sebentar telah dijalani”. 


(lafadz Pa adalah mashdar mutasharrif mukhtash yang 


berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah ff'il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, maka harus 
dibaca rafa. Tanda rafanya dengan menggunakan 
dlammah karena isim mufrad). 

# Naib al-fa'il dharaf mutasharrif mukhtash. 


AT ow 


Contoh: AJI Sgm 
Artinya: “Malam itu telah dijagai” 
(lafadz AI adalah dharaf mutasharrif mukhtash yang 


berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah ffi'il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, maka harus 
dibaca rafa. Tanda rafanya dengan menggunakan 
dlammah karena isim mufrad). 
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# Naib al-fa'il jer majrur. 
Contoh: ag basi 8 Ia, 


Artinya: “dan ketika tangan-tangan mereka telah dipotong”. 


(lafadz agan 8 adalah jer-majrur yang berkedudukan 


sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah fi'il yang mabni 
majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, maka harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada karena berupa jer-majrur 
dimana irabnya bersifat mahalli). 
Apakah antara fiil dan naib al-fa'il harus terjadi 
kesesuaian? 
Antara ffi'il dan naib al-fa'il memang harus ada kesesuaian, akan 
tetapi hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya 
saja, sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama'nya, ffil 
dalam jumlah fi'iliyah harus selalu dalam kondisi mufrad, 
meskipun naib al-fa'ilnya berupa isim tatsniyah atau jama'. 
Contoh: 


FFil mudzakkar-naib al-fa'il mudzakkar 


No | Naib al-fa'il Keterangan 

Mudzakkar 
1. KERSI (lafadz ana « IS 522 dalam 
2. Jl Lp 4, a51 contoh di atas berstatus sebagai isim 


yang muadzakkar, sehinggga fi'ilnya 
3. 2 RN: Kp, 51 || juga harus berbentuk mudzakkar/ 
tertulis dengan tanpa ta' ta'nits 
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat 
dilihat bahwa fiil dalam jumlah 
fiiliyah — selalu dalam kondisi 
mufrad/tanpa diberi alif tatsniyah dan 
wawu jama', meskipun naib al-fa'ilnya 
berupa isim tatsniyah dan jama). 
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Ffil muannats-naib al-fa'il muannats 


No. | Naib al-Fa'il Keterangan 
Muannats 


Ab Ea SS || dafadz SBB « JEBE « &x54 dalam 


Es 3 KI contoh diatas berstatus sebagai isim 
ae yang muannats, sehinggga fi'ilnya juga 


SKB Ca KI 1 harus berbentuk muannats/tertulis 
dengan ta' ta'nits sakinah. Dalam 
contoh ini juga dapat dilihat bahwa ff'il 
dalam jumlah ffiliyah selalu dalam 
kondisi mufrad/tanpa diberi alif 
tatsniyah dan nun niswah, meskipun 
naib al-fa'ilnya berupa isim tatsniyah 
dan jama). 


10. Kapan antara fi'il dan naib al-fa'il boleh tidak sesuai dari 


sisi mudzakkar-muannatsnya ? 

Antara fiil dan naib al-fail boleh tidak sesuai dari sisi 
muadzakkar-muannatsnya (fi'il ditulis dalam bentuk 
mudzakkar, meskipun naib al-fa'il berupa isim muannats) 
ketika ada fasil atau pemisah yang memisahkan antara ff'il dan 
naib al-fa'ilnya. Pe 

Contoh: JUAN Juadll An CS 

Artinya: “Surat ditulis di depan kelas”. 

(lafadz JUAN dalam contoh ini berkedudukan sebagai naib al- 
fa'il. Ia berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fi'ilnya 
yang berupa lafadz C3 berstatus muadzakkar/tertulis tanpa 


ta' ta'nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena fi'il dan naib al- 
fa'il tidak bertemu langsung. Maksudnya, antara fi'il dan naib 


al-fa'il ada fasil atau pemisah yang berupa lafadz JAR AG ). 
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11. Sebutkan tabel dari J2 236! 
Tabel tentang naib al-fa'il dapat dijelaskan sebagai berikut: 


953 ta 3 


PEN 


Aula 


23 PRA! 
: 

Sayo ye 
G8. 


ja ama |“ 


AA Gea nadi | 
c. 


aa 
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C. Tentang KE 


Materi tentang mubtada' termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi tentang mubtada' adalah materi 
tentang ma'rifat dan nakirah, mudzakkar dan muannats, 
serta mufrad, tatsniyah dan jama'. Hal ini disebabkan 
karena mubtada' harus selalu terbuat dari isim mar'rifat 
dan antara mubtada' dan khabar harus selalu terjadi 
kesesuaian dari sisi mufrad, tatsniyah dan jama' serta 
mudzakkar dan muannatsnya. 


1. Apa yang dimaksud dengan 12.31? 


Mubtada' adalah isim ma'rifat yang dibaca rafa' yang jatuh 


diawal Jumlah. 210 
Contoh: IOS 3 Kab 
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(lafadz 522 ditentukan sebagai mubtada' karena ia merupakan 


isim marrifah yang berupa isim “alam yang jatuh di awal 
jumlah). 

Apakah mubtada' harus selalu terbuat dari isim marrifat ? 
Dalam kondisi wajar, mubtada' memang harus terbuat dari 
isim mar'rifat. Akan tetapi dalam konteks tertentu mubtada' 
memungkinkan terbuat dari isim nakirah. 


Bao 


Contoh: 535 ya HS Da Jap Jaa 


Artinya: “Tutur kata yang sopan itu lebih baik dibandingkan 
bersedekah". 


(lafadz Era yer KP 33 bukan termasuk dalam kategori isim 


marrifat, akan tetapi dalam konteks contoh di atas ditentukan 
sebagai mubtada'). 


20Lebih lanjut lihat: Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 65. 
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3. Kapan isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai mubtada' ? 
Isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
mubtada' apabila ada musawwighat (hal-hal yang menjadikan 
isim nakirah naik tingkat menjadi nakirah mufidah/nakirah 
yang pengertian dan cakupannya sudah terbatasi sehingga 
disetarakan dengan isim marrifat). 

Tentang SEL 

4. Sebutkan macam-macam SELAN ! 


Hal-hal yang menjadikan isim nakirah naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah atau biasa disebut sebagai musawwighat 
antara lain adalah:211 

1) Dimudlafkan 


Contoh: 48! oi R3 
Artinya: “Shalat lima waktu itu telah diwajibkan oleh 
Allah”. 


(lafadz yaa sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh di 
atas dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 


dimudlafkan kepada lafadz oo. Sedangkan khabarnya 


adalah jumlah fi'liyyah yang berupa Pat 3). 
2) Diberi naat 


Contoh: H siwa Sya HE Ia ka 


Artinya: “Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik”. 


(lafadz Ig sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 


211Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 11, 254. 
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dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 


diberi na'at berupa lafadz Gaga. Sedangkan 


khabarnya adalah lafadz 75). 


3) Khabarnya berupa jer majrur atau dharaf dan 
mubtada'nya diakhirkan dari khabarnya. 
Contoh: aa Ss 33 S3 
Artinya: “Dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan itu ada lagi yang Maha mengetahui”. 
(lafadz al sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 
khabarnya berupa dharaf dan mubtada'nya diakhirkan 


dari khabarnya). 
4) Jatuh setelah nafi, istifham, Y5, atau Pak PA 15yer2, 
Contoh: 


- 
$$ 


Ne alir 


Artinya: “Tidak seorang pun bersama kami”. 
(lafadz 25 sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena didahului oleh nafi berupa lafadz . 


Le. Sedangkan khabarnya adalah lafadz Bus). 


221 1S adalah 1S yang masuk pada jumlah ismiyyah. Fee 1S 
biasa diartikan dengan “tiba-tiba”. Karena demikian ia tidak membutuhkan 


jawab syarath karena memang secara arti tidak membutuhkan jawaban 
“maka”. 
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yi 


x SN 


Artinya: “Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang 
lain)?” 

(lafadz Aji sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena didahului oleh istifham berupa | . 


3 Pa 
Oo 33 


sedangkan khabarnya adalah lafadz al &) 
gal GAGUSA SIKA Weda 53 S3 Sea NI 
Artinya: “Kalau bukan karena kesabaran, niscaya akan 


lenyap segala yang memiliki cinta... ketika binatang 
tunggangan mereka bebas pergi”. 


(lafadz Wal sebenarnya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 


mubtada' karena didahului oleh lafadz TI 


Sedangkan khabarnya adalah lafadz Kya yang 
dibuang). 

AAN Sp ea 

Artinya: “Saya keluar tiba-tiba seekor singa 
mengaung . 

(lafadz aa sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim mar'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 


mubtada' karena didahului oleh FA ISI. 


Sedangkan khabarnya adalah lafadz 29). 
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Menjadi amil. 

Contoh: Z6 243 elall Juna & 1553 2Usel 

Artinya: “Memberikan harta untuk kepentingan ilmu 
akan membangkitkan umat”. 


(lafadz #Uas| sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 
berfungsi sebagai 'amil/mashdar yang beramal 


sebagaimana fi'ilnya. Lafadz Usa menjadi maful bih 
dari lafadz 2Ussi, sedangkan khabar dari lafadz AI 


adalah jumlah fi'liyyah yang terdiri dari ZA 2. 
Berupa isim mubham.233 
Contoh: 
| BEE 
Artinya: “Barang siapa yang mencurahkan seluruh 
kemampuannya maka ia akan menang”. 


(lafadz Ke sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena termasuk dalam kategori isim 


mubham yang berupa BEN gua Sedangkan 


213Jsim mubham oleh para ulama biasa diterjemahkan dengan: 


apa Jlitaa FINAL 


Lebih lanjut lihat: Syihabuddin al-Andalusi, al-Hudud fi Tlm al-Nahw 
(Madinah: al-Jami'ah al-Islamiyyah bi al-Madinah al-Munawwarah, 2001), 
441. Menurut Musthafa al-Ghulayaini, yang termasuk dalam kategori isim 
mubham dalam konteks musawwighat antara lain: 1) isim syarath, 2) isim 


25 3-3 


istifham, 3) ma ta'ajjubiyah (KLIEN L2), 4) kam khabariyyah eepen “5). Baca: 


Al-Ghulayaini, Jami'al-Durus..., Il, 225. 
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khabarnya adalah jumlah fi'liyyah berupa lafadz 


0-0 


KL). 


PAS ya 
Artinya: “Siapakah orang bersungguh-sungguh?”. 
(lafadz Ya sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena termasuk dalam kategori isim 


mubham yang berupa AN aah Sedangkan 
khabarnya adalah lafadz 343). 

Ia au 

Artinya: “Alangkah baiknya ilmu itu”. 


(lafadz K4 sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena termasuk dalam kategori isim 


mubham yang berupa REA UN Sedangkan 
khabarnya adalah jumlah fi'liyyah yang berupa 
Ia JAS). 

aja 

Artinya: “Betapa banyak kemuliaan bagimu”. 

(lafadz — sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena termasuk dalam kategori isim 
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mubham yang berupa epen —. Sedangkan 
khabarnya berupa susunan jer majrur berupa 3). 
7) Berfungsi sebagai “doa”. 
Contoh: Sa Na 
Artinya: “Keselamatan selalu menyertaimu”. 
(lafadz AN sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 
berfungsi sebagai doa. Sedangkan khabarnya adalah 
susunan jer majrur berupa lafadz la). 

8) Menggantikan pe maushuf yang dibuang. 
Contoh: ba » HS se 
Artinya: “Orang pandai lebih baik dari pada orang 
bodoh”. 
(lafadz Je sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 
menggantikan posisi maushuf yang dibuang: Contoh di 


Go 


atas asalnya adalah: bt 93 Je KS Khabar dari 


contoh ini adalah lafadz pe ). 


9) Berfaidah tanwi', tafshil, atau tagsim (berfungsi sebagai 
rincian). 
Contoh: & 533 (bud 03. ES & Uu Ae 
Artinya: “Saya telah menghadap dengan membungkuk 
di atas kedua lutut... satu pakaian saya kenakan, dan 
pakaian yang lain saya lepas”. 


(lafadz S5 sebenarnya tidak menungkinkan untuk 
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10) 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 
berfungsi sebagai rincian. Sedangkan khabarnya 


adalah jumlah fi'liyyah berupa Sad). 
Di'athafkan atau di'athafi oleh isim marrifat. 
Contoh: 
Artinya : “Khalid dan seorang laki-laki sedang belajar”. 


dg 


(lafadz J5” sebenarnya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena di'athafkan kepada ma'thuf “alaihi 


lafadz N& yang berupa isim mar'rifat/isim “alam. 


Sedangkan khabarnya adalah jumlah fi'liyyah 


& 


berupa lafadz 9x5). 

es 3 
Artinya: “Seorang laki-laki dan khalid sedang belajar 
ilmu bayan”. 
(lafadz 53 sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena menjadi ma'thuf alaih dari ma'thuf 


berupa lafadz M& yang berupa isim ma'rifat/isim 


214Status hukum i'rab ma'thuf dan ma'thuf “alaih pada dasarnya sama. 


Isim yang di'athafkan (ma'thuf) kepada ma'thuf “alaih yang berkedudukan 
sebagai fa'il sebenarnya juga berkedudukan sebagai fa'il. Isim yang 
di'athafkan kepada ma'thuf 'alaih yang berkedudukan sebagai mubtada' 
sebenarnya juga berkedudukan sebagai mubtada'. Dan begitu seterusnya. 
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alam. Sedangkan khabarnya adalah jumlah fi'liyyah 
berupa lafadz 0). 


11) Di'athafkan atau di'athafi oleh isim nakirah mufidah. 
Contoh: 


MS Bin ia GE Taha San Ip 
Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf 
lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan si penerima)”. 


Aa 


(lafadz Hary sebenarnya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena di'athafkan kepada ma'thuf “alaihi 


lafadz Apr Ke yang berstatus sebagai nakirah 


Go 


mufidah. Sedangkan khabarnya adalah lafadz y—). 


Meki alay Ja isu 
Artinya: “Ketaatan dan perkataan yang baik lebih 
sepadan dibandingkan dengan yang lain”. 


(lafadz iB sebenarnya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena menjadi ma'thuf alaih dari ma'thuf 


berupa lafadz Era J3 yang berstatus sebagai 
nakirah mufidah. Sedangkan khabarnya adalah 
lafadz 34). 
12) Berfungsi sebagai jawaban. 
Contoh: 1 Isis Ya 
Artinya: “Siapakah yang berada di sampingmu? 
seorang laki-laki”. 
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(lafadz Jas sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 
berfungsi sebagai jawaban. Contoh di atas apabila 


dilengkapi berbunyi Ja Gais rIkis Ya. Sedangkan 
khabar dari contoh ini adalah lafadz Gase). 


5. Sebutkan tabel SE) ! 
Tabel musawwighat dapat dijelaskan sebagai berikut: 


rd 
Bag LA 20 - of 


Ai 3 Olga yak las 353 Sl 


Go 


Ipia ja Ga IS Bapa Da 


per na are 


Aa ale 3 Gpp |" 


Ono “Hata 2-03 203 SN (R3 
Ta et ya Lage 0g Ol Paten, 
pa OT GT A3 1 02 202 
ab pk SES Gg — Ol 


ng SE EN 
Be ae de i Ta 


01-63 na to. 3 2 82x OB Fo 2 oE 29 On 102 - .£ 

Pe SESI FE 453 Ea | jenis jg Oa BI 
: 

PN AN YO A81 9 ori 20 8x 

AN D3 ad D tni 


P3 
Bogo. 22 - 0 


AS IE Aa BA 
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»EL 0 gor S0 bggeo Got an aa Foke. 20 3 - 
3350 ya MS Bkang Dg yaa Jg3 | Sm IS ba glana Om Ul 
G3 ah Banda 

Pn rasis ja TAU 

(eng) Ag 31 JL 


6. Ada berapa pembagian (reana ? 
Mubtada ada dua215, yaitu: 


9-3 


1) y- Al ran (mubtada' yang memiliki khabar). 


Contoh: 36 Ke 


Artinya: "Muhammad adalah orang yang berdiri". 


Goo 


2) JA Sea Ha » Al (ran (mubtada' yang memiliki isim 
yang dibaca rafa', bisa jadi dianggap sebagai fa'il atau naib 
al-fa'il yang menempati tempatnya khabar). 

Contoh: 


i 

Artinya: “Apakah Muhammad orang yang memukul ?”. 
(lafadz & na menjadi mubtada' sedangkan lafadz K2 
menjadi fa'il dari lafadz SS. Disebut sebagai fail 


karena lafadz & wa merupakan isim fa'il dan beramal 
sebagaimana ff'il ma'lum yang membutuhkan fa'1l). 


Gor Dog ef 


3 ng nan 
Artinya: “Apakah Zaid orang yang dipukul ?”. 


(lafadz S3 naa menjadi mubtada' sedangkan 233 menjadi 

naib al-fa'il dari lafadz S3 Inna. Disebut sebagai 

naib al-fa'il karena lafadz S3 naa merupakan isim maful 

dan beramal sebagaimana fil majhul yang 
215AI-Agiliy, Syarh Ibn “Agil..., 1, 102. 
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membutuhkan naib al-fa'il). , 
Apa yang dimaksud dengan 4& AI ae » 


G 
£ 
| 


Mubtada' lahu khabar (F& H 14) adalah mubtada' yang 


memiliki khabar. Mubtada' lahu khabar ini terbagi menjadi tiga, 
yaitu: 

1) Isim dhahir 

2) Isim dlamir, dan 

3) Mashdar muawwal.215 


Sebutkan contoh untuk mubtada' AU | ? 


Contoh mubtada' isim dhahir adalah: 


Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz X3 berkedudukan sebagai mubtada' karena ia berupa 


isim mar'rifah/isim “alam yang jatuh di awal jumlah. Karena 
menjadi mubtada', maka ia harus dibaca rafa', dan tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena berupa isim 


mufrad). 
Sebutkan contoh untuk mubtada' “kamal nyi ? 


tp” 


Contoh mubtada' isim dlamir adalah: 


Artinya: “Dia adalah Muhammad”. 
(lafadz » berkedudukan sebagai mubtada' karena ia adalah 


isim mar'rifah/ isim dlamir yang jatuh di awal jumlah. Karena 
menjadi mubtada', maka ia harus dibaca rafa', dan tanda 
rafa'nya tidak ada karena ia berupa mubtada' yang terbentuk 
dari isim dlamir, sehingga i'rabnya bersifat mahalli). 


Sebutkan contoh untuk mubtada' dara Sad ? 


Contoh mubtada' mashdar muawwal adalah: 


216Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., Il, 259. 
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TE Ne yaa pr Sh 
Artinya: “dan berpuasa lebih baik bagimu”. 


OA0O AG 


(lafadz Igo as al adalah mashdar muawwal yang berkedudukan 


sebagai mubtada'. Karena menjadi mubtada', maka harus 
dibaca rafa', dan tanda rafa'nya tidak ada karena terbentuk 
dari mashdar muawwal, sehingga Frabnya bersifat mahalli). 


Apa yang dimaksud dengan J r Tak "AN 
Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang 


sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar 
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah. 


12. Apa saja yang termasuk dalam kategori & Pal 2 Kal 3 Ba ? 
Yang termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah: 
Ne: Turu Mashdar muawwal Mashdar sharih 
mashdariyyah : 
Io Bem) Bean 
4. 3 CSI ISE SG 
2 S aa “ear 
5 oma | Man ag 
13. Apa yang dimaksud dengan & Teri) $ hah ? 
Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz 
Ae 
Contoh: a81 Aja 
(Hamzah 9 yang terdapat pada lafadz a81 termasuk hamzah 
taswiyah karena jatuh setelah lafadz Span). 
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Tentang PA Ii Hp 

14. Sebutkan 'amil-“amil yang bisa masuk pada susunan 
mubtada' dan khabar ! 
“Amil-'amil yang masuk pada susunan mubtada' dan khabar 


o 


us Ia Jagad —3) ada tiga, yaitu: 
» Gie 
3 S8 termasuk lafadz yang memiliki 


5 o 


pengamalan AL 253 — 33 (merafa'kan isim dan 


menashabkan khabar). 
Contoh: s8 Sg 5 


Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(sebelum dimasuki 56, lafadz xx berkedudukan sebagai 
mubtada' dan lafadz 3 berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki s6, lafadz 1s tidak lagi disebut 
mubtada' akan tetapi disebut isim s6 yang harus dibaca 
rafa' dan lafadz S5 tidak lagi disebut khabar akan tetapi 
disebut sebagai khabarnya s6 yang harus dibaca nashab). 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya s6 
adalah: 


CA IR Ie Uh BAL al 
Asa ja Iya ae 
2 


rd 


Bol 
AK Bl termasuk lafadz yang memiliki 
pengamalan KAI 3 aa La (menashabkan isim 
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dan merafa'kan khabar). 


Contoh: 6 laa Sl 


Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 


(sebelum dimasuki Bb lafadz 152 berkedudukan sebagai 
mubtada' dan lafadz 3 berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki Bb lafadz TP tidak lagi disebut 
mubtada' akan tetapi disebut isim SI yang harus dibaca 
nashab dan lafadz 3 tidak lagi disebut khabar akan 


tetapi disebut sebagai khabarnya 5 yang harus dibaca 
rafa). 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya adlad dalah: 


Ja 3, 35 hu 


“4 pes K 


ipar Na es 


Menashabkan mubtada' dan khabar dengan menjadikan 
keduanya sebagai maful bih dari dzanna wa akhwatuha. 


#BA 3 ox 


Contoh: s8 ML 5 


Artinya: “Saya menduga Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 


(sebelum dimasuki SB, lafadz A2 berkedudukan 
sebagai mubtada' dan lafadz S5 berkedudukan sebagai 
khabar. Setelah dimasuki 55, lafadz Koe tidak lagi disebut 


mubtada' akan tetapi disebut maful bih pertama dari Ca 
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15. 


yang harus dibaca nashab dan lafadz 36 tidak lagi disebut 
khabar akan tetapi disebut sebagai maful bih kedua dari 
K3 yang harus dibaca nashab). 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya 3 
adalah: : 8 
Sebutkan tabel dari “amil-'amil yang masuk pada susunan 
mubtada' dan khabar La GAN 1) ! 
Tabel dari 'amil--amil yang masuk pada susunan mubtada' dan 
khabar dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Asa Ja Jaa 


- 


SEKS) FE ba NA | BOS Pita 


F 
2 3 er 


SOE | sana as Wa (ia 
te 


(NAMA 


16. 


Pa Pa 
Ber GG 9 


Apa yang dimaksud dengan JA 4x5 35 $ pa ANA: 

Mubtada' lahu marfu' sadda masadda al-khabar adalah 
mubtada' yang sejak awal tidak mempunyai khabar, akan 
tetapi mempunyai isim yang dibaca rafa' (bisa jadi karena 
berkedudukan sebagai fa'il atau naib al-fa'il ) yang menempati 
posisi khabar. Mubtada' model semacam ini biasa disebut 
sebagai mubtada' shifat217 Adapun persyaratannya adalah 


217Imam as-Suyuthi dalam salah satu kitabnya mengistilahkan mubtada' 


lahu marfu'un sadda masadda al-khabar dengan al-mubtada' alladzi laisa lahu 
khabarun. Meskipun demikian, substansi dari keduanya adalah sama. Lebih 
lanjut lihat: Jalaluddin as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair fi an-Nahwi (Beirut: 
Muassisah ar-Risalah, 1985), III, 94. Selain Imam as-Suyuti, ada juga yang 
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harus didahului oleh huruf istifham atau huruf nafi. 218 
Sebutkan contoh rem yang memiliki jeli! ! 
Contoh mubtada' yang memiliki fa'il adalah: 


Artinya: “Apakah Zaid orang yang berdiri ?”. 


(lafadz s6 menjadi mubtada' shifat yang dibaca rafa' dan 201 


menjadi fa'ilnya. Disebut sebagai fa'il karena lafadz 36 
merupakan isim fa'il dan beramal sebagaimana ffi'il ma'lum 
yang membutuhkan fa 1). 

Sebutkan contoh rem yang memiliki JW 


Contoh mubtada' yang memiliki naib al-fa'il adalah: 


JS Sa 
Artinya: “Umar bukanlah orang yang dipukul”. 


(lafadz 53 aah menjadi mubtada' shifat dan ayat menjadi naib 
al-fa'ilnya. Disebut sebagai naib al-fa'il karena lafadz 53 aah 


merupakan isim maful dan beramal sebagaimana ff'il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa'il). 


19. Sebutkan tabel dari bad 
Tabel mubtada' dapat dijelaskan sebagai berikut: 
uan ee KAA Ang 
Ne Hal LI PN 
Spa Yasa | GA ALA £ 
233 S8 Ja AGEN 05 II pai ipad 
aa Di ad Va FE 


mengistilahkan dengan al-mughni “an al-khabar seperti yang dikatakan oleh Abu 
Hayyan. Lebih lanjut lihat: Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi..., 11, 1079. 


218Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 139. 
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D. Tentang khabar sE| 


| Materi tentang khabar termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi tentang khabar adalah materi tentang 
mudzakkar dan muannats, mufrad, tatsniyah dan jama', 
jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah. Hal ini disebabkan 
karena disamping antara mubtada' dan khabar harus 
terjadi kesesuaian (muthabagah), juga karena salah satu 
pembagian khabar ada yang berupa jumlah. 


1. Apayangdimaksud dengan YAI? 
Khabar adalah sesuatu yang berfungsi sebagai penyempurna 
faidah dari mubtada' GKI asa) .219 


2. Apa yang dimaksud dengan AOA) aa ? 


Mutimmul faidah adalah penyempurna faidah mubtada'. 
Maksudnya, apabila mubtada' digabung dengan khabarnya, 
maka akan menimbulkan sebuah pengertian yang dapat 
dipahami. Secara operasional mutimmu al-faidah dapat 
ditandai dengan “iku” dalam pemaknaan jawa atau “adalah” 
dalam pemaknaan bahasa Indonesia. 


3. Bagaimana bentuk operasional dari konsep Naa aa ? 
Bentuk opersional dari konsep IG) aa dapat dijelaskan 
dengan contoh sebagai berikut : 2 an 

CI IE Ga) PSA as GA 
Artinya: “Sunnah menurut terminologi ahli ushul adalah segala 
sesuatu yang diriwayatkan dari nabi”. 


(lafadz Feb dalam contoh ini ditentukan sebagai mubtada' 


219AI-'Agiliy, Syarh Ibn “Agil..., 1, 107. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, 
Jami' ad-Durus..., 11, 254. 
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karena berupa isim ma'rifat yang jatuh di awal jumlah. 
Sedangkan khabarnya bisa jadi berupa jer-mgjrur 


HSNI Nas G atau bisa juga berupa lafadz ea us G 393 Va. 
Manakah dari dua alternatif ini yang akan ditentukan sebagai 
khabar tergantung pada sejauh mana dari keduanya yang 


dapat berfungsi sebagai AA ata sehingga keduanya harus 
diuji terlebih dahulu. Ketika lafadz HSNI Ds 8 
ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang di dapat 
menjadi sebagai berikut : “Sunnah adalah menurut istilah ahli 
ushul” atau dengan menggunakan bahasa jawa “utawi sunnah 
iku ingdalem istilah ahli ushul”. Sementara apabila lafadz 
ea us c 3 Ve ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang 


didapat menjadi sebagai berikut : “ Sunnah menurut istilah ahli 
ushul adalah sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi ”, atau 
menggunakan bahasa jawa : “Utawi Sunnah ingdalem istilah 
ahli ushul iku barang kang den riwayataken...”. dari dua 
alternatif ini kita dapat menilai bahwa yang berfungsi sebagai 


AOA aa adalah lafadz ca £ G 33 Le, sehingga yang harus 
ditentukan sebagai khabar adalah lafadz ini, bukan jer-majrur 
SE Dae). 

Sebutkan pembagian pen 2 

Khabar ada dua, yaitu: 

1) khabar mufrad 

2) Khabar.ghairu mufrad. 

Apa yang dimaksud SAdraAN 2 

Khabar mufrad220 adalah khabar yang tidak berupa jumlah, 


220Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 


ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 


Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ 3S). 
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jer-majrur atau dharaf.221 


953 


Contoh: se Koe 
Artinya: "Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(lafadz 36 termasuk dalam kategori khabar mufrad karena 


bukan berupa jumlah, jer majrur. atau dharaf). 


6. Apa yang dimaksud 3 KAN AS aren ? 
Khabar ghairu mufrad adalah khabar yang berupa jumlah atau 
sibhu al-jumlah(diserupakan dengan Jumlah). 


7. Ada berapapembagian » SA P3 Area, ? 
Khabar ghairu mufrad itu ada dua, yaitu: 
1) Khabar jumlah (A3), yang terdiri dari: 
a) Jumlah ismiyyah 
b) Jumlah filiyyah 
2) Khabar syibhu al-jumlah et di), yang terdiri dari: 
a) Jer majrur 
b) Dharaf222 
8. Sebutkan contoh untuk en yang berupa Aa. kal beng ! 


Contoh khabar yang berupa jumlah ismiyyah senja 

Abaogi sa Ea 
Artinya: “Zaid itu bapaknya mahir”. 
(lafadz Jai menjadi mubtada”, sedangkan jumlah ismiyyah yang 


- 2081 


terdiri dari ya sp! berkedudukan sebagai khabar). 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan Ia allati 
li nafji al-jinsi). 
221A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 134. Lihat pula: Ahmad Mukhtar 
Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar as-Salasil, 1994), 337. Bandingkan 
dengan: Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 66. 
222Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 201. 
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9. Sebutkan contoh untuk #&| yang berupa Pale ALA 
Contoh khabar yang berupa jumlah fi'liyyah adalah: 


Dhea 
Artinya: “Amr itu bapaknya telah berdiri”. 
(lafadz pa menjadi mubtada', sedangkan jumlah fi'liyyah yang 


terdiri dari sal AG berkedudukan sebagai khabar). 


o 


10. Sebutkan contoh untuk 4S yang berupa » 3x35 3! 
Contoh khabar yang berupa jer-majrur adalah: 
NS 


Artinya: “Laki-laki itu berada di dalam rumah”. 


(lafadz Kesal menjadi mubtada', sedangkan susunan jer-majrur 
yang berupa ya & berkedudukan sebagai khabar). 


11. Sebutkan contoh untuk eh yang berupa GAN ! 
Contoh khabar yang berupa dharaf adalah: 
ea AN SELAN 
Artinya: “Guru itu berada di depan kelas”. 
(lafadz KI menjadi mubtada', sedangkan dharaf yang 


terdiri dari Jai An berkedudukan sebagai khabar). 


12. Sebutkan tabel dari YAI! 
Tabel khabar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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o 


Gn GG 8.83 
Sena Karna) 
Bm 35 Go. 25 0 £ 
Plasg has: damai o 
ea ae as) Me E FT ELI 
03f Ko Go 35 : u » 
Manar Ea NN 
EA 3 mc Tan : " 


o 


Be 


- 


- 


JNE: ae 
WAN BU AN SI 


Ba ag 


Apa yang dimaksud dengan '£45 laa dan Axa P1 
Mubtada' muakhkhar adalah mubtada' yang diakhirkan dari 
khabarnya. Sedangkan khabar mugaddam adalah khabar yang 
didahulukan dari mubtada'nya. 

Contoh: 1s J0 8 

Artinya: “Didalam rumah terdapat seorang laki-laki". 

(lafadz J0 8 berkedudukan sebagai khabar mugaddam yang 


berhukum rafa', sedangkan lafadz Ka berkedudukan sebagai 


mubtada' mu'akhkhar yang dibaca rafa?. 
Kapan jer-majrur atau dharaf yang berada diawal 


Ba Gg b) 


kalimah ditentukan sebagai Axa P1 


Jer-majrur atau dharaf yang ada diawal kalimat ditentukan 
sebagai khabar mugaddam ketika yang jatuh sesudahnya ada 
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada' muakhkhar. Di 
antara yang pantas adalah: 

1) Isim nakirah. 


Contoh: KEA 
Artinya: “Didalam rumah terdapat seorang laki-laki”. 
(jer-majrur ya 8 ditentukan sebagai khabar mugaddam 


karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada' muakhkhar, yang dalam konteks contoh 


di atas adalah isim nakirah yang berupa lafadz Je ). 
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2) Isim maushul musytarak. 
Contoh: 333 SA el G3 
Artinya: “Di antara manusia ada yang berkata”. 
Ger-majrur ana) Eps ditentukan sebagai khabar mugaddam 
karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 


sebagai mubtada' muakhkhar, yang dalam konteks contoh 
di atas adalah isim maushul musytarak yang berupa lafadz 


9. 
3) Mashdar muawwal. ' 
Contoh: yaks SEA SI ala Cp 
Artinya: “Merupakan sesuatu yang dimaklumi bahwa guru 
itu orang yang mahir”. 
(er-majrur ala Eye ditentukan sebagai khabar mugaddam 


karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada' muakhkhar, yang dalam konteks contoh 
di atas adalah mashdar muawwal yang berupa lafadz 


AI 39. 


KA NP 


: Renungan Kehidupan - 
» DGN 

SI Gm 1 HS AI 2 AI Ja Je JI Gp al Ye 

Koma GE GA GS AN GO Ge 

Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah SAW pernah 

bersabda: “Yang disebut kaya bukanlah karena 


banyaknya harta benda akan tetapi (yang disebut) kaya 
adalah kaya jiwa”. (HR. Muslim) 
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Apa yang dimaksud dengan isim s6 dan saudara- 
saudaranya ? 


Isim s6 dan saudara-saudaranya adalah mubtada' dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh s6 dan saudara- 
saudaranya. 


Bagaimanakah pengamalan s6 dan saudara-saudaranya ? 


58 dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu: 

JA ai AB 
“Merafa'kan isim dan menashabkan khabar”.223 
Contoh: 438 22 38 
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz X2 berkedudukan sebagai isim s6 yang dibaca rafa', 
dan lafadz KB berkedudukan sebagai khabar s6 yang dibaca 
nashab). 


Sebutkan saudara-saudara s6 ! 


Yang termasuk saudara-saudaranya s6 adalah: 


223AI-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 143. 
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Li 


TE II aa aa Sat Bee auto 

2240153 « Sa « Jrus SU 

4. Sebutkan pembagian saudara-saudaranya s6 dalam 
beramal ! 

Pembagian saudara-saudaranya 58 dalam beramal ada dua, 


yaitu: 
1) Beramal dengan tanpa syarat 
2) Beramal dengan syarat. 


5. Sebutkan saudara-saudara s6 yang beramal dengan 


tanpa syarat LE Jah 2 
Yang termasuk dalam kategori i ini adalah: 

225 kana AN NG PA ana 
Contoh: 13525 Sa Ye 
Artinya: “Dingin menjadi semakin menguat”. 
(lafadz 546 termasuk salah satu saudara s6 yang dapat 
beramal dengan tanpa syarat. Ia beramal tanpa harus didahului 
oleh huruf nafi maupun huruf mashdariyyah. Lafadz Sa 
berkedudukan sebagai isim 56 yang dibaca rafa', sedangkan 


lafadz |335& berkedudukan sebagai khabar ke yang dibaca 
nashab). 
6. Sebutkan saudara-saudara s6 yang beramal dengan 
jai, “Sisa . 
syarat (b54& Jeli), dan apa saja syaratnya? 
Saudara-saudara 58 yang dapat beramal dengan syarat 
224Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 17. 
225Lebih jelas lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 212. Bandingkan 
dengan: Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 42. 
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(&x45)226 dibagi menjadi dua: 
1) Didahului oleh nafi, yaitu: 
HA Ja URL GL IL 

Contoh: 13422 A2 Ja dh 
Artinya: intmatamad selalu bersungguh-sungguh”. 
(& yang terdapat dalam lafadz dsb adalah huruf nafi 
sehingga Jk dapat beramal sebagaimana 58. Lafadz X2 
berkedudukan sebagai isim Jrus yang dibaca rafa', dan 
Ira berkedudukan sebagai khabar Jrus yang dibaca 


nashab). 
2) Didahului oleh huruf mashdariyyah. 


Contoh: ep ask (K2 AI 


Artinya: an Muhammad selama ia adalah orang 
berilmu”. 


(Ls yang terdapat dalam lafadz PISA adalah huruf 
mashdariyyah sehingga Als dapat beramal sebagaimana 
s6. Sedangkan yang berkedudukan sebagai isim AISLa adalah 
dlamir yang berupa » yang mustatir jawazan yang dibaca 


rafa', dan Wl& berkedudukan sebagai khabar PISLa yang 
dibaca nashab). 


226Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 148. Bandingkan 
dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 144. Lihat pula: Al-Mugaddasiy, 
Dalil at-Thalibin..., 42. 
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7. Sebutkan tabel dari WA S$ yang beramal dengan tanpa 
syarat LEX Jaa) dan yang beramal dengan syarat 


(eri IA)! 
Tabel dari WA s6 yang beramal dengan tanpa syarat dan 


yang beramal dengan syarat dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Kab iri sus | Ole Sh 2 de » 
al b 
Ann Eh 
KE oa ear je 
| ha5 Jia Aha “In 
£ An JG — 1. 
IE PS aj Ka Ol 
& LE AS TE AS Asu an 
BA, yana! 


8. Sebutkan pembagian 5$ ! 
Pembagian 56 ada dua, yaitu: 
1) 56 tamm 


2) 56 nagish”" 


227Dari saudara-saudara 56 yang pasti merupakan ff'il nagish dan tidak 
memungkinkan dianggap sebagai fi'i tamm hanya tiga, yaitu 3 L, dis L, dan 


ga Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi'il tamm 
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9. Apa yang dimaksud dengan 2G s6? 

S8 tamm adalah SS yang tidak berpengamalan 
2 Can, Zi 53 Ia membutuhkan fail, tidak 
membutuhkan isim dan khabar. Ta membentuk jumlah filiyyah, 
bukan jumlah ismiyyah.228 Dalam bahasa Jawa, s6 tamm dapat 
diartikan dengan “tinemu” dan dalam bahasa Indonesia dapat 
diartikan “hasil” atau “terjadi” (as). 
Contoh: 
Oa 

Artinya: “Hari Jum'at telah tiba”. 

(GS dalam contoh ini adalah 58 tamm, sedangkan lafadz 


Zaol ap berkedudukan sebagai fa'il yang dibaca rafa' 
bukan isim 56). 


TEA Bada Il ija ras 3 SI 


naa “Dan jika didapati orang dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan”. 


(SS dalam contoh ini adalah 56 tamm, sedangkan lafadz 55 


dan fi'il nagish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh al-Ghulayaini sebagai 
berikut: 


Y sal Jl “ VW y LA Pai sai ah an au Tang sia sa 3 
Maa La Ke 8 map Ge tesla an 8 JI aw Kan sa H 
Chan desa Jl AS yah yi SI Jp Gara (SU) 3 eyes plo Gr (BB) sea 3 
"Ekilg" 0 posiuelg ga el «Juas, -3 ML anyo al lala ni Jisl Gas Ole) 3 
AS yap pa jag FA LS KAU SA GE) gl 3 daan Ma JA  Jhail Ga 
Baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., Il, 276. 
228Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 214. 
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03 


3s berkedudukan sebagai fa'il yang dibaca rafa', bukan 


isim 58). 


10. Apa yang dimaksud dengan sae s6? 


11. 


5$nagish adalah 5S yang beramal TAN Lues, any 53 Ia 


membutuhkan isim dan khabar, tidak membutuhkan fa'il. Ia 
membentuk jumlah ismiyyah, bukan jumlah fi'liyyah.229 


Contoh: LB koe s6 
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(GS dalam contoh ini adalah 56 nagish. Lafadz P2 


berkedudukan sebagai isim s6 yang dibaca rafa', dan su 
berkedudukan sebagai khabar s6 yang dibaca nashab). 
Sebutkan tabel dari 2G 5$ dan sae 361 


Tabel dari 2G S6 dan sae S$ dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 


Tinemu (dalam bahasa Jawa)- Jaa (hasil, Gaal 
terjadi) dalam bahasa Indonesia Bean 
aa AI 2 4 (ar Ag 4 Na 
Am ay GS 4 - Jelas Jaa! G 
Ono (dalam bahasa Jawa), tidak ci Cc» 
( ) Sal 2 


25 0g 2Toat 2esest ato 
Asasi! SSI | SN LAN 


rage” 


(33 IE TAN Lai LN S3 Tai 


229 Ali Taufig al-hamad dan Yusuf Jamil az-Za'abi, al-Mu'jam al-Wafi fi 


Adawati an-Nahwi al-'Arabiy (Yordan: Dar al-Amal, 1993), 240. 
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2 LA 307 


12. Apa yang dimaksud dengan aw, dalam bab 


13. 


LET 36? 
Ghairu mutasharrif dalam bab 58 dan saudara-saudaranya 


yaitu saudara-saudara s6 yang tidak bisa ditashrif sama sekali, 


sehingga ia dapat beramal hanya ketika berupa fi'il madli 
saja.220 Yang termasuk dalam kategori pembagian ini adalah: 


Agan 

Contoh: 6 3 aah 

Artinya: Muhammad bukanlah orang yang berdiri”. 

( 25 selama-lamanya hanya berupa ff'il madli, tidak mungkin 
dapat ditashrif menjadi ff'il mudlari' dan ffi'il amar). 

Apa yang dimaksud dengan sae Seni dalam bab 


WE 36? 
Yang dimaksud dengan mutasharrif nagish dalam bab 58 dan 


saudara-saudaranya yaitu saudara-saudara G$ yang bisa 


beramal hanya pada waktu berstatus sebagai fi'il madli dan ff'il 
mudlari' saja.221 Yang termasuk dalam pembagian ini adalah: 


FA AA LAU IA 
Contoh: 
«Una ju 
Artinya: Muhammad selalu duduk”. 


( JELs berstatus sebagai fi'il madli dan beramal sebagaimana 


56). 


230Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., 11, 275. 
231A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 145. al-Ghulayaini, Jami' al- 


Durus.., 11, 275. 
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Artinya: Muhammad selalu duduk”. 
( Js A berstatus sebagai fi'il mudlari' dan beramal 


sebagaimana 56). 


Apa yang dimaksud dengan AG AE dalam bab 


- 
3 0 
- 


Wes? 
Mutasharrif tamm dalam bab S8 dan saudara-saudaranya 


yaitu saudara-saudara 58 yang bisa beramal baik ketika 


berstatus sebagai ffi'il madli, mudlari', dan juga amar.232 Yang 
termasuk dalam bagian ini adalah: 


Ha ME JBS Ra 
Namun untuk lafadz 58 biasanya juga beramal ketika berupa 
mashdar. 
Contoh: Kas 35 
Artinya: “Adanya d ia adalah orang yang bersungguh-sungguh”. 
( 2 merupakan bentuk mashdar dari 56 ia beramal 
sebagaimana 5$. Dlamir » menjadi mudlafun ilaihi fi al- 
lafdzi/mudhafun ilaihi secara lafadz, akan tetapi menjadi isim 
S$ fial-ma'na/secara makna. Kas menjadi khabar 56). 


Sebutkan tabel dari pembagian 56 dari sisi Yak dan 


08 LA 07 


Hata ps 
Tabel pembagian 5$ dari sisi Wixaia dan Spg: dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


232Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 81. 


al-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., 11, 275. 


284| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


Aan SELAI Ker 8 sw 3 go 

EsS GAS 01 : : or HD pabn pS 
FAR IBL IG | MI gd Bl. K3 
" - kara 23 2 . S La " yA Sinai aan 
UE 23 Jilat tradh Ga 

amal JB Ab Kao OP | PI Jadi 3 1 Sena 

ANN An NN gr KA basah P3 Dasa 

NS ni Ma ELSA | lh pe ladh 


16. 


17. 


Adakah fiil yang lain yang beramal sebagaimana 
Ma. 

Ada, yaitu fi'il ran s8 

Apa yang anda ketahui tentang GE h s8? 

ukk 5$ adalah kumpulan beberapa fi'il yang memiliki 
pengamalan sebagaimana pengamalan Weh s6 yaitu 
(ai La, Za 33) akan tetapi memiliki karakteristik 
khusus, yaitu khabarnya selalu berupa fi'il mudlari' yang 


tekadang disepikan dari 3 dan terkadang ditambah 


dengan 3. Contoh: 

— Hal ABE Gl 
Artinya: “Hampir-hampir kilat itu menyambar 
penglihatan mereka”. 


(lafadz 255 adalah fi'il yang beramal sebagaimana 5S, 


sedangkan lafadz GA menjadi isimnya, sementara 


Metode Al-Bidayah (285 


NAHWU & SHARF 


jumlah yang dibentuk oleh fiil mudlari' 373 
berkedudukan sebagai khabar dari 5). 
Lafadz HL adalah contoh untuk khabar 5, yang 


disepikan dari 3. 


- 
» 02 08. 


— Haa ag Aa las 
Artinya: “Umar bermimpi basah sampai hampir bangun 
kesiangan” 


(lafadz 5$ adalah fi'il yang beramal sebagaimana 5$, 


sedangkan diamir 38 yang tersimpan di dalam lafadz 58 


- 04 


menjadi isimnya, sementara lafadz eren 3 


— 


berkedudukan sebagai khabar dari 38). 
Lafadz 2 Ki adalah contoh untuk khabar 3$ yang 
ditambah dengan 3. 
18. Sebutkan pembagian dari WE 581 
Usah 5$ dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) PENA Ji. Yang termasuk dalam kategori 
afal al-mugarabah adalah: 
GS On ae 
Afal al-mugarabah biasa diterjemahkan dengan : 
AM EP 3 ESL g3 
“Fril-ffil yang menunjukkan atas dekatnya terjadinya 


khabar”. 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari 


ar 5$ harus berupa fi'il mudlari'. Afal al-Mugarabah 
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merupakan bagian dari ar s8, sehingga khabarnya 


juga harus berupa ff'il mudlari. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa @afal al- 
mugarabah adalah “fi'il-fi'il yang menunjukkan atas 
dekatnya terjadinya khabar”, maka yang dimaksudkan 
adalah khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi'il 


mudlari' sudah dekat terjadinya (hampir tejadi). 


d0. 


Contoh: Aas BA Sa ye 
Artinya: “Hampir-hampir kilat itu menyambar 
penglihatan mereka”. 


Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari 5, 


adalah fi'il mudlari 2 (menyambar). Karena 


demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan 
definisi afal mugarabah dapat diterjemahkan dengan 
“penyambaran petir terhadap penglihatan mereka sudah 
dekat terjadinya”. 
SI Jual . Yang termasuk dalam kategori afal al-raja' 
adalah: 
DI SP Kent 

Afal al-raja' biasa diterjemahkan dengan : 

Aaja Glkuga 
“Fiil-ffil yang menunjukkan atas harapan terjadinya 
khabar” 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari 


ar 5$ harus berupa fi'il mudlari. Afal al-raja' 
merupakan bagian dari ar 56, sehingga khabarnya 


juga harus berupa ff'il mudlari'. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa afal al-raja' 
adalah “fiil-ffil yang menunjukkan atas harapan 
terjadinya khabar”, maka yang dimaksudkan adalah 
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khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi'il mudlari 


diharapkan terjadi. 

Contoh: 

Artinya: “Mudah-mudahan Allah eaembiinakan 
musuhmu”. 


Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari oat 


adalah fi'il mudlari WA & (membinasakan). Karena 
demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan 
definisi afal al-raja' dapat diterjemahkan dengan 
“diharapkan (semoga) Tuhanmu membinasakan 
musuhmu' 
al Ika 
al-syuru' adalah: 

Ep G8 Ja la las PE Pra Gas GS ls 1 


Afal al-syuru' biasa diterjemahkan dengan: 


JB sea Kitua, 
“Eri-ffil yang menunjukkan memulai dalam melakukan 
pekerjaan” 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari 


5 


3 Yang termasuk dalam kategori afal 


pd 


Ls 


Wi rar 5$ harus berupa Kn mudlari'. Afal al-syuru' 
merupakan bagian dari kk 58, sehingga khabarnya 


juga harus berupa fi'il mudlari'. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa afal al-syuru' 
adalah “fi'il-fiil yang menunjukkan memulai dalam 
melakukan pekerjaan”, maka yang dimaksudkan adalah 
khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi'il mudlari' 
sudah mulai dilakukan. Contoh 


5 AR Syiah KAI atln SAI BPR 
AN 
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Artinya: “ketika penulis kitab telah menyelesaikan 
pembahasan tentang bab irab dengan dua 
pembagiannya, yaitu tagdiri dan lafdzi, ia mulai 
membahas tentang bab mabni”. 


Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari as 


adalah fi'il mudlari AA (berbicara atau membahas). 


Karena demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan 
dengan definisi afal al-syuru' dapat diterjemahkan 
dengan “ketika penulis kitab telah menyelesaikan 
pembahasan tentang bab irab dengan dua 
pembagiannya, yaitu tagdiri dan lafdzi, ia mulai 
membahas tentang bab mabni”. 


19. Sebutkan tabel Bh 5$ (56 dan saudara-saudaranya) ! 
Tabel ar 58 dapat dijelaskan sebagai berikut: 


teko tag Na 0 ami 
Has Gd! Tn CAR OTK sana 


23 Jus 


UN sel 5 p 


AA GA. #3 £ SA) Ji PT 
ayas HE II 
SEN Bi KI Yj Wah 
i 


- 
- 

- 

Ta 8 
xN 
N 

- 

x vi 
LN 


Ssakdh Pera kh das IS 5 Gasa 
sasa nga nk gn, CA Ja 
Al 8 Apr AA 5 
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F. Tentang khabar WE 3 


Pembahasan tentang khabar S termasuk dalam 
kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 


sebelum masuk pada materi tentang khabar Bl adalah 


materi tentang mubtada' dan khabar, karena khabar S 


berasal dari khabar. 


1. Apa yang dimaksud dengan khabar 3 dan saudara- 
saudaranya ? 
Khabar 3 dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl dan saudara-saudaranya. 
Bagaimanakah pengamalan Bl dan saudara-saudaranya? 
3 dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu: 

JA SA na 
Artinya: “Menashabkan isim dan merafa'kan khabar.233 


s 
253 


Contoh: se le 3 


Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 
253 


(lafadz lxs& berkedudukan sebagai isim 5 yang dibaca 
nashab, sedangkan lafadz 36 berkedudukan sebagai khabar 
SI yang dibaca rafa). 


233AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 77 
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3. Sebutkan yang termasuk dalam kategori saudara- 


saudaranya 3 ! 


Yang termasuk saudara-saudaranya 5 adalah: 


4. Sebutkan fungsi 3 dan saudara-saudaranya ! 
Fungsi 3 dan saudara-saudaranya235 adalah: 


1) 3 dan Sie36 berfaidah sebagai ISA, artinya penguat. 
Contoh: sg ie at 
Artinya “Sesungguhnya muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 


2) 3 berfaidah AGAN, artinya menetapkan sesuatu yang 


diduga tidak ada dan menghilangkan sesuatu yang diduga 
ada 


Contoh: Ie 2S Iza Kaji 
Artinya: Zaid adalah orang yang kaya, akan tetapi dia pelit”. 
(Pada umumnya, sifat kaya berkumpul dengan sifat 
dermawan, akan tetapi yang terjadi dalam diri Zaid justru 
sebaliknya). 

3) 58 berfaidah Kadal, artinya menyerupakan. 


234AI-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 44. 
235Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 77-78. 


236Antara 3 dan al selain memiliki perbedaan juga memiliki kesamaan. 


Persamaan: 
S5 dan 3 sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki 


pengamalan Pen 2 ca daa. 

Perbedaan: 

s bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan Ki merupakan huruf 
mashdariyyah. Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan 
Prab apakah harus dibaca rafa', nashab, atau jer. 
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-. 
205 GE, 


Contoh: al l3 0 
Artinya: “Seakan-akan Zaid adalah seekor harimau”. 
4) Os berfaidah ci artinya mengharapkan sesuatu yang 
sulit terjadi. 
Contoh: V333 3325 SLAJI E 
Artinya: “Semoga masa muda akan kembali lagi suatu hari”. 
(masa muda selama-lamanya tidak akan pernah kembali 
lagi, mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin/ sulit 
tercapai dalam konteks bahasa Arab diungkapkan dengan 
&3) 


5) JJ memiliki dua faidah: 


a) uga | artinya mengharapkan terjadinya sesuatu yang 
disenangi dan mudah tercapai. 
Contoh: del Fang ye 
Artinya: “Semoga kekasihku datang”. 
(harapan ini sangat mungkin terjadi). 

b) aa artinya mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang 
tidak disenangi. 
Contoh: Wah jam ya 
Artinya: “Jangan-jangan musuh itu menemukan kita”. 
(mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak 
disenangi). 

5. Sebutkan tabel WE 5 ( 5 dan saudara-saudaranya) ! 


Tabel Bh Bl dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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BRA 5 0 Ao z 
SESI sa ai 3 

Bo IBL 2, S3 PEN 2 
us | dpan WI 


Cu 
“— 


Gu 
N 
1 


G8 z0. SE, 0 0G 35: 

3233 6 amal | AA D2 
Bo 303. 5-5 Pad aa - 61 201p | hm 
Lap 20 GA Es) aa) Lo (en 


des | 


Ka 
1 


X9 CLD 
Renungan Kehidupan 


ap al 


bo Jo JB Allah dal AMI Io MUI Jos) IS GAP IS 


Wa : 23 35 A01 JS NI GLS 138 SB dita KI 0 LE 


. 


Ca 


:- 


"aa PA Ao AAS JB SA Ae OB 333 Ia al 
"Dari Abu Hurairah., dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda: “ yang pertama akan dihisab dari seorang 
hamba adalah shalatnya. Jika ditemukan, ia 
menyempurnakannya, dan jika tidak, Allah SWT 
berfirman lihatlah apakah bagi hamba-Ku ada amalan 
sunnah, maka jika didapati baginya amalan sunnah, Dia 


berkata: Sempurnakanlah kewajiban dengan amalan 
sunnah itu”. (HR. An-Nasa'1) 
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G. Tentang yA ap 
1. Apa yang dimaksud Aa ? 


Tawabi' adalah lafadz-lafadz yang hukum i'rabnya mengikuti 
hukum irab matbu'nya (lafadz yang diikuti), baik dari segi 
rafa', nashab, jer atau jazemnya.237 


2. Sebutkan pembagian Aa ! 


Pembagian tawabi' ada empat yaitu: 
1) Naat, 

2) “Athaf 

3) Taukid 

4) Badal.238 


ae 


Tentang &53 
1. Apa yang dimaksud dengan &541? 


Na'at adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari man'utnya atau 
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya.239 

Contoh: 


"puding 
Artinya: “Orang yang mahir telah datang”. 
( 13 berkedudukan sebagai man'ut, dan yan 


berkedudukan sebagai na'at. Karena berkedudukan sebagai 
na'at, maka hukum irabnya disesuaikan dengan man'utnya 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 


fa'il yang dibaca rafa', sehingga lafadz P3 di atas harus 
dibaca rafa). 


237Tagiyuddin Ibrahim ibn al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah fi Syarh 
ad-Durar al-Alfiyyah (Madinah: Jami'ah Ummu al-Gura, 1419.H), 1, 705. 

238Jamaluddin Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Malik, Syarh 
al-Kafiyah as-Syafiyyah, 11, 1147. 

239Lebih lanjut lihat: Al-'Abbas, al-'rab al-Muyassar... , 116. 
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Artinya: “Orang yang ibunya mahir telah datang”. 
( Kb berkedudukan sebagai man'ut, dan #3 
berkedudukan sebagai na'at. Karena berkedudukan sebagai 


na'at, maka hukum #rabnya disesuaikan dengan man'utnya 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 


fa'il yang dibaca rafa', sehingga lafadz Fa di atas juga 


harus dibaca rafa'). 


Apa yang penting untuk ditegaskan ketika kita berbicara 
tentang 43? 


Yang penting untuk ditegaskan adalah bahwa naat itu harus 
terbuat dari isim shifat. Isim shifat tersebut meliputi: 


1) 


2) 


3) 


Isim fa'il. 

Contoh: sal as Is 

Artinya: “Orang yang mahir telah datang”. 

(Lafadz P3 merupakan isim fa'il. Ta berkedudukan sebagai 


naat karena dari segi mufrad-tatsniyah-iamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-marrifatnya sesuai 


dengan man'utnya, yaitu lafadz J3. 

Isim maful. 

Contoh: yee3 K5 #— 

Artinya: “Orang yang terpuji telah datang”. 

(Lafadz (yee merupakan isim maful. Ia berkedudukan 


sebagai na'at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-marrifatnya sesuai 


dengan man'utnya, yaitu lafadz Ja. 
Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa'il. 
Contoh: ARI AS wb 

Artinya: “Orang yang mulia telah datang”. 
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(Lafadz es Ki merupakan shifat musyabbahah bi ismi al-fa'il. 


la berkedudukan sebagai na'at karena dari segi mufrad- 
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah- 


ma'rifatnya sesuai dengan man'utnya, yaitu lafadz J3. 
4) Isim mansub. 

Contoh: 3585 Je £ 

Artinya: “Orang yang berbangsa arab telah datang”. 


(Lafadz 4358 merupakan isim mansub. Ia berkedudukan 


sebagai na'at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-marrifatnya sesuai 


dengan man'utnya, yaitu lafadz TN 
Isim tafdlil. 

Contoh: ee asi Ke #w 

Artinya: “Orang yang lebih berilmu dari pada saya telah 
datang”. 


(Lafadz Ata merupakan isim tafdil. Ia berkedudukan 


sebagai na'at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-marrifatnya sesuai 


5 


rd 


dengan man'utnya, yaitu lafadz Ia: 
6) Shighat mubalaghah. 
Contoh: SI Par Pn ca 
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 


lagi Maha Penyayang”. 
(Lafadz GA dan e merupakan shighat mubalaghah. Ia 


berkedudukan sebagai na'at karena dari segi mufrad- 
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah- 


ma'rifatnya sesuai dengan man'utnya, yaitu lafadz A3. 
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7) Isim 'adad. 
Contoh: An Raal 


Artinya: “Kaidah yang keempat”. 


(Lafadz Ana merupakan isim '“adad. Ia berkedudukan 


sebagai na'at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-marrifatnya sesuai 


dengan man'utnya, yaitu lafadz 2). 
8) Isim isyarah. 


Contoh: 145 453 1& 


Artinya: Zaid yang ini telah datang”. 
(Lafadz IS merupakan isim isyarah. Ia berkedudukan 


sebagai na'at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-marrifatnya sesuai 


dengan man'utnya, yaitu lafadz X3). 
9) Isim maushul. ' : 
Contoh: Apa er Sa Ig bah 
Artinya: “Saya telah melihat anak yang sedang membaca 
al-Guran”. 3 
(Lafadz Sa merupakan isim maushul. Ia berkedudukan 


sebagai na'at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-marrifatnya sesuai 


dengan man'utnya, yaitu lafadz 3. 
3. Ada berapa pembagian naat (3) ? 


Pembagian na'at ada dua, yaitu: 
1) Na'at mufrad?4 (bukan berupa jumlah), terdiri dari: 


240Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan ha/3&-) 
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a) Naat hagigi. 
b) Na'at sababi. 
2) Na'at jumlah. 


4. Apa yang dimaksud 25421 2551? 


Na'at hagigi adalah na'at yang menjelaskan man'utnya secara 
langsung atau juga bisa didefinisikan sebagai na'at yang 
merafa'kan isim dlamir.24 


Contoh: sal AA Is 
Artinya: “Orang yang mahir telah datang”. 
(ala disebut sebagai na'at hagigi karena menjelaskan 


man'utnya secara langsung atau karena ia merafa'kan isim 
dlamir. Hal ini dapat diketahui ketika diterjemahkan dengan 
menggunakan bahasa Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari 
contoh di atas adalah: “wes teko sopo wong lanang kang pinter 


sopo rojul”). 
5. Apa peryaratan 3a4A1 C4? 


Peryaratan na'at hagigi adalah harus sama dengan man'utnya 
dari sisi: 

1) Mufrad, tatsniyah, dan jama'nya 

2) Mudzakkar dan muannatsnya 

3) Nakirah dan ma'rifahnya 

4) Prabnya.22 


6. Apa yang dimaksud Bond CA? 


Na'at sababi adalah na'at yang menjelaskan sifat dari sesuatu 
yang berhubungan dengan man'utnya atau bisa didefinisikan 
dengan na'at yang merafa'kan isim dhahir.243 


— lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan Ia allatiy 
li nafji al-jinsi). 

241AI-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin... , 47. Lihat juga: Al-“Abbas, al-I'rab al- 
Muyassar..., 116. 

242'Ali al-Jarim & Musthafa Amin, an-Nahwu al-Wadlih fi Gawa'id al- 
Lughah al-'Arabiyyah (Kairo: Dar al-Ma'arif, tt), III, 137. 

243Fayad, an-Nahwu al-'Ashry.., 161. Lihat pula: Al-'Abbas, al-Prab 
al-Muyassar..., 116. 
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G3 
3 9a- 


Contoh: &1 Fall C9 Kara 
Artinya: “Muhammad yang ibunya mahir telah datang”. 


( bat disebut sebagai na'at sababi karena kenyataannya tidak 


menjelaskan man'utnya secara langsung, akan tetapi 
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya atau karena ia merafa'kan isim dhahir. Hal ini 
diketahui ketika diterjemahkan dengan menggunakan bahasa 
Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari contoh di atas adalah: “wes 
teko sopo muhammad, kang pinter sopo ibu'e muhammad”). 


Apa peryaratan total CA? 

Persyaratan na'at sababi adalah sebagai berikut: 

1) Harus sama dengan man'utnya dari sisi: 
«  Nakirah dan ma'rrifahnya 
« Prabnya 

2) Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 

3) Dari segi mudzakkar atau muannatsnya, na'at sababi harus 
disesuaikan dengan ma'mulnya.24 

Contoh: 

1) kal ia 3 3 


Artinya: “Orang yang ibunya mahir telah datang”. 


(lafadz #aL disebut sebagai na'at sababi. Karena demikian, 


maka harus sesuai dengan man'utnya dari segi mar'rifah- 
nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad, dan untuk 
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan ma'mulnya). 


G 
« Karena lafadz J3 yang menjadi man'ut berstatus 


sebagai isim nakirah, maka #al juga berbentuk isim 
nakirah. 


A4 
Peka Aga Pan 
# Karena &s| yang menjadi ma'mul berupa isim muannats 


maka lafadz Fals juga harus berbentuk muannats/ 


244AI-Jarim, an-Nahwu al-Wadlih..., IN, 137. 
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ditambah ta' marbuthah. 
# Lafadz Fals harus berupa isim mufrad. 


2) Aneka 38 Se 


Artinya: “Kaum muslimin yang para nabinya mulia telah 
datang”. 


(lafadz » Ke disebut sebagai na'at sababi. Karena 


demikian, maka harus sesuai dengan man'utnya dari segi 
mar'rifah-nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad, dan 
untuk mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma'mulnya). 


# Karena lafadz aset yang menjadi man'ut berstatus 
sebagai isim ma'rifat, maka 3 Ka) juga berbentuk isim 
marrifat. 

# Karena SA yang menjadi ma'mul berupa isim 
mudzakkar, maka lafadz 3 Ka) juga harus berbentuk 


mudzakkar/ tanpa ta' marbuthah. 


« Lafadz 2 Ki harus berupa isim mufrad. 


8. Apa yang dimaksud dengan LAI 455? 


Naat jumlah adalah jumlah baik berupa jumlah ismiyyah 
maupun jumlah filiyyah yang jatuh setelah isim nakirah.245 
Kon 


a38 - 


Artinya 10 “Orang yang sedang menulis pelajaran telah 
datang”. 


(oa Li adalah jumlah fi'liyyah yang jatuh setelah 

lafadz 13 yang merupakan isim nakirah, sehingga jumlah 

245Al-“'Abbas, al-'rab al-Muyassar.., 118. Lihat pula: Jamaluddin ibn 
Hisyam al-Anshari, Mughni al-Labib (Surabaya: al-Hidayah, tt), 72. 
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tersebut disebut sebagai na'at jumlah yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan man Yutnya, yang dalam konteks 


contoh di atas adalah lafadz Tai yang menjadi fa'il yang 
harus dibaca rafa', sehingga jumlah di atas berhukum rafa'. 


Karena naat di atas berbentuk jumlah, maka hukum 
7rabnya bersifat mahalli). 


"BEN as 
Artinya: “Orang yang bapaknya mahir telah datang”. 
(ab 2 adalah jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz 


3 yang merupakan isim nakirah, sehingga jumlah 
tersebut disebut sebagai na'at jumlah yang hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan man'utnya, yang dalam konteks 
contoh di atas adalah lafadz Jas yang menjadi fa'il yang 
harus dibaca rafa', sehingga jumlah di atas berhukum rafa'. 


Karena naat di atas berbentuk jumlah, maka hukum 
7rabnya bersifat mahalli). 


9. Dalam bab &45), juga dikenal istilah £ yaa Ca. Apa 
yang dimaksud dengan £ jaka SAI? 


Na'at magthu' adalah na'at yang diputus posisinya sebagai 
na'at, dan diubah menjadi khabar dari mubtada' yang dibuang 
atau menjadi maful bih dari fi'il muta'addi yang dibuang. Pada 
umumnya posisi na'at diputus (magthu') karena ada tujuan 
al-madh (memuji), al-dzam (mencaci), atau al-tarahhum (belas 
kasihan).246 


246Tentang na'at magthu', al-Ghulayaini memberikan penjelasan 
dengan: 


Jai 4 Tata gl Sp3S ata Tas M3 Ul ole JA MU 5 ye ea dah 3 
ALAN Bi AA gerai sapa Mo Ip SAI orak S3 Jadi ol WI yi 
ES GAB Il Eat" pig » (eat DUA Aiala) Ja A3 Kay "Ola jl edan 
KAI Ao Lal Lead Ep" TAI Ao Tapi Led Alay (Lemas Oh eja! jpaiiy "End gl 
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Contoh: Pata as IA 
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang Maha Agung”. 
(lafadz aaall menjadi na'at dari jer majrur lafadz 4W sehingga 


ia harus dibaca jer. Lafadz Pa) juga memungkinkan diputus 


dari posisinya sebagai na'at karena tujuan al-madh/memuji 
sehingga memungkinkan dibaca rafa' karena dianggap sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang atau dibaca nashab karena 
dianggap sebagai maful bih dari fi'il muta'addi yang dibuang. 


Ketika lafadz LA dibaca rafa' sebagai khabar, maka 
takwilannya adalah AAA 33 Pat 31/ “segala puji bagi Allah 


dan Dialah Dzat yang Maha Agung. Sedangkan ketika dibaca 
nashab sebagai mafulbih, maka takwilannya adalah 


aa Sa Pat ee, “segala puji bagi Allah dan saya memuji 
Dzat yang Maha Agung ). 

Sebutkan tabel dari 445! ! 

Tabel na'at dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Kail aah! Hilang HE V3 f3 Yg Taka Ag 5 Al La Mg EU Sand ee 
Saga! 0 El AA V3 MSI 3 DG ly cad pl jl HAM Ag LA EybA G 
aa Tah ia ES OB Kill ye Spg! Jing Eh dah LA Hy Yo bs 
Yeah OS LAI peang Ega Aris kal PJ dp VI RAL Eh Syogl 
Les) Sang Ap Lap SI Ga Y Bag OS ap Silinal! HS Lala sak Sia NI ra 
GAS (AS yag) Seno! lia OS 15 #omalasil pelAsI AI Jt Sy pat bcl LK 
G3 ketan Gi Ola menalat EL pet Kemnlad LS pp jeli LIS pts AI da 


ea PLS dlu Las jeng da Oa La PLS Lanny Yam 


Lebih lanjut, lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., 111, 228-229. 
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JII) Lala BSA | aga 
338 3 0 Gg - z Saad 
dal 5 Abal A8 S3 Zona! 6: 
al 5 TA NAURA 
3g 35 0. AA 
Abal In AS Ama! 
b. Tentang AJI 
1. Apa yangdimaksud REA / H3? 


Yang dimaksud “athaf /ma'thuf adalah kalimah baik fi'il atau 
isim yang hukum irabnya disamakan dengan hukum irab 


ma'thufun alaihnya.247 


2. Apa saja unsur yang ada dalam bab HE ? 


Unsur-unsur yang ada dalam bab athaf ada tiga, yaitu: 


1) Unsur huruf athaf 


2) Unsur ma'thuf (isim atau fi'il yang jatuh setelah huruf athaf 
3) Unsur ma'thufun “alaihi (isim atau ffi'il yang jatuh sebelum 


huruf 'athaf). 
Contoh: 


Go 


ta Ne Nae Tara 


Artinya: “Muhammad dan Amr telah datang”. 
(lafad S2 berstatus sebagai ma'thufun 'alaih karena jatuh 


sebelum huruf “athaf. Huruf 4 berstatus sebagai huruf 'athaf, 


sedangkan lafadz P3 berstatus sebagai ma'thuf karena 


jatuh setelah huruf “athaf. Karena berstatus sebagai ma'thuf, 
maka hukum irabnya disesuaikan dengan ma'thufun 
alaihinya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa'il yang dibaca rafa' sehingga ia juga harus dibaca 


247Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah..., 91. 
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rafa). 


Sl 
Artinya: “Ya Allah tambahkanlah rahmat takdim dan salam 
atas Nabi Muhammad”. 


(Lafadz Je berstatus sebagai ma'thufun “alaihi karena jatuh 
sebelum huruf 'athaf. Huruf ' berstatus sebagai huruf 


athaf, sedangkan lafadz aa berstatus sebagai ma'thuf 


karena jatuh setelah huruf 'athaf. Karena berstatus sebagai 
ma'thuf, maka shighatnya harus disesuaikan dengan shighat 
ma'thufun 'alaih yang dalam konteks contoh di atas 
bershighat fi'il amar sehingga ma'thufhya harus ditentukan 
sebagai fi'il amar juga). 
3. Apa yang harus diperhatikan pada saat peng'athafan isim 
pada isim? 
Yang harus diperhatikan pada saat peng'athafan isim pada isim 
adalah shighat dari isim yang menjadi ma'thufun “alaih. 
Maksudnya, mashdar di'athafkan pada mashdar, isim shifat 
di'athafkan pada isim shifat dan seterusnya. 


Contoh: 
Oil AA gp Tema thn Tama KAN AGAN A23 al JS 


Artinya: “Rukun-rukun tayamum ada empat, yaitu niat, 
mengusap wajah, mengusap dua tangan hingga kedua siku, dan 
tertib”. 


(lafadz Para yang menjadi ma'thufun 'alaih bershighat mashdar 
sehingga lafadz He yang menjadi ma'thuf harus dipaksa 
bershighat mashdar juga. Oleh sebab itu bacaannya adalah 


( bukan ma) 
4. Apa yang harus diperhatikan pada saat pengathafan fi'il 


pada fi'il ? 
Yang harus diperhatikan pada saat peng'athafan ff'il pada ff'il 
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adalah shigat dari fi'il yang menjadi ma'thufun alaih. 
Maksudnya, fi'il madli harus di'athafkan pada fi'il madli, fil 
mudlari' harus di'athafkan pada fi'il mudlari, dan fi'il amar 
harus di'athafkan pada ff'il amar. 

Contoh: 


1) 


2) 


3) 


Ffil madli pada ffi'il madli: 
AG anal G3 ban BA Te 
Artinya: “Semoga Allah memberi tambahan rahmat takdim, 


barakah, dan salam atas Nabi Muhammad, keluarga, dan 
para sahabatnya”. 


(lafadz Ie yang menjadi ma'thufun 'alaih bershighat madli 


sehingga lafadz 4,4 dan adas yang menjadi ma'thuf harus 
dipaksa bershighat madli juga. Oleh sebab itu bacaannya 
adalah 356 dan aa, bukan 3 6 dan S5). 
Ffil mudlari' pada ffi'il mudlari' 

Kebas 2Sng ea JAN an ES Sandal AN SSI 
Artinya: “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 


menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 


(lafadz Lah yang menjadi ma'thufun 'alaih bershighat 


mudlari' sehingga lafadz Ha yang menjadi ma'thuf harus 


dipaksa bershighat mudlari' juga). 
Ffil amar pada fi'il amar. 


Ang DG teen dl J3 JA Gaia Inka Ja 
Artinya: “Ya Allah tambahkanlah rahmat takdim, barakah, 


dan salam atas kekasih-Mu Nabi Muhammad, keluarga, dan 
para sahabatnya”. 


(lafadz Je yang menjadi ma'thufun 'alaih bershighat amar 
sehingga lafadz 4,4 dan adas yang menjadi ma'thuf harus 


dipaksa bershighat amar juga. Oleh sebab itu bacaannya 
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adalah 5,6 dan ba bukan 356 dan da). 
5. Ada berapa pembagian H7 
Pembagian “athaf ada dua, yaitu: 
1) “Athafnasag 
2) “Athaf bayan.248 
6. Apa yang dimaksud dengan 3! H7 
Yang dimaksud 'athaf nasag adalah “athaf yang menggunakan 
perantara huruf athaf s sebagai penghubung.249 


Ld 


Contoh: ag Pars AMI Ate 


Artinya: “Semoga Allah memberi tambahan rahmat takdim dan 
salam Ki ba 


afadz di'athafkan kepada lafadz dengan 
3 


menggunakan perantara huruf 'athaf wawu. Karena cara 
peng'athafan dengan menggunakan huruf, maka contoh di atas 
disebut 'athaf nasag). 


7. Sebutkan huruf-huruf 3 GLS? 
Huruf athaf nasag: (Ll 3 3 an & be gi El W 3).250 

8. Apa yang dimaksud Ja AS) 
“Athaf bayan adalah “athaf yang tidak menggunakan perantara 
huruf 'athaf.251 

9. Sebutkan posisi dan letak dari 4d H3? 


Posisi dan letak dari “athaf bayan?22 adalah sebagai berikut: 


0. 


1) wa 155 LAN (lagab atau gelar setelah nama asli). 


248Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy.., 33. 

249Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 37. Bandingkan dengan: Asmawi, 
Hasyiah Al-Asmawiy..., 33. Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 51. 

250Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 19. 

251Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy, 33. Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 122. 
Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 295. 

252Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 279. 
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Contoh: Gaal 583 9 As 

Artinya: “Ali (hiasan para ahli ibadah) telah datang”. 

(lafadz Gasal 583 yang merupakan gelar/lagab 
berkedudukan sebagai 'athaf bayan karena jatuh setelah 


lafadz - yang merupakan nama asli/isim). 
SI 33 en (nama asli setelah kun-yah). 


Contoh: Tas 2 25 rina 


Artinya: “Abu Hafs (Umar) telah kembali”. 
(lafadz ae yang merupakan nama asli berkedudukan 


sebagai athaf bayan karena jatuh setelah lafadz as Ps) 
yang merupakan alam kun-yah/ sebutan nama yang 
didahului oleh lafadz S1). 

BI 535 SMU Cisim dhahir setelah isim isyarah). 


Go 30 Lu 


Contoh: Ja ane IAh 

Artinya: “Murid ini tampan”. 

(lafadz KAN yang merupakan isim dhahir yang 
dima'rifahkan dengan menggunakan alif-lam berkedudukan 
sebagai athaf bayan karena jatuh setelah lafadz IS yang 
merupakan isim isyarah). 

kinall 33 Sby (maushuf setelah shifat). 

Contoh: ,:& Goal SA 

Artinya: “Saya berterima kasih kepada orang yang jujur 
(Amir) 

(lafadz ae yang asalnya berstatus sebagai man'ut 
berkedudukan sebagai “athaf bayan karena jatuh setelah 
lafadz Gala yang asalnya berkedudukan sebagai na'at). 
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5) al S5 aa (tafsir setelah mufassar). 
Contoh: LAI Sl Saw aal 3S 353 am, 
Artinya: “Di negara kita banyak asjad, maksudnya emas”. 
(lafadz LS! yang merupakan tafsir dari lafadz Awal 


yang berstatus sebagai mufassar berkedudukan sebagai 
athaf bayan). 


10. Sebutkan tabel dari A53)! 
Tabel 'athaf dapat dijelaskan sebagai berikut: 


bag de Sa 
Ke NP! &: 3 
Ga 533 HE 5 LI k 
FS yess 36 ASI A5 k & -— 
Ne DA MA IKOT BEA) 3 a 


PewaeA|  HAK SA 
LAN Gl ibunal C6 3 AL La aa 


- 


“ 
s 


c. Tentangi5 Sl 


1. Apa yang dimaksud X5 #1? 


Taukid adalah lafadz yang #rabnya mengikuti hukum irabnya 
mu'akkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi menguatkan 
atau menegaskan mu'akkad.253 


3 97 9G 


Contoh: dex XL 3S 


253AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 142. 
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Artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(lafadz A5 berkedudukan sebagai taukid sehingga hukum 


irabnya mengikuti muakkadnya. Karena berkedudukan 
sebagai taukid, maka hukum irabnya disesuaikan dengan 
muakkadnya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa'il yang harus dibaca rafa' sehingga taukid juga harus 
dibaca rafa?). 

2. Ada berapa pembagian LS ra) ? 
Pembagian taukid ada dua: 
1) Taukid lafdzi 
2) Taukid ma'nawi.254 


3. Apa yangdimaksud Baal LS A1? 


Taukid lafdzi adalah taukid dengan cara mengulang lafadz 
mu'akkadnya.255 


9 28 ..£ 
Contoh: Stw! Stkel zte. 


Artinya: "(Benar-benar) seorang guru telah datang”. 


(lafadz Hen yang kedua berkedudukan sebagai taukid yang 
bersifat lafdzi karena dilakukan dengan cara mengulang lafadz 
muakkadnya). 

4. Apa yang dimaksud g AN A5 EN? 
Taukid ma'nawi adalah taukid dengan menggunakan lafadz- 


lafadz tertentu yang memang sejak awal dipersiapkan untuk 
menjadi taukid.256 


Contoh: Pj AA) #— 
Artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 
(lafadz AJ berkedudukan sebagai taukid yang bersifat 


254Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 182. 

255lbn Abi ar-Rabi' Ubaidillah ibn Ahmad ibn Ubaidillah al-Ourasy 
al-Asybiliy as-Sabty, al-Basit fi Syarh Jumali az-Zujaji (Beirut: Dar al-Garb al- 
Islami, 1986), 361. Bandingkan dengan: Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 48. 

256Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarb..., 111, 1947. 
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ma'nawi karena ia terbentuk dari lafadz yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid). 
5. Sebutkan lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi 


Sad XS P1 
Lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma'nawi 
di antaranya adalah: Ak Se OS 613.257 
6. Sebutkantabeldari LS Al? 
Tabel taukid dapat dijelaskan sebagai berikut: 
as gai KS 


Ag GBI 


AS ne (new 
2g ana ix S$ Fa 
5 aa 25: 2 


d. Tentang Jaa 
1. Apa yang dimaksud dengan Jaa ? 


Badal adalah lafadz yang hukum i'rabnya disamakan dengan 
hukum frab dari mubdal minhu tanpa menggunakan perantara 
(wasithah )258, karena: 


257As-Sabty, al-Basit.., 363. Bandingkan dengan: Al-Humadi dkk, al- 
Gawia'id al-Asasiyyah..., 142-143, Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 182. 

258Perantara (wasithah) perlu dimunculkan dalam definisi untuk 
membedakan dengan bab 'athaf karena apabila memakai wasithah, maka 
bukan berkedudukan badal, melainkan berkedudukan | sebagai ma 'thuf. 


SB 


Contoh: 385 &£ #5. Dalam contoh ini, lafadz 3 berkedudukan sebagai 
ma'thuf, berbeda dengan ketika wawu “athafnya dibuang sehingga menjadi :& 


Ega 


IN XS, maka lafadz 3 berkedudukan sebagai badal. 
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1) sejenis dengan mubdal minhunya 

2) bagian dari mubdal minhunya, dan 

3) merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya.25? 


Badal dalam banyak referensi disebut sebagai Ah aka 


(yang substansi dalam kalimat). Maksudnya, yang menjadi 
tujuan dalam sebuah kalimat (jumlah) adalah badal, bukan 
mubdal minhu sehingga pengertian sebuah kalimat tidak akan 
rusak atau berubah karena membuang mubdal minhu, dan 
akan rusak atau berubah karena membuang badal. 


Contoh: 456 HE ES | 

Artinya: “Saya telah makan roti, sepertiganya”. 

Lafadz HE (roti) berkedudukan sebagai mubdal minhu 
sedangkan lafadz KG (sepertiganya) berkedudukan sebagai 
badal. Ketika lafadz LE dibuang sehingga menjadi 


0. - TEA 0 5 . - 
HI SI &JSI (saya makan sepertiga roti), maka 
pengertiannya tidak rusak atau tetap sama sebagaimana 


3 


rak HE &ISI. Akan tetapi ketika yang dibuang adalah 
badalnya (39, maka maksudnya menjadi berubah. Lafadz 
LE SS | pengertiannya adalah “saya makan keseluruhan 


roti” (bukan sepertiganya).260 


259Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 267. 
260Tentang masalah ini, al-Ghulayaini mendefinisikan badal dengan: 


BS Aa) Je ALA poll ad" 4S dgata Gta Kena Kanal Dp KA Spenil! AE ya JAS 
Aing) ca Tapa y bagi S3 LSI PUN AI pp gg Tana DS dai yag el 3 PL 
BI olah apatis pb plaYG AI ga Latul 33 3 Gg Y lg HSP Jah Lage yara 
0 Handy Yy Sean Le OS die pel ly" S3 ala data SAY "Ae" Jaman bio 


Leah au 


Baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., 111, 235. 
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2. Sebutkan pembagian Jaa ? 
Pembagian badal itu ada empat, yaitu: 
1) Kak CP g adalah badal yang sejenis dengan mubdal 
minhunya.261 
Contoh: yi 33 Is 
Artinya: “Muhammad, saudara laki-lakimu telah datang”. 


(lafadz IA berkedudukan sebagai badal karena sejenis 
dengan mubdal minhunya, yakni lafadz X2. Karena 


berkedudukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai fa'i! yang harus dibaca 
rafa' setinggi badal juga harus dibaca rafa?). 


2) K3 Ca Na adalah badal yang menunjukkan sebagian dari 


mubdal minhunya. Dalam badal ini disyaratkan ada dlamir 
yang kembali kepada mubdal minhunya.262 

Contoh: 456 LE SIN 

Artinya: Saya telah memakan roti, sepertiganya”. 

(lafadz KG berkedudukan sebagai badal karena 
merupakan bagian dari mubdal minhunya. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz HE 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 


maful bih yang harus dibaca nashab sehingga badal juga 
harus dibaca nashab). 


3) Ape adalah badal yang terkandung dalam mubdal 


261Palam leteratur yang lain, badal jenis ini disebut juga dengan Gua Ia 


Lebih lanjut lihat: Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 49. 
262Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 95. Al-Mugaddasiy, Dalil 
at-Thalibin..., 49. 


312| Metode Al-Bidayah 


3. 


NAHWU & SHARF 


minhunya.263 8 

Contoh: kale AAS Ss 

Artinya: “Muhammad membuatku kagum, ilmunya”. 

(lafadz Zaks berkedudukan sebagai badal karena 
merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya, yakni lafadz 52. Karena berkedudukan sebagai 


badal, maka hukum i“rabnya harus disesuaikan dengan 
mubdal minhunya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca rafa' sehingga 
badal juga harus dibaca rafa?). 


4) SJ£ adalah badal yang terjadi karena salah ucap.264 


Contoh: 2 2s As. 
Artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi telah datang”. 
(lafadz 3 berkedudukan sebagai badal karena 


merupakan pengganti dari lafadz yang salah ucap. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz segi 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
fa'il yang harus dibaca rafa' sehingga badal juga harus 
dibaca rafa). 


Sebutkan tabel dari Jaa ! 
Tabel badal dapat dijelaskan sebagai berikut: 


263As-Sabty, al-Basit.., 391. Bandingkan dengan: Al-Mugaddasiy, Dalil 


at-Thalibin..., 50. 


264AI-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin.., 50. 
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ae Th 
SE Asasi Sasa en 
Luas oo den 
FA Dara 


KAN 
Renungan Kehidupan 


Pa aa An Ia SA ada 3 BA 
BMN naa Ja na JS, Bak JG - 
JAS JAN da3 pa Aka G3 Alda 3 Naba 
13 Kenari 133 na Fit ne Pr GE 56 

Da Uya Laga 
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya 


Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 


harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 


yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelekjelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 


yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) 


314| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


ng Manshubat al-Asma' 


Apa yang dimaksud dengan NI Obat? 


Manshubat  al-Asma' adalah isim-isim yang harus dibaca 
nashab. 
Sebutkan isim-isim yang harus dibaca nashab 


A0 20 


(ENI 331) 1 


Isim-isim yang harus dibaca nashab ada 13, yaitu: 


- 
Ga 


1) Maful bih (WAN XS K5) 
2) Maful Muthlag (5:3 nee TA 


3) Maful li Ajlih GEN WS SE 3G) 
4) Maful fih GW AI ja La) 


5) Maful ma'ah Nee Tell AS) 


6) Haal (CSV KS) 


7) Tamyiz (WES Ip ps SHS) 
8) Munada (AI drs G) 


9)  Mustatsna (1x2 Yi pal sw) 


10) Isim 3 (SEE S3) 

11) Khabar 56 (CS8 X2 56) 

12) Isim ml DST UN 5D 

13) Tawabi' (isim-isim yang hukum irabnya mengikuti 
hukum i#rab kalimat yang sebelumnya/mathbu). 
Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 
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2G 


a. Na'at 23 ln si) 


25 


b. Ma tthuf (WS3 9 laa si) 


IL 55 


c. Taukid ( 4x3 laa si) 


d. Badal (BEN esp) 


Ka NP 
Renungan “Kehidupan 
SDS 


- 
(PAN 


Ip 1 Ja Il AAS Ga Ls 5 
VE) H3 aa G US daa cakag ala HI 


GA Inna 3 Ka 


Ing AL GAS 3 JS Ia Sais Ih Ian JM snis 
EA 9 0 0, g- 0o- 0, 


Jb ka Sa dp ma yA ag db ag Ja 


UAN Gp ah FS Sena Sal 1 5 
Dari Abu Sa'id al-Khudri ra., bahwasanya orang-orang 
dari kelompok Anshar meminta kepada Nabi SAW 
dan ia memberi kepada mereka lalu mereka meminta 
(kembali) dan Nabi SAW memberi lagi hingga habis 
apa yang dimilikinya. Rasulullah SAW bersabda: “Aku 
sudah tidak punya apa-apa lagi dan aku tidak akan 
menyembunyikan sesuatu dari kalian. Barangsiapa 
menjaga diri maka Allah SWT akan menjaganya, 
barangsiapa yang merasa cukup maka Allah SWT akan 
mencukupinya, dan barangsiapa yang sabar maka 
Allah SWT akan menjadikannya sabar. Tidaklah 
seseorang diberi suatu pemberian lebih baik dan lebih 
luas daripada kesabaran”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
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| 


Materi tentang maful bih termasuk dalam kategori 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
pada materi tentang maful bih adalah materi tentang fi'il 
lazim dan fi'il muta'addi. Fi'il lazim selama-lamanya tidak 
memiliki maful bih, sedangkan fi'il muta'addi pasti 
memiliki maful bih. 


1. Apayangdimaksud & Kpera ? 


NAHWU & SHARF 


Maful bih adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
Siil muta'addi dan ia berkedudukan sebagai objek.265 

Contoh: SKJ 2 So 

Artinya: "Muhammad telah memukul anjing”. 


( Lafadz Ra berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 


setelah fi'il yang muta'addi berupa lafadz So dan ia 


berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia berupa isim mufrad). 

Sebutkan pembagian & Jail ! 

Maful bih dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Maful bih sharih 

2) Maful bih ghairu sharih.256 

Apa yang dimaksud dengan e PA Jana ? 

Yang dimaksud dengan maful bih sharih adalah maful bih 
yang sudah jelas karena ia bukan berupa jer-majrur. Maful bih 


265Lihat: Al-Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyya...h, 193, Bukhadud, al-Madhal 


an-Nahwiy..., 114. Bandingkan dengan: As-Sabty, al-Basit..., 263. 


266Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 114. 
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sharih ini dibagi menjadi tiga267, yaitu: 
1) Maful bih isim dhahir. 


$5A 


Contoh: Ra ne Tap 
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing”. 
(lafadz SSI berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 


setelah fi'il yang muta'addi berupa lafadz S5 dan ia 


berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia berupa isim mufrad) 

2) Maful bih isim dlamir. 


Contoh: 51 ja A01 UAS 

Artinya: “Allah telah menjadikan kami bagian dari orang- 
orang yang menang”. 

(lafadz 6 berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 


setelah fi'il yang muta'addi berupa lafadz Jas dan ia 


berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
karena ia berbentuk isim dlamir. Prab isim dlamir bersifat 
mahalli). 

3) Maful bih mashdar muawwal. 


Contoh: sal On as 
Artinya: “Muhammad mengetahui bahwa kamu adalah 
orang yang mahir”. 


(lafadz BL SS berkedudukan sebagai maful bih karena 


jatuh setelah fi'il yang muta'addi berupa lafadz ds dan ia 


berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
karena ia terbentuk dari mashdar muawwal. Prab mashdar 


267Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 193. Bukhadud, al-Madhal 
an-Nahwiy..., 114. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., NI, 5. 
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muawwal bersifat mahalli). 
Apayang dimaksud dengan 2 5 Jaka? 


Yang dimaksud dengan maful bih ghairu sharih adalah maful 
bih yang tidak jelas karena ia berbentuk susunan jer-majrur. 


Contoh: a& Ya an 33 
Artinya: “Allah telah melenyapkan cahaya mereka”. 
( secara dhahir lafadz d Ya merupakan susunan jer-majrur, 


akan tetapi dalam konteks contoh di atas disebut sebagai 
maful bih karena secara substansi ia berkedudukan sebagai 
obyek). 

Sebutkan tabel dari & data ! 


Tabel maful bih dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Sisan| wa 
Beda us | | sapa 
suaiaas| jap asadi 5 
mes saga sa 


Bagaimana penjelasan i'rab dari 4 AI ? 


Lafadz ali an) dalam ilmu nahwu termasuk dalam 


kategori  sighat  tahdzir. — Musthafa  al-Ghalayaini 
mendefinisikan tahdzir dengan: 


La AI BABA KAN Kah HAE Jaka pa Cai PISA 

SG SPP 39 Ag is GAS US La 
Tahdzir adalah menashabkan isim dengan fi'il yang dibuang 
yang memiliki fungsi memberikan peringatan. Ff?il yang 
dibuang biasa dikira-kirakan dengan sesuatu yang sesuai 


268AI-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., HI, 15. 
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- 
La 


dengan konteks, seperti: 3, seh, 3, 8, ag dan lain- 


lain. 
Dalam konteks contoh di atas, terdapat banyak penafsiran 
yang ditawarkan oleh para ulama, Ten adalah: 


ia Ika PA OI SIG SAM Ia PSN AI 
Artinya: YJagalah dirimu agar tidak mendekat pada 


kejelekan, dan kejelekan agar tidak mendekat 
kepadamu”. 


2 Ika 25 SE Ga AAS DG) 
Artinya: “Aku menjauhkan dirimu dari kejelekan dan 
menjauhkan kejelekan dari kamu”. 


Dalam konteks contoh di atas, lafadz au menjadi maful bih 
dari fi'il yang dibuang yang apabila dimunculkan berbunyi 
Ke) atau 355i, sementara huruf wawu yang ada adalah wawu 


athaf, sedangkan lafadz SEN berkedudukan sebagai 
ma'thuf  (diathafkan) kepada lafadz 3G yang 


berkedudukan sebagai maful bih, sehingga lafadz SE 


dibaca nashab. 


2) CP 


KIAMNG PL) 
MPA Kehidupan 
Lea meta naan 
LY 9G. 


ABn sa EA 0 -2 A3. Shu ska £. 3 
PAS Hai PS Ja 3 KAN GS jan Jak Oh 


“Betapa banyak 'amalan kecil menjadi besar karena niatnya 


dan betapa banyak amalan besar menjadi kecil karena 


niatnya pula.” 
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B. Tentang JEA krena 


Materi tentang maful muthlag termasuk dalam 
| kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maful muthlag 
adalah materi tentang mashdar (lafadz yang ada pada 
urutan ketiga dalam tasrifan fi'il), karena maful muthlag 
selalu terbuat dari mashdar. 


1. Apa yang dimaksud HAN Kpera ? 
Maful muthlag adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk 
dari mashdar fiilnya. 269 
Contoh: bs aa Poe2 02 KS ID 
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing”. 
(lafadz 6:5 berkedudukan sebagai maful muthlag karena 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang dalam hal ini adalah lafadz 
So. Karena berkedudukan sebagai maful muthlag maka ia 


harus dibaca nashab). 


2. Sebutkan fungsi dari JEA d peak 2 


Fungsi dari maful muthlag itu ada 3, yaitu27 : 
# Menunjukkan taukid (penguat) 

# Menunjukkan dad (bilangan) 

# Menunjukkan nau' (model) 


3. Kapan JSI Jaa dianggap memiliki fungsi Te ra ? 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi taukid apabila 


terbentuk dari mashdar asli dari fi'ilnya sesuai dengan 
tashrifannya, tidak dimudlafkan, tidak diberi na'at, dan juga 


269Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 22. 

270Untuk masing-masing fungsi dari maful mutlag, lihat: al-Humadi dkk, 
al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 94, Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 121, al-Hasyimi, 
al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 198. 
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tidak diikutkan pada wazan Alas maupun 1025.271 


G5 


Contoh: 45 re So 
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing” atau 


dalam bahasa jawa, kata v5 diartikan dengan “kelawan mukul 
temenan”. 
4. Kapan BEN Jaa dianggap memiliki fungsi 335)? 


Maful muthlag dianggap memiliki fungsi adad apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang diikutkan pada wazan 


13272 


Contoh: S5 KI KE ape 
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing dengan satu kali 
pukulan”. 


271Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 104. Secara 
lebih rinci, Ibn Hisyam memberikan penjelasan tentang maful muthlag yang 
berfungsi taukid sebagai berikut: : 
$E Dad Ala DS Fla Soga Yg San HE ISA Giaa Ab Ol dinas HS LG 


BILA Ha GS Al ASSLA Ja Ala BET Api Sekai 153 JA UI 3S Ming OB Es 
OS 208 Ui Aga SAS 3 di 
Baca: Abu Muhammad Jamaluddin Ibn Hisyam, Audlah al-Masalik ila Ma'rifat 
Alfiyat ibn Malik (t.tp: Dar al-Fikr li al-Taba'ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi', t.th), 
11, 181. 
272Jalaluddin as-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah fi Syarh al-Faridah fi 
an-Nahwi wa as-Sharf wa al-Khat (Baghdad: Dar ar-Risalah, 1977), juz I, 392. 
Terkait dengan maful muthlag yang berfungsi 'adad, Ibn Hisyam memberikan 
uraian sebagai berikut: ' 
BIS Ab CE GA2A SN 33 SIG A3 SAN RAN GUI Jaka Uh 
HR bp bp PR aa G3 oa AGE ASN 8 
MEA SL BAE) HP uin Ghe AA IAI 
Ibn Hisyam, Audlah al-Masalik..., Il, 181. 
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5. Kapan HA krena dianggap memiliki fungsi aa ? 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi nau' (CA apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti wazan iss, 
dimudlafkan, atau diberi na'at.273 
Contoh: SE bb Ku se Ta up 


Artinya: “Muhammad telah memukul anjing seperti gaya 
pukulannya ustadz”. 
6. Sebutkan pembagian HE Jana ? 
Maful muthlag dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Maful muthlag yang bersifat lafazi 
2) Maful muthlag yang bersifat ma'nawi.274 


2793Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Ahmad bin Abdullah bin 
Hisyam al-Anshari al-Mishri, Audlahu al-Masalik ila Alfiyati ibn Malik (Beirut: 
al-Maktabah al-'Ashriyyah, tt), II, 205. Bandingkan dengan: Al-Jayyani, Syarh 
al-Kafiyyah, juz I, 655. Lebih detailnya mengenai maful muthlag yang berfungsi 
na'u, Ibn Hisyam memberikan penjelasan: 

po NS AG sala ap) SN GIA Ja Ir 

AA Ja 23 sasa aa abs 

B3 JS Ka Kendal js HEYA Kak Ji Er Bia ja a aja 

BII S3 IK Sya s PEN an 


3 ld BOB dai Ka es 
an ga IE An us Nda days 


api db Ne pian Wita BI en Sai data Ya 3 - 
AI 


SAB Al Cas Aa Oi ba PSS AAN ASN 
LAN FA 4 yaa! II Eta aka j3 NI SA Jai 3 A3 Sl 
Ma 3D aa R5 ab Jaa ITL GUA Jai SEO 
Baca: Ibn Hisyam, Audlah al-Masalik..., 11, 181. 
274Isma'il al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh Hasan al-Kafrawi "Ala Matni 


al-Ajurumiyyah (Indonesia: al-Haramain, tt), 94. 


Pp 


AAN 


WS KI LAB 18 


— — 
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Apa yang dimaksud dengan HAN krena yang bersifat 


g 
PAN: 


Maful muthlag yang bersifat lafdzi adalah maful muthlag yang 
terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz sama 
dengan bentuk fi'ilnya?75. 


$GA 


Contoh: 65 Opor So 
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing”. 


(lafadz 6:3 dan 552 sama dari sisi tulisannya, yaitu sama- 
sama tersusun dari huruf b «, « »). 
Apa yang dimaksud dengan AAN Jaa yang bersifat 


Sad? 

Maful muthlag yang bersifat ma'nawi adalah maful muthlag 
yang terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz 
tidak sama, namun secara arti memiliki kesamaan dengan 
fiilnya.276 


- 
Fong GI -K 


Contoh: (8999 x£ ag 


Artinya: “Sungguh Muhammad telah berdiri”. 
(mashdar 16333 tidak sama dengan ffi'il 26 dari segi lafadz atau 
tulisannya, akan tetapi dari segi arti dua lafadz ini memiliki arti 


yang sama, yaitu sama-sama memiliki arti “berdiri”). 
Sebutkan isim-isim yang bisa menggantikan posisi 


mashdar sebagai SAN Ja ! 

Isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar sebagai 
maful muthlag?7' adalah: 

1) Sinonim atau muradifnya. 


275Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 94. Bandingkan dengan: Al-Azhari, 


Syarh al-Mugaddimah..., 104. 


94. 


276Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah..., 104. Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 


277Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus..., HI, 27. 
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Contoh: 16333 Ig s8 


Artinya: “Sungguh Muhammad telah berdiri”. 
(lafadz 18333 ditentukan sebagai maful muthlag karena 


merupakan bentuk sinonim dari lafadz AG ) 
2) Naatnya. $ 
Contoh: as Pn SSI 
Artinya: “Sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya”. 
(lafadz as ditentukan sebagai maful muthlag karena 


asalnya ia merupakan na'at dari maful muthlag yang 
dibuang. Contoh di atas seandainya ditulis lengkap menjadi 


berbunyi: KS KE al 5231). 

3) Isim isyarah. 
Contoh: IA WI JB 
Artinya: “Sungguh dia telah berkata”. 
(lafadz 3 ditentukan sebagai maful muthlag karena 
berupa isim isyarah dari musyarun ilaihi yang terbentuk dari 
mashdar fi'ilnya, yaitu berupa lafadz 3:3 D. 

4) Isim dlamir. 
Contoh: SSI ja KET BAEIY GAS KASI 


Artinya: “Sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah aku timpakan kepada 


seorangpun di antara umat manusia”. 


(dlamir » di dalam lafadz ASASI Y ditentukan sebagai maful 


muthlag karena yang lebih cocok ia harus dikembalikan 
kepada marji' ad-dlamir lafadz sebelumnya yang berupa 


mashdar fi'ilnya, yaitu lafadz blg). 
5) Isim yang menunjukkan nau' (model). 
Contoh: s4 au2 - 
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Artinya: “Muhammad kembali dengan mundur”. 


(lafadz «& HA ditentukan sebagai maful muthlag karena ia 


menunjukkan model atau jenis kembali yang dilakukan oleh 
Muhammad). 
6) Isim yang Men, adad. 
Contoh: er ABU 233 
Artinya: Jam dibunyikan dua kali”. 
(lafadz Ep ditentukan sebagai maful muthlag karena 


menunjukkan 'adaad). 
7) Isim yang menunjukkan alat. 


Contoh: Usa Ri Ear 
Artinya: “Saya memukul anjing dengan cambuk”. 
(lafadz Usa ditentukan sebagai maful muthlag karena 
menunjukkan alat). 
8) Lafadz $ 


Contoh: Ja gas Hn 596 


Artinya: Janganlah Kala condong secara total”. 
(lafadz Kg ditentukan sebagai maful muthlag karena 
dimudlafkan kepada mashdar fi'ilnya). 

9) Lafadz A3 


Panyaa 


Contoh: Sa pa 
Artinya: “Pengaruhilah dengan sebagian pengaruh”. 
(lafadz ja ditentukan sebagai maful muthlag karena 


dimudlafkan kepada mashdar fi'ilnya). 
Sebutkan tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan 


posisi mashdar sebagai SAN Ja ! 


Tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar 
sebagai maful muthlag dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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UEA 38 og 
SA KL Ay 
org Ae, 5 8s Aa 
OA ya ASI 3 (NS 


Tahan eceng 


0, 53 oo aur ba aa ST #8 Mp Ne 
SPLIT ) 8 erna 
2, Sa £ z0 2 Bo. Sr 


11. Sebutkan tabel tentang pembagian ANA aa Zi 


Tabel pembagian maful muthlag dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


PAN kena 


Keari 


v 
Engn SES Eror PN Na P3 
do laa nh | Alas Jaa | BN | aa 
— 5 
v 


050 G3 270 4 


ho SS Ob | As 2 ea, 

- $3 
Bgn EN BEBA Rea .. 
YA Me ag BI | k 


T “ 
6333 AA 3 Saad | 
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Materi tentang maful Ii ajlih termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maful Ii ajlih adalah 
materi tentang mashdar galbi (mashdar yang merupakan 
pekerjaan hati) karena maful Ii ajlih selalu terbuat dari 
mashdar galbi. 


Apa yang dimaksud dengan MY Jana ? 
Maful li ajlih adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk 


dari mashdar galbi dan merupakan alasan terjadinya sebuah 
perbuatan. SA 


G3 


Contoh: SEN Ls LES) pve3 26 
Artinya: “Muhammad berdiri karena memuliakan gurunya”. 
(Lafadz Ls berkedudukan sebagai maful li ajlih karena 


lafadz ini terbentuk dari mashdar galbi. Selain itu YaKYI juga 
menunjukkan sebuah alasan kenapa tiba-tiba Muhammad 
berdiri. Karena alasan itulah LES) disebut dengan maful li 
ajlih). 

Apa yang dimaksud dengan sa Sa? 


Yang dimaksud dengan mashdar galbi adalah mashdar yang 
menunjukkan pekerjaan hati. 
Contoh: 


x LS) : Tafadz Vanyi berarti “memuliakan”. Pekerjaan 


memuliakan bukanlah merupakan pekerjaan anggota 


278As-Suyuthi, al-Mathal'' al-Sa'idah.., 1, 398. Bandingkan dengan: 


Muhammad Abdullah Jabbar, al-Uslub an-Nahwi: Dirasah Tathbigiyyah fi 'Alagah 
al-Khasaish al-Uslubiyyah bi Ba'dli ad-Dhahirah an-Nahwiyyah (Mesir: Dar ad- 
Dakwah, 1988), 24, Hamid, at-Tanwir..., 76. 
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badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati. 


# ta : lafadz 3S berarti “takut”. Pekerjaan takut 
bukanlah merupakan pekerjaan anggota badan, akan tetapi 
merupakan pekerjaan hati. 

x Asal : lafadz Asal berarti “mengharapkan”. Pekerjaan 
mengharapkan bukanlah merupakan pekerjaan anggota 
badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati. 

3. Sebutkan variasi mashdar yang menjadi 4 Ara Jai 1 ! 
Mashdar yang menjadi maful Ii ajlih memiliki banyak variasi, 
yaitu279: 

1) Disepikan dari alif-lam dan idlafah. 

Contoh: #2) LS BSI Had &53 
Artinya: “Kota dihiasi karena memuliakan pelancong”. 
(lafadz Ls berkedudukan sebagai maful liajlih dan 


tertulis tanpa diberi aliflam (J) dan juga tidak 


dimudlafkan). 
2) Disertai dengan alif-lam. 


Contoh: sell 9S SE Ketipi 
Artinya: “Saya tidak duduk karena takut perang”. 
(lafadz SH berkedudukan sebagai maful liajlih dan 


tertulis dengan menggunakan alif-lam (J1). 


o 
3 


3) Dimudlafkan: Pn Blora Slanl kal &3n53 
Artinya: “Saya bersedekah karena mencari ridha Allah”. 
(lafadz Akal berkedudukan sebagai maful li ajlih dan 
tertulis dengan dimudlafkan). 


- 
- 


279Lebih lanjut mengenai variasi maful liajlih, lihat: Al-Ghulayaini, Jami 
ad-Durus.., III, 36. 
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4. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi 


AI krena disepikan dari alif-lam dan idlafah? 

Jika mashdar yang menjadi maful li ajlih disepikan dari alif-lam 
dan idlafah, maka pada umumnya mashdar tersebut langsung 
dibaca nashab sebagai maful li ajlih. 


oa 


Contoh: pa LSI Aa ah 
Artinya: “Kota dihiasi karena memuliakan pelancong”. 
(lafadz LS) adalah mashdar yang disepikan dari alif-lam dan 


idlafah, sehingga ia dibaca nashab karena menjadi maful Ii 
ajlih). 

5. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi 
AI Jatah disertai dengan alif-lam (J)) ? 


Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan 
disertai dengan alif-lam, maka pada umumnya ia tidak dibaca 
nashab untuk ditentukan sebagai maful li ajlih, akan tetapi 
yang lebih banyak dibaca jer dengan menggunakan huruf jer 


(D. 

Contoh: da ) KS SL. 

Artinya: “Saya merantau karena senang terhadap ilmu”. 

(lafadz KAN adalah mashdar yang disertai dengan alif-lam. 


Keberadaannya sering kali lebih dibaca jer dengan 
menambahkan huruf jer. Meksipun berupa susunan jer-majrur, 
ia tetap dianggap sebagai maful li ajlih) 

6. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi 


ASN Jaa dimudlafkan ? 


Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan 
dimudlafkan, maka bisa dibaca nashab karena menjadi maful Ii 
ajlih dan juga bisa dibaca jer dengan menggunakan hurufjer. 


o 
anna 


Contoh: Pn ilaya Asal 23155 boleh juga dirubah menjadi 


o 
a03 


AN BSA SES CaKAS 


330| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


(lafadz Asal yang menjadi maful li ajlih berbentuk susunan 


idlafah. Oleh karena itu, ia bisa dinashabkan karena menjadi 
maful li ajlih atau juga dapat menambahkan huruf jer sehingga 
menjadi susunan jer-majrur). 

7. Sebutkan tabel tentang variasi hukum mashdar yang 


menjadi AS Nge ? 


Tabel tentang variasi hukum mashdar yang menjadi maful li 
ajlih dapat dijelaskan sebagai berikut: 


bad NP 25 


Jjatl & aa ea) HI ee aa s8 BS 
jas 


MN LKS Had 25 


ad KASI A3 5 
nm TSS ME BU HW Upi 2 
Jali BA Op . gm 
ig AN 21 - 
AN Blja Pan ESns IA F3 jp & 
Ona Sep 3 AN La G5 ISI 
AN dya sap Esa . i 
Alay 
NY 
Renungan Kehidupan 
So IE 


SAS ES 15) GRI AG Uti ISI Jawi 
“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf 


Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 
mencari alasan”. 
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DSB 


D. Tentang 425 | ipar 


| Materi tentang maful ma'ah termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maful ma'ah adalah 
konsep tentang wawu dan variasinya (wawu ma'iyyah, 
wawu “athaf, wawu haliyyah, wawu isti'nafiyyah dan lain- 
lain). 


1. Apa yang dimaksud dengan 423 Kpern ? 


Maful ma'ah adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 


wawu ma Tyyah. 280 
Contoh: ad SN 


Artinya: “Seorang Semata telah datang bersama para 


pasukan”. 
(lafadz Pel ditentukan sebagai maful ma'ah karena jatuh 


setelah wawu ma'iyyah sehingga ia harus dibaca nashab). 
2. Apa yang dimaksud dengan kai 35? 
Wawu ma'iyah adalah wawu yang memiliki arti & 


(bersama/beserta). 


3. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 


sebagai 425 Jatah ? 


Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai 
maful ma'ah apabila tidak memungkinkan untuk di'athafkan 


pada lafadz Sana (karena tidak sejenis).281 


Pen 


Contoh: Sea 3 Las 


280Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyyah..., 211, Al-Mishri, 


Audlahu al-Masalik..., 


II, 239. Bandingkan pula dengan: Fadlil Shalih as-Samara'i, 


ad-Dirasah an-Nahwiyyah wa al-Lughawiyyah Inda az-Zamakhsyari (Baghdad: 


Dar an-Nadzir, 1970), 348. 
281AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., Il, 55. 
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Artinya: “Berangkatlah bersama Musa”. 

(Lafadz Carega harus ditentukan sebagai maful ma'ah karena 
tidak memungkinkan untuk di'athafkan kepada lafadz 
sebelumnya, antara lafadz sega dan Las tidak sejenis, sreg 


statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan CA statusnya 
sebagai kalimah fi'il sehingga tidak memungkinkan untuk 
di'athafkan). 

Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai Saad? 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai 
ma'thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan oleh 
orang yang lebih dari satu ( SI ).282 


Pa alat 


Contoh: Ipa 3 & 3 128 
Artinya: “Zaid dan Umar saling bermusuhan”. 
(lafadz Ipa harus dijadikan sebagai ma'thuf dan tidak boleh 


dijadikan sebagai maful ma'ah karena fiil 158 yang berarti 


“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari 
satu). 

Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu boleh ditentukan 


sebagai hah krena dan boleh juga ditentukan sebagai 


TEA: 


Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan ditentukan 
sebagai maful ma'ah dan juga ditentukan sebagai ma'thuf 
apabila tidak ada mani' atau tidak ada yang mewajibkan untuk 
ditentukan sebagai maful ma'ah atau ma'thuf sebagai mana 
yang telah dijelaskan di atas.283 


282AI- Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 93. 
283Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus..., IV, 362. 
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Contoh: ah SNI AS. 

(lafadz Ken boleh dibaca Ken dengan didlammah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah 
datang”. Boleh juga dibaca Ken dengan difathah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa telah datang bersama bala 
tentara”). Lafadz Ken memungkinkan untuk ditentukan 


sebagai maful ma'ah dan juga memungkinkan ditentukan 

sebagai ma'thuf karena: 

« Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di'athafkan. 


# Lafadz $& bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 
dilakukan oleh lebih dari satu orang GE ), sehingga 


lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi 
ma'thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai maful ma'ah. 
6. Dalam kitab modern, kapan wawu bisa dipastikan sebagai 

kal G2 

Ketika wawu tersebut jatuh setelah lafadz daa 

Contoh: Bh Kr ISa3 

Artinya: “dan ini sesuai dengan tujuan”. 


- 


(wawu yang ada dalam contoh ini “ph G3” adalah wawu 
ma'iyyah sehingga lafadz SA ditentukan sebagai maful 


ma'ah dan harus dibaca nashab). 
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7. Sebutkan tabel tentang variasi status hukum wawu dalam 


ab 42 Jail? 


Tabel variasi status hukum wawu dalam bab maful ma'ah 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 


“uga | Fa 

Seng S3 “al ag NN 

G ae oa bak Ti 

nan ON as EN Gk 0... 
9 - Kena IS rd 4 5 219 3 1 

23 ma ha 31 mudi Ear —aal gg &. 


0 


Ca MAN AS pa 232023 02 - LI IA 
An SAN Ld 3g 
PE AIA La 


KTA 


ENEP 
Renungan Kehidupan 
» DGN) 


La SA Jd ae wash AA 


z 


Gadai 3 Je tiger | 2 3 mela 


ISI SS ga j3 AAN AE Ten ain 
GS GS 38 Ne duga be eoAg 


Dari Abu Hurairah ra. berkata, seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah SAW dan bertanya: “Wahai 
Rasulullah SAW, sedekah apakah yang paling besar 
pahalanya?”. Rasulullah SAW menjawab: “Kamu 
bersedekah sedangkan kamu dalam keadaan sehat 
kikir, takut kefakiran dan ingin kaya, dan jangan 
menunda-nunda hingga nyawa sampai tenggorokan 
kemudian kamu berkata: “ Harta ini untuk si Fulan, 
yang ini untuk si Fulan, padahal si Fulan sudah 
mempunya bagian sendiri” (HR. Bukhari) 
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E. Tentang aa dea atau TA 


Materi tentang maful fih merupakan materi inti, 
| sedangkan materi prasyarat yang harus dikuasi sebelum 
masuk pada materi tentang maful fih adalah mufradat- 
mufradat (kosa kata) yang menunjukkan keterangan 
waktu dan tempat. 


1. Apa yang dimaksud dengan Pet Jaa atau GAN ? 
Maful fih atau dharaf adalah isim yang dibaca nashab yang 
memperkirakan makna "ag dan menunjukkan keterangan 


tempat atau waktu.285 
Contoh: 


- 


2 OB Kai Ga LA 
Artinya: “saya Ta dari sekolah pada waktu siang hari”. 


284Tidak semua isim yang dibaca nashab yang memperkirakan huruf 
jer $ disebut sebagai maful fih atau dharaf. Untuk bisa disebut sebagai maful 


fih, disamping memperkirakan huruf jer &, isim yang dibaca nashab tersebut 


harus menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat. Ketika tidak 
menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat, isim yang 


memperkirakan huruf jer & biasa disebut sebagai manshub 'ala naz'i 
al-khafidh. Contoh: Air pb II SU Asal dari lafadz Z5 adalah KANG. 


Lafadz HJ) meskipun memperkirakan huruf jer &, akan tetapi tidak bisa 


disebut sebagai maful fih atau dharaf karena tidak menunjukkan Nanah 


tempat atau waktu. Lafadz Z5 biasa disebut sebagai PESEN es se 


(dibaca nashab karena ada pembuangan huruf jer). Lihat: al-Ghulayaini, Ta 
ad-Durus.., II, 195. Penjelasan lebih lengkap tentang materi manshub “ala 
naz'i al-khafidh, baca buku: Abdul Haris, Pelengkap Teori Dasar Ilmu Nahwu & 
Sharf Tingkat Lanjut (Jember: Al-Bidayah, 2018), 384. 

285as-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah, juz I, 402. Bandingkan dengan: 
al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah..., I, 476. As-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair..., 
IV, 50. 
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(lafadz Aur berkedudukan sebagai dharaf karena 


menunjukkan keterangan waktu, sehingga ia harus dibaca 
nashab). 


si Anjas! Alah SL Ab 
Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”. 
(lafadz An berkedudukan sebagai dharaf karena 


menunjukkan keterangan tempat, sehingga ia harus dibaca 
nashab) 


Sebutkan pembagian SAN ? 
Dharaf dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Dharaf makan 

2) Dharaf zaman. 


Apa yang dimaksud dengan Ka S3 ? 


Dharaf makan adalah dharaf yang menunjukkan keterangan 
tempat.286 


Contoh: Uas aa SEN AG 

Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”. 

Apa yang dimaksud dengan OR S3 2 

Dharaf zaman adalah dharaf yang menunjukkan keterangan 
waktu.287 

Contoh: Ine ERA) Ga Cas, 

Artinya: “saya kembali dari sekolah pada waktu siang hari”. 

Apa yang dimaksud dengan istilah LA dalam SAN ? 
Istilah mubham dalam dharaf adalah kata keterangan, baik 


yang menunjukkan tempat (al-makan) maupun waktu (az- 
zaman) yang tidak bisa dibatasi.288 Contoh: 


286Hamid, at-Tanwir..., 76. 
287Al-Humadi dkk, al-Gawia'id al-Asasiyyah..., 97. 
288AI-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 111, 37-38. 
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« Dharaf makan: LRUA Aa BEM 26 
Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”. 
(kata An artinya “di depan” dan hal ini tidak ada batasnya, 


apakah jarak depannya itu satu meter, dua meter, satu kilo, 
dua kilo, dan seterusnya. Model dharaf semacam ini disebut 
sebagai mubham). 

# Dharaf zaman: SSS 

Artinya: “Allah itu Esa selamanya”. 

(kata IS artinya “selama-lamanya”. Karena artinya 


demikian, maka dharaf ini menunjukkan keterangan waktu 
yang tidak dapat dibatasi atau mubham). 


3920 


6. Apa yang dimaksud dengan istilah 3 yaeSa dalam AA: 


Istilah mahdud dalam dharaf adalah kata keterangan, baik yang 
menunjukkan tempat (al-makan) maupun waktu (az-zaman) 
yang bisa dibatasi.289 Contoh: 


« Dharaf makan: sman 3 Si 
Artinya: “Saya sedang masuk di dalam masjid”. 
(lafadz Anu pasti ada batasnya, berapa panjang dan 


berapa lebarnya. Model dharaf semacam ini disebut sebagai 
mahdud). 


# Dharafzaman: Si SESI 2G 


Artinya: “Guru telah tidur pada waktu malam”. 


(lafadz SG juga ada batasnya, yaitu mulai terbenamnya 


matahari sampai munculnya fajar. Model dharaf semacam 
ini disebut sebagai mahdud). 


289al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., Ill, 38. Ada pula yang menyebut 
mahdud dengan istilah mukhtash seperti yang disampaikan oleh Abdul Hamid 
Sayyid Muhammad Abdul hamid. Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, at-Tanwir Fi 
Taysiri..., 81. 
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7. Apa fungsi konsep em dan SIS dalam GAN ? 


Fungsi konsep mubham dan mahdud dalam dharaf adalah pada 
saat kita berbicara tentang keterangan tempat atau dharaf 
makan dimana yang memungkinkan untuk dibaca nashab 
hanyalah keterangan tempat yang mubham. Sedangkan 
keterangan tempat yang mahdud tidak boleh langsung 


dinashabkan, akan tetapi harus dijerkan dengan huruf jer &: 


Ketentuan yang berlaku untuk dharaf makan tidak berlaku 
untuk dharaf zaman, maksudnya dharaf zaman, baik mubham 
maupun mahdud boleh dibaca nashab dan tidak membutuhkan 


penampakan huruf jer & : 
8. Sebutkan tabel tentang variasi hukum SAI dalam bab 


aa Jai ! 


Tabel variasi dharaf dalam bab maful fih dapat dijelaskan 


sebagai berikut: 
naa KI Ba ENI 3G Zn) 
Dp Me ee 
LA Ke | BJ 3g Ara! t.. 3 
PTN, ne Tu 
last an al toll — 
Lai Pan: « ago tai 
DL CA | 2b gasal! | Ken 
MAY 
Renunga 
oo SEN 


& - 5G G 
MB P3 y 95, 8... 
. - 
Hall Rao Utan II 39 J0 


Tidak diterima ucapan tanpa perbuatan, tidak akan lurus 


(benar) ucapan dan perbuatan tanpa niat, dan tidak lurus 


(benar) ucapan, perbuatan dan niat, kecuali dengan 


mengikuti Sunnah Rasulullah SAW”. 
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F. Tentang Ken 


3 o 
Materi tentang Jk&l/hal merupakan materi inti. 


Materi prasyarat yang harus dikuasai adalah materi tentang 
nakirah dan ma'rifat, mudzakkar dan muannats, mufrad, 
tatsniyah, jama' serta isim shifat karena hal harus selalu 
dalam kondisi nakirah, sedangkan shahib al-hal harus selalu 
dalam kondisi ma'rifat. Di samping itu, antara hal dan 
shahib al-hal harus terjadi kesesuaian antara mudzakkar- 
muannats, mufrad, tatsniyah, dan jama'nya, serta hal harus 
selalu terbuat dari isim shifat. 


1. Apa yang dimaksud dengan JEL? 


Hal (J1) adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
keadaan shahib al-hal.220 


Contoh: LS X2 35 


Artinya: “Muhammad telah datang dalam keadaan 
berkendara”. 


(lafadz LS berkedudukan sebagai hal dan menjelaskan 
keadaan shahib al-hal, yakni lafadz Ke Karena menjadi hal, 


maka ia harus dibaca nashab). 
2. Sebutkan unsur-unsur dari J1? 


Unsur-unsur dari hal adalah: 


1) “Amil al-hal (JA JeE) 
2) Shahib al-hal (JM C2) 
3) Hal (JL) 
290Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 144. Bandingkan dengan: 
Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 100. 
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$5- 


Contoh: LSI, KL 
(Lafadz :& sebagai “amil al-hal, lafadz ke” sebagai shahib al- 
hal, dan lafadz LS sebagai hal). 


Apa yang dimaksud dengan EN ke ? 


Yang dimaksud dengan 'amil al-hal adalah fi'il atau yang 
diserupakan dengan ff'il yang jatuh sebelum hal. 
Contoh: 


# “Amil al-hal berupa ffil: KL al DAN 

Artinya: “Matahari terbit dalam keadaan cerah". 

(Lafadz &535 disebut sebagai 'amil al-hal karena ia 
merupakan kalimah fi'il yang jatuh sebelum hal, sedangkan 
lafadz Sa sebagai shahib al-hal, dan lafadz FRiwA 


berkedudukan sebagai hal ). 
'Amil al-hal berupa sesuatu yang diserupakan dengan ffil 


Ga Lay tau jas puau 
Artinya: “Khalid tidak merantau dalam keadaan berjalan 
kaki”. 


(Lafadz la disebut sebagai 'amil al-hal karena ia 
merupakan sesuatu yang diserupakan dengan ffi'il/syibhu 
al-fi'l?91 yang jatuh sebelum hal, sedangkan lafadz HE 


sebagai shahib al-hal, dan lafadz kasula berkedudukan 
sebagai hal). 


291Secara lebih rinci, al-Ghulayaini memberikan uraian tentang apa 


saja yang termasuk dalam kategori syibhu al-fi'li dengan penjelasannya: 


Ha Naa AA Ea . oa Te aa "g Sa Ta al AI & 2 


p lg Ra Dea ga 2 and asi Dua 


Baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., 1, 160. 
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4. Apapersyaratan Ja 2 


Persyaratan hal adalah harus terbuat dari isim nakirah dan 
harus terbentuk dari isim shifat (pada umumnya berupa isim 
fa'il dan isim maful). 

Apa persyaratan JE 2-12? 

Persyaratan shahib al-hal adalah harus berupa isim marrifah. 
Berilah contoh susunan Je yang sesuai dengan 


persyaratan di atas ! 
Susunan hal yang sesuai dengan persyaratan di atas dapat 
dicontohkan dengan: 


ES Ag 
(lafadz Fe2 sebagai shahib al-hal berupa isim marrifah/isim 
alam. Lafadz Sr, sebagai hal berupa isim nakirah dan juga isim 
shifat/isim fa'il). 
Apa saja kesesuaian yang harus dimiliki oleh Ken dan 
JM Lol? 


Antara hal dan shahib al-hal harus sesuai dari segi2?2: 
1) Mufrad, tatsniyah dan jama'. Contoh: 


Li Si ana ix 
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama mufrad) 
ta PIN Hola ix 
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama tatsniyah) 
Ro S 2 Sh Aya ix 
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama jama') 
2) Mudzakkar dan muannatsnya. Contoh: 


tai Sr Kop ix 


(antara hal dan shahib al-hal sama-sama mudzakkar) 


292A1-Humadi dkk, al-Gawia'id al-Asasiyyah..., 100. 
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& IS USA 
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama muannats) 
Sebutkan pembagian J&-? 


Hal itu terbagi menjadi dua, yaitu: 
1) Hal mufrad 
2) Hal jumlah. 


Apa yang dimaksud dengan SAN Ja ? 

Hal mufrad??3adalah hal yang terbentuk dari isim shifat (bukan 
dari jumlah). 

Contoh: CST, KS AS dan zs 5 knee SS 

(Lafadz Ls dan zs "5 disebut hal mufrad karena terbuat dari 
isim shifat, dalam konteks contoh berupa isim fa'il). 

Apa yang dimaksud dengan ben Je ? 

Hal jumlah adalah jumlah, baik jumlah ismiyyah atau jumlah 


filiyyah yangjatuh setelah isim ma'rifah.295 
Contoh: 


BS Aa 
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang sambil 
mengendarai mobil”. 
(lafadz Sana eS3 adalah jumlah filiyyah yang 
berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab 


karena jatuh setelah lafadz Kes yang berupa isim mar'rifah/ 


293Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 


ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 


lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/J EN) 


lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan Ia allatiy 
li nafji al-jinsi). 

294A1-Humadi dkk, al-Gawia'id al-Asasiyyah..., 100. 

295Lebih lanjut lihat: Al-'Abbas, al-Frab al-Muyassar..., 98. Bandingkan 


dengan: Al-Anshari, Mughni.. 72. 
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isim yang € ditambah dengan alif-lam). 


e GE SY 
Artinya: Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk”. 


(lafadz Gu Sh adalah jumlah ismiyyah yang 
berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab 
karena jatuh setelah lafadz ikal yang berupa isim 
mar'rifah/ isim yang ditambah dengan alif. lam). 

11. Apa yang dimaksud dengan L hh) dalam KETk ? 


Rabith ialah sesuatu yang menghubungkan antara hal dengan 
shahib al-hal. Istilah rabith akan muncul dalam konteks 
pembahasan hal jumlah, dan tidak akan muncul dalam 
pembahasan hal mufrad. 

12. Sebutkan bentuk-bentuk 45) dalam J& ! 


Rabith yang ada dalam bab hal bisa berbentuk: 
1) Wawu haliyyah. 


Contoh: PAN 3 Ip Eta 2: 


Artinya: “Saya datang Saki matahari belum terbit”. 
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu 
haliyyah). 

2) Isim dlamir. 
Contoh: ala 233 Ja As 
Artinya: “Orang laki-laki itu telah datang dalam keadaan 
sedang mengendarai mobil". 
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir 


mustatir 38 yang terdapat dalam lafadz Ls 3 yang kembali 
kepada shahib al-hal “Jar ). 
3) Gabungan dari keduanya (isim dlamir dan wawu haliyah). 


-3 1333 He Ag 


Contoh: Jaa 


Artinya: “Ali telah datang sedangkan wajahnya kelihatan 


344| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


berseri-seri”. 
(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus 


dlamir s yang terdapat dalam lafadz 433) 
13. Apakah ada J4 yang berupa 43 AI sal? 
Ada, yaitu lafadz 2h. Meskipun lafadz ini berupa isim marrifat, 


akan tetapi ia tetap harus ditakwil dengan isim nakirah, dan 
hasil takwilannya berupa lafadz 15 1a1a296 


-00 9GB “ ai ” 
Contoh: ae 32 35 : “Muhammad telah datang sendirian". 


(lafadz 2h meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, 


yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh 
dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz 


103 


Is Si). 
14. Sebutkan tabel dari unsur-unsur J& ! 


Tabel unsur-unsur hal dapat dijelaskan sebagai berikut : 


KLS pak sal Ja 


Na MN Lan 
Kata Jae BA das | 
z sa Pa - NE: 
ABS mal sal Pata (- 
BAD | gai tote | 
keba JAE BU “ Sa ta 
— — HA 3S Je 
Maa Jaa PL | 


15. Sebutkan tabel dari pembagian Je ! 
Tabel pembagian hal dapat dijelaskan sebagai berikut: 


296al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., NI, 61. Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, I, 
734, Hamid, at-Tanwir..., 86, Al-Hasyimi, al- Gawa'id al-Asasiyyah..., 225. 
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Wpisas GAN 
ATK EN Ea aa aa P3 
NYI 


Renungan Kehidupan 


ATI sela aIE Hn Go dit Jaa JG BJB LS AN Ga ip al 3g 


- 
tri 


Ne men mn ar aka 
Pat gi HTS JS OKI ja 38 KANG 
333 SEAT GA DAN Ja JAN 55. nu 2 


- 


kosa 
N 
N 
N 


KA Ta AYI - 


S8 pbb Gat3 a53 Atlas aa Hee 


2 
— 


Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah SWT dzat yang Maha Baik yang hanya 
menerima terhadap kebaikan. Sesungguhnya Allah SWT 
memerintahkan orang-orang mukmin sama halnya dengan yang 
diperintahkan kepara para Rasul. Allah SWT berfirman: “Hai 
rasulrasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal saleh”, dan Allah juga berfirman: “Hai orang- 
orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu”. Kemudian Rasulullah SAW 
menceritakan ada seorang lakilaki yang menempuh perjalanan 
sampai lusuh dan penuh debu lalu menengadahkan kedua 


tangannya ke langit seraya berdoa “wahai Tuhanku wahai 
Tuhanku” sementara makanannya haram pakaiannya haram 
dan dipenuhi dengan keharaman, bagaimana dia bisa 


dikabulkan”. (HR. Muslim) 
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G. Tentang #3 


| Materi tentang tamyiz merupakan materi inti. Materi 

| prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 

| tentang tamyiz adalah materi tentang isim nakirah karena 
tamyiz harus selalu terbuat dari isim nakirah. 


1. Apa yang dimaksud dengan tx? 


Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
benda yang masih bersifat samar.297 Kesamaran itu muncul 
karena banyaknya alternatif yang bisa masuk. 


Contoh: BES & ga ES) 
Artinya: “Saya telah membeli dua puluh kitab”. 
(lafadz Bus berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
menjelaskan benda yang masih bersifat samar sehingga ia 
harus dibaca nashab). 

2. Apa yang menjadi persyaratan je-sll ? 
Syarat dari tamyiz harus berupa isim nakirah.298 

3. Di manakah biasanya letak Pa dan bagaimanakah 


proses pemilihan alternatifnya ? 

Tamyiz pada umumnya jatuh setelah isim “adad (isim yang 
menunjukkan bilangan)2?9 dan isim tafdlil (isim yang memiliki 
arti paling atau lebih).300 


297 Al-Mishri, Audlahu al-Masalik..., 11, 207. 
298Lebih lanjut lihat: Al-Mishri, Audlahu al-Masalik..., 11, 360. 
299Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., 11, 768. 
300Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., 11, 771. 
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4. Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya 
tamyiz, bagaimana penjelasannya ? 


Isim 'adad: LES & ES Soha (saya telah membeli dua 
puluh kitab). 
Alternatif — yang | Banyaknya 
menjadi pilihan alternative Tanah 
(rumah) Lag 
(kitab) US | Sega is LAI 
(kitab) LES (pena) Las “Saya telah 
2 membeli dua 
(mobil) 33 puluh...?” 
(baju) E$ 


Penjelasan tabel di atas adalah: 


Ka MA Sena 
Pada saat seseorang mengatakan 'p i£ Coil , secara 


susunan kalimat sebenarnya sudah lengkap karena ffil CAS 
sebagai ffil ma'lum sudah diberi fail, yakni dlamir bariz 


muttashil yang berupa &. Sebagai ffi'il muta'addi, lafadz SARI 
sudah diberi maful bih yakni lafadz & PETA akan tetapi lafadz 


& rs EA akan tetap menjadi sesuatu yang tidak jelas 


karena benda yang berjumlah dua puluh tersebut masih belum 
disebutkan. Benda yang berjumlah dua puluh bisa jadi berupa 
rumah, kitab, pena, mobil, baju, dan seterusnya. Banyaknya 
alternatif semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang 
untuk menentukan salah satu. Pada saat seseorang 
menentukan salah satu, maka orang tersebut telah mentamyiz 
alternatif yang ada sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan 
jelas. 
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Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya 
tamyiz, bagaimana penjelasannya ? 


sim tafdli: YG Ya 481 GI (saya lebih banyak dari pada 
L dli: Yts Sts FS 1 GI (saya lebih banyak dari pad 
kamu hartanya) 
Alternatif — yang | Banyaknya 
menjadi pilihan alternative Kamen 
(kitab) YES 
(rumah) ag Fan Bia KS IK) 
Te - “Saya lebih 
(harta) Yes (anak) Le) banyak dari 
(harta) YU pada kamu...?” 
(hutang) (55 


Penjelasan tabel di atas adalah: 


AP EK 4 ed 
Pada saat seseorang mengatakan Os HS Ll secara susunan 


kalimat sebenarnya sudah lengkap karena Gia 2S GI sudah 
memuat mubtada' dan khabar sebagai kelengkapan jumlah 
ismiyyah, yakni 3S | EI. Akan tetapi orang yang mendengarkan 


kata-kata di atas tetap tidak akan mampu memahami secara 
sempurna karena isim tafdlil yang menjadi khabar masih butuh 
penjelasan, yaitu “dari aspek apa saya dianggap lebih banyak 
dari kamu? ”. Aspek yang dimaksud bisa jadi dari kitab, rumah, 
anak, harta, hutang, dan seterusnya. Banyaknya alternatif 
semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang untuk 
menentukan salah satu. Pada saat seseorang menentukan salah 
satu, maka orang tersebut telah mentamyiz alternatif yang ada 
sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan jelas. 


Metode Al-Bidayah |349 


NAHWU & SHARF 


H. Tentang SI 


Materi tentang munada merupakan materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
materi tentang munada adalah materi tentang maful bih 
karena munada pada dasarnya merupakan maful bih. Di 
samping itu perlu pemahaman yang jelas tetang konsep 
mufrad, dimana dalam bab ini merupakan lawan dari 
mudlaf dan sibhu al-mudlaf (bukan lawan dari tatsniyah 
dan jama' juga bukan merupakan lawan dari jumlah) 


1. Apa yang dimaksud dengan SI 2 


Munada adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
huruf nida?01(panggilan).202 


Contoh: Pot dea IG 
(lafadz Pn da berkedudukan sebagai munada karena jatuh 


setelah huruf nida' yang berupa G , sehingga ia harus dibaca 
nashab) 
2. Apa saja yangtermasuk s 55 33? 


Pd 
s 


Diantara yang termasuk huruf nida' adalah | Sh 


3. Sebutkan pembagian dari SI ! 


Munada terbagi menjadi lima bagian208, yaitu: 


301Huruf nida' merupakan penyempitan kalimat dari lafadz pa karena 
munada pada dasarnya diasumsikan sebagai maful bih (objek). Contoh: 
Pt) da G pada awalnya lafadz ini adalah & da pai Lihat: al-Mugaddasiy, Dalil 
at-Thalibin..., 68. 

302Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 106. 


303Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 25. Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 
107-108. Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 108. Al-Azhari, Syarh 
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1) Mufrad marrifah/ mufrad 'alam. 


Contoh: #4 


(lafadz Koe menjadi munada yang dibaca nashab dan 


berjenis mufrad 'alam/mufrad marrifah sehingga ia 
berhukum mahni). 
2) Nakirah magshudah. 


Contoh: de 
(lafadz NE menjadi munada yang dibaca nashab dan 


berjenis nakirah magshudah sehingga ia berhukum mahni) 
3) Nakirah ghairu magshudah. 


Contoh: Ea 
(lafadz S3 menjadi munada yang dibaca nashab dan 


berjenis nakirah ghairu magshudah sehingga ia berhukum 
mu'rab). 
4) Mudlaf. 


Contoh: Pn dm 
(lafadz Pn daa menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis mudlaf sehingga ia berhukum mur'rab). 
5) Syibhu al-mudlIaf, 
Contoh: tks JS6 
(lafadz Usus menjadi munada yang dibaca nashab dan 


berjenis syibhu al-mudlaf sehingga ia berhukum mu'rab). 


al-Mugaddimah.., 119-120. Bandingkan dengan: Al-“Asymawi, Hasyiyah 
al-'Asymawi..., 44. 
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4. Apa yang dimaksud dengan munada Ia SAN 


atau 1 Al syaa 7 

Munada mufrad2 'alam/ mufrad mar'rifah adalah munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf dan ia 
berjenis isim mar'rifah.305 

Contoh: 


AG 


x KA: “Wahai Muhammad” 


t G asi WIL 6: “Wahai orang-orang yang kafir”. 
5. Apa hukumnya munada 25 2 al syaa 1 aral SAN ? 


Hukum munada mufrad 'alam/ mufrad mar'rifah adalah mabni, 


yaitu 4 & "3 La Sam era (dimabnikan sesuai dengan tanda 


304Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan ha/3&-) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan Ia allatiy 
li nafji al-jinsi). 
305AI-“Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawiy..., 44. al-Humadi dkk, al-Yawa'id 
al-Asasiyyah..., 108. 
306Penggunaan istilah mabni dalam bab munada (& Bapu 2 & ta) dan 


bab Ia allati li nafyi al-jinsi (& Iabis u & ta) sebenarnya lebih banyak 


disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan 
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai 


35 


munada mufrad ma'rifat (x-£ W/berhukum & are 2 & &, atau munada 
nakirah magshudah (H5 G)/ 2 ap 2 6 ima dan isim yang berkedudukan 
sebagai isim Ia allati li naffyi al-jinsi GIS 85 Y)/berhukum Cabin Ca & am 
4 dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila: 


1. dimasuki alif-lam (Jl) 


2. dimudlafkan 
3. berupa isim ghairu munsharif 


352| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


rafa'nya). 
6. Apa yang dimaksud dengan munada Aya 2S ? 


Munada nakirah magshudah adalah munada yang terbuat dari 
isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah tersebut 
sudah khusus atau tertentu307 Dalam tataran selanjutnya 
nakirah magshudah ini disejajarkan dengan isim marifah. 


Contoh: NE 6 : “Wahai orang laki-laki ” (diarahkan pada orang 


laki-laki tertentu). 
(lafadz NE dalam contoh diarahkan dan dimaksudkan pada 
orang laki-laki yang sudah ditentukan/magshudah). 

7. Apa hukumnya munada Fl EK Ek/ 


Hukum munada nakirah magshudah adalah sama persis 
dengan munada mufrad 'alam/ mufrad marifah, yaitu: 


2 3 L & tb (dimabnikan sesuai dengan tanda rafa'nya) 
8. Apa yang dimaksud dengan munada 55544 £ SAP 


Munada nakirah ghairu magshudah adalah munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan.308 


Lafadz K2 yang menjadi munada mufrad ma'rifat dan lafadz Na yang 


menjadi munada nakirah magshudah dan isim la allati li nafyi al-jinsi 
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam 


(JY) nya, tidak dimudlafkan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif. Dari 


sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang 
berkedudukan sebagai munada mufrad mar'rifat, nakirah magshudah dan isim 
la allati linafyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak 
dapat dinalar dengan menggunakan logika dan kaidah yang normal dan 
wajar. Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mahni, 
bukan mu'rab. Sedangkan yang berhukum mu'rab lebih disebabkan karena 
dapat dinalar dengan menggunakan kaidah normal. 

307Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 108. Bandingkan dengan: Al- 
“Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawi..., 44. 

308Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 108. Al-Azhari, Syarh 
al-Mugaddimah..., 119-120. 
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Contoh NE, 6: “Wahai orang laki-laki” (tidak diarahkan pada 
orang laki-laki tertentu). 

(lafadz S3 dalam contoh ini tidak tertuju pada orang laki-laki 
tertentu/ ghairu magshudah). 

Apa hukumnya munada Bak ES 


Hukum munada nakirah ghairu magshudah adalah mur'rab. 
Disebut murab karena dapat dilogikakan dengan 


menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya, lafadz S3 


yang menjadi munada dalam contoh ai G kenyataannya 
ditanwin. 
Apa yang dimaksud dengan munada 24! ? 


Munada mudlaf adalah munada yang terbentuk dari susunan 
idlafah.309 


Contoh : ed all JB & : “Wahai orang yang mencari ilmu”. 


(lafadz dal JW disebut sebagai munada mudlaf karena 
terbentuk dari susunan idlafah). 
Apa hukumnya munada SL25! ? 


Hukum munada mudlaf adalah mu'rab. Disebut mu'rab karena 
dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal. 


Maksudnya, tidak ditanwinnya lafadz “JW yang menjadi 
munada dalam contoh dal SJ 4 karena lafadz CJW menjadi 


mudlaf, sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin. 
Apa yang dimaksud dengan munada Sl data ? 


Munada syibhu al-mudlaf adalah munada yang diserupakan 
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 


309Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 107. Al-Azhari, Syarh 


al-Mugaddimah..., 119-120. 
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13. 


14. 


saling berkaitan sebagaimana terkaitnya mudlaf dan mudlafun 
ilaihi dalam susunan idlafah.310 


Contoh: Usus 6: “Wahai orang yang mencari ilmu”. 
(lafadz Usus disebut sebagai munada syibhu al-mudlaf 


karena tersusun dari gabungan kata yang saling terkait. Dalam 
contoh di atas, kata HW tidak dapat dipisahkan dengan kata 


Us, demikian juga sebaliknya). 


Apa hukumnya munada SLS dada? 


Hukum munada syibhu al-mudlaf adalah mu'rab. Disebut 
mu'rab karena dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah 


yang normal. Maksudnya, lafadz JW yang menjadi munada 


dalam contoh Usus G kenyataannya ditanwin. 

Bagaimana penjelasan mengenai munada yang berupa 

13 yi wal (dengan menggunakan alif-lam)? 

« Ketika munadanya berupa isim ma'rifah yang menggunakan 
J! (alif-lam), maka huruf nida' yang berupa ya' (6) tidak bisa 
masuk secara langsung kepada munadanya, seperti: 4 


Ea (contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus 


ada tambahan Asi te (ayyun penyambung) dan kasi 2 - 
(ha' peringatan), atau juga bisa ditambah dengan isim 
isyarah.311 

Contoh: 


310Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah..., 119-120. Al-Humadi dkk, al-9awa'id 


al-Asasiyyah..., 107. al-Azhari secara spesifik mendefinisikan syibhu al-mudlaf 
dengan: 


SAN Depati jp pra Bem pl Ha BCS An Jas La 
311Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 109. Bandingkan dengan: 


al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 111, 153. Fayad, an-Nahwu al-'Ashry..., 245. 
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Te 


v Dg sa gi WI: “Wahai orang-orang yang kafir”. 


v Kal (KS 6: “Wahai pemuda ini". 
« Ketika munada yang berupa isim ma ryan yang 


menggunakan di (aliflam) sudah diberi Run te (ayyun 


penyambung) dan Ai s8  (ha' peringatan), maka 
memungkinkan huruf nida'nya dibuang. 

Contoh: Cjr 

(lafadz cal Ta asalnya adalah al Kes GC dengan dibuang 
huruf nida' $ karena sudah ada 103 29 sia dan ki #W). 

# Khusus pada lafadz ai huruf nida' dapat langsung masuk 
tanpa melalui perantara RL 23 5 | (ayyun penyambung) dan 
Ai ss (ha' peringatan), atau perantara isim isyarah.” 
Contoh: asi 
(lafadz Pn meskipun mw'arraf bi-al/ dima'rifahkan dengan 
alif-lam, akan tetapi tidak membutuhkan 1 9 5 Idan :W 
Ai ketika dimasuki huruf nida”). 

& Huruf nida' (6) pada lafadz 216 dapat juga diganti dengan 
mim yang ditasydid (8) yang diletakkan di akhir lafadz 2. 
Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan.313 
Contoh: 2. 

15. Sebutkan tabel dari (31! 
Tabel munada dapat dijelaskan sebagai berikut: 


312As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadzair..., NI, 222. 
313AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., 111, 154. 
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kali 5 Ara 
aa AN Iga 6 Kar — 


Renungan Kehidupan 
Kal) Ju alas ala 3 BE MB ama 
KN ab Iya AN Sage BEP UAS ia 
eh HA JUS Ia Hb ea Bh GE 

(GE SN Ga AI ira da5 FE aa Hi 
Dari Abu Sa'id alKhudri, dari Nabi SAW beliau 
bersabda: “Muslim mana saja yang memberikan baju pada 
seorang muslim yang telanjang (tidak memiliki baju), 
Allah akan memakaikan padanya (pakaian) dari pakaian 
surga, dan muslim mana saja yang memberi makan 
kepada seorang muslim yang lapar maka Allah SWT akan 
memberinya makanan dari buah-buahan surga, dan 
muslim mana saja yang memberi minum seorang muslim 
yang kehausan maka Allah SWT akan memberinya 


minum dari minuman ar-rahig a-makhtum (minuman 


arak yang masih disegel)”. (HR. Abu Dawud). 


IL. 


Lah 
Li 
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Il. Tentang ALA | 


Materi tentang istitsna' merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 
istitsna” adalah materi tentang pembagian kalam (tamm 
nagish, mujab manfi) disamping juga harus mengenal 
unsur-unsur istitsna' (mustatsna minhu, adat al-istitsna' dan 
mustatsna). 


1. Apa yang dimaksud dengan Gea ? 


Mustatsna adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
adat al-istitsna' (perangkat atau sesuatu yang digunakan untuk 
mengecualikan).14 


Contoh: SI Aa 26 
Artinya: “Kaum itu telah berdiri kecuali Zaid”. 
(lafadz 1555 dalam contoh di atas berkedudukan sebagai 
mustatsna karena jatuh setelah adat al-istitsna' sehingga ia 
harus dibaca nashab) 

2. Apa saja unsur-unsur yang ada dalam Aan | 14 
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna' itu ada tiga macam85, 
yaitu: 
1) Adat al-istitsna' (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk 

mengecualikan). 

2) Mustatsna (isim yang dikecualikan) 


3) Mustatsna minhu (isim yang mustatsna dikecualikan 
darinya). 


Contoh: GI Aa Au 


« Lafadz AA sebagai mustatsna minhu 


314Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 102. Bandingkan dengan: 
al-““Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawi..., 42. 
315Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 215. 
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# Lafadz Y! sebagai adat al-istitsna' 
« Lafadz 1553 sebagai mustatsna. 


Apa saja yang termasuk SENI Isi? 
Adat al-istitsna?16 atau alat-alat untuk mengecualikan 
diantaranya: 

ME NA IE Ai Sae jan JAE SI 
Sebutkan pembagian ASI dalam bab Zea 4 
Kalam dalam bab istitsna' secara umum dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu kalam tamm dan kalam nagish.317 
Apa yang dimaksud dengan ae 2S ? 
Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah kalam, 
dimana tuntutan “amil sudah terpenuhi atau juga dapat 


diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan. 


Sebutkan pembagian ae SS ! 
Kalam tamm ini dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Tamm mujab 
2) Tamm manjfi.318 


Apa yang dimaksud dengan «&341 #EI Ssi 7 


Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak didahului oleh 
nafi.19 


Bagaimana hukum ara dalam &&35 pal Sai 
Isim yangjatuh setelah li (mustatsna) apabila kalamnya adalah 


kalam tamm dan mujab, maka harus dibaca nashab karena 


316Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24. 

317Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 114. 
318AI-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 104-105. 
319Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 114. 
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menjadi mustatsna.320 
Contoh: 1553 YI asal 26 
(lafadz 1503 berkedudukan sebagai mustatsna karena jatuh 


setelah adat al-istitsna' yang berupa Y , dan ia wajib dibaca 


nashab karena kalam dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori kalam tamm mujab). 


9. Apa yang dimaksud dengan Pa ae Sg ? 


Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului oleh nafi.221 


Contoh: 1555 Y! AA Aun 
Artinya: “Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Zaid”. 
(kalam dalam contoh ini disebut kalam tamm karena baik 


mustatsna maupun mustatsna minhunya disebutkan, dan 
disebut manfi karena didahului oleh naff) 


10. Bagaimana hukum aa) dalam 3 Ae Si 2 
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu ada dua?22, 
yaitu: 
1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna. 
Contoh: 1255 Y ya Aan 
(lafadz 153 dalam contoh ini berkedudukan sebagai 


mustatsna dan dibaca nashab). 

2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa dibaca 
rafa', nashab, maupun jer sesuai dengan kedudukan mubdal 
minhunya. 


Contoh: 355 Y aa An 


320Dahlan, Syarh mukhtashar.., 24. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, 
Jami' ad-Durus..., INI, 96. 

321Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., Ill, 96. Al-Azhari, Syarh 
al-Mugaddimah.., 115. 

322Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24. 
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(lafadz 2S dalam contoh ini berkedudukan sebagai badal 


karena kebetulan kalamnya adalah tamm manfi. Karena 
menjadi badal, maka hukum irabnya disesuaikan dengan 
hukum f#rab mubdal minhunya yang dalam konteks contoh 
di atas menjadi fa'il yang harus dibaca rafa' sehingga 
badalnya juga harus dibaca rafa). 
11. Apa yang dimaksud dengan a54! ASI ? 

Kalam nagish adalah kalam yang tidak sempurna, maksudnya 

adalah kalam, di mana unsur mustatsna minhunya tidak 

disebutkan atau kalam yang tuntutan 'amilnya belum 

terpenuhi.323 

Contoh: 455 Y AG Ls 

Artinya: “Tidak berdiri kecuali Zaid”. 

(kalam ini termasuk dalam kategori kalam nagish karena 


mustatsna minhunya tidak disebutkan dan tuntutan “amil 26 
belum terpenuhi oleh lafadz sebelum Y). 

12. Bagaimana hukum 5 coal dalam ya SS 7 
Hukum isim yang jatuh setelah Y (mustatsna) dalam kalam 


nagish adalah Jalal maa & (sesuai dengan tuntutan 


amil).324 
Contoh: 


# 53 Yi e8 


(lafadz reni berkedudukan sebagai fa'il karena dalam contoh 


di atas kalamnya termasuk kalam nagish sehingga hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan tuntutan “amil yang 


dalam konteks contoh di atas adalah AG yang berupa ffil 


323A|-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 116. 
324A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, III, 99. Dahlan, Syarh mukhtashar..., 25. 
Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah..., 116. 
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ma'lum dan membutuhkan fail). 
TEA 
Artinya: “Saya tidak pernah memukul kecuali pada 
Muhammad”. 
(Lafadz IK2 berkedudukan sebagai maful bih karena 


dalam contoh di atas kalamnya termasuk kalam nagish 
sehingga hukum i#rabnya harus disesuaikan dengan 
tuntutan “amil yang dalam konteks contoh di atas adalah 


Cab yang berupa fi'il muta'addi dan membutuhkan 
maful bih). 
13. Bagaimana hukum irab kawan pada saat adad 
al-istitsna'nya berupa selain Y ? 
Hukum irab mustatsna pada saat adat al-istitsna'nya selain Y 
dapat dijelaskan sebagai berikut?25: 
1) Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila adat al- 


istitsna'nya berupa isim325 (Spa Gam Ga 2 


325Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 215. 
Al-Humadi, al-9awa'id al-Asasiyyah..., 104-105. 
326Jika adat al-istitsna'nya berupa kalimah isim, maka hukum frabnya 


disesuaikan dengan hukum mustatsna dengan Y, Bisa jadi nashab, badal, atau 

disesuaikan dengan tuntutan amilnya Jera ma . Contoh: 

1. JE P3 Ara 3x (lafadz x£ harus dibaca nashab karena kalamnya termasuk 
kalam tamm mujab) 

2. HE S ai Je asal 2& U (lafadz A£ bisa dibaca rafa'/badal bisa juga 
dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam tamm manfi ) 

3. Dapat menjadi fa'il, maful bih, atau majrur : 
- J8 The #5 Us (lafadz Te menjadi fa'il karena kalamnya adalah kalam 


nagish, yaitu berupa fi'il ma'lum/:& yang membutuhkan fa'il ). 
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Contoh: 23 5 ra 26 
Artinya: “Kaum telah berdiri kecuali Zaid”. 


(lafadz Ta harus dibaca nashab karena dalam contoh di 


atas kalamnya termasuk kalam tamm mujab. Lafadz 2 


dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi). 
2) Wajib dibaca nashab karena menjadi maful bih apabila adat 


al-istitsna'nya dipastikan berupa ff'il (LS lx£ (NE):327 
Contoh: 1553 Ix£ aral AG La 


— NE eh L (lafadz 4£ menjadi maful bih karena kalamnya adalah 
kalam nagish, yaitu berupa ff'il muta'addi 1s yang membutuhkan maful 
bih). 

— Je PE &' 52 (lafadz 4£ menjadi majrur karena kalamnya adalah kalam 


nagish, yaitu dimasuki huruf jer). 
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., HI, 142 


327Dalam konteks ketika WI d£ Sx dianggap sebagai fi'ill maka 
jumlah fi'liyyah yang terbentuk dari && dis Ss tersebut berkedudukan 
sebagai hal jumlah karena ia jatuh setelah isim mar'rifat. Selanjutnya, point 
penting yang harus diperhatikan adalah terkait dengan dlamir » yang 


tersimpan di dalam lafadz (4& Ji£ IS, yang berkategori mudzakkar-mufrad. 
Sementara yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai marji' al-dlamir 
adalah lafadz Ai yang berkategori isim jama'. Karena demikian, maka para 


ulama menawarkan tiga pandangan tentang marji' al-dlamir dari dlamir » 


yang tersimpan di dalam lafadz & 43 J5. Salah satu yang dianggap paling 

kuat adalah yang mengatakan bahwa marji' al-dlamirnya adalah lafadz 

Sal A3 yang dikira-kirakan. Berikut penjelasannya: 

SI 21! 03 36 SES Jai IST NAS (SAI GE 33 AB) 633 SI Giaa WeU5 4) 

FB SIB PA IE SE Pai, UN lb ala Ja Gasa 6 33 
BBI SAS an Jas K3 GG GI IE HAN Gold! III ja pak Jadi! 

Lebih lanjut lihat: as-Safatuni, Tasywig al-Khalan..., 34. 


| 
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Artinya: “Tidak ada kaum yang telah berdiri kecuali Zaid”. 


(lafadz 13£ dalam contoh di atas adalah merupakan adat al- 


istitsna' yang berupa ff'il muta'addi. Sedangkan lafadz 1593 


harus dibaca nashab karena menjadi maful bih). 
3) Bisa dibaca nashab dan juga jer apabila adat al-istitsna'nya 
dimungkinkan sebagai ff'il dan hurufjer. 
Contoh: 
atau 


(lafadz 1503 dibaca nashab sebagai maful bih apabila 
lafadz |4£ dianggap sebagai kalimat fil) 

Ka) las psall ak 
(lafadz 25 dibaca jer sebagai majrur apabila lafadz Ix£ 


dianggap sebagai huruf jer). 
14. Apa yang dimaksud dengan adat al-hashr (22 ES) ? 


Yang dimaksud dengan adat al-hashr (saA 2S) adalah alat 
atau perangkat yang digunakan untuk membatasi sesuatu. 
Adat al-hashr biasa diterjemahkan dengan “tidak.......... kecuali” 
atau diterjemahkan dengan “hanyalah”. Perangkat yang biasa 
digunakan untuk melakukan pembatasan yang terkenal ada 
dua, yaitu328: 
1) Lafadz Y| yang didahului oleh nafi. 

Contoh: Sada) ia, Yi alan Lag 

Artinya: “ Kami tidak mengutusmu kecuali untuk memberi 

rahmat kepada seluruh alam” dan bisa juga diterjemahkan 


dengan “kami mengutusmu hanyalah untuk memberi 
rahmat kepada seluruh alam”. 


328Lebih lanjut tentang adat al-hasr, lihat: “Abbas Hasan, al-Nahwu 
al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma'arif, T.Th), II, 87. 
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(lafadz Ls yang terdapat di dalam contoh termasuk dalam 
kategori Pera L& karena ada lafadz Yi yang jatuh 


sesudahnya. Gabungan Pera Ls ditambah Yi yang jatuh 


sesudahnya memiliki fungsi hashr sehingga secara arti 
diterjemahkan  “tidak...kecuali” — atau dapat juga 
diterjemahkan dengan “hanyalah”). 


2) Lafadz UI. 
Contoh : Cvajt JK LSI 
Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada niat”. 
(Lafadz us termasuk dalam kategori adat al-hashr. Lafadz 


ini biasa diterjemahkan dengan “hanyalah”. Sedangkan Ls 
yang terdapat di dalam lafadz LSI disebut sebagai 
Jd us A36 W atau & yang mencegah beramalnya lafadz 5 


sehingga yang jatuh sesudahnya tidak lagi disebut sebagai 
isim 3, akan tetapi disebut sebagai mubtada' yang dibaca 


rafa). 


15. Bagaimana penjelasan i'rab dari “UNI ? 
Penjelasan dari aa Ai Y adalah: lafadz Y termasuk dalam 
kategori usa AE Y karena ia masuk pada isim nakirah. 
Karena termasuk dalam kategori Peel As Y maka ia 
beramal sei 33 | Cwa5. Lafadz aji berkedudukan 
sebagai isim Y yang harus dibaca nashab, sedangkan 


a02 


hukumnya adalah & —uav La & 2 (dimabdnikan sesuai 


dengan tanda nashabnya) karena termasuk dalam kategori 
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isim Y yang mufrad (bukan mudlaf atau syabih bi al- 
mudlaf). Khabar dari Y berupa lafadz yen, yang dibuang. 


Lafadz Y merupakan adat al-istitsna, sedangkan lafadz al 


berkedudukan sebagai badal yang dibaca rafa' dari mubdal 
minhu berupa dlamir mustatir yang menjadi na'ib al-fa'il 


dari khabar (5353), bisa juga dianggap sebagai badal yang 

dibaca rafa' dari mubdal minhu mahal Y dan isimnya. Y dan 

isimnya oleh ulama nahwu dianggap berkedudukan rafa'. 
16. Sebutkan tabel dari unsur-unsur AA ! 


Tabel unsur-unsur istitsna' dapat dijelaskan sebagai berikut: 


ketat 2 
GT KETS 1 TEA KG 
SEN ISI Jet Los 
Te Unsur-unsur istitsna' 

aa all 


17. Sebutkan tabel pembagian 495J| dalam bab 2ESAY ! 
Tabel pembagian kalam dalam bab istitsna' dapat dijelaskan 


sebagai berikut: 

Maag | | Sak de 

A5 Aa Ge en R |az 
Suka BASE A3 
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Apa yang dimaksud dengan isim san Pa Pa) Y? 

Isim la allati li nafji al-jinsi adalah isim nakirah yang dibaca 
nashab yang jatuh setelah Ia allati li nafji al-jinsi ( Y yang 
menafikan jenis).229 

Contoh: ISI 8 Jd Y 

Artinya: “Tidak ada seorangpun di dalam rumah”. 

(lafadz ds berkedudukan sebagai isim Ia allati li nafji al-jinsi 


karena ia berupa isim nakirah dan jatuh setelah Y, karena 


menjadi isim Ia allati li nafyi al-jinsi maka ia harus dibaca 
nashab). 


Kapan kita dapat memastikan bahwa Y yang sedang kita 
hadapi termasuk dalam kategori mid Pa) al Y? 
Y yang ada di dalam kajian ilmu nahwu memang banyak 


variasinya, akan tetapi kita bisa memastikan bahwa Y yang 


sedang kita hadapi termasuk dalam kategori la allati li nafji al- 
jinsi ketika yangjatuh sesudahnya berupa isim nakirah. 


329Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 82. Al-Hasyimi, al-Gawa'id 


al-Asasiyyah..., 169. 
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3.  Bagaimakah pengamalan mid Pa al Y? 
Y berpengamalan sebagaimana WE Sh yaitu: 


pe 2 ca Luas (menashabkan isim dan merafa'kan 


khabar)220. Hanya saja isim la al-lati li nafji al-jinsi harus 
berupa isim nakirah.331 


Contoh: ra IS Jala JI. 
Artinya: “Tidak ada seorangpun bepergian hari ini”. 
(lafadz js berkedudukan sebagai isim Ia allati li naffji al-jinsi 


karena ia berupa isim nakirah yang jatuh setelah lafadz Y. 
Karena menjadi isim Ia allati li nafji al-jinsi, maka ia harus 


dibaca nashab. Sedangkan lafadz ya menjadi khabar Y 
karena berfungsi sebagai penyempurna faidah/ IG) aa). 
4. Sebutkan pembagian isim mid Pa) aa (Y! 


Isim Y dibagi menjadi tiga, yaitu: 


1) Mufrad 
2) Mudlaf 
3) Syibhu al-mudlaf,232 


5. Apa yang dimaksud dengan isim mid Pa al Y yang 
berbentuk SA 7 
Isim la allati Ii nafyi al-jinsi yang berbentuk mufrad?33 adalah 


330AI-Khatib, al-Mu'jam al-Mufassal..., 372. 

331Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy.., 379.  Al-Azhari, Syarh 
al-Mugaddimah.., 117. 

332Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 171. 

333Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan ha/3e-) 
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isim 'Y yang bukan berupa mudlaf dan syibhu al-mudlaf.384 


Contoh: KET Ki 
(lafadz ds termasuk dalam kategori isim Y yang mufrad 


karena bukan berbentuk mudlaf dan syibhu al-mudiaf). 
6. Apa hukum dari isim sa P3 al Y yang berbentuk 


Siap 


Hukum dari isim Ia allati li nafji al-jinsi yang berbentuk mufrad 


adalah & Tania Sa a “8 (dimabnikan sesuai dengan tanda 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan Ia allatiy 
li nafji al-jinsi). 
334a|-Ghulayaini, Jami ad-Durus..., II, 332. 
335Penggunaan istilah mabni dalam bab munada (& Bp Cs & 22) dan 
bab Ia allati li nafyi al-jinsi (& Ialasa Us & en) sebenarnya lebih banyak 


disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan 
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai 


3G 


munada mufrad mar'rifat (x-£ W/berhukum & are 2 & ta, atau munada 
nakirah magshudah (H5 G)/ 2 ar Iv N ima dan isim yang berkedudukan 
sebagai isim Ia allati li nafyi al-jinsi GS 85 Y)/berhukum Caig Us & tama 
4 dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila: 

1. dimasuki alif-lam (Jl) 


2. dimudlafkan 
3. berupa isim ghairu munsharif 


Lafadz K2 yang menjadi munada mufrad ma'rifat dan lafadz 5 yang 


menjadi munada nakirah magshudah dan isim la allati li nafyi al-jinsi 
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam 
(JYnya, tidak dimudlafkan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif. Dari 
sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang 
berkedudukan sebagai munada mufrad mar'rifat, nakirah magshudah dan isim 
la allati linafyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak 
dapat dinalar dengan menggunakan logika dan kaidah yang normal dan wajar. 
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nashabnya).226 

7. Apa yang dimaksud dengan isim cmd 3 al Y yang 
berbentuk SSI ? 
Isim Ia allati Ii nafji al-jinsi yang berbentuk mudlaf adalah isim 
Y yang terbentuk dari susunan idlafah.387 
Contoh: ISI des 2 JUN 
Artinya: “Tidak ada orang yang mencari ilmu di dalam rumah”. 
(lafadz Je SJ merupakan isim Y yang berbentuk mudlaf 
karena terbuat dari susunan idlafah). 

8. Apa hukum dari isim cmd al al Y yang berbentuk 
Lai? 


Hukum dari isim Ia allati li nafji al-jinsi yang berbentuk mudlaf 
adalah mu'rab.338 Disebut mu'rab karena dapat dilogikakan 
dengan menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya, tidak 


ditanwinnya lafadz sis SJ yang menjadi isim Y dalam 
contoh Je JL Y karena lafadz JB menjadi mudlaf, 
sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin. 

9. Apa yang dimaksud dengan isim sad 3) “dl Y yang 
berbentuk SL2JI 15? 
Isim Ia allati li nafji al-jinsi yang berbentuk syibhu al-mudlaf 
adalah isim Y yang diserupakan dengan mudlaf, maksudnya 


Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mabni, bukan 
mu'rab. Sedangkan yang berhukum mu'rab lebih disebabkan karena dapat 
dinalar dengan menggunakan kaidah normal. 

336 Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 380. 

337Al-“Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawiy..., 43-44. 

338Al-Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyyah..., 172. Lihat pula: Al-Humadi, al- 
OGawia'id al-Asasiyyah..., 82. 
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isim 'Y ini tersusun dari gabungan kata dimana antara yang 


satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan tidak dapat 
dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan mudlafun ilaihi 
tidak dapat dipisahkan dalam susunan idlafah.33? 


Contoh: ha 8 Kis du BY 


Artinya: “Tidak ada orang yang mencari ilmu di dalam rumah”. 


(lafadz Usus merupakan isim Y yang berbentuk syibhu al- 


mudlaf karena tersusun dari gabungan kata yang saling 
mempengaruhi dan di antara yang satu dengan yang lain tidak 
dapat dipisahkan sebagaimana tidak dapat dipisahkannya 
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah). 


Apa hukum dari isim aa e3 Fa) Y yang berbentuk 


Geball 45? 


Hukum dari isim Ia allati Ii nafji al-jinsi yang berbentuk syibhu 
al-mudlaf adalah mu'rab340 Disebut mu'rab karena dapat 
dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal. 


Maksudnya, lafadz J5 yang menjadi isim Y dalam contoh 
Us HL Y kenyataannya ditanwin. 


Sebutkan pembagian khabar sa #3) Fa) Y! 


Khabar Ia allati li naffji al-jinsi dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Malum 
2) Majhul. 


Apa yang dimaksud dengan khabar ed 3) al Y yang 


Ala? 


Khabar la allati Ii nafjyi al-jinsi yang ma'lum adalah khabar yang 
sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena bersifat 


339Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus..., II, 333. 
340Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 172. 
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Contoh: 3S 35 Y 
(khabar dari Ia allati li nafi al-jinsi dalam contoh ini adalah 


lafadz 34-42. Lafadz ini meskipun tidak disebutkan orang pasti 


sudah mengetahui dan memahaminya karena bersifat umum, 
sehingga keberadaannya tidak butuh dilafadzkan/harus 
dibuang). 


13. Apa yang dimaksud dengan khabar mid Pa al Y yang 
Jai? 
Khabar la allati li nafyi al-jinsi yang majhul adalah khabar yang 


tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau khabarnya wajib 


disebutkan (S3 s3), karena seseorang tidak akan mampu 
memahaminya seandainya tidak disebutkan.342 

Contoh: Ka 8 se IN 

Artinya: “Tidak ada orang laki-laki berdiri di dalam rumah”. 
(lafadz SG berkedudukan sebagai khabar Ia allati Ii nafji al- 


jinsi yang bersifat majhul karena seseorang tidak akan mampu 
mengetahuinya seandainya tidak disebutkan). 


14. Bagaimana apabila lafadz Y disebutkan berulang-ulang. 
Apabila kenyataannya lafadz Y disebutkan berulang-ulang, 
maka lafadz Y dapat diamalkan dan dapat pula tidak 


diamalkan, sehingga contoh sx! Yall AL V3 SY JPN 


dapat dirinci sebagai berikut : 


341Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 84. Al-Ghulayaini, Jami' 
ad-Durus.., II, 334. 
342Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 11, 334. 
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1) Dimabnikan keduanya (lafadz Y diamalkan keduanya), 
sehingga ia dibaca masi 2 dl Y 1 Y5 IS Y 


- 


2) Dirafa'kan keduanya (lafadz Y tidak diamalkan), 


sehingga ia dibaca Para) Ad 4 al 8 “5 trs Y 


- 


3) Yang pertama dimabnikan (lafadz Y yang pertama 


diamalkan), dan yang kedua dirafa'kan (lafadz Y yang 
kedua tidak panah), sehingga 'ia dibaca 
sa aa aa | SY JS 


4) Yang pertama dirafa'kan (lafadz Y yang pertama tidak 
diamalkan), dan yang kedua dimabnikan (lafadz Y yang 
kedua diamalkan), sehingga ia dibaca 
maba ARI Ab VI 733 V5 JS 1 


5) Yang pertama dimabnikan (lafadz Y diamalkan), dan 


rd 


yang kedua dinashabkan (dengan di'athafkan pada 


mahal isim 5, Tn ia dibaca 


343Uraian lengkap tentang masalah ini dapat dibaca sebagai berikut : 


al “at dhaad Ol BIS La KS, Ip Jas ol Ol je KL 3 IT aj 
Tata oma ISS KSEI Ja ol PI Jera yaa OS JII J3 ol, dagkasi 
Ala gl Jp Ket AL gl KR MUG SE It ISI 


“Mai Lae beta Aagad (2) "akte VII, VIP Meat jan 
HSP Lag Dll! oya EL Ja Ata ae YES, Jaa pg kaan 


Ae Pia AE Ang Hal Ie J3 A3) JS Ya GBU Hiaa 3 


Yg BB BS BL JA dea JAN Ke) data LAB ya sel Jah dag CAN VI 
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15. Berikantabel dari wd Ai 
Tabel Ia allati linafyi al-jinsi (gadi 3) al Y» dapat dijelaskan 


sebagai berikut: 
PAN NN Ae BSN SAN 


PA an NAN al $ adl 

sn NE PE EN LM agut 

s SAN Penari 0 Ay 20 Tatu 
JAE Es ge | stan La F 

OB alas BI 

JAE SN Sl deal el 


- 


ha 


- 


Nor 
» 
Go 
Ka 
LL 
bh 
D 
$ 

KB 


Renungan Kehidupan 


SI LN SI Ia II 


“Kalaulah tidak karena ilmu niscaya manusia itu 


seperti binatang”. 


Oral SAI J3 tag AU VI H3 N, das Y # Cal WI Ala Ja A & (4) Si 
IE Laaig mad Je JSI Ala (5) Kah hal do Nah Lag pd adi V7 #3 S6 LAI 
SES Toral! al SELAI Jap dag "AYI 3 YG Je YEN) al JS Je Haalh 
Maa) Ab sa Lose Lal, Lain ya Kanji Lag SBI de GAN AI. AL, al 
Lag LA Oa VI BAN, Jo" Jia 8 GA ata JI Di gatal II Eat) ay 
Jas Akal Kel! (N) Cena Of NS) Mad) Lg (Jap) Jp dilas S2jl Ul SUN) dal) 
oa IN tong Ba Al Ip ella ng (OI) jas kale Lila Oly BE Y LS « ya) 

(as entin Yo, ian 
Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Il, 335. 
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N 


K. Tentang Isim WAK 3! 


Pembahasan tentang isim al termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang isim Sl adalah materi 
tentang mubtada' dan khabar, karena isim 21 berasal dari 


mubtada'. 


1. Apa yang dimaksud dengan isim WA SI ? 
Isim SI dan saudara-saudaranya adalah mubtada' dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki 3 dan saudara-saudaranya.34 


Contoh: 
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 


(lafadz IX2 berkedudukan sebagai isim SI sehingga ia 
harus dibaca nashab. Sebelum dimasuki 9! contoh di atas 
asalnya adalah 36 100 dengan rincian kedudukan i'rab 
sebagai berikut: lafadz X2 berkedudukan sebagai 
mubtada' dan lafadz s6 berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki Sl lafadz 142 tidak lagi disebut sebagai 


mubtada', akan tetapi disebut sebagai isim 3 dan harus 


344Lebih detailnya mengenai pembahasan Bl wa akhwatuha, lihat kembali 


pada bab marfu'at al-asma' 
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dibaca nashab, sedangkan lafadz 36 tidak lagi disebut 


sebagai khabar, akan tetapi disebut sebagai khabar SI yang 
juga harus dibaca rafa'). 

x ngga ws Bl 345 
Artinya: “Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah 
menghisab mereka”. 


(lafadz Aaja berkedudukan sebagai isim 5 yang 
diakhirkan (252) sehingga ia harus dibaca nashab. 


Sebelum dimasuki Bl contoh di atas asalnya adalah 


CAN 


sala Kis dengan rincian kedudukan i'rab sebagai 


berikut: lafadz ws berkedudukan sebagai khabar 
mugaddam dan lafadz apa berkedudukan sebagai 
mubtada' muakhkhar. Setelah dimasuki SI lafadz Kls tidak 


345Terdapat perbedaan cara penyikapan terhadap jer-majrur atau 
dharaf yang jatuh setelah Bh Bl dan Bh 38. Jer-majrur atau dharaf 
yang yang jatuh setelah WE Bl dapat dipastikan berkedudukan sebagai 
khabar mugaddam, sedangkan jer-majrur atau dharaf yang jatuh setelah 38 
Wake tidak secara otomatis ditentukan sebagai khabar mugaddam. Jer- 


majrur atau dharaf yang jatuh setelah Kerap s6 dapat ditentukan sebagai 
khabar mugaddam, akan tetapi dapat pula tidak ditentukan sebagai khabar 
mugaddam. Hal ini karena Bh 5$ termasuk dalam kategori fi'il yang 
memiliki kemampuan untuk menyimpan dlamir. Contoh: 
6333 LES Sisa NN & ON WA Ok Jer-majrur Sisa ANN & yang jatuh setelah 
lafadz &5$ tidak ditentukan sebagai khabar mugaddam. Khabar &S$ adalah 
lafadz GES sedangkan isim &5$ adalah berupa @& yang tersimpan di dalam 


lafadz 56. 
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lagi disebut sebagai khabar mugaddam, akan tetapi disebut 


sebagai khabar 5 yang didahulukan (2x42) dan harus 


03 


dibaca rafa', sedangkan lafadz stok tidak lagi disebut 

sebagai mubtada' muakhkhar, akan tetapi disebut sebagai 

isim SI yang diakhirkan (2233) yang harus dibaca nashab). 
AYO 


or “1 


- 


AI SU SIG AAN 3 BAN AI JAS GA sana AN 


Renungan Kehidupan 
DIGO 
Pe — AMI Jang JB IE — AS AI GP — amil 3S 


o2 d3 Aa 
Lap : 


&- 
- 


— 2 J3 pekat 232 As ap 


SP 


- 
01 30. 2 ot 5 o- 
Panda board 


3 ASabudl Ala 


oz 


- 5d 


Sp JAS ON S3 al ha Ra SAN Os Sia lg AAS AA LS 
Basel Yap ADI 3 923 Id ARI Ui OS 


Ya Uya Ega) G3 Hall 
Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan 
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga 
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW 
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta'ala mencintai suatu 
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa 
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa 
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya” 


(HR. Tirmidzi) 
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L. Tentang khabar Wi 58 


| Pembahasan tentang khabar s6 termasuk dalam 
| kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 


sebelum masuk pada materi tentang khabar s6 adalah 


materi tentang mubtada' dan khabar, karena khabar s6 


berasal dari khabar. 


1. Apa yang dimaksud dengan khabar WE 58 ? 
Khabar sg dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh 58 dan saudara- 


saudaranya.346 
Contoh: 


Artinya: Zaid adalah orang yang berdiri”. 
(lafadz LSG berkedudukan sebagai khabar s6 yang harus 


dibaca nashab. Sebelum dimasuki 36, contoh di atas asalnya 
adalah 36 Lg dengan rincian kedudukan i'rab sebagai 
berikut: lafadz 3 berkedudukan sebagai mubtada' dan 
lafadz sg berkedudukan sebagai khabar. Setelah dimasuki 
sg lafadz 23 tidak lagi disebut sebagai mubtada', akan 


tetapi disebut sebagai isim S8 dan harus dibaca rafa', 


346Pembahasan 58 wa akhwatuha secara mendetail dalam melihat 


kembali pada bab marfu'at al-asma' 
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sedangkan lafadz s6 tidak lagi disebut sebagai khabar, akan 


tetapi disebut sebagai khabar s6 yang harus dibaca 
nashab). 


TUK 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu”. 
(lafadz RN berkedudukan sebagai khabar s6 yang 


didahulukan (2x55) sehingga ia harus dibaca nashab. 
Sebelum dimasuki S8 contoh di atas asalnya adalah Si aa 
dengan rincian kedudukan frab sebagai berikut: lafadz aa 


berkedudukan sebagai khabar mugaddam dan lafadz ") 
berkedudukan sebagai mubtada' muakhkhar. Setelah 
dimasuki 56, lafadz D tidak lagi disebut sebagai khabar 
mugaddam, akan tetapi disebut sebagai khabar 5$ yang 
didahulukan (2312) dan harus dibaca nashab, sedangkan 


lafadz ai tidak lagi disebut sebagai mubtada' muakhkhar, 


akan tetapi disebut sebagai isim 58 yang diakhirkan (2252) 


yang harus dibaca rafa). 


CNC 
Renungan “Kehidupan 
CENKI 


GAN AE Aha J3 SEN ea . Ag one Jah GAN 
SA 33 Hal, 


Kekenyangan dapat memberatkan badan, mengeraskan 
hati, melenyapkan kecerdasan, mengundang tidur dan 
melemahkan semangat ibadah 
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M. Tentang 26213 ap 


1. 


Apa yang dimaksud dengan Aa ? 


Tawabi' adalah lafadz yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
irab matbu' (lafadz yang diikuti), baik dari segi rafa', nashab, 
Jer, maupun jazemnya.347 

Sebutkan yang termasuk dalam pembagian Aa ! 

Yang termasuk dalam pembagian tawabi' adalah: 

1) Naat 

2) “Athaf 

3) Taukid 

4) Badal. 

Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi CA 


Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi na'at adalah: 
EBA 30 


jai ln Lah 
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad yang berakal”. 


(lafadz Kau berkedudukan sebagai na'at karena ia berupa isim 
shifat/isim fail yang dari segi mufrad-tatsniyah-jama”, 
mudzakkar-muannatsnya, dan ma'rifah-nakirahnya sama 
dengan man'utnya, yaitu lafadz IX:2. Karena menjadi na'at, 


maka hukum irabnya disesuaikan dengan hukum i'rab man'ut 
yang kebetulan menjadi maful bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashah). 

Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi 


Gasal 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi ma'thuf 
adalah: 


- 
25 


Artinya: “Saya telah melihat Muhammad dan Fatimah”. 


347Lebih lanjut tentang pembahasan Za lihat pada marfu'at al-asma'. 
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(lafadz anu berkedudukan sebagai ma'thuf karena jatuh 


setelah huruf 'athaf. Karena menjadi ma'thuf maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan hukum f#rab ma'thufun 'alaihinya, 


yaitu lafadz op yang dalam konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashah). 

Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi 
Kpn 

Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi taukid adalah: 
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad, dirinya”. 

(lafadz Aki5 berkedudukan sebagai taukid karena ia 


merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum 


irabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz ea 


yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maful bih yang harus dibaca nashab sehingga ia juga harus 
dibaca nashab). 
Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi Jadi ! 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi badal adalah: 
BEN Es 
Artinya “Saya telah melihat Muhammad, saudara laki-lakimu”. 
(lafadz 3 berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis 


dengan mubdal minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan hukum i'rab mubdal minhunya, 


yaitu lafadz op yang dalam konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashah). 
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ng Majrurat al-Asma' 


1. Apayang dimaksud dengan « Abi Oa ? 
Majrurat al-Asma' adalah isim-isim yang harus dibaca jer. 
2. Sebutkan isim-isim yang harus dibaca jer CS 23 2)! ! 
Isim-isim yang harus dibaca jer ada 3, yaitu: 
1) Isim yang dimasuki hurufjer (aza 8) 
2) Isim yang menjadi mudlaf ilaihi aki ce 
3) Tawabi' (isim-isim yang hukum f#rabnya mengikuti 


hukum rab kalimat yang sebelumnya/mathbu). 
Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


-n Badal (Sg Kasus & aa) 
b. Na at (PI Kaban SA) 
Ma'thuf (A63 s5 Sa) 


Taukid (4x3 kebun S5) 


1) 


2 


“1 DAK Y KS 


Renunga an Ke idupan 


Aa aa 
“DG “£) 


JB Eko JI J3 JO Le dadi 33 


"Ilmu yang paling utama adalah ilmu hal (tingkah - dan 


amal yang paling utama adalah menjaga tingkah laku”. 
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A. Tentang 521 552 32 
1. / Apa yang dimaksud dengan 521 3:2 3:4? 


Majrurun bi harfi al-jarri adalah isim-isim yang dibaca jer 
karena dimasuki oleh huruf jer.348 


$5-3 


Contoh: JAN 3 22 26 
Artinya: “Muhammad telah berdiri di dalam rumah”. 


(lafadz J0 harus dibaca jer karena dimasuki oleh jer 8). 


2. Sebutkan pembagian “Al aya ? 


Huruf jer dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Huruf jer asli 

2) Huruf'jer zaid/tambahan 

3) Huruf jer syabih bi al-zaid/diserupakan dengan huruf jer al- 
zaid.349 


3. Apa yang dimaksud dengan AS AN SS ? 
Huruf'jer asli (ASN "AN 3:3) adalah huruf jer yang ciri-cirinya 


adalah: 
1) Memiliki muta'allag250 


348Nashif, ad-Durus... , 111, 254. 

349Muhammad 'Abdul Aziz al-Najjar, Dliya' al-Salik ila Awdlah 
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001), II, 262. 

350Yang dimaksud dengan muta'allag adalah sesuatu yang membuat 
Jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami. Kata “di atas kursi” 
harus dianggap belum jelas dan kurang dapat dipahami karena pekerjaan apa 
yang dilakukan di atas kursi tidak disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki 
kaitan dengan: tidur, berdiri, duduk, ngantuk dan seterusnya. Kata tidur, 
berdiri, duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata “ di atas kursi” dan 
dapat menjadikan kata “di atas kursi” menjadi jelas dan dapat dipahami inilah 
yang disebut sebagai muta'allag. Muta'allag dapat berupa fi'il atau sesuatu 
yang diserupakan dengan ff'il (isim fa'il, isim maful, mashdar atau yang lain). 
Dalam tataran selanjutnya muta'allag dibagi menjadi dua, yaitu 1) muta'allag 
yang bersifat umum, 2) muta'allag yang bersifat khusus. Muta'allag yang 
bersifat umum adalah muta'allag yang dapat dipahami meskipun tidak 


a95 


disebutkan. Contoh : ya 8 Sak (Muhammad di dalam rumah). Terjemahan 
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2) memiliki arti 
3) Berdampak pada i'rab. 


Contoh: J AP NI 

Artinya: “Saya telah menulis dengan pena”. 

(lafadz — dalam contoh ini disebut sebagai huruf jer asli karena 
ia memiliki muta'allag, memiliki arti dan berdampak pada i'rab. 


Mutarallag dari huruf'jer adalah ffil ES ,sedangkan arti dari 
huruf jer & adalah isti'anah/dengan. Dampak Frab dari huruf 
jer & sangat nyata, yaitu isim yang dimasukinya yaitu 
lafadz Ari) dibaca jer). 

4. Apa yang dimaksud dengan 3G TA Nya ? 
Huruf jer tambahan ena S5) adalah huruf jer yang ciri- 


cirinya adalah: 

1) Tidak memiliki muta'allag 

2) Tidak memiliki dampak irab 

3) Tidak memiliki arti secara khusus sehingga lafadznya 
memungkinkan untuk dibuang. 

4) Memiliki pengaruh pada arti (sebagai taukid). 


Contoh: Bln Ian al 


.-— 


ini apabila ditulis lengkap berbunyi “ Muhammad berada di dalam rumah”. 
Kata “berada” ( Sial atau 35) merupakan muta'allag yang bersifat umum 


yang meskipun tidak disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya. 
Sedangkan muta'allag yang bersifat khusus adalah muta'allag yang apabila 
tidak disebutkan seseorang tidak dapat memahaminya. Contoh: 


ssi & te ga (Muhammad duduk di atas kursi). Kata “duduk” 


merupakan muta'allag yang bersifat khsusus karena apabila tidak disebutkan 
seseorang tidak akan mengetahui. 


Metode Al-Bidayah (385 


NAHWU & SHARF 


Artinya: “Said bukanlah seorang musafir”. 
(lafadz w dalam contoh ini disebut sebagai huruf jer zaid 


karena ia tidak memiliki muta'allag, tidak memiliki arti secara 
khusus/ hanya berfungsi sebagai taukid dan tidak berdampak 


pada irab serta ia dapat dibuang. Lafadz Alas tetap 

berkedudukan nasab karena menjadi khabar Sai lafadz 2 
Seandainya huruf'jer » dibuang, maka akan menjadi ba aa 
ala ). Yang termasuk dalam kategori huruf jer zaid adalah: 
ASI, SKI, Adi, 3 

5. Apa yang dimaksud dengan SL Kn 2:5 

Huruf jer yang diserupakan dengan huruf jer tambahan 
(IPL Kuil Ku 3:5) adalah huruf jer yang ciri-cirinya adalah: 

1) Tidak memiliki muta'allag 

2) Tidak memiliki dampak irab 


3) memiliki arti khusus, sehingga lafadznya tidak mungkin 
dibuang. 


Contoh: SNI 5,6 es Sim 53351 
Artinya: “Banyak orang yang berpakaian pada saat ada di dunia 
telanjang pada saat di akhirat”. 


351Tentang penjelasan i rab, teks hadits ini para ulama memberi uraian: 
Lag ata" BU Ha ba in tan dan SBL Ka SS AA 
Pan io K6 Kr S3 ca) | SLaa3 daya Ta 3S KA 23" FS Hajar 
MESIN a53 SEAA AE Ga H3 AA A06 Pa sad Ja BAN Eh 


TA 3 PR) 26 Chain 
Lebih lanjut baca: Muhammad “Abdul Aziz al-Najjar, Dliya' al-Salik Ila Audlah 
al-Masalik (t.tp: Muassasat al-Risalah, 2001), II, 290. 
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(Lafadz Sy dalam contoh ini disebut sebagi huruf jer syabih bi 


al-zaid karena : 1). ia tidak memiliki muta'allag, 2). Ia tidak 


memiliki dampak f#rab. Lafadz Km meskipun secara lafadz 


menjadi majrur dari huruf jer lafadz 3, akan tetapi tetap 


berkedudukan rafa' sebagai mubtada', 3). Ia memiliki arti 


secara khusus/ lafadz sh artinya “banyak” karena memiliki arti 


khusus ini, maka ia tidak dapat dibuang, dan Yang termasuk 
dalam kategori huruf jer syabih bi al-zaid diantaranya adalah: 


BSE), 


KM NEO 


Renungan Kehidupan 


3 @ do To af 302 sh. 23 IN Na 
An bo — AMI Jay Ol AAS AMI GP) — SPB Ul 33 
205 3 05. ta 


IS AI 55 Vag ella Ia B2 EA Van JG — dg sala 


. 


- 


193 1083 55 A01 435 VI) ASI ADI Lg is NI sim 


Pi :- 
e. 


AL 


. 
D 
N 


Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: “Tiada berkurang harta karena sedekah. 
Allah pasti akan menambah kemuliaan kepada 
seseorang yang suka memaafkan. Dan seseorang 
yang selalu merendahkan diri karena Allah, pasti 
Allah akan mengangkat derajatnya” (HR. Muslim) 
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B. Tentang KAS 3 

1. Apa yang dimaksud dengan AAS Ki 
Majrurun bi al-idlafah adalah isim-isim yang dibaca jer karena 
menjadi mudlafun ilaihi. Karena pembahasan idlafah sudah 


tuntas pada bab-bab sebelumnya, maka dalam bab ini tidak lagi 
akan dipaparkan penjelasan idlafah.252 


Contoh: AG 2 “3 Kei 
Artinya: “Saya hendak shalat fardhu subuh”. 
(lafadz al harus dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi 


dari lafadz 23. 
RN CD 
Renungan Kehidupan 
Alan Kla AI TS AI Jalan JB IG Ai AI 933 IyA TnG 


Eh Bp Oh GE HA goa SdnSh Hi JG 
AI EN ps II) BI) EA oi coli PE 


a53 0 


Korel 853 Uya 
Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: Allah Ta'ala berfirman: Aku menyiapkan untuk 
para hamba-Ku yang shalih apa yang belum pernah dilihat 
mata dan didengar telinga serta belum pernah terlintas 
dalam hati manusia, maka jika kalian suka bacalah: “tak 
ada satu jiwa pun yang mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka dari sesuatu yang disukai”. 


(HR. Bukhari) 


352Musthafa, Ihya', 72. al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 127. 
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C. Tentang BE 2 

1. / Apa yang dimaksud dengan AA 21 
Majrurun bi at-tawabi' adalah isim-isim yang dibaca jer/khafad 
karena menjadi tawabi'. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 


bahwa tawabi' itu terbagi menjadi empat, yaitu na'at, athaf, 
taukid, dan badal.353 

2. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi CA 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi na'at adalah: 


ya IP yA 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad yang 
berakal". 
(lafadz Jalal berkedudukan sebagai na'at karena ia berupa isim 


shifat/isim fa'il yang dari segi mudzakkar dan muannatsnya, 
marrifah dan nakirahnya, serta mufrad, tatsniyah, dan jama'nya 


F3 BA : - 
sama dengan man'utnya, yaitu lafadz xcve. Karena menjadi 


na'at, maka hukum irabnya disesuaikan dengan hukum irab 

man'ut yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 

sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus 

dibaca jer). 

3.  Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi Saba ! 

Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi ma'thuf adalah: 
TNO saban SA 

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad dan 

Fatimah”. 

(lafadz anu berkedudukan sebagai ma'thuf karena jatuh 


setelah huruf 'athaf. Karena menjadi ma'thuf maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan hukum f#rab ma'thufun 'alaihinya, 


353a|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 122. Ibrahim al-Baijuri, Syarh 
Fath Rabbi al-Bariyyah (Surabaya: Dar an-Nasyr al-Mishriyyah, tt), 50. 
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yaitu lafadz Aan yang dalam konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer, sehingga 
lafadz anu harus dibaca jer). 


4. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi Tes AI ! 


Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi taukid adalah: 


Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad, 
dirinya”. 
(lafadz Ami berkedudukan sebagai taukid karena ia 


merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum 


irabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz Anu 


yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus dibaca jer). 


5.  Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi Jaa ! 

Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi badal adalah: 

aa pen san Dj 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad, 
saudara laki-lakimu”. 
( lafadz KE berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis 
dengan mubdal minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan hukum i'rab mubdal minhunya, 
yaitu lafadz Abu yang dalam konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga 
ia juga harus dibaca jer). 
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bahasan hal-hal yang penting ( SAI ) 


Materi tentang al-muhimmat dimaksudkan untuk 
memberikan informasi kepada peserta didik bahwa di 
samping materi-materi pokok yang terangkum dalam 
marfu'at al-asma', manshubat al-asma', dan majrurat al- 
asma', ada materi-materi lain yang penting untuk 
diketahui. Di antaranya mengenai jumlah, al-asma'al- 
'amilah “amal al-fi'li, imal al-mashdar, al-asma' al-khamsah, 
tanwin iwadi, dan lain-lain. 


A. Tentang LAI 


1. /Apa yang dimaksud dengan 244 ? 
Jumlah adalah susunan kalimah yang minimal terdiri dari ffi'il 
dan fa'il atau mubtada' dan khabar. 

2. Aspek apa saja yang dapat kita bahas dari AKAN 1 
Aspek yang dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
1) Dari aspek pembentukan 
2) Dari aspek kedudukan i'rab.354 


3. Dari aspek pembentukannya, AL itu dibagi menjadi 


berapa? 

Dari aspek pembentukannya, jumlah dibagi menjadi dua, 
yaitu: 

1) Jumlah ffliyyah 


354AI-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..,, IV, 213-214. 
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2) Jumlah ismiyyah.355 
4. Apa yang dimaksud dengan Lai! JUAL 7 
Jumlah fi'liyyah adalah jumlah yang minimal terbentuk dari 
fi'il dan fa'i856 serta dapat dilengkapi dengan maful bih. 
Contoh: DUA WEI 
Artinya: “Muhammad telah menulis surat”. 
x C5 sebagai f'il 
x X3 sebagai fa'il 
x DU sebagai maful bih. 


AG 0! ato 
5. Sebutkan variasi susunan 4Ja5| A41 ! 


Variasi jumlah fi'liyyah antara lain adalah: 
1) Fil 4 fa'il. 

Contoh: 2x2 26 

Artinya: “Muhammad telah berdiri”. 


(lafadz 26 berkedudukan sebagai fi'il, sedangkan lafadz 


GG 


A2 berkedudukan sebagai fa'il). 
2) Fiil 4 fa'il- maful bih. 
Contoh: “ta CeTAI 
Artinya: “Muhammad menulis surat”. 
(lafadz RI berkedudukan sebagai fil, lafadz 2 


berkedudukan sebagai fa'il, sedangkan lafadz Mba) 


berkedudukan sebagai maful bih). 
3) EP 4 fa'il - maful bih awal (pertama) # maful bih tsani 
(kedua). 


Contoh: wat laa asi 


355AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 73. 
356Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 190. 
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Artinya: “Muhammad memberi uang kepada Zaid”. 
(lafadz PI berkedudukan sebagai fi'il, lafadz Fee 


berkedudukan sebagai fa'il, lafadz 1533 berdudukan 


sebagai maful bih pertama, sedangkan lafadz Ka 


berkedudukan sebagai maful bih kedua). 

4) FPil 4 fa'il  maful bih awal (pertama) # maful bih tsani 
(kedua) t maful bih tsalits (ketiga). 
Contoh: busi ASI 1503 P At 
Artinya: “Muhammad telah menginformasikan kepada Zaid 
bahwa masalahnya sudah jelas” 


(lafadz II berkedudukan sebagai fi'il, lafadz Koe 


berkedudukan sebagai fa'il, lafadz 1533 berdudukan 
sebagai maful bih pertama, lafadz ASI berkedudukan 


sebagai maful bih kedua, sedangkan lafadz Lusi, 


berkedudukan sebagai maful bih ketiga). 
5) Ffil 4 naib al-fa'il. 


Contoh: SAI £3 

Artinya: “al-Gur'an telah dibaca”. 

(lafadz £s 9 berkedudukan sebagai fi'il, sedangkan lafadz 
SAN berkedudukan sebagai naib al-fa'il). 


Apa yang dimaksud dengan Aa AR, 


Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang terbentuk dari mubtada' 
dan khabar.257 


9G 


Contoh: S6 KS 


Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


357Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 190. 
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# X3 sebagai mubtada 
# S6 sebagai khabar. 


3G 0 Boa 
7. Sebutkan variasi susunan X.!| ALA ! 


Variasi jumlah ismiyyah, antara lain adalah: 

1) Mubtada' - Khabar (mubtada' disebutkan terlebih dahulu 
sedangkan khabar disebutkan belakangan). 
Contoh: 36 1ve3 
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(lafadz X2 berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan 
lafadz 36 berdudukan sebagai khabar). 
2) Khabar yang didahulukan #- mubtada' yang diakhirkan 

(tatapan) 
Contoh: JA 
Artinya: “di dalam rumah terdapat seorang laki-laki”. 
(lafadz JS & berkedudukan sebagai khabar yang 
didahulukan, sedangkan lafadz 15 berdudukan sebagai 
mubtada' yang diakhirkan). 

8. Dari aspek kedudukan i'rrab, ASeN itu dibagi menjadi 


berapa ? 
Dari aspek kedudukan i'rab, jumlah dibagi menjadi dua, 
yaitu:358 


Y SENI ae BJ 
2 SEN AI ET J 


9. Apa yang dimaksud dengan SSI ia yg w - Neh ? 
Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha mahallun min al- 


358AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 73. 
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irab adalah setiap jumlah, baik berupa fi'liyyah atau ismiyyah 
yang memiliki kedudukan i'rab, baik rafa', nashab, jer, dan 
juga jazem. 359 


Kapan sebuah AN dianggap memiliki kedudukan i'rab 


(SEN EM AN? 
Sebuah jumlah dianggap memiliki kedudukan i'rab apabila 
posisinya bisa diganti oleh “isim” yang bukan jumlah. 


do 


Contoh: Ta KH Jaa A3 


Artinya: “Khalid sedang berbuat kebaikan”. 

FA yver adalah jumlah yang memiliki kedudukan i'rab 
karena posisinya bisa digantikan dengan “isim” yang bukan 
jumlah. Lafadz san yen bisa diganti dengan lafadz Pa je 


da Lo. 


sehingga jumlah Pen Jian AJE sama dengan 4S je JL). 


Bagaimana bentuk sederhana standar Abe yang 
dianggap memiliki kedudukan irab 


SAN JAGA J9 
Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap memiliki 
kedudukan i'rab adalah setiap jumlah yang termasuk dalam 
kategori marfu'at al-asma', manshubat al-asma', majrurat al- 
asma', dan majzumat al-afal, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam kategori marfu'at 
al-asma', manshubat al-asma', majrurat al-asma', dan 
majzumat al-afal, maka ia dianggap tidak memiliki 
kedudukan. 

Bagaimana bentuk kongkritnya ! 

« Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar dianggap 
memiliki kedudukan i'rab karena kedudukan khabar 
merupakan bagian dari marfu'at al-asma'. 

# Jumlah yang berkedudukan sebagai hal dianggap memiliki 


359Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy.., 302. 


Metode Al-Bidayah (395 


NAHWU & SHARF 


kedudukan irab karena kedudukan hal merupakan 
bagian dari manshubat al-asma'. 

# Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih dianggap 
memiliki kedudukan i'rab karena kedudukan maful bih 
merupakan bagian dari manshubat al-asma'. 

# Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 
dianggap memiliki kedudukan i'rab karena mudlafun ilaihi 
merupakan bagian dari majrurat al-asma', begitu 
seterusnya. 


13. Sebutkan Aan yang dianggap memiliki kedudukan i' rab 
(SAY 2 AW an! 


Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i'rab ada tujuh?0, 

yaitu: 

1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar. 

2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal. 

3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih. 

4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi. 

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang menjazemkan. 

6) Jumlah yang berkedudukan sebagai na'at. 

7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' dari matbu' 
yang memiliki kedudukan i'rab. 


14. Sebutkan contoh A42 yang berkedudukan sebagai 44 ! 


Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 
adalah: : 
Artinya: "Muhammad sedang membaca kitab”. 
(jumlah SESI (er adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan irab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar. Disebut memiliki 


360Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., II, 213. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 191. Atau lihat pula: 
Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 90-91. 
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kedudukan i'rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 


yang bukan jumlah. Jumlah sesi per bisa diganti dengan 
Bae S 6. Disebut berkedudukan sebagai khabar karena 


fungsinya sebagai penyempurna faidah (mutimmu al- 
faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa', dan tanda rafa'nya tidak ada karena ia 
berupa Jumlah yang hukum irabnya adalah mahalli). 


GEN JA SI 

Artinya: "Sesungguhnya Zaid sedang berbuat kebaikan”. 
(jumlah TA yver adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan irab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar SL Disebut memiliki 
kedudukan i'rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Jumlah PEN y ver bisa diganti dengan 


pas je, Disebut berkedudukan sebagai khabar 3 
karena fungsinya sebagai penyempurna faidah (mutimmu 
al-faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar 8 maka 


ia harus dibaca rafa', dan tanda rafa'nya tidak ada karena 
ia berupa asah yang hukum i'rabnya adalah mahalli). 


kun TAN Ia x -p En 58 

Artinya: “Saudara laki-lakiku sedang kembali dari sekolah”. 
(jumlah Ka Cp TP adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan irab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar 56. Disebut memiliki 
kedudukan i'rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 


yang bukan jumlah. Jumlah USA Cp an bisa diganti 
dengan Aga Cp lsi,. Disebut berkedudukan sebagai 
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khabar s6 karena fungsinya sebagai penyempurna faidah 
(mutimmu al-faidah). Karena berkedudukan sebagai 
khabar 386, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 


nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i'rabnya adalah mahalli). 


Sebutkan contoh ALL yang berkedudukan sebagai J1! 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai hal adalah: 


8 2 GG 


SEA G3 ag 


Artinya: Muhammad telah datang dalam keadaan sedang 
membaca al- -dur' an”. 


(Gumlah SAN Pa adalah jumlah yang memiliki kedudukan 


irab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai hal. Disebut memiliki kedudukan i'rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 


SA Kis bisa diganti dengan SA Bu Disebut 


berkedudukan sebagai hal karena posisinya yang jatuh 


GA 


setelah isim ma'rifah “ As&”. Karena berkedudukan sebagai 


hal, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda nashabnya tidak 

ada karena ia berupa jumlah yang hukum i'rabnya adalah 

mahalli). 

Sebutkan contoh AKAL yang berkedudukan sebagai 
0 dak! 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih 

adalah: 


HA In 3 AI 
Artinya: “Saya menduga umat akan berkumpul setelah 
berpisah”. 
(jumlah Ea 35 s3 adalah jumlah yang memiliki 


kedudukan irab, yang dalam konteks contoh di atas 
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berkedudukan sebagai maful bih yang kedua dari 55. 
Disebut memiliki kedudukan i'rab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah SA 35 2 Ke 


4 kana 


bisa diganti dengan SA 35 ERA Karena berkedudukan 


sebagai maful bih, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
irabnya adalah mahalli). 


Sebutkan contoh Abe yang berkedudukan sebagai 
AN Sa 1 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun 
ilaihi adalah: 

AN SA ES Ia 
Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada kalian”. 
(jumlah Pn SA adalah jumlah yang memiliki kedudukan 


irab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi. Karena berkedudukan sebagai 
mudlafun ilaihi, maka ia harus dibaca jer, dan tanda jernya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum i'rabnya 
adalah mahalli). 


Sebutkan contoh Abe) yang berkedudukan sebagai 
jawab dari BAN “SI yang menjazemkan ! 


Contoh jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang menjazemkan adalah: 


2 DEA IAI 
Artinya: Jika Allah menolong kamu, maka tiada lagi orang 
yang dapat mengalahkan kamu”. 


(jumlah aa SE SG adalah jumlah yang memiliki 


kedudukan irab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai jawab dari 'adat syarat yang 
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menjazemkan sehingga ia berkedudukan jazem. Karena 
berkedudukan sebagai jawab dari 'adat syarat yang 
menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem, dan tanda 
jazemnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
irabnya adalah mahalli). 


Sebutkan contoh Abe yang berkedudukan sebagai 

Oa) 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai 20 at adalah: 
SISA 35 alas $S 

Artinya: “Seorang laki-laki yang sedang membaca al-0ur'an 

telah datang”. , 

Gumlah &| Ta ea 5 adalah jumlah yang memiliki kedudukan 


irab, yang dl konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai na'at. Disebut memiliki kedudukan i'rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan Juna. Jumlah 
SAN Ka bisa diganti dengan SAN sb. Disebut 
berkedudukan sebagai na'at karena posisinya yang jatuh 
setelah isim nakirah Ke Karena berkedudukan sebagai 
na'at, maka ia harus mengikuti hukum i'rab man'utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai fa'il 
yang harus dibaca rafa', sehingga ia harus dibaca rafa', dan 


tanda rafa'nya tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum i'rabnya adalah mahalli). 


Sebutkan contoh 442 yang berkedudukan sebagai SA 


dari matbu yang memiliki kedudukan i'rab! 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' 
adalah: 


Aa an Gia 


Artinya: “Ali sedang membaca dan menulis pelajaran”. 


(jumlah Ci adalah jumlah yang memiliki kedudukan i'rab, 


yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
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tawabi' yang berupa ma'thuf karena jatuh setelah huruf “athaf 


«“-n 


?. Karena berkedudukan sebagai ma'thuf, maka ia harus 


mengikuti hukum “rab ma'thufun 'alaihnya yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai khabar yang 
harus dibaca rafa', sehingga ia harus dibaca rafa', dan tanda 
rafa'nya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i'rabnya adalah mahalli). 

Sebutkan tabel dari AL yang dianggap memiliki 


G 
Lnna 


kedudukan i'rab (SENI 32 JB dl 9! 
Tabel jumlah yang memiliki kedudukan i'rab dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


PSU GR 
SESI 3 2 


Gan Jaa 3 Al Pen 


La Ben NS 2 
dan orall Gya 2 & as A3 


G: 
te 
Pa 
AN 
S3 o 
t- . 
v 
sig, 
CN K3 
N N 
G:. 
xl 
NI ng 
v 
E 
N 
AA 


“30. AE UN 

AMI AS al Ea Uya al Ola G: 

Sd DE AL II Ha AS sal 5 Ola In 
BIAN G5 J5 2 seen Pn 


Ti 
8. 


La Gi E | SAN 5 Ap 


22. 


Apa yang dimaksud dengan sei Sya w $pa Y 2 Kran ? 
Yang dimaksud dengan al-jumal allati Ia mahalla laha min al- 


irab adalah setiap jumlah, baik yang berupa fi'liyyah atau 
ismiyyah yang tidak memiliki kedudukan i'rab.361 


361Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 194. 
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Kapan sebuah AKAN dianggap tidak memiliki kedudukan 


Frab (SEN pH JET j0? 

Sebuah jumlah dianggap tidak memiliki kedudukan i'rab 
apabila posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan 
jumlah. ' 

Contoh: GAJI jer SA #w 

Artinya: “Seseorang yang akan membaca al-Guran telah 
datang”. 


( SAN er adalah jumlah yang tidak memiliki kedudukan 
irab karena posisinya tidak bisa digantikan dengan isim 


“yang bukan jumlah”. Lafadz pal jer tidak bisa diganti oleh 


lafadz SA “ 6 karena ia berposisi sebagai shilat al- 


maushul yang disyaratkan harus berupa jumlah). 
Bagaimana bentuk sederhana standar AKAN yang 
dianggap tidak memiliki kedudukan irab 


SEN PENA | 

Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap tidak 
memiliki kedudukan i'rab adalah setiap jumlah yang tidak 
termasuk dalam kategori marfu'at al-asma', manshubat al- 
asma', majrurat al-asma', dan majzumat al-afal, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan irab.3262 Apabila 
termasuk dalam kategori marfu'at al-asma', manshubat al- 
asma', majrurat al-asma', dan majzumat al-afal, maka ia 
dianggap memiliki kedudukan i'rab.363 

Bagaimana bentuk kongkritnya ! 

Jumlah yang menjadi shilat al-maushul dianggap tidak 
memiliki kedudukan “rab karena shilat al-maushul bukan 
merupakan bagian dari marfu'at al-asma', manshubat al- 
asma', majrurat al-asma', atau juga majzumat al-afal. Jumlah 


362Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadharr..., 111, 31. 
363As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadhair..., NI, 35. 
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ibtidaiyyah dianggap tidak memiliki kedudukan i'rab karena 
Jumlah ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari marfu'at al- 
asma', manshubat al-asma', majrurat al-asma', atau juga 
majzumat al-afal. Jumlah isti'nafiyyah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i'rab karena jumlah isti'nafiyyah bukan 
merupakan bagian dari marfu'at al-asma', manshubat al- 
asma', majrurat al-asma', atau juga majzumat al-afal, begitu 
seterusnya. 


Sebutkan AL yang dianggap tidak memiliki 


kedudukan frab (- 2 WEI dl 3)! 

Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan irab ada 

sembilan364, yaitu: 

1) Jumlah ibtidaiyyah (jumlah yang ada di permulaan 
kalimat) 

2) Jumlah isti'nafiyyah (jumlah yang ada di permulaan 
kalimat, akan tetapi posisinya berada di tengah-tengah 
alinea) 

3) Jumlah itiradliyyah (jumlah sisipan/ berada di tengah- 
tengah kalimat yang masih belum sempurna. Biasanya ia 
berfungsi sebagai do'a sehingga meskipun dibuang tidak 
mengganggu kesempurnaan kalimat). 

4) Jumlah ta'liliyyah (jumlah yang berfungsi sebagai alasan). 

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai shilat al-maushul 
(jumlah yang jatuh setelah isim maushul) 

6) Jumlah tafsiriyyah (jumlah yang berfungsi sebagai 
penjelas). 

7) Jumlah yang menjadi jawab gasam (sumpah). 

8) Jumlah yang menjadi jawab dari “adat syarat yang tidak 
menjazemkan. 

9) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' dari matbu' 
yang tidak memiliki kedudukan i'rab. 


364Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., II, 214. 


Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 194. Atau lihat pula: 
Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 97. 
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Sebutkan contoh dari &5155Y| JUAN ! 
Contoh dari jumlah ibtidaiyyah adalah: 
Gd 2 ada Ka 

Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”. 
(jumlah yang terdiri dari mubtada' “ AM” dan khabar “au” 
ini dianggap sebagai jumlah ibtidaiyyah karena berada di 
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah yang lain. Karena 
berposisi sebagai jumlah ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i'rab). 
Sebutkan contoh dari area! AKAL 
Contoh dari jumlah isti | nafi iyyah adalah: 

8 Sae Jt Su PN or IE 
Artinya: “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka 
persekutukan”. 
(Gumlah ffliyyah Ga yes 3 dus dianggap sebagai jumlah 
isti nafiyyah karena berada di permulaan kalimat, akan tetapi 
didahului oleh jumlah yang lain. Karena berposisi sebagai 
Jumlah isti'nafiyyah, wakai ia tidak memiliki kedudukan i'rab). 


Sebutkan contoh dari i-2f, hey HST, ! 
Contoh dari jumlah i tiradtyah adalah: 


ch Je: Dan kale 2 TE je SAI Je 
Artinya: “Nabi Sallallahu 'Alaihi Wasallam (Semoga Allah 
memberi tambahan rahmat takdim dan keselamatan 
kepadanya) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal 
perbuatan tergantung niat". 


Gumlah fi'liyyah ig ad al Ie dianggap sebagai jumlah 
itiradliyyah karena merupakan jumlah sisipan/ berada di 
tengah-tengah kalimat yang masih belum sempurna. Karena 


dianggap sebagai jumlah itiradliyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i'rab). 
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Sebutkan contoh dari AJA ALAN ! 
Contoh dari jumlah ta'liliyyah adalah: 


AI Yana SIS Il aga Tag 
Artinya: “Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka”. 

Gumlah ag Kg BS 3 dianggap sebagai jumlah 


ta'liliyyah karena berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap 
sebagai jumlah ta'liliyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan 
irab). 


Sebutkan contoh dari AA yang berkedudukan sebagai 
Ines La! 


Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai shilat 
al-maushul adalah: 


Artinya: “Sesungguhnya  beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman)”. 
(jumlah S5 berkedudukan sebagai shilat al-maushul karena 


jatuh setelah isim maushul. Karena berkedudukan sebagai 
shilat al-maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab). 


Sebutkan contoh dari & jasa AA ! 
Contoh dari jumlah tafsiriyyah adalah: 


Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepadanya: Buatlah 
bahtera...” 


(Gumlah SIA ge berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah 


karena berfungsi sebagai penjelas. Karena dianggap sebagai 
Jumlah tafsiriyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab). 


Sebutkan contoh dari JL yang menjadi Pai) os! 


Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab gasam (sumpah) 
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adalah: 


Ha SAkAA Ga SEL SM oi, 
Artinya: “Demi Al @uran yang penuh hikmah. Sesungguhnya 
kamu salah seorang dari rasul-rasul”. 


FO 


Uumlah Eyduw Ka Sd SI berkedudukan sebagai jawab gasam 
“sumpah”. Karena berkedudukan sebagai jawab gasam 
“sumpah”, maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab ). 

Sebutkan contoh dari ben yang menjadi L 5S 5 315 

yang tidak menjazemkan ! 

Contoh dari jumlah yang menjadi jawab dari 'adat syarat 

yang tidak mnayozemkan adalah: 

ras dota A Pt 2 8 BAL wa En Tar AN as $& ISI 

.. ah 

Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 


kemenangan. dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah dengan 


memuji Tuhanmu...”. 
(jumlah Org X aa berkedudukan sebagai jawab dari 


ka 


oa 


adat syarat ISI yang tidak menjazemkan. Karena 


berkedudukan sebagai jawab syarat dari “adat syarat yang 
tidak menjazemkan, maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab. 


Sebutkan contoh dari AL yang berkedudukan sebagai 
Aa dari aa yang tidak memiliki kedudukan i'rab 


(SEN GI jg 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' dari 
matbu' yang tidak memiliki kedudukan i'rab adalah: 

KAN SSK Ga 353 JII anal Ga LA & IN ng ISI 
Artinya: “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka telah 
mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan puncak 
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kedudukan”. 
Gumlah BAN 250dl Ha Sal berkedudukan sebagai 


tawabi'/ma'thuf karena jatuh setelah huruf 'athaf“$”. Karena 


berkedudukan sebagai ma'thuf, maka hukum irabnya 
disesuaikan dengan ma'thufun “alaihi yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai jawab syarat yang tidak 
memiliki kedudukan i'rab. Karena ma'thufun 'alaihinya tidak 
memiliki kedudukan irab, maka ia juga tidak memiliki 
kedudukan i'rab). 


Sebutkan tabel dari AKA yang dianggap tidak memiliki 


kedudukan frab (SENI j2 G JSI dl j3 
Tabel jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan irab 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 


SAS 55 di KAA Kanal AA 
CIK Bh PNG oma Je Tki 
Jai da ea ae gpus| Lema | 
“-- B 
Bi Ata SEDLS OI kagak 0 deals aki | G3 
& TP AE og PN Nan abad CN 
Sp dede | gs 
ad gaga | Kes (og 
PGA . 8 aa — AE Ga 
Gnbtaall Sad Bl es SA OI mmk Llgakl 


Ka 


SE Eta Eh ja IK | BS al DAN Sts 
De 2 Gea AG MA po SAE Ie y3 


Peru 


- 
0. 08.1 


BI Sl ya EA KA abg WI Kera Aa Aa 


- n 


BN saja Ga S3, MAN Ia IE 
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B. Tentang Ja Jas Ahad BULAN 
Apa yang dimaksud dengan Jaa Neta Aa SUN 7 


Yang dimaksud dengan al-asma' al-'amilah 'amala al-fili 
adalah isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya, 
sehingga ia dapat memiliki fa'il, naib al-fa'il atau maful bih. 
Konsep dasarnya, yang memiliki fa'il, naib al-fa'il atau maful 
bih adalah fi'il. Ketika ada isim yang memiliki fa'il, naib al-fa'il 
atau maful bih, maka isim tersebut dianggap beramal 
sebagaimana pengamalan ff'il. 

Contoh: 


1. 


3 


Artinya: “Telah beruntung orang yang kudanya menang”. 

(lafadz an berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa' sedangkan yang menjadikannya sebagai fa'il adalah 
lafadz EPA) Hal ini berarti bahwa lafadz Gaal beramal 


sebagaimana pengamalan fi'ilnya atau biasa disebut 
dengan al-asma' al-'amilah amala al-fi'li ). 

Has ASN JII ASI 

Artinya: “Orang laki-laki yang terpuji perbuatannya telah 
dimuliakan”. 

(lafadz alas berkedudukan sebagai naib al-fa'il yang harus 
dibaca rafa' sedangkan yang menjadikannya sebagai naib 
al-fa'il adalah lafadz 34wsll. Hal ini berarti lafadz 3gwl 


beramal sebagaimana pengamalan fi'ilnya atau biasa 
disebut dengan al-asma' al-amilah 'amala al-fi'li). 


IS pe AN OA 

Artinya: “Allah mencintai orang yang menyempurnakan 
amalnya”. 

(lafadz AKE£ berkedudukan sebagai maful bih yang harus 


dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya sebagai 
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maful bih adalah lafadz Pel) Hal ini berarti lafadz Ke 


beramal sebagaimana pengamalan fi'ilnya atau biasa 
disebut dengan al-asma' al-'amilah 'amala al-fi'li). 
2. Apa saja isim-isim yang masuk dalam kategori 


Jas! JAS AA AAN 7 

Isim-isim yang masuk dalam kategori ya Jas Anal Aa 

yang bisa ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 

1) Isim fa'il yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang 
membutuhkan fa'il dan juga terkadang membutuhkan 


maful bih ketika berasal dari fi'il muta'addi.265 

Contoh: 

— Ana Gd ju 
Artinya: “Telah beruntung orang yang kudanya 
menang”. 


(lafadz GE adalah isim fa'il karena mengikuti wazan 


8g . 3 Pe 
J8. Karena ia berstatus sebagai isim fa'il dan 


memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fi'ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il ma'lum, 
sehingga isim yang menjadi ma'mulnya yang dalam 
konteks contoh di atas adalah lafadz A23 ditentukan 
sebagai fa il). 
— AE EN EL 

Artinya: “Allah mencintai orang yang menyempurnakan 
amalnya”. 

(lafadz Gaal adalah isim fa'il karena didahului oleh 


huruf mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhir dikasrah. Karena ia berstatus sebagai 
isim fa'il dari fi'il muta'addi dan memenuhi persyaratan 


365Nuruddin, ad-Dalil ila @Gawa'id.., 208. Al-Humadi, al-Gawa'id 
al-Asasiyyah..., 207. 
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untuk beramal sebagaimana fi'ilnya, maka ia 
diamalkan sebagaimana fi'il ma'lum yang muta'addi, 
sehingga isim yang menjadi ma'mulnya yang dalam 


konteks contoh di atas adalah lafadz NET ditentukan 


sebagai maful bih). 

2) Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il yang beramal 
sebagaimana fail ma'lum yang membutuhkan fa'11.366 
Contoh: 5 ana 23 36 
Artinya: “Zaid yang gurunya mulia telah datang”. 

(lafadz & SI adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il 


9 £ $ 
karena mengikuti wazan selain (s4. Karena ia berstatus 


sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il dan 
memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fiilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il ma'lum, 
sehingga isim yang menjadi ma'mulnya yang dalam 
konteks contoh di atas adalah lafadz 53& ditentukan 


sebagai fa'il). 

3) Isim maful yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa'il.267 
Contoh: A55 yA 2 #& 
Artinya: “Muhammad yang terpuji akhlaknya telah 
datang”. 


(lafadz yeee adalah isim maful karena mengikuti wazan 


G ya0 - Ga MANA Na 
dsato. Karena ia berstatus sebagai isim maful dan 


memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fiilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il majhul, 
sehingga isim yang menjadi ma'mulnya yang dalam 


366Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 214. Nuruddin, ad-Dalil ila 
Gawa'id..., 217. 

367Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 313. Al-Humadi, al-Gawa'id 
al-Asasiyyah..., 210. Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 314. 
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konteks contoh di atas adalah lafadz Ara ditentukan 


sebagai naib al-fa'il). 
4) Isim mansub yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa'il. 


GA 


Contoh: $ 2. 23) 


Artinya: “Apakah Muhammad orang yang berbangsa 
arab?”. 


(lafadz ey adalah isim mansub karena mendapatkan 


tambahan ya' nisbah. Karena ia berstatus sebagai isim 
mansub dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana fi'ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il 
majhul, sehingga isim yang menjadi ma'mulnya yang 


95-23 


dalam konteks contoh di atas adalah lafadz x. 


ditentukan sebagai naib al-fa'il). 
Apa syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang 


masuk dalam kategori Jail Has Anal 2 untuk dapat 


beramal ? 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang masuk 
dalam kategori al-asma' al-'“amilah “amala al-fi'li untuk dapat 
beramal terkumpul dalam satu bait nadzam yang berbunyi: 


aa Ao WI IS SS AG d3 
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya dapat 
beramal ketika: 
1) Didahului oleh huruf istifham. 


Contoh: $ 22 C3) 


“A 


Artinya: “Apakah Muhammad orang yang berbangsa 


arab?” 
(lafadz 3S yang merupakan isim mansub dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya karena ia didahului oleh istifham 
d “ 


berupa hamzah “1“, sehingga ia dapat memiliki naib al-fa'il 
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yaitu lafadz 1ve3 J- 
2) Didahului oleh huruf nida'. 
Contoh: Kis JS 


Artinya: “Wahai orang yang mencari ilmu”. 


(lafadz HW yang merupakan isim fa'il (berkategori 
muta'addi) dapat beramal sebagaimana fi'ilnya karena ia 


didahului oleh huruf nida' berupa 6, sehingga ia dapat 


memiliki maful bih yaitu lafadz Us). 

3) Didahului oleh huruf nafi. 
Contoh: 2x2 SL 
Artinya: “Muhammad bukanlah orang yang berdiri”. 
(lafadz S6 yang merupakan isim fa'il dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya karena ia didahului oleh huruf nafi 


berupa Ws, sehingga ia dapat memiliki fa'il yaitu lafadz 


GG 


KL). 
4) Menjadi na'at. 
Contoh: AA£ Kyeraa 22 Ta 
Artinya: Muhammad yang terpuji akhlaknya telah datang”. 
(lafadz herba yang merupakan isim maful dapat beramal 


sebagaimana fi'ilnya karena ia berkedudukan sebagai 

na'at, sehingga ia dapat memiliki naib al-fa'il yaitu lafadz 
5) Menjadi khabar. 

Contoh: BELI Sala 353 

Artinya: “Zaid adalah orang yang gurunya mahir”. 

(lafadz BL yang merupakan isim fa'il dapat beramal 


sebagaimana fi'ilnya karena ia berkedudukan sebagai 
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khabar, sehingga ia dapat memiliki fa'il yaitu lafadz 36). 
#& Sebutkan tabel dari Ja Jas KU AI 


Tabel al-asma' al-“'amilah 'amala al-fi'li dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


23 HN G by 

3843 da da Jaka LI 
Daan Ba aa ado 3) 5 ah P1 
Bei Saga | 2 
je 

Se 


Ong) 


san 


KL, 
53 . 
GGS ag G8 0 aoi 0 X 
AN @letual anon Ol @ 
# PENA Ga In ag 2 
Lake HSG SIA ana Ol £ 2 
- - Ka - - N 2 
5 Y 
G3 Da5 0g 3G gan OS “ —- 
AA SG Ca Mam | 
Sada £ - & 
3AA3 30301 GG og v 
ARIS dgopual MA oa t 
-0£ AA GO Pa 
2d PaLa 20 TAM 


CAD PP) 
Renungan Kehidupan 


3d yaah BUSI SAS Ye call BY 33 3 LSI 
Yg ag al AI AN Jang cb KUDUS Weh AAN GAS 

sekung Al AMI ho Jgll ok 
Kehormatan terletak pada kadar agama bukan keturunan, 
andaikan kehormatan terletak pada keturunan niscaya tak 


ada seorang pun yang menandingi kehormatan Fatimah 
putri Rasulullah saw, atau putri-putri beliau lainnya. 
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C. Tentang ya dusi 


1.” Apa yang dimaksud dengan ,xsl! JK? 
Yang dimaksud dengan i'malu al-mashdar adalah mashdar 
yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa'il dan juga maful bih, apabila berasal dari 
fiil muta'addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi'il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki fa'il dan maful bih adalah fi'il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa'il dan maful bih, maka 
mashdar tersebut dianggap beramal sebagaimana fi'ilnya.368 


Contoh: ii Kes) yaa 


Artinya:  “Menyentuhnya seorang laki-laki — kepada 
perempuan”. 


(lafadz Kn) berbentuk mashdar, sedangkan lafadz JAN 
secara lafadz berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan 


tetapi secara makna menjadi fa'il dari lafadz aa, Sementara 
lafadz apa berkedudukan sebagai maful bih). 


2. Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh Sana 


sehingga ia dapat beramal sebagaimana fi'ilnya ? 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mashdar sehingga ia 
dapat beramal sebagaimana fi'ilnya269 adalah: 

« Posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal. 


Contoh: 4xa5 Y Us 1S AA PI oya Ke 
Artinya: "Diantara tanda baiknya Islam seseorang adalah 


meninggalkannya orang tersebut terhadap sesuatu yang 
tidak memberinya manfaat”. 


(lafadz S5 adalah mashdar yang beramal sebagaimana 


fiilnya karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar 
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan: 


368Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id..., 206. 
369 Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 544. 
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kasa Yu 33 S Pa On) Uya (ye. Lafadz 3S Sl adalah 
mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan 


posisi mashdar S3 Dlamir bariz muttashil » yang 


terdapat dalam lafadz S5 secara lafadz berkedudukan 


sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi secara makna 
berkedudukan sebagai fa'il yang dapat terlihat dengan 


jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal 3S 3. 


Dlamir mustatir Fs yang terdapat di dalam lafadz 3S 
secara makna berposisi sama dengan dlamir baris 


muttashil » yang terdapat dalam lafadz 3 5 yaitu sebagai 


fa'il, sedangkan lafadz Vs berkedudukan sebagai maful bih 
yang dibaca nashab). 
Sebutkan contoh )X2J| yang berasal dari aU Ji dan 


beramal sebagaimana fi'ilnya ? 
Contoh mashdar yang berasal dari fi'il lazim dan beramal 
sebagaimana fi'ilnya adalah: 


0» A9 3 0. 
Pa He 

Ina Ileiaal angan 

Pra paga aan 
Ma AE 3 


Artinya: “Kesungguhan Said membuatku kagum”. 
(lafadz aa 3g adalah wmashdar yang beramal 


sebagaimana fi'ilnya. Lafadz Jana berkedudukan sebagai 


mudlafun ilaihi fi al-lafdzi/ secara lafadz, akan tetapi menjadi 
fa'il fi al-ma'na/secara makna. Contoh di atas ketika ditakwil 
dengan mashdar muawwal akan menjadi: 


Go — » -07 0 


Ian si an. Lafadz x##& termasuk dalam kategori 


fiil lazim. Oleh sebab itu tidak membutuhkan kelengkapan 
maful bih). 
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4. Sebutkan contoh kana yang berasal dari Peran Jadi 


dan beramal sebagaimana fi'ilnya yang dimudlafkan 
kepada fa'ilnya ! 
Contoh mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi dan beramal 
sebagaimana fi'ilnya yang dimudlafkan kepada fa'ilnya 
adalah: 

cod 3 ae Ha 
Artinya: "Pemahaman  Zuhair terhadap pelajaran telah 
membuatku gembira”. 


(lafadz Ahh berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi 
al-lafdzi/secara lafadz, akan tetapi menjadi fa'il fi al-ma'na/ 
secara makna, sedangkan lafadz al berkedudukan sebagai 


maful bih. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar 


Go Pn ud 


muawwal akan menjadi: sja! Ka) er s1) Ge. Lafadz 2 
termasuk dalam kategori fi'il muta'addi. Oleh sebab itu 
membutuhkan kelengkapan maful bih yang dalam konteks 


contoh di atas adalah lafadz 3). 
5. Sebutkan contoh Sea yang berasal dari Peran Jadi 


dan beramal sebagaimana fi'ilnya yang dimudlafkan 
kepada maful bihnya ! 
Contoh mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi dan beramal 
sebagaimana fi'ilnya yang dimudlafkan kepada maful bihnya 
adalah: 

TB) on 3 BK 
Artinya: "Pemahaman Zuhair terhadap pelajaran telah 
membuatku gembira”. 


(lafadz yaa berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi al- 
lafdzi/secara lafadz, akan tetapi menjadi maful bih fi al- 


ma'na/secara makna, sedangkan lafadz yx», berkedudukan 


sebagai fa'il. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar 
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GL 2 


muawwal akan menjadi: pall K8) 3 SI 2494. Lafadz ara 


termasuk dalam kategori fi'il muta'addi. Oleh sebab itu 
membutuhkan kelengkapan maful bih yang dalam konteks 


contoh di atas adalah lafadz al ). 


6. Sebutkan tabel dari paoa JSI 
Tabel i'mal al-mashdar dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Ara pad | IA jas 


o 
» 
3 
o 
Na 


. # (aan 
AAA dn | ET F 
das Dll dagu an me Pa 
aman AP | Ska! yana , K $ 
e P3 “ o 
Peer a- Ar N 1 NY 
PA 022 307 nan — hey dsb vc & Tan 
(8,3) JS) ya £ 05 GOL 3 N ba 6 
“— EPS Tn NN 
cn 
2850 ko 


Ih ena — Sigra | Sum ad 
ID) HN 3 Ia | gag an Kg 
POR) dyata Jl 


si 


KY 
Renungan Kehidupan - 


- - Oa ya ts 
DG. 


0. Oo TE BT AOA BAL G0 LT 2G ig 
LD esa SEL IM 9» Ehh aE3 Hao WB II 

Bo sar ca. 

dk KEY 
“Jika engkau memiliki sahabat maka peganglah erat-erat 
dengan kedua tanganmu, karena mencari sahabat (sejati) 
sangatlah sulit, adapun meninggalkan sahabat perkara 
yang mudah” 
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- 
2 OR 


D. Tentang En 


1. 


& 
Lok 


Apa yang dimaksud dengan 4421 AYI ? 
Yang dimaksud dengan al-asma' al-khamsah adalah isim-isim 
yang jumlahnya ada lima, yaitu: 33 3 & Fa so1370 


Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi Men Any 
agar pada waktu rafa'nya ditandai dengan wawu, pada 
waktu nashabnya ditandai dengan alif, dan pada waktu 
jernya ditandai dengan ya ? 

Persyaratan yang harus dipenuhi ada tiga, yaitu: 

1) Harus selalu dalam keadaan mufrad 

2) Selalu dimudlafkan namun kepada selain ya' mutakallim 
3) Dimukabbarkan (tidak ditashgir atau tidak diikutkan pada 


Go 0.4 


wazan yet dan J-2nx2).371 
Sebutkan contoh 221 29 yang memenuhi syarat 
untuk dii'rab sebagai ALAM AN 
Contoh al-asma' al-khamsah yang memenuhi syarat untuk 
dii'rab sebagai al-asma' al-khamsah adalah : 
4 Ips 

Artinya: “Bapakmu telah datang”. 

(lafadz 3s berkedudukan sebagai fa'il karena jatuh 


setelah fi'il ma'lum. Lafadz SI merupakan bagian dari 


al-asma' al-khamsah. Karena lafadz SI dalam contoh di 


atas memenuhi persyaratan untuk dii'rabi sebagai al- 
asma' al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan 
kepada selain ya' mutakallim, dan dimukabbarkan/tidak 


90.2 90 0.3 . na $ 
diikutkan pada wazan (Jas atau J-wae, maka ia dii'rabi 


370Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah..., 52. 
371Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah..., 44. 
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sebagaimana hukum i'rab al-asma' al-khamsah yang pada 
waktu rafa'nya ditandai dengan wawu). 


IE 
Artinya: “Saya telah melihat bapakmu'. 
(lafadz ABI berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 


setelah fi'il muta'addi. Lafadz Si merupakan bagian dari 


al-asma' al-khamsah. Karena lafadz SI dalam contoh di 


atas memenuhi persyaratan untuk dii'rabi sebagai al- 
asma' al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan 
kepada selain ya' mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak 


90.3 Go 0.4 4 Ne, 2 
diikutkan pada wazan (Jxxs atau J-wae, maka ia dii'rabi 


sebagaimana hukum i'rab al-asma' al-khamsah yang pada 
waktu nashabnya ditandai dengan alif). 


8 nb ehaa 
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu”. 
(lafadz Des berkedudukan sebagai majrur karena jatuh 


setelah huruf jer. Lafadz SI merupakan bagian dari al- 


asma' al-khamsah. Karena lafadz Si dalam contoh di atas 


memenuhi persyaratan untuk dii'rabi sebagai al-asma' al- 
khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan kepada 
selain ya' mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak 


diikutkan pada wazan 33 atau Haa , maka ia diirabi 
sebagaimana hukum i'rab al-asma' al-khamsah yang pada 
waktu jernya ditandai dengan ya). 

Sebutkan contoh lafadz LX CN yang tidak 


o£ 


memenuhi syarat untuk dii rab sebagai Ts AA 


Contoh dari lafadz al-asma' al-khamsah yang tidak 
memenuhi syarat untuk dii''rabi sebagai al-asma' al-khamsah 


Metode Al-Bidayah |419 


NAHWU & SHARF 


adalah: 

1 Sis 
Artinya: "Seorang bapak telah datang”. 
(lafadz SI berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa' karena ia jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum. 
Lafadz Sl meskipun merupakan bagian dari al-asma' al- 


khamsah, akan tetapi ia tidak dii'rabi sebagaimana al- 
asma' al-khamsah karena ia tidak dimudlafkan kepada 
selain ya' mutakallim. Tanda rafa'inya tetap dengan 
menggunakan dlammah dan bukan dengan wawu). 


# al Al 
Artinya: “Bapakku telah datang”. 
(lafadz ad berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa' karena ia jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum. 
Lafadz tai meskipun merupakan bagian dari al-asma' al- 


khamsah, akan tetapi ia tidak dii'rabi sebagaimana al- 
asma' al-khamsah karena ia dimudlafkan kepada ya' 
mutakallim. Tanda rafa'nya tetap dengan menggunakan 
dlammah mugaddarah, bukan wawu). 


Artinya: “Bapak-bapak kalian telah datang”. 

(lafadz Ani berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa' karena ia jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum. 
Lafadz Ani meskipun merupakan bagian dari al-asma' al- 


khamsah, akan tetapi ia tidak dii'rabi sebagaimana al- 
asma' al-khamsah karena ia bukan berbentuk mufrad. 
Tanda rafa'nya tetap dengan menggunakan dlammah dan 
bukan dengan wawu). 


Artinya: “Bapak kecilmu telah datang”. 
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(lafadz 2 berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa' karena ia jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum. 
Lafadz 3 meskipun merupakan bagian dari al-asma' al- 


khamsah, akan tetapi ia tidak dii'rabi sebagaimana al- 
asma' al-khamsah karena ia tidak dimukabbarkan, akan 


tetapi ia ditashghir dengan diikutkan wazan H3. Tanda 


rafa'nya tetap dengan menggunakan dlammah dan bukan 
dengan wawu). 


5. Sebutkan tabel dari Ll AN 


Tabel al-asma' al-khamsah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Bg Si 
Ig - 
Na Tea G- £ 
ea BNN 
aya » &. 
Je33 3 z 
: 203 02 - 0 Fi - 
dnaa Oo — F 
Kan 6 RE JGA at 
abtolleb pe dl SY 2 & 
psen $- 


Renungan Kehidupan - 
' SI 
Ala Gap YA AB AS TG ena ana Ga GAS Us aah 
Orang paling tinggi kedudukannya diantara manusia 
adalah orang yang tidak pernah melihat kedudukannya. 
Orang paling banyak keutamaannya adalah yang tidak 
pernah melihat keutamaannya. 
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E. Tentang 233! 3355 
1. Apa yang dimaksud dengan Sesali 2537 
Yang dimaksud dengan tanwin 'iwadl adalah tanwin yang 


berfungsi sebagai pengganti dari sesuatu yang dibuang, baik 
berupa huruf, isim atau jumlah.372 


2. Berikan contoh dari gal Ip33 yang berfungsi 


menggantikan huruf yang dibuang ! 
Contoh dari tanwin 'iwadl yang menggantikan huruf yang 
dibuang adalah: 


Artinya: “Seorang gadli telah datang”. 


(lafadz se merupakan isim mangush. Bentuk asal dari lafadz 


at adalah S5. Karena tertulis dengan tanpa alif-lam, tidak 


dimudlafkan, dan juga tidak berkedudukan nashab, maka 
huruf akhir yang berupa ya' lazimah harus dibuang. Sebagai 
tanda bahwa huruf akhirnya dibuang, maka huruf 
sebelumnya harus ditanwin. Tanwin ini biasa disebut sebagai 
tanwin 'iwadl atau tanwin pengganti). 


3. Berikan contoh dari 2g! 2233 yang berfungsi 


menggantikan isim yang dibuang! 

Contoh dari tanwin 'iwadl yang menggantikan isim yang 

dibuang adalah: . 
AS Gan 

Artinya: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing”. 


G 
BA 


(di dalam bahasa apapun, lafadz S$ tidak dapat berdiri 


sendiri dan harus selalu dimudlafkan. Dari sini kita dapat 


372Lebih lanjut tentang tanwin 'iwad, baik yang menggantikan huruf, 
isim, maupun jumlah, lihat: al-Andalusi, Irtisyafu ad-Dlarbi..., 11, 668. 
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menyimpulkan bahwa mudlafun ilaihi dari lafadz $ dibuang 
yang kalau ditampakkan akan berbunyi sus £. Sebagai 
bukti bahwa isim yang menjadi mudlafun ilaihi dari lafadz $ 


dibuang, maka lafadz $ harus ditanwin. Tanwin ini biasa 
disebut sebagai tanwin 'iwadl atau tanwin pengganti). 
Berikan contoh dari 23! Ip33 yang berfungsi 


menggantikan jumlah yang dibuang ! 
Contoh dari tanwin iwadl yang menggantikan jumlah yang 
dibuang adalah: 


SU BSN 5 Aa ENY, 


z 


Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan) kecuali 
kepada seorang istri (yang telah dinikahi). Ketika demikian 
maka talak tidak dapat jatuh sebelum pernikahan”. 


(tanwin yang terdapat di dalam lafadz Aa merupakan 


tanwin 'iwadl atau pengganti dari jumlah yang dibuang. Hal 
ini dapat dilihat dari pengertian yang disimpulkan dari teks 
sebelumnya. Jumlah yang diganti oleh tanwin iwadl di atas 
ketika dimunculkan akan berbunyi: 


SN EU III en SI SB 

Aa Is GW 
Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan) kecuali 
kepada istri (yang telah dinikahi). Ketika talak tidak terjadi 
kecuali kepada seorang istri (yang telah dinikahi), maka talak 
tidak dapat jatuh sebelum pernikahan”. 


Sebutkan tabel dari sal Ke 33 ! 


Tabel tanwin 'iwadl dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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CI Hd Ai 3 se 
Sekda Se 3 se 


sa Int 


Na BIS AN Epi 


SU IE 3 Ti 


Renungan Kehidupan 
Kap 3 5 KIE G3 GA yE GE AN gen La jl GE 
PSB 35 BAG ALI SH 3) IE J3 B5 
Kat lg ah ya Ol Ala KLS Sis Es KS Sae 5 


o 


Jay ar Hindi dl aka Deal Nora diss 


GG 


7 # 


la Uap Ah ja JL AE KS sale AN Ne la 2 


(Gisel KE AE AN en 
Dari Ibn “Abbas ra., dari Nabi SAW mengenai apa yang 
diriwayatkan dari Tuhannya, bahwasanya beliau bersabda: Dia 
berfirman: “Sesungguhnya Allah SWT mencatat kebaikan dan 
keburukan, lalu menjelaskan hal tersebut, maka barangsiapa 
yang berniat satu kebaikan namun tidak melakukannya, Allah 
SWT mencatat di sisiiNya sebagai sebuah kebaikan yang 
sempurna bagi orang itu. Lalu jika ia berniat (kebaikan) dan 
melakukannya, Allah SWT mencatat di sisiNya dengan 
sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat bahkan berlipat- 
lipat ganda. Dan barangsiapa yang berniat satu keburukan 
namun tidak melakukannya, Allah SWT mencatatnya di sisi- 
Nya satu kebaikan yang sempurna bagi orang tersebut. Lalu jika 


ia berniat (keburukan) dan melakukannya, Allah mencatatnya 
sebagai satu kejahatan”. (HR. Bukhari) 
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A 


F. Tentang fungsi Asy 25 
1./ Sebutkan fungsi 5512 1 
Selain berfungsi menunjukkan muannats, ta' marbuthah 
masih memiliki fungsi lain, yaitu: 
1) li al-wahdah 
2) li al-mubalaghah 
3) Ii al-'iwadl 
4) li ad-dilalati 'ala an-nasab.372 
2. Apa yang dimaksud dengan 31535 dalam 455553 25 ! 


Yang dimaksud dengan Ii al-wahdah dalam ta' marbuthah 
adalah ta' yang menunjukkan arti satu/ tunggal. 

Contoh: ya 23 

Artinya: “Ini adalah sebuah pohon”. 


G 
tang 
0 


(ta' yang ada dalam lafadz szx« merupakan ta' yang 
menunjukkan Ii al-wahdah karena ketika ta' tersebut 
dibuang sehingga dibaca ye maka tidak akan lagi memiliki 


makna “sebuah pohon”, melainkan berubah arti menjadi 
“pohor”). 

3. Apa yang dimaksud dengan KI dalam Ab REI ! 
Yang dimaksud dengan Ii al-mubalaghah dalam ta' 
marbuthah adalah ta' yang menunjukkan arti “sangat”. 


Contoh: pp! yuet LSI AGYI Je 


Artinya: "Seorang Imam yang sangat “alim yang bernama 
Syamsuddin telah berkata”. 


(ta' yang ada dalam lafadz ANGIN merupakan ta' yang 


menunjukkan Ii al-mubalaghah karena ketika ta' tersebut 
dibuang, maka maknanya pun tidak lagi “yang sangat 'alim”). 


373Lebih lanjut tentang fungsi dari ta' marbuthah, lihat: al-Ghulayaini, 
Jjami' ad-Durus.., 1, 77-78. 
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A4 


4. Apa yang dimaksud dengan gak dalam As dk ! 


Yang dimaksud dengan Ii al-'iwadl dalam ta' marbuthah 
adalah ta' yang merupakan pengganti dari huruf asli yang 
dibuang. 


Contoh: nana iko Gaal 
Artinya: "Jujur adalah sifat yang terpuji”. 
(ta' yang ada dalam lafadz iko merupakan ta' pengganti dari 


9. 
ka 


fa' fi'il yang dibuang. Lafadz 4x0 berasal dari fi'il madli 223). 
5. Apa yang dimaksud dengan Bar & PA KU dalam 
de 


Yang dimaksud dengan Ii ad-dilalati 'ala an-nasab dalam ta' 
marbuthah adalah ta' yang menunjukkan nasab/kebangsaan. 


Contoh: KASN Je 
Artinya: "Kalangan ulama pengikut syafi'i telah berkata”. 
(ta' yang ada dalam lafadz AAS merupakan ta' yang 
menunjukkan nasab atau penggolongan). 
6. Sebutkan tabel dari Asa 28 
Tabel ta' marbuthah dapat dijelaskan sebagai berikut: 


2 jak AANG GNI JG SA ESA) E 
38 Ale GAS sa EA | 
Kas J6 ca Ja 33 | 
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G. Tentang pembagian (s2 


1. 


Sebutkan pembagian (3 ! 

Pembagian ya yang dapat ditemukan di dalam kalimah 
antara lain: 

1) oa yang menunjukkan istifham (Hae) 

2) Ke yang menunjukkan maushul ayal) 

3) Ke yang menunjukkan syarath (Rab EN), 374 

Kapan (2 dianggap sebagai ,: yang Kagan ! 

Lafadz (ys dianggap sebagai (ys istifhamiyyah apabila ia 
berada diawal kalimat dan “pada umumnya” masuk pada 
isim. Selain itu, Ya istifhamiyyah selalu menunjukkan arti 
pertanyaan. | 

Contoh: #33Ex1 Ya 

Artinya: “Siapa ustadzmu?”. 

(lafadz (ya dalam contoh termasuk dalam kategori (ya 
istifhamiyyah karena berada di awal kalimat dan dari segi 
arti menunjukkan pertanyaan “siapa ?” ). 

Kapan (2 dianggap sebagai ',: yang An bal ! 

Lafadz Ya dianggap sebagai Ya maushuliyyah apabila ia 
berada tengah kalimat dan yang jatuh sesudahnya selalu 


berbentuk jumlah (shilat al-maushul) serta di dalam jumlah 
tersebut selalu terdapat dlamir (“aid) yang kembali kepada 


58 maushuliyyah tersebut. Adapun dari segi arti, (ya 
maushuliyyah memiliki arti “seseorang/orang”. 


- 0 


Contoh: JA Cai 32) Es 


374Al-Khatib, al-Mu'jam..., 431-432. 
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Artinya: “Saya melihat seseorang yang sedang menulis surat”. 
(lafadz (ys dalam contoh termasuk dalam kategori (ys 


maushuliyyah karena berada di tengah kalimat dan yang 
jatuh sesudahnya berbentuk jumlah (shilat al-maushul). Yang 
menjadi shilat al-maushul dalam contoh tersebut adalah 


jumlah “ JA C3", sedangkan 'aidnya adalah diamir 
mustatir jawaz yang terdapat dalam lafadz Ci, Karena 


lafadz (ya dalam contoh disebut sebagai 'ys maushuliyyah, 
maka ia diartikan dengan “seseorang”). 

4. Kapan (2 dianggap sebagai 'y» yang Ada ! 
Lafadz Ke dianggap sebagai Ke syarthiyyah apabila berada 
diawal jumlah dan ia selalu membutuhkan fi'il syarath dan 
jawab syarath. Dari segi arti, Ke syarthiyyah diterjemahkan 


dengan “barang siapa”. 


Pa 
AA GB o- 


Contoh: 4-3 4 (ya 


Artinya: “Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia 
akan mendapatkan”. 


(lafadz (ys dalam contoh termasuk dalam kategori (ys 


syarthiyyah karena ia berada di awal jumlah dan secara arti 
cocok apabila diartikan dengan “barang siapa” dan ia 
membutuhkan fi'il syarath dan jawab syarath. Lafadz yang 


menjadi fi'il syarath adalah Kes sedangkan yang menjadi 
jawab syarat adalah lafadz 4-3). 
5. Sebutkan tabel dari pembagian Ke ! 


Tabel pembagian Ke dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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-A mel AG 0 0 4 
DH Baal yaa aan) G' 
An ah 0 - 0. o£, ato 0-1 2 
Fa) NN Li ya Sal, 25 no yall — 
-a 2 X 
-- B8- 0. 25 a z0 
IS) ID yA dab mill LN 


CE NC P 
Renungan Kehidupan 
» IG. 

Sa AA JJ Uopb AN SU Ula ab LIA Cab BAL Ga 
Bob SE ARA 03 cell! JII L5) Wal ab KI 
kai sa TE ball J3 el 3 SEA NG OKI 
Geo 1332 ea 533 3 All OSIS BL EA 
A5 SR IS ang SEN Ia lal Mp3 UG daja Y3 
“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari 
ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah satu jalan 
dari jalanjalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat 


meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk keridhaan 
terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua yang ada di 
langit dan di bumi meminta ampun untuk seorang yang 


berilmu sampai ikan yang ada di air. Sesungguhnya 


keutamaan orang yang berilmu dibanding dengan ahli 
ibadah sebagaimana keutamaan bulan purnama terhadap 
semua bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah 
pewaris Nabi, dan sesungguhnya mereka tidaklah 
mewariskan dinar maupun dirham, akan tetapi mewariskan 


ilmu. Barangsiapa yang mengambil bagian ilmu maka 
sungguh dia telah mengambil bagian yang berharga. (HR. 
Ahmad) 
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H. Tentang pembagian Ls 


1. 


Sebutkan pembagian &! 


Pembagian Us di dalam gramatika bahasa Arab ada dua, 
yaitu:375 


1) Lafadz Cs yang termasuk dalam kategori huruf 
2) Lafadz Ls yang termasuk dalam kategori isim. 


Jelaskan konsekuensi dua pembagian lafadz W& dari 
sisi i'rab ! 
Ketika lafadz Ce termasuk dalam kategori huruf, maka ia 


pasti tidak memiliki kedudukan i'rab (tidak berhukum 
rafa', nashab, jer atau jazem), sebagaimana hal ini juga 
terjadi pada kalimah huruf yang lain. Sedangkan apabila 


lafadz Cs termasuk dalam kategori isim, maka ia pasti 


memiliki kedudukan i'rab (bisa jadi dibaca rafa', nashab 
atau jer) sebagaimana hal ini terjadi pada kalimah isim 
yang lain. Contoh : 


» ANN) AE SS ag 
Artinya : “dan tidak ada yang mengetahui takwilnya 
kecuali Allah”. 


(Lafadz Ls yang terdapat di dalam contoh ini adalah 


daa P3 Ta - 
Pena) Lo, karena demikian, maka ia termasuk dalam 


kategori huruf. Karena berstatus sebagai huruf, maka ia 
tidak memiliki kedudukan i'rab, baik rafa', nashab, jer 
atau jazem) 


4 eraIU 
Artinya : “Apa i'rab itu ?” 


375Emil Badi' Ya'gub, Maushu'at al-Nahwi wa al-Sharf wa al-I'rab 


(Beirut: Dar al-Tlm li al-Malayin, 1985H), 592. 
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(Lafadz Ls yang terdapat di dalam contoh ini adalah 


NN en TN ba : 
dualgiY! Us, karena demikian, maka ia termasuk dalam 


kategori isim. Karena berstatus sebagai isim, maka ia 
memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan i'rab dari lafadz 


Ls di atas adalah sebagai khabar mugaddam, sedangkan 


lafadz SENI berkedudukan sebagai mubtada' 
muakhkhar). 
Sebutkan lafadz & yang termasuk dalam kategori 
huruf! 
Lafadz Us yang termasuk dalam kategori huruf antara lain 
adalah : 
1) Bulu 
2) Bi Ib Uu 
3) 2215 La 
MA) KI y£ SKI 
Apa yang dimaksud 15 4 ? 
Yang dimaksud dengan AS Le adalah Ls yang berfungsi 
menafikan kalimah (baik isim, maupun fi'il yang 
dimasukinya) secara arti ASN Le diterjemahkan dengan 
“tidak”. As Ls dapat diketahui dari konteks kalimat 
(mempertimbangkan maksud dari teks). Maksudnya, 
ketika lafadz Ws yang sedang kita hadapi cocok dan masuk 


akal dari sisi arti apabila diterjemahkan dengan “tidak”, 


maka termasuk dalam kategori AE L, apabila tidak 
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cocok diterjemahkan dengan “ tidak”, maka lafadz Ws yang 


sedang kita hadapi bukan termasuk dalam kategori ISU. 
Contoh : 5 
SNI Y ab ban Leg 
Artinya: “ dan tidaklah mengetahui ta'wilnya kecuali 
Allah”. 
(Lafadz Ls yang terdapat di dalam contoh ini disebut 


sebagai PerYal Le karena cocok apabila diterjemahkan 


dengan arti “tidak”. ia termasuk dalam kategori huruf, 
sehingga ia tidak memiliki kedudukan i'rab baik rafa', 
nashab, jer atau Jazem). 

“ Hm Gi & Gada ES lag 
Artinya: “ dan Kami tidak akan menyiksa sampai kami 
utus seorang rasul”. 


Lafadz Us yang terdapat di dalam contoh ini disebut 


As Le karena cocok apabila diterjemahkan dengan 


arti “tidak”. Ia termasuk dalam kategori huruf, sehingga 
ia tidak memiliki kedudukan i'rab baik rafa', nashab, jer 
atau jazem) 


5. Apa yang dimaksud A5 aa L? 
Yang dimaksud A5 aa L& adalah Ls yang berfungsi 


merubah kalimah fi'il yang dimasukinya menjadi berhukum 
mashdar (mashdar muawwal/ditakwil mashdar). setelah 


dimasuki A5 aa Ls status kalimah fi'il berubah menjadi 


isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan  irab 
sebagaimana isim yang lain(berhukum rafa', nashab atau 


jer). Na) LL ada yang berstatus sebagai dharfiyah 


(menunjukkan keterangan waktu), ada juga yang tidak 
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berstatus sebagai dharfiyah (tidak — menunjukkan 
keterangan waktu). Contoh : 


3 


LE Sa LPG ala Jah 

Artinya: “dan Dia memerintahkan — kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup”. 

(Lafadz Ws di dalam contoh ini termasuk dalam kategori 
KAN 1 akal Ls. Ia termasuk dalam kategori huruf, 


sehingga ia tidak memiliki kedudukan i'rab (tidak 
berhukum rafa', nashab, jer atau jazem). Gabungan dari 


lafadz & dan &x23 (&45 CG) dapat ditakwil dengan 
cela Ae yang berstatus sebagai dharaf, sehinga ia 
berkedudukan nashab). 

LS PN IE ES, 
Artinya: “dan bumi yang luas terasa sempit olehmu”. 
(Lafadz Ls di dalam contoh ini termasuk dalam kategori 
EA Ta Pal ana) L& . Ia termasuk dalam kategori 
huruf, sehingga ia tidak memiliki kedudukan i'rab baik 


rafa', nashab, jer atau jazem. Gabungan dari lafadz Ls 


dan &) dapat ditakwil dengan (4). Karena dimasuki 


huruf'jer, maka ia berkedudukan jer). 


Apa yang dimaksud BI Lu? 


Yang dimaksud dengan 3 Le adalah Ls yang berfungsi 


sebagai huruf tambahan, sehingga keberadaannya tidak 
signifikan di dalam sebuah kalimat (bisa dibuang, bisa juga 
tetap dipertahankan). Sebagaimana huruf zaidah yang lain, 


Ati Le pada umumnya berfungsi sebagai taukid (penguat). 
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7. Kapan lafadz & dipastikan sebagai Eta) Lu? 
Lafadz Ws dapat dipastikan sebagai Aji Ls apabila jatuh 
setelah: 
1) Lafadz ISI Contoh: 
SONII ES Dal 553 GI 
Artinya: “Apabila guru telah datang, maka para siswa 
tidak gaduh”. 


Lafadz Ls di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori Aji Le karena ia jatuh setelah lafadz 1S 3 


karena berstatus sebagai 3 Ls, maka ia termasuk 


dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i'rab (tidak berhukum rafa' 


nashab, jer atau jazem). 

2) Lafadz (&e. Contoh: 
IE OB ia 
Artinya: “Ketika kamu datang, maka aku akan 
mengajarimu”. 
Lafadz Us di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori Ati Le karena ia jatuh setelah lafadz (&s . 
karena berstatus sebagai 3 Ls , maka ia termasuk 
dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan irab (tidak berhukum rafa' 
nashab, jer atau jazem). 

3) Lafadz (sx Y. Contoh: 


Artinya: “Saya menyukai buah-buahan, apalagi apel”. 
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Lafadz Ws di dalam contoh di atas termasuk dalam 


kategori Aji Ls karena ia jatuh setelah lafadz eni sa 


376Tentang variasi hukum f#'rab dari isim yang jatuh setelah ben dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Isim yang jatuh setelah tan dapat berupa isim 


ma'rifat, dapat pula berupa isim nakirah. Ketika isim yang jatuh setelah Ben 


berupa isim ma'rifat, maka kemungkinan i'rabnya ada dua, yaitu: 


9 


P3 


1) Rafa' sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. Contoh: 2 | Deer 
Ho. Contoh ini dapat ditakwil dengan HE 2 sYi 8 3 Jia Y 
2) Jer sebagai mudlaf ilaihi dari lafadz &» (hukum jer ini dengan menganggap 


lafadz Ls berstatus sebagai Ajal |). 


Sedangkan ketika yang jatuh sesudahnya berupa isim nakirah, maka 
kemungkinan i'rabnya ada tiga, yaitu: 


1) Rafa' sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. Contoh: APU 


OY 


Tan 


9 


ke 


Contoh ini dapat ditakwil dengan APA Asi 8 3 Jaa Y 
2) Jer sebagai mudlaf ilaihi dari lafadz Cs (hukum jer ini dengan menganggap 


lafadz & berstatus sebagai 2a (2), serta 
| 


3) Nashab sebagai tamyiz. Contoh: Ake6 Lb Law Y (ketika lafadz GL 


dijadikan sebagai tamyiz, maka lafadz Ls dianggap sebagai Jadi B3 Bu ). 
Penjelasan seperti ini dapat dilihat di dalam kitab Bahjat al-Wasa'il. Di dalam 
kitab yang sebenarnya bukan merupakan kitab ilmu Nahwu ini, Imam Nawawi 
mengurai tentang lafadz Casa Y dengan sebagai berikut : 


DB SE BERI SAE Wp35 Han Ula JS 3 EL S1 oma KS KN SA 
KE Tloa Lay SjiE Ini SE SI PB oa 23 3 Bah Ka S5 3 
Pa AI aa BN AI PE KAN) ja ai ras AL, opa 
Lag at! Ol JI das BALAI TE AA aa SA 3 SLBA Lan LAI BESI ebi JAN 
BET INN OA 3 ae in GS AG SI 33 Ie Fa 
SA DSA DA GE GS Waah gs Oh Ula Ge Utah o BJ oa 


NA Alan Vika D3 — JUS AI 3 Ian er A4 3) Jia Gala WB Goa im! JL 


PEN SG EN Hn RI Ag Ala K3 Al Se RR, TAS yE BE G3 
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karena berstatus sebagai 3 Ls , maka ia termasuk 


dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan Irab (tidak berhukum rafa', 
nashab, jer atau jazem). 


4) Lafadz 445 dan K3. Contoh : 


PIA AN NAN LA 
Ce Yul 


Artinya: “Kita sedikit tertawa” 


Lafadz Is di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori Eta) Ls karena ia jatuh setelah lafadz SME : 


karena berstatus sebagai Aji Ls, maka ia termasuk 


dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan irab (tidak berhukum rafa', 
nashab, jer atau jazem). 


AON aah SES 
Artinya: “Kita banyak menangis hari ini”. 
Lafadz ts di dalam contoh di atas termasuk dalam 


kategori 3 Le karena ia jatuh setelah lafadz f3. s 


karena berstatus sebagai Aji Ls, maka ia termasuk 


dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan irab (tidak berhukum rafa', 
nashab, jer atau jazem). 


5) Lafadz &l Contoh: 
SEE gada Si 


Artinya: “Murid mana saja akan saya bela”. 


Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Imam Nawawi, Bahjat al-Wasa'il 
(Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan wa Awladih, t.th), 22. 
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Lafadz Ws di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori sar Le karena ia jatuh setelah lafadz &! : 


karena berstatus sebagai Aji Ls, maka ia termasuk 


dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan Prab (tidak berhukum rafa', 
nashab, jer atau jazem). 

6) Huruf jer.37 Contoh: 


Sea Tia ap US 
Artinya: “Sebentar lagi, ujian akan segera dimulai”. 


Lafadz Ls di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori Ea) L karena ia jatuh setelah huruh jer GS : 


karena berstatus sebagai 221 Ls, maka ia termasuk 


dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan Irab (tidak berhukum rafa', 
nashab, jer atau jazem). 


8. Apa yang dimaksud Ker ps ASI G2 
Yang dimaksud dengan Nari us ASI! UG adalah yang 


berfungsi menghalang-halangi pengamalan dari kalimah 
yang dimasukinya. 


35.0 


9. Kapan lafadz & dianggap sebagai Nveri SO? 
Lafadz Ls dianggap sebagai Kei 3 ASI Ls apabila jatuh 


setelah: 


377Tidak semua lafadz Us yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai 


Ajal Lo. Lafadz Ls yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai huruf zaidah 


(tambahan) apabila yang jatuh sesudahnya berupa isim dan berhukum 
majrur. 
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1 GA Ul 

Contoh: tah JK LSI 

Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada 
niat”. 

Lafadz Ls di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori Kei us SE G , sehingga ia mencegah 
pengamalan dari SL. dalam contoh di atas Bl tidak lagi 
berpengamalan menashabkan isim dan merafa'kan 
khabar. Karena demikian, lafadz JSI tidak berposisi 
sebagai isim 3 akan tetapi berposisi sebagai mubtada'. 
Lafadz Us dalam contoh di atas berstatus sebagai 
Neni us ASIN UG , sehingga ia termasuk dalam kategori 


kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan I'rab (tidak 
berhukum rafa', nashab, jer atau jazem). 


2) Hurufjer ya 
Contoh: 3331 aa 
Artinya: “Barangkali saya akan mengunjungi kamu”. 


Lafadz Ws di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori Kej us KSEI Ls, sehingga ia mencegah 
pengamalan dari S$ . Dalam contoh di atas S$ tidak lagi 


berfungsi sebagai huruf jer yang masuk pada kalimah 


isim sebagaimana lafadz S$ pada umumnya. Karena 
Lafadz Ls dalam contoh di atas berstatus sebagai 


Ker us #3 L, maka ia termasuk dalam kategori 
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kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan i#rab (tidak 
berhukum rafa', nashab, jer atau jazem). 


Fi'il 3 dan ya 
Contoh: 333 bias 
Artinya: “Seringkali aku mengunjungi kamu”. 


Lafadz Us di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori sen £ FEja Lo, sehingga ia mencegah 
pengamalan dari #8 . dalam contoh di atas RS tidak lagi 
berfungsi sebagai kalimah fi'il ma'lum yang 
membutuhkan fa'il. Karena lafadz Us dalam contoh di 
atas berstatus sebagai Ave £ Se Lk , maka 'ia 


termasuk dalam kategori kalimah huruf. Karena 
berstatus sebagai kalimah huruf, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i'rab (tidak berhukum rafa', nashab, jer atau 
jazem). 


10. Sebutkan lafadz & yang termasuk dalam kategori isim! 


Lafadz & yang termasuk dalam kategori isim antara lain 


adalah: 

1 Kagayu 

2) EA 

3) Koja ba 

1) Lu 

5) Ag KU 
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11. Apa yang dimaksud KASN Lu? 
Yang dimaksud dengan agar L adalah Ls yang 


berfungsi sebagai kata Tanya?78, Lafadz (s ini pada 


umumnya ada di awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan 
biasa diterjemahkan dengan arti “apa”. Contoh : 


x SENI Iv 
Artinya : “Apa i'rab itu ?” 
Lafadz Ye yang terdapat di dalam contoh di atas 
termasuk dalam kategori Lag Le karena ia ada di 
awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan “apa”. 
Karena termasuk dalam kategori Lag KL, maka ia 


termasuk dalam kategori isim, sehingga ia harus 
memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan i'rab dari lafadz 


Le di atas sebagai khabar mugaddam, sedangkan lafadz 
SENI berkedudukan sebagai mubtada' muakhkhar. 


4 tu 
Artinya : “Apa yang kamu kerjakan?”. 
(Lafadz Us yang terdapat di dalam contoh di atas 


SE AU : : 
termasuk dalam kategori 4xegxiwYl Uo karena ia ada di 


, 


awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan “apa”. 


378Dalam konteks ketika lafadz Ka Ls dimasuki huruf jer, maka 


secara penulisan ada perubahan, yaitu huruf alif yang terdapat di dalam lafadz 


Ls harus dibuang. Contoh: Kh Paa  . Lafadz & berasal dari huruf 
(huruf jer) dan Laga L, sehingga asal dari lafadz Kahani £ adalah 
OAAn K£. Setelah terjadi pengidghaman, maka berubah menjadi 
ja G. 
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85 3 ah 1 
Karena termasuk dalam kategori dxelgxwY! Lo, maka ia 


termasuk dalam kategori isim, sehingga ia harus 
memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan i'rab dari lafadz 


L di atas sebagai maful bih mugaddam, sedangkan 
lafadz &l25 berkedudukan sebagai fi'il dan fa'il). 

Apa yang dimaksud AN L? 

Yang dimaksud dengan en AT Le adalah Ls yang berfungsi 


sebagai perangkat syarath. Lafadz Ls ini pada umumnya ada 


di awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan ia memiliki ffi'il 
syarath dan jawab syarath. 


3... 


Contoh: &l Aa p3 Oya Nekaras Lag 


- 


Artinya: “dan kebaikan apa saja yang kalian kerjakan, pasti 
akan diketahui oleh Allah”. 


(Lafadz Ls yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 


dalam kategori Ab EN Ls karena ia ada di awal kalimah, 


berstatus sebagai perangkat syarath dan memiliki ff'il 
syarath dan jawab syarath. Karena termasuk dalam 


kategori en AT Ls, maka ia termasuk dalam kategori isim, 
sehingga ia harus memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan 


irab dari lafadz Ce di atas sebagai maful bih mugaddam, 
sedangkan lafadz per berkedudukan sebagai fi'il dan fa'il) 
Apa yang dimaksud Appa 7? 

Yang dimaksud dengan Terpal Ls adalah yang berstatus 


sebagai isim maushul musytarak. Lafadz W& ini pada 


umumnya ada di tengah kalimat dan ia membutuhkan 
shilat al-maushul (jumlah baik ismiyah atau fi'liyah yang 


Metode Al-Bidayah |441 


NAHWU & SHARF 


jatuh setelah isim maushul) dan “aid (dlamir, baik bariz atau 
mustatir yang terdapat di dalam shilat al-maushul yang 
kembali pada isim maushul). 


Go 33 Io 2 0a? 
Contoh: AS Ai Va Ea 


Artinya: “Saya membeli sesuatu yang harganya mahal”. 


(Lafadz Ls yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 


dalam kategori Maherya L karena ia ada di tengah 
kalimah, memiliki shilat al-maushul dan a'id. Karena 
termasuk dalam kategori Us) Ls, maka ia termasuk 
dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan 
irab. Kedudukan i'rab dari lafadz Ls di atas sebagai maful 
bih, sedangkan jumlah ismiyah yang tersusun dari 


Go, A3 


Ni 2 menjadi shilat al-maushul. Dlamir bariz yang 
terdapat di dalam lafadz 2 menjadi 'aid yang kembali 
pada isim maushul & ). 


14. Apa yang dimaksud LA Lu? 
Yang dimaksud dengan LAI Le adalah Ls yang berfungsi 
menunjukkan arti kekaguman. Lafadz ini biasa 
diterjemahkan dengan arti “ alangkah” dan ia selalu ada di 
awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan yang jatuh 
sesudahnya pasti berupa jumlah fi'liyah yang fi'ilnya 


mengikuti wazan ja. 
Contoh: ZbW jau 
Artinya: “Alangkah cantiknya Fatimah”. 


Lafadz Ws yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 


A 


dalam kategori KN Ls karena ia ada di awal kalimah 


dan berfungsi menunjukkan arti kekaguman. Karena 
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termasuk dalam kategori LAI Le, maka ia termasuk 
dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan 
irab. Kedudukan i'rab dari lafadz Ls di atas sebagai 
mubtada', sedangkan jumlah fi'liyah yang tersusun dari 
lafadz ane IA berkedudukan sebagai khabar jumlah 
fi liyah. 
15. Apa yang dimaksud Seni ABS? 

Yang dimaksud dengan sudi Pera re adalah Ls yang 


jatuh setelah isim nakirah yang berfungsi sebagai na'at dari 
isim nakirah tersebut. 


Contoh: BUS Es 3 FI 
Artinya: “Saya celah membeli kitab apapun” 
Lafadz Ls yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 


dalam kategori serta AE AKE) Le karena ia jatuh setelah 
isim  nakirah. Karena termasuk dalam kategori 
AAA Par ARE) Ls maka ia termasuk dalam kategori isim, 
sehingga ia harus memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan 


ir'ab dari lafadz Ws di atas sebagai na'at, sedangkan 


man'utnya adalah lafadz LES. 


NAVY EP) 
Renungan “Kehidupan 
Oo DIGO 
SA jan TU Oia to Gp IA Sbabi 
Para ahli bahasa arab adalah jin-nya manusia, 
mereka bisa melihat apa yang tidak mampu dilihat 
oleh selain mereka. 
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16. Sebutkan tabel dari pembagian & ! 


Tabel pembagian Ls dapat dijelaskan sebagai berikut: 


An) VI Tag 33 Uap Pera Nn 


Pa P' 


CS AS Lan GL 


CK 
& 
p: 
& 

t.. 
S 


SNEN EXA AA Has 3 Bp 2 a33 


#10 2 
Duke o 


8 
& 
X 
1 
1 
3 
o 
Xx 
£ 
8 


N 
5 
N 
1 
ea P3 
X 
TN 
kj o 
E 
Tea 
'g 
X 
2 
N 
o 
N 
(e: 
8 
ox 
(FE. 
| 


ka MN ae Pakar F 
SA JE | W33sa | Edu - 
IN Dee | jaga 
nu | Kas 


Pn ea $ - . ... - 
Tora AnalaisaayI Lo 
ab Soto 07 0 z 


AI ALIAS AS Sa Wa Lag BG 


o Pa aa 0-9 Baro or ie - 
5 Io SF Pa A2 
ae Pn Fu 2A8A en — 

256 Jalu PA 
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I. Tentang pembagian Fi 


17 


Sebutkan pembagian F| ! 

Pembagian 3 yang seringkali dapat ditemukan dalam 
kalimah antara lain adalah: 

1) Pp) yang menunjukkan ghayah (29, 

2) 3 yang menunjukkan syarath (35 1530).379 

Kapan kita memastikan bahwa 3 yang sedang kita temui 
termasuk dalam kategori 3 yang menunjukkan SI ! 
Kita memastikan bahwa P) yang sedang kita temui termasuk 
dalam kategori 3 yang menunjukkan ghayah apabila ia 


berada di tengah kalimat dan didahului huruf wawu (4). Dari 


segi arti ia selalu diterjemahkan dengan “meskipun atau 
walaupun” serta ia juga tidak membutuhkan ff'il syarath 
maupun jawab syarath. 


Contoh: fa 56 35 AN $$ 
Artinya: “Berkatalah dengan jujur meskipun itu terasa pahit”. 
(lafadz 3 yang ada dalam contoh merupakan 3 yang 


menunjukkan ghayah karena berada di tengah kalimat dan 
diawali oleh huruf wawu. Selain itu, ia diartikan dengan 
“meskipun” dan tidak membutuhkan kepada fi'il syarath dan 
juga jawab syarath). 


Kapan kita memastikan bahwa 3 yang sedang kita temui 
termasuk dalam kategori 5 yang menunjukkan PN YAN ! 


Kita memastikan bahwa $ yang sedang kita temui termasuk 


379Lihat: Al-Khatib, al-Mu'jam.., 393-394. 
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dalam kategori 3 yang menunjukkan syarthiyyah apabila ia 
berada di awal kalimat atau di tengah kalimat namun ia tidak 
didahului huruf wawu (4). Dari segi arti, 3 tersebut biasa 
diterjemahkan dengan “ketika, seandainya, atau apabila”. 
Selain itu, 3 yang termasuk syarthiyyah selalu membutuhkan 
Jtil syarath maupun jawab syarath. 

Contoh: W5 PES uz aa Ka 

Artinya: “Seandainya Imam Syafri masih hidup, niscaya beliau 
benar-benar akan berfatwa demikian”. 

(lafadz Fi yang ada dalam contoh merupakan 3 yang 


menunjukkan syarthiyyah karena berada di awal kalimat dan 
secara arti ia cocok diartikan dengan “seandainya”. Karena ia 


ditentukan sebagai 3 syarthiyyah, maka ia membutuhkan fi'il 

syarath dan jawab syarath. Fiil syarathnya adalah lafadz 

Ls HAN s6 dan yang menjadi jawab syarath adalah lafadz 
4. Sebutkan tabel dari pembagian 3 ! 

Tabel pembagian 5 dapat dijelaskan sebagai berikut: 


EN VAN 5. Ea 2S 2S 8 Reg 
Tn GS $ blus 2 PBL &, 


ca ai 2 A 
ag PL AE Gua. £ 153 Not 
S5 SIS BI OS Pai Ta 
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J. Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh 
lafadz 3. 
1. Apa saja variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh 
lafadz 5? 


Variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz | adalah 


- 
- - 
tri 


bisa dibaca &| Ol “1 Ol 
2. Kapan lafadz | dibaca ol dan 3 (dengan disukun huruf 


nunnya), dan kapan pula lafadz Y dibaca 3 dan SI 
(dengan ditasydid dan difathah huruf nunnya) ? 
Lafadz W! dipastikan dibaca al atau 3 apabila kalimah yang 


jatuh sesudahnya berupa kalimah fi'i820, sedangkan apabila 
kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka 


dapat dipastikan lafadz | dibaca SI atau S3. 


380Palam kasus tertentu, bisa jadi yang jatuh setelah Ki dan & (dengan 
disukun huruf nunnya) bukan merupakan kalimah fi'il. Hal ini berarti lafadz 3 
dan al tersebut berasal dari 3 dan Bl yang ditakhfif/ disukun 
(35 Bl Ke Rn PATI Contoh: as) ay KI ai . Lafadz yang jatuh setelah 3 
adalah an dan bukan merupakan kalimah fi'il, sehingga patut diduga bahwa 
lafadz Ki dalam aa API SI merupakan 3 yang ditakhfif dari 3. Setelah 


253 Sis. 9 


diperbandingkan dengan teks “tasyahhud” berikutnya, yaitu da Sl 33 
Al (Dan Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah), dapat 
dipastikan bahwa Ki dalam ATI Api Ki memang merupakan 3 yang ditakhfif 
dari 3 Asal dari ai PIPI 3 ati adalah aa an Hj ai (ku bersaksi 
sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah) . Lebih lanjut tentang Ki dan al 
yang ditakhfif, lihat : al-Ghulayaini, Jami'al-Durus..., 11, 323. | 
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Contoh: 

KAA SN 
Artinya: "Jika Muhammad berdiri, maka Ahmad juga berdiri”. 
(lafadz &| tidak mungkin dibaca Sl atau SI dan pasti dibaca 


al karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 
Fi). 8 5 

MN TE LE IG 
Artinya: "Muhammad berkeinginan untuk menulis surat”. 


(lafadz V! tidak mungkin dibaca 5 atau SI dan pasti dibaca 


&ikarena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 


fil. 

«BEI 
Artinya: "Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 


(lafadz Y! tidak mungkin dibaca KI atau 3 dan pasti dibaca 


SI karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 
isim). n 

& DUEL 
Artinya: "Saya menduga bahwa Guru itu adalah orang yang 
mahir”. 
(lafadz 5! tidak mungkin dibaca ol atau si dan pasti dibaca 
3 karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 
isim). 

3. Kapan lafadz 5! dipastikan akan dibaca Bl (dengan 
ditasydid nunnya dan dikasrah hamzahnya) ? 
Lafadz O| dipastikan dibaca Bl (dengan ditasydid nunnya dan 


dikasrah hamzahnya) ketika berada di awal kalimat atau 


448| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


berada pada posisi di mana tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar dan yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 


isim. SI ka sebagai taukid serta beramal 


La 2 53 A any as (menashabkan isim dan merafa'kan 
khabar). 


252 3 


Contoh: s6 ln ol 

Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 

(lafadz | dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan dikasrah 
hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan yang jatuh 


sesudahnya berupa kalimah isim). 
Bagaimana bentuk operasionalnya ? 


Bentuk operasional dari kepastian bahwa lafadz W! dibaca Si 
(dengan dibaca kasrah hamzahnya dan ditasydid nunnya) 


dapat didiskripsikan dalam contoh: 
1) Laga Mena 


Artinya: anunya aa tah Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati”. 


- 
AI 


(lafadz Y&!| dibaca 5 dengan ditasydid nunnya dan 


dikasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan 
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, serta tidak 
memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena 
merupakan jumlah ibtida'iyah). 

2) Magul gawlin 
Artinya: "Saya katakan: sesungguhnya saya setuju”. 
(lafadz Y&!| dibaca 3 dengan ditasydid nunnya dan 


dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya 
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berupa kalimah isim, jumlah Ba Sl berposisi sebagai 


magulu gawlin, serta tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar karena magulu gawlin harus 


berbentuk jumlah). 
3) Mudlafun ilaihi dari lafadz &-& 


SS AI Ii SAS 


Artinya: "Saya telah melihat dimana sesungguhnya 
dia berdiri”. 


(lafadz | dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan 
dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya 


berupa kalimah isim, jumlah 33 5 berposisi sebagai 


mudlafun ilaihi dari lafadz Cs, serta tidak 
memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena 
mudlafun ilaihi dari lafadz Ong harus berbentuk 


jumlah). 
4) Shilat al-maushul 


1 BEGI oAs 


Artinya: “Seorang wanita yang menjadi seorang 
pemenang telah datang”. 


(lafadz &!| dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan 
dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya 
berupa kalimah isim, jumlah 5 isu Bl berposisi sebagai 


shilat al-maushul, serta tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar karena shilat al-maushul harus 
berbentuk jumlah). 
5. Kapan lafadz 5! dipastikan akan dibaca 3 (dengan 
ditasydid nunnya dan difathah hamzahnya) ? 


Lafadz | dipastikan dibaca 3 dengan ditasydid nunnya dan 
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difathah hamzahnya ketika berada di tengah kalimat atau 
berada pada posisi di mana memungkinkan untuk ditakwil 
mashdar, memiliki mahal frab, dan yang jatuh sesudahnya 
berupa kalimah isim. SI berfungsi sebagai taukid dan sebagai 


bana 
Ion 


huruf mashdariyyah serta beramal 23 S3 ay Ca 
(menashabkan isim dan merafa'kan khabar). 

Contoh: ats SENI SI S5 

Artinya: "Saya menduga bahwa guru itu adalah orang yang 
mahir”. 


i 


(lafadz 0! dibaca 6 dengan ditasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat dan yang jatuh 
sesudahnya berupa kalimah isim. Karena demikian ia memiliki 
mahal i'rab). 

Bagaimana bentuk operasionalnya ? 


Bentuk operasional dari kepastian bahwa «| dibaca Sl (dengan 


dibaca fathah hamzahnya dan ditasydid nunnya) dapat 
didiskripsikan dalam contoh berikut. 


1) Fail Is). 
Contoh: jee BSI Eyan 
Artinya: ”Sesungguhnya kamu adalah orang yang 
berbudi membuatku kagum". 
(lafadz | dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 


ditakwil mashdar. Karena dibaca SI maka ia berfungsi 


sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan f'rab yaitu sebagai fa'il 


dari lafadz Tan, 
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2) Naib al-Fa'il (JS 36). 
Contoh: as asi Aa 
Artinya: "Telah diketahui bahwa kamu adalah orang 
yang mahir”. : 
(lafadz W! dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 


ditakwil mashdar. Karena dibaca 3 maka ia berfungsi 


sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan frab yaitu sebagai na'ib 


al-fa'il dari lafadz 4s). 

3) Maful bih (as J5). 
Contoh: Ola Lag Baju La da AN) Ganas Ya 
Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 


mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala 
yang mereka nyatakan?”. 


(lafadz W! dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 


ditakwil mashdar. Karena dibaca SI maka ia berfungsi 


sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan irab yaitu sebagai 


maful bih dari lafadz & 5343). 
4) Mubtada' muakhkhar CE Ian. 
Contoh: Z5& SI S3 asi AG ag 
Artinya: “dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa 
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kamu melihat bumi dalam keadaan kering dan gersang”. 
(lafadz | dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 


ditakwil mashdar. Karena dibaca SI maka ia berfungsi 


sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan irab yaitu sebagai 


mubtada' muakhkhar dari khabar mugaddam asi 3 ) 


5) Majrur biharfi al-jarri Cus ye YA 
Contoh: SANA Aa ab W 


Artinya: "yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, 
Dialah yang hag”. 


(lafadz H5! dibaca SI dengan ditasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 


ditakwil mashdar. Karena dibaca SI maka ia berfungsi 


sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan irab yaitu sebagai 


majrur dari hurufjer »). 
7. Apa perbedaan antara 3 dan Fi ? 
Perbedaan antara Sl dan Bi adalah: 
x 3 memiliki dua fungsi, yaitu: 


1) Fungsi taukid (memiliki arti “sesungguhnya”). 
2) Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai 'amil yang 
menashabkan isim dan merafa'kan khabar). 


« Sedangkan SI memiliki tiga fungsi, yaitu: 
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1) Fungsi taukid (memiliki art “sesungguhnya”). 

2) Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai 'amil yang 
menashabkan isim dan merafa'kan khabar). 

3) Fungsi mashdariyyah. (menjadikan SI t isimnya # 
khabarnya sebagai mashdar muawwal ). 


« Dari sisi letak, pada umumnya Bl selalu berada di awal 


kalimat sedangkan SI selalu berada di tengah kalimat. 


Contoh: 


1) Gp Ap ea SPT NA 
Artinya: "Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati”. 


(lafadz W| dibaca 3 dengan ditasydid nunnya dan 


dikasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan 
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim). 


Gian Lag Op ad La Alah A01 Gala Vi 

Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan 
segala yang mereka nyatakan?” 


2 


ad 


(lafadz &| dibaca 3 dengan ditasydid nunnya dan 


difathah hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, 
kalimah sesudahnya berupa kalimah 'isim dan 


memungkinkan ditakwil mashdar. Karena dibaca SI 


maka ia berfungsi sebagai huruf mashdariyyah, sehingga 
ia dan jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai mashdar muawwal yang memiliki kedudukan 


par 


irab yaitu sebagai maful bih dari lafadz 5 akan). 
8. Jelaskan tentang huruf 3 ! 


Huruf 3 disamping merupakan huruf nashab yang berfungsi 
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menashabkan fi'il mudlari' yang dimasukinya, juga 
merupakan huruf mashdariyyah yang menjadikan 3 dan 


Jumlah fi'liyyah yang dimasukinya berstatus sebagai mashdar 
muawwal, sehingga Tipas Ikan memiliki kedudukan i'rab. 


wo 05 go. 


Contoh: Sai da ol 335 si 
Artinya: "Zaid berkeinginan untuk shalat dhuhur”. 
(fil mudlari” dkas harus dibaca nashab karena ia merupakan 


fiil mudlari' yang mu'rab dan dimasuki oleh 3 yang 
merupakan “amil nashab. Di samping itu, das 3 juga disebut 
sebagai mashdar muawwal karena 3 merupakan huruf 


mashdariyyah yang mampu merubah jumlah fi'liyyah yang 
dimasuki menjadi mashdar muawwal. Karena disebut 


sebagai mashdar muawwal, maka lafadz Ia 3 harus 
memiliki kedudukan i'rab yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai maful bih dari fi'il muta'addi On) 


Sebutkan pembagian huruf al yang biasa muncul dalam 
kalimat ! | 

Huruf al yang biasa muncul dalam kalimat dibagi menjadi tiga, 
yaitu: | 

»y BI 

2 SEL 

3) 565) 

Kapan kita menganggap ol sebagai AA ol ? 

Kita akan menganggap ol sebagai ol syarthiyyah ketika ol 


tersebut butuh kepada fi'il syarath dan jawab syarath, 
keberadaannya selalu di awal kalimat atau ditengah kalimat 


Metode Al-Bidayah (455 


NAHWU & SHARF 


akan tetapi tidak didahului oleh wawu. 

Contoh: 4 -£ 26 353 26 al 

Artinya: “Jika Zaid berdiri maka Amar juga berdiri”. 

(lafadz ol dalam contoh adalah ol syarthiyyah karena ada di 
awal kalimat dan ia membutuhkan fi'il syarath dan jawab 
syarath. Karena ia merupakan ol syarthiyyah maka secara 
arti ia diterjemahkan dengan jika”). 


11. Kapan kita menganggap al sebagai aa al ? 
Kita akan menganggap al sebagai al ghayah ketika al tersebut 


ada di tengah kalimat, tidak membutuhkan kepada ff'il syarath 
dan jawab syarath, keberadaannya biasanya didahului oleh 
wawu, dan dari segi arti ia diterjemahkan dengan “walaupun” 
atau “meskipun”. 


Contoh: EX s6 OS Ara 
Artinya: "Orang yang berilmu itu merupakan orang besar, 
meskipun masih muda”. 
(lafadz ol adalah ol ghayah karena berada di tengah kalimat, 
didahului oleh wawu, dan tidak membutuhkan ff'il syarath dan 
jawab syarath. Karena ia merupakan ol ghayah maka secara 
arti ia diterjemahkan dengan “meskipun” atau “walaupur”). 

12. Kapan kita menganggap ol sebagai 236 ol 2 
Kita akan menganggap ol sebagai ol nafiyah ketika terdapat 


lafadz Yi yang jatuh sesudahnya. 


Goa Gg. 


Contoh: &xss A5 YIsI al 
Artinya: "aku (ini) tidak lain kecuali hanya pemberi 
peringatan serta pemberi penjelasan”. 


(lafadz ol dalam contoh adalah al nafiyah karena terdapat 
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lafadz YI yang jatuh sesudahnya. Karena ia merupakan al 


nafiyah maka secara arti harus diterjemahkan dengan “tidak”). 


13. 
oleh lafadz "| ! 


Sebutkan tabel variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki 


Tabel variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz «1 


dapat dijelaskan sebagai berikut: 


A5... 0? 
KAA 


z 
P3 Mi DN Naa Lea Aa BU 
CI IS Oak AA MI UI 
- “— 
G 


Sal: Ss 


J3 Jain 


3 0, 0. 
Ca AK 


.. 


Joglo gp 3 


Cu 
»— 


Aa -0 


ji 


Je LG 


o 
Aga 


4 J gatal 


AE PIN SF IS ag Ia Peagm 
GA AN IL 3 “AN P3 IS 


— 


Cu 


z 
3 8 


HA Ts ON 3 Set. 

HA ka si ani Tg 
aa B8 25 RESI kb 5 

515 3 S5 AS Di SE 
FE 36 


| 


Metode Al-Bidayah (457 


NAHWU & SHARF 


K. Tentang variasi nun (5) 
1.” Sebutkan pembagian nun (5)! 


Pembagian nun (6) yang dapat ditemukan di dalam kalimah 
antara lain: 


1) Nun yang menunjukkan arti penguat kas ra 85) 


2) Nun yang menunjukkan perempuan banyak era) 85) 

3) Nun yang menunjukkan “alamat i'rab rafa' era S3). 

4) Nun yang menunjukkan pengganti dari tanwin 
(33 55 255) 

2. Kapan nun dianggap sebagai nun taukid (AS AI 33) ! 
Lafadz nun (0) dianggap sebagai nun taukid apabila masuk 
pada fi'il mudlari' dan fi'il amar, serta huruf akhir dari fi'il 
yang dimasuki adalah difathah (3 & 2) Nun ini dapat 
ditasydid en) dan dapat pula disukun GEA 


Contoh: 
vV Ffil mudlari' 


— Nun taukid tsagilah: ge ha (harakat huruf akhir ff'il 
mudlari' difathah dan nunnya ditasydid) 
— Nun taukid khafifah: Ke aa (harakat huruf akhir ffi'il 


mudlari' difathah dan nunnya disukun) 
v Fiilamar 


— Nun taukid tsagilah: - al (harakat huruf akhir fi'il 
amar difathah dan nunnya ditasydid) 
— Nun taukid khafifah: Ka 2 (harakat huruf akhir ff'il 


amar difathah dan nunnya disukun). 
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Kapan nun dianggap sebagai Sana o$ ? 

Lafadz nun (0) dianggap sebagai nun niswah apabila ia 
masuk pada fi'il madli, mudlari', amar, dan huruf akhir dari 
fiil yang dimasuki adalah disukun (OI & 2). Nun ini 


selalu harus selalu diharakati fathah. 
Contoh: 


v FFil madii: Sp(harakat huruf akhir fi'il madli disukun 
dan nun difathah) 

v FFil mudlari': tp ha (harakat huruf akhir ff'il mudlari' 
disukun dan nun difathah) 

v Ffil amar: & ol (harakat huruf akhir fi'il amar disukun 
dan nun difathah) 

Kapan nun dianggap sebagai nun tanda i'rab rafa' ( S3 


os)? 

Lafadz nun (&) dianggap sebagai nun tanda i'rab rafa' ( Ia 
os) apabila ia masuk pada fi'il mudlari' yang mu'rab dan 
berkategori al-afal al-khamsah Ken JS. Nun ini 


hanya masuk pada fi'il mudlari' saja. 
Contoh: 


v 56 aa (mun merupakan tanda irab rafa' untuk fi'iil 


mudlari' karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-afal 
al-khamsah) 


v o6 as (nun merupakan tanda irab rafa' untuk ffil 


mudlari' karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-afal 
al-khamsah) 


v Ip rah (nun merupakan tanda irab rafa' untuk fil 


mudlari' karena ia bertemu dengan wawu jama'/al-afal 
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al-khamsah) 

v ap 25 (nun merupakan tanda irab rafa' untuk ffil 
mudlari' karena ia bertemu dengan wawu jama'/al-afal 
al-khamsah) 


v Se as (nun merupakan tanda irab rafa' untuk ffil 
mudlari” karena ia bertemu dengan ya' muannatsah 
mukhatabah/al-afal al-khamsah) 

5. Kapan nun dianggap sebagai nun pengganti dari tanwin 

(ory gs ye3e)? 

Lafadz nun (Y) dianggap sebagai nun pengganti dari tanwin 

(& Pa Pa 23) apabila ia masuk pada isim tatsniyah dan 


jama' mudzakkar salim. 
Contoh: 
v Isim tatsniyah: 


— Rafa : Ohakua (nun merupakan pengganti tanwin 
sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ) 
— Nashab dan jer: Rea Dan (nun merupakan pengganti 


tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ) 
v“ Jama' mudzakkar salim 


— Rafa : Ogakuna (nun merupakan pengganti tanwin 
sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ) 

— Nashab dan jer: Ghakuna (nun merupakan pengganti 
tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan). 


6. Sebutkan tabel variasi nun (5)! 


Tabel variasi nun (4) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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bas AN SA Ja 3 S5 Sp 
Bel Pa ya 3 UE 
Ah 2 adl aan 
Para an: TP an Hai. Haa oli 
Obras AAN Jr 3 A33 | 953 
CARA | SAI 3 AN SS3 | 98 Sp 
Beta SL » Fa 
KANAN 


Renungan Kehidupan 


BL Aaja Gen alay ala AI ha AI Iyan SE JS Ea al 3 
isi ju uda" J6 CA Sang 633 LS 33 Ke 
5G Uap NN Ip pw Hi 2 8 


Dari Abu Hurairah., dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda: “Satu dirham melebihi seratus ribu dirham”. 
“Lalu seseorang bertanya: “Bagaimana hal itu bisa terjadi 
wahai Rasulullah SAW? Beliau bersabda: “Seseorang 
memiliki harta yang banyak, ia mengambil dari hartanya 
seratus ribu dirham lalu bersedekah dengannya, dan 
seorang lagi tidak ada baginya melainkan dua dirham saja, 
kemudian ia mengambil salah satunya lalu bersedekah 
dengannya”. (HR. Ibn Hibban) 
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L. Tentang huruf lam (J) yang masuk pada kalimah isim, 
fi'il dan huruf 


1. Bagaimana pandangan anda tentang huruf lam (J)? 


Huruf lam (J) adalah huruf yang memiliki multi predikat. Ia 


bisa masuk kepada kalimah isim maupun kalimah fi'il, dan 
bahkan bisa masuk kepada kalimah huruf. 


2. Dianggap sebagai apakah huruf lam (J) yang masuk 
pada yi 17 
Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah isim dapat dianggap 
sebagai hurufjer, dan juga dapat dianggap sebagai huruf taukid. 
3. Kapan huruflam (J) dianggap sebagai “Ai S1 
Huruf lam (J) dianggap sebagai huruf jer ketika masuk pada 
kalimah isim dan diharakati kasrah. 
Contoh: EL MW SESI 
Artinya: "Kitab itu milik guru”. 


(huruf jer lam “J” yang ada pada lafadz Kasi dapat dipastikan 
sebagai huruf jer karena ia diharakati kasrah dan masuk pada 
kalimah isim) 

4. Apakah huruf lam (J) yang berstatus sebagai s8 nya 
selalu diharakati kasrah ? 
Huruf lam (J) yang berstatus sebagai huruf jer pada dasarnya 


harus diharakati kasrah ketika masuk pada isim dhahir, akan 
tetapi apabila majrurnya (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim 
dlamir selain ya' mutakallim, maka huruf lam harus diharakati 
Jathah. Contoh: 


002 
Ka 


(huruf jer lam “J” diharakati kasrah karena majrurnya 
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berupa isim dhahir). 
(huruf jer lam “SJ” diharakati fathah karena majrurnya 
berupa isim dlamir selain ya' mutakallim). 
"- 
(huruf jer lam “J” diharakati kasrah karena majrurnya 
adalah isim dlamir yang berupa ya' mutakallim). 
Kapan huruf lam (J) dianggap sebagai x5 Pakai 
Huruf lam (J) dianggap sebagai huruf taukid apabila masuk 
pada kalimah isim(selain isim dlamir) dan diharakati fathah. 
Contoh: Ra & anal Tt 
Artinya: “Sesungguhnya magjjid didirikan atas dasar tagwa”. 
(huruf lam yang masuk pada lafadz Aeum bukan merupakan 


huruf jer, akan tetapi merupakan huruf taukid karena ia masuk 
pada isim “dhahir” dan berharakat fathah). 


Dianggap sebagai apakah huruf lam (J) yang masuk 


pada Jai 187 
Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fi'il dapat dianggap 
sebagai: 


y SA 

2) s3 AI 

3) SP IIS AN 
4) AA » 
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7. Kapan huruf lam (J) yang masuk pada ali AI dianggap 
sebagai XS AI ? 
Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fi'il dianggap sebagai 
lam taukid ketika: 


1) Lam (J) tersebut diharakati dengan fathah 


2) la tidak memiliki fungsi menashabkan dan menjazemkan 
fiil 
3) Berfungsi sebagai penguat. 
8. Berikan contoh x$ ra AI ! 
Contoh dari lam taukid adalah: 


B3 BTS SN 


Artinya: “Seandainya Imam Syafi'i masih hidup, niscaya beliau 
benar-benar akan berfatwa demikian”. 


(huruf lam yang terdapat di dalam lafadz SI merupakan 


huruf taukid karena ia diharakati fathah dan berfungsi sebagai 
penguat). 

9. Kapan huruf lam (J) yang masuk pada Jadi aj dianggap 
sebagai sai » ? 
Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fi'il dianggap sebagai 
lam juhud ketika: 
1) Lam (J) tersebut diharakati dengan kasrah 
2) Berfungsi menashabkan fi'il mudlari?', 
3) Keberadaannya jatuh setelah 58 yang didahului oleh huruf 

ndfi. 

10. Berikan contoh se AI ! 

Contoh dari lam juhud adalah: 
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Artinya: “dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka”. 


(huruf lam yang terdapat pada lafadz A53 disebut sebagai 


lam juhud karena diharakati kasrah dan jatuh setelah S8 yang 
didahului oleh huruf nafi ). 

Kapan huruf lam (J) yang masuk pada Jai AI dianggap 
sebagai 3 » / Jabal AI ? 

Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fi'il dianggap sebagai 
lam kai/ lam ta'lil ketika: 

1) Lam (J) tersebut diharakati dengan kasrah. 

2) Berfungsi menashabkan pada fi'il mudlari'. 

3) Keberadaannya tidak jatuh setelah s6 yang didahului oleh 


huruf nafi. 
4) Berfungsi sebagai alasan. 


Berikan contoh 8 AI / da AI ! 

Contoh dari lam kai/ lam ta'lil adalah: 

Artinya: "Saya pergi karena akan belajar”. 

(huruf lam yang terdapat pada lafadz A5 disebut sebagai lam 


ta'lil karena diharakati kasrah, menashabkan fi'il mudlari' yang 


dimasukinya dan tidak jatuh setelah 58 yang didahului oleh 


huruf naff). 
Kapan huruf lam (J) yang masuk pada Jai AI dianggap 


sebagai AI AI 2 
Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fi'il dianggap sebagai 


lam amar ketika: 
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1) Lam (J) tersebut diharakati dengan kasrah dan terkadang 


disukun apabila bersambung dengan fa' atau wawu. 

2) Berfungsi menjazemkan fi'il mudlari'. 

3) Menunjukkan arti perintah, akan tetapi yang diperintah 
bersifat ghaib (orang ketiga). 

Berikan contoh AN AI ! 

Contoh dari lam amar adalah: 

Hen pn 
Artinya: "Hendaklah orang yang mampu- memberi nafkah 
menurut kemampuannya se 


(huruf lam yang terdapat pada lafadz kata) disebut sebagai 


lam amar karena diharakati kasrah, berfungsi menjazemkan 
fill mudlari' yang dimasukinya dan menunjukkan arti 
perintah). 

0 Kang AI ad dlu jab S6 Ia 
Artinya: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 
(huruf lam yang terdapat pada lafadz p S3 disebut sebagai 


lam amar karena diharakati sukun, berfungsi menjazemkan 
fill mudlari' dan menunjukkan arti perintah. Lam amar 
dalam contoh di atas harus disukun karena didahului oleh 


Ja). 
Kapan AN AI harus diharakati sukun ? 
Lam amar harus diharakati sukun ketika disertai oleh wawu 
atau fa'. Contoh: 


s. Tae , o RE 
Artinya: "Maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 


(lam amar yang terdapat dalam lafadz p Ka harus disukun 


# kal aa « A3 
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Artinya: "dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat”. 
(lam amar yang terdapat dalam lafadz Ki harus 
disukun karena didahului oleh wawu). 
16. Dianggap sebagai apakah lam (J) yang masuk pada 
SA? 
Lam yang masuk pada kalimah huruf dianggap sebagai huruf 
taukid dan ia selalu diharakati fathah. 


Contoh: las Ea Na SS 
Artinya: "dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung”. 

(huruf lam yang terdapat pada lafadz Kes) disebut sebagai huruf 
taukid karena diharakati fathah dan masuk pada kalimah 
huruf). Maa IP 
Renungan Kehidupan 


5 YA La 
Ce DG. KAI 


Ada 33 SAI SLR AN 339 AN JI GEN 3113 
B ja DSA S5 ARE SEA Ig IG JATI ES oh 
JS SB Ita AA 5 Yg BII TE SG JGN TE kd 
"Kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan penguasa, dan 
kerusakan penguasa disebabkan oleh kerusakan para ulama. 
Dan kerusakan para ulama disebabkan oleh kecintaan mereka 
terhadap harta dan kedudukan. Barang siapa yang dikuasai 
oleh kecintaan terhadap dunia maka ia tidak akan mampu 
melakukan amar makruf nahi munkar pada orang-orang 
kecil, lalu bagaimana ia akan mampu untuk melakukan amar 
ma'ruf nahi munkar kepada para penguasa dan para 


pembesar? Dan Allah adalah dzat yang Maha dimintai tolong 
atas segala hal." 
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# Sebutkan tabel dari huruf lam (J) yang masuk pada 
kalimah isim, fi'il dan huruf ! 


Tabel dari huruf lam yang masuk pada kalimah isim, fi'il dan 
huruf adalah sebagai berikut : 


OS BS BU s3 SANA 
Ana DN SE G3 PER 
na AA 
gap SS Lu : SAY Go: 
Sp 
a10 0 Lea Ao oP? 3c — 


3 


& 
P 
. 


SELIN SESI IA ABI MI ES SAS 


s5 
s 


Ne Tn Lg 
ad SESI ia 0 | Kan 
Ea - 0 AT 


1 
Pa dai Bose g 
£ 5 : 
sae gk aty | pa (W- 
2 3 
Go: 


CABE Pj 
— ma aa aa 
Renungan Kehidupan : 
- - PA — 
AN aa 


Ana 02 Go A0. no, SAT st 

SS Andani 25 Ann Iulaan Y dal 
“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya 
sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan 


totalitasmu kepada ilmu”. 
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M. Tentang 54 


1. 


132. 


Apa unsur-unsur yang harus kita pikirkan, ketika kita 
membahas tentang 5:5! ? 

Unsur-unsur yang harus kita pikirkan ketika kita membahas 
tentang syarat ada tiga, yaitu: 

1) Adat syarath 

2) Ffil syarath 

3) Jawab syarath.381 

Contoh: Zab8 &48 32 26 al 

Artinya: Jika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdiri”. 

x al sebagai adat syarath 


t AG sebagai fi'il syarath, 
x SLB sebagai jawab syarath). 


Apa yang dimaksud dengan 5S “si? 


Yang dimaksud dengan adat syarath adalah kalimah, baik huruf 
maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban 
“maka”. 
Contoh: 


# G2 (barangsiapa)......, maka............ 


x ol KA je on eka , Maka wee.ro.oo 
# Ud (ketika) Malaka ,maka........... 


Ada berapa pembagian BAN 3s? 


Secara umum pembagian adat syarath dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu: 

1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya 
(huruf atau isim) 


381Lebih lanjut tentang syarath, lihat: al-“Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 
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2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada ff'il 
syarath dan jawab syarath (menjazemkan atau tidak 
menjazemkan).382 


4. Sebutkan pembagian 5S asi ditinjau dari status 


kalimahnya ! 
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada dua, 
yaitu: 
1) Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf 
2) Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 

5. Apa konsekuensi dari pembagian ini? 
Konsekuensinya adalah: ketika adat syarath berstatus sebagai 
kalimah huruf, maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab (tidak 
dihukumi rafa', nashab, atau jer), sedangkan apabila adat 
syarath berstatus sebagai kalimah isim, maka ia harus diberi 
kedudukan irab (dihukumi rafa', nashab tergantung pada 
'amilnya). 

6. Bagaimana contohnya ? 
« Contoh adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf: 


APE SAB KE SESI 
Artinya: “Jika Muhammad berdiri maka Fatimah juga 


berdiri”. 
(lafadz al sebagai adat syarath tidak memiliki kedudukan 


Prab, karena ia berstatus sebagai kalimah huruf, sehingga ia 
tidak dihukumi rafa', nashab, atau jer). 
# Contoh adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim: 


Kind AS SN salih AL Ia OS Ha 
Artinya: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 


(lafadz Ya sebagai adat syarath memiliki kedudukan f'rab 


karena ia berstatus sebagai kalimah isim. Ia berkedudukan 
rafa' sebagai mubtada', sedangkan khabarnya berupa 


382Fayad, an-Nahwu al-'Asyriy..., 228. 


470| Metode Al-Bidayah 


10. 


11. 


12. 


NAHWU & SHARF 


jumlah ismiyyah yang terdiri dari AI 2 ab bah 56). 
Sebutkan 5S 2s yang termasuk dalam kategori Sal ! 
Adat syarath yang termasuk dalam kategori huruf adalah: 

W dal AYI NI 3 Us Ol 
Sebutkan BA asi yang termasuk dalam kategori 2 ! 
Adat syarath yang termasuk dalam kategori isim ada sebelas, 
yaitu: 
irasra SSI «HG SBI si Sa A3 si dapa eka «ya 
Sebutkan pembagian BAN asi ditinjau dari pengaruhnya 


pada bs4Jl j3 dan sekaligus LAN S3! 

Pembagian “adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada ffil 

syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu: 

1) Adat syarath yang menjazemkan fi'il syarath dan jawab 
syarath 

2) Adat syarath yang tidak menjazemkan fiil syarath dan 
jawab syarath. 


Sebutkan 5S asi yang menjazemkan ! 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 


menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath ada dua belas, 
yaitu: 


GH 


: (LS dana TT Sal GBI HH Jaga cla «yA 3 dl 


Sebutkan 5S asi yang tidak menjazemkan! 


Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang tidak 
menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath adalah: 


Sada 
Sebutkan contoh dari BAN 3s yang menjazemkan dan 


tidak menjazemkan ! 
« Contoh adat syarath yang menjazemkan fi'il syarath dan 
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Jawab syarath adalah: 

Sau DA 
Artinya: “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), 
niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa- 
dosa mereka yang sudah lalu”. 


(lafadz SI) merupakan “adat syarath yang menjazemkan fi'il 


Pad 


syarath dan sekaligus jawab syarath. Lafadz pvrag 
berkedudukan sebagai fi'il syarath yang dijazemkan oleh 
adat syarath ol Tanda jazemnya adalah hadzfu al- 
nun/membuang nun karena ia merupakan al-afal al- 
khamsah. Lafadz per berkedudukan sebagai jawab 
syarath dan harus dibaca jazem karena dijazemkan oleh 
adat syarath ol . Tanda jazemnya menggunakan sukun 


karena termasuk dalam kategori al-fi'lu al-mudlari' al- 
shahih al-akhiri wa lam yattashil bi akhiri syai'un/ff'il 
mudlari' yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan sesuatu ). 

« Contoh adat syarath yang tidak menjazemkan fi'il syarath 
dan jawab syarath adalah: 


Get ld AI 
Artinya: “Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami 
Jadikan Dia hancur dan kering”. 


(lafadz 3 merupakan adat syarath yang tidak 
menjazemkan fiil syarath. Lafadz 25 berkedudukan 


sebagai fi'il syarath dan tetap dibaca rafa' karena lafadz J 
bukanlah termasuk adat syarath yang menjazemkan. 
Sedangkan lafadz Abs berkedudukan sebagai jawab 
syarath). 


472| Metode Al-Bidayah 


13. 


14. 


15. 


NAHWU & SHARF 


Jelaskan konsep 5S “si yang berupa Gi 


Adat syarath yang berupa Ll dalam kalimah tidak memiliki 


fiil syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak memiliki ffi'il 
syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa adat syarath 


yang berupa lafadz Mi sudah menyimpan makna ff'il syarath 
(BAN J3 ian Sasa), dan apabila ditampakkan berupa 
5 yang dibaca jazem karena adat syarath Mi menempati 
posisi adat syarath Laga sehingga dia menjazemkan.383 


Karena yang jatuh setelah adat syarath Gt tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi'il syarath, maka 
Jawab syarathnya ditambah dengan huruf fa' (5). 

Contoh: HN 33 SI CG. 

Artinya: “Maka adapun nun, maka ia menjadi tanda ...”. 

Apa yang dimaksud dengan 5S Ja ? 


Yang dimaksud dengan fi'il syarath adalah setiap kalimah fi'il 
yang jatuh setelah adat syarath. 


OAT oa Pem o 


Contoh: Jkx 38 Ls ae aan laen Ol 


Artinya: Jika mereka Demen (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu”. 


(Lafadz pre berkedudukan sebagai fi'il syarath karena jatuh 
setelah adat syarath. Sedangkan lafadz per berkedudukan 


sebagai jawab syarath). 
Apakah YAN Jas pasti ada di dalam pembahasan SA 2 


Ffil syarath pada umumnya pasti ada di dalam pembahasan 


383AI-Khatib, al-Mu'jam..,, 70. 
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syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu fiil 
syarathnya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud 


adalah La) II dl. 

Contoh: 

8 2d MK YG 
Artinya: “Kalau bukan karena adanya rahmat Allah, maka 
Manusia telah hancur”. 


(lafadz Y3 adalah adat syarath. Ia tidak memiliki ff'il 
syarath, sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 
aa SI). Lafadz YI adalah adat syarath yang selalu 
masuk pada susunan mubtada'-khabar, sehingga lafadz 
ANK, berkedudukan sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa', sementera khabar dari adat syarath ini wajib 


dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi IYA Pa : 
Contoh al Vi ARI asalnya adalah: 
al lg Ara AUANI. Lafadz Ao berkedudukan 
sebagai khabar). 

“dala ug 
Artinya: “Kalau bukan karena tradisi tulis menulis, maka 
mayoritas ilmu akan lenyap”. 


(lafadz La adalah adat syarath. Ia tidak memiliki fi'il 
syarath, sedangkan jawab syarathnya adalah berupa 
lafadz Jali aa . Lafadz Lg adalah adat syarath yang 
selalu masuk pada susunan mubtada'-khabar, sehingga 
lafadz sesi berkedudukan sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa', sementara khabar dari adat syarath ini wajib 


dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi: Ara 
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A2. & 


Contoh all A81 21 SESI WI asalnya adalah: 
A2 C y 


o 


Jail 3 aa Anna ES bj. Lafadz wa 
berkedudukan sebagai khabar). 

x DUS EU 
Artinya: “Adapun Khalid, maka ia adalah seorang 
musafir”. 
(lafadz Ll adalah adat syarath dan ia tidak memiliki fi'il 


syarath. Lafadz X& menjadi mubtada' yang harus dibaca 


rafa', sedangkan lafadz Tata berkedudukan sebagai 


khabar dan sekaligus sebagai jawab syarath). 


16. Apa yang dimaksud dengan 5S OS? 


17. 


Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath 
selalu diterjemahkan dengan kata “maka”. 

Contoh: Zeb8 &26 X2 26 3! 

Artinya: Jika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdir”. 
(lafadz Abu 438 berkedudukan sebagai jawab syarath 


karena ia menjadi pelengkap tuntutan adat syarath ol / 


jika......, maka). Bahwa Abu AG menjadi jawab secara 
operasional terlihat dari terjemahannya yang didahului oleh 
kata “maka”. 

Kapan BAN OS harus diberi tambahan fa' ? 

Jawab syarath harus diberi fa' jawab apabila termasuk dalam 


kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, 
yaitu: 
- G5 


on po 383 U3 "s3 lb Kan 
1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah. 
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Os 0. 


Contoh: Ha 3 AI IA Uya 
Artinya: “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialah yang mendapat petunjuk”. 


(lafadz Ha 3 menjadi jawab syarath dan harus diberi 


fa' jawab karena ia berupa jumlah ismiyyah) 
2) Apabila berupa thalab. 
Contoh: Igsaslp 4 pasta GUA 2,3 ISI 
Artinya: “dan apabila dibacakan al-Guran, Maka 
perhatikanlah dan diamlah” 


(lafadz pt menjadi jawab syarath dan harus diberi fa' 


jawab karena ia berupa thalab /fi'il amar). 
3) Apabila berbetuk jamid/tidak dapat ditashrif. 


Contoh: Le pads US oa 

Artinya: “Barangsiapa yang menipu kami, maka dia 
bukanlah termasuk golongan kami”. 

(lafadz ala menjadi jawab syarath dan harus diberi fa' 


jawab karena ia berupa ff'il jamid/ fi'il yang tidak dapat 
ditashrif) 
4) Apabila Tawan syarath didahului oleh Ls. 


Contoh: Ata ae PS 8 


Artinya: Yika kamu berpaling (dari peringatanku), maka 
aku tidak meminta upah sedikitpun dari padamu”. 


(lafadz 3 ka menjadi jawab syarath dan harus diberi 
fa' jawab karena jawab syarathnya didahului oleh te). 

5) Apabila jawab syarath didahului oleh 38. 
Contoh: 48 BEA dell an Ke 


Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul, maka 
sesungguhnya ia telah mentaati Allah”. 
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(lafadz 2 Awi 353 menjadi jawab syarath dan harus 
diberi fa' jawab karena jawab syarathnya didahului oleh 
lafadz 33). 


6) Apabila jawab syarath didahului oleh 5. 


o 
'2 0. “.. 


Contoh: Jas Sa 2 3 —AN Kis Waka Sada ol 
Artinya: Jika kamu meredam dirimu ketika marah, maka 
tidak akan lenyap urusanmu dari genggamanmu”. 

(lafadz 2 3 3 menjadi jawab syarath dan harus 
diberi fa' jawab karena jawab syarathnya didahului oleh 
lafadz 5). 


7) Apabila jawab syarath didahului oleh oki H- 
Contoh: Z3 233 Pa sa J3 Cya. 384 
Artinya: “Barangsiapa yang mau merantau, maka ia akan 
dapat pengalaman dan pengetahuan baru”. 


(lafadz BA menjadi jawab syarath dan harus diberi 
fa' jawab karena jawab syarathnya didahului oleh sin 
tanfis). RN 

Renungan Kehidupan 


- - 
GS 30. 


JG 2S ang AE AI TS AI Jasa GL AAS AI 623 Tya Gl HE 

BAE Gas Sales Gal 5 JS DLS AI 
Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: Wahai anak cucu 
Adam, berinfaklah, Aku akan berinfak kepadamu. (HR. 
Bukhari) 


384Al-Humadi dkk, Al-Gawa'id al-Asasiyyah.., 148-149. Bandingkan 
dengan: Al-'Abbas, al-P'rab al-Muyassar..., 134. 
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18. Sebutkan tabel dari 54 ! 
Tabel syarath dapat dijelaskan sebagai berikut: 


GA - 


kenb enG KEKE 


WRP IP TN 


pa Mb jak OS Ha 
Kb S3 SNI 


5 


Ku ld Ai 


ME DA 1 VI 


AI am Ke ug 


AG SMG LE RE 3) 


(PET 


TPT 


z 
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N. Tentang konsep &-5 
1. Jelaskan tentang konsep ana ! 


Ketika kita menemukan lafadz Oka dalam sebuah kalimat, 
maka ada beberapa hal yang perlu diketahui terlebih dahulu, 
yaitu: 

1) Lafadz Oka berstatus sebagai dharaf. 

2) Ia harus dimabnikan “ala al-dlammi. 

3) Lafadz aka harus selalu dimudlafkan. 

4) Mudlafun ilaihinya harus berupa jumlah.385 

5) Apabila kenyataannya yang jatuh setelah ke bukan 


berupa jumlah, maka lafadz yang jatuh setelah Oka harus 

dipaksakan bisa menjadi jumlah dengan cara penakwilan. 

2. Sebutkan contoh lafadz Oka yang mudlafun ilaihinya 
berupa jumlah ! 


Contoh dari lafadz ka yang mudlafun ilaihinya berupa 


HN SA ES Ia 


Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada kalian”. 


jumlah adalah: 


(lafadz aka dalam contoh berkedudukan sebagai jer karena 


dimasuki oleh huruf jer 98 dan hukumnya dimabnikan “ala 


al-dlammi. Selain itu, ia berkedudukan sebagai mudlaf 
sedangkan yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 


adalah jumlah yang terdiri dari Pa as A1). 


385Al-Khatib, al-Mu'jam.., 171. Bandingkan dengan: as-Suyuthi, 
al-Mathali' al-Sa'idah.., 1, 429. 
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Sebutkan contoh lafadz Oka yang mudlafun ilaihinya 


bukan berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai 
jumlah dengan mengasumsikan ada pembuangan 


khabar 33333! 


Contoh dari lafadz Da yang mudlafun ilaihinya bukan 
berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai ik 


dengan mengasumsikan ada pembuangan khabar ye 
adalah: 


HN 3 Ia al ya 
Artinya: “Itulah yang rajah (kuat) dari segi makna”. 
(lafadz ken yang menjadi mudlafun ilaihi bukan berbentuk 
jumlah karena minimal jumlah terdiri dari fi'il-fa'il, atau 
mubtada' 4 khabar, sehingga ken secara lafadz tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai mudlafun ilaihi 
dari Ona Dalam konteks inilah lafadz GA dianggap sebagai 
mubtada' dengan asumsi khabarnya berupa lafadz ye 


yang dibuang. Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada 
Gaal dan khabar Hyang inilah yang dianggap sebagai 


mudlafun ilaihi dari lafadz C5).366 


386Penjelasan lebih detail tentang keharusan lafadz oma yang harus 


Omndiajkan Ha San kaka simak penjelasan al- -Ghulayaini sebagai berikut: 
P3 ana 253 Iaaaa ASI & & Ih BIS Gl ob Panen di BSN Kau Pose 


Sgp Ia es Si Hadi eta Te 


Baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., Il, 208. 
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Sebutkan tabel dari konsep aka ! 


Tabel konsep Ong dapat dijelaskan sebagai berikut: 


NAHWU & SHARF 


La Lo 0 


Eta Ban di 

Ala AN Sa ya 2.02 za 8-0 

- IR ME 35 3 

BI ES Ie PI ah SN SIS KA 


AG ga A3 SLS SK 
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kj 


. Tentang konsep 1 dan 323 
Jelaskan tentang konsep Is dan J3 ! 
Lafadz Jsse7dan 325388dalam bahasa apapun tidak dapat 
berdiri sendiri atau harus selalu dimudlafkan. Lafadz Ng dan 


Jas dapat berhukum mabni dan dapat pula berhukum 
mur'rab. 

2. Kapan lafadz Na dan Jan dihukumi sebagai 2 ? 
Lafadz Is dan da3 dihukumi mabni 'ala al-dlammi ketika 
kedua lafadz tersebut tidak dimudlafkan atau terputus dari 
susunan idlafah GAS s PUSY). 


3. Sebutkan contoh dari lafadz Na dan J5 yang dihukumi 
sebagai 2 & Bah ! 


Contoh dari lafadz Is dan 435 dihukumi sebagai mabni 'ala 


al-dlammi adalah: 

25 33 Id Ga ja AM, 
Artinya: “Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang)”. 


(lafadz Ng dan 325 dalam contoh dibaca jer karena kedua 


lafadz tersebut dimasuki huruf jer 98 namun ia dihukumi 


mabni “ala al-ddammah karena kedua lafadz tersebut 
terputus dari idlafah/ingita' 'an al-idlafah). 


30 


387Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz 4:3, lihat: Al-khatib, 
al-Mu'jam..,, 322. 

388Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz Jas, lihat: Al-khatib, 
al-Mu'jam..,, 117. 
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Kapan lafadz Na dan 455 dihukumi sebagai AA ? 
Lafadz Is dan J5 dihukumi sebagai mu'rab apabila 
keduanya dimudlafkan. 
Sebutkan contoh masing-masing dari lafadz Na dan da3 


yang dihukumi sebagai aa ! 


A0 


« Contoh dari lafadz Na yang dihukumi mu'rab adalah: 


omi! GAB J3 S5 2 Tema 


NAHWU & SHARF 


Artinya: “dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari”. 


(lafadz Is merupakan dharaf yang dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena isim 
mufrad. Ia dihukumi mu'rab karena ia dimudlafkan 


kepada lafadz Ga & 3). 
Contoh dari lafadz Ian yang dihukumi mu'rab adalah: 


Artinya: “Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah 
Dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah)”. 


(lafadz 355 merupakan dharaf, namun ia dibaca jer karena 


dimasuki huruf jer Ye Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena isim mufrad. Ta dihukumi mu'rab karena ia 
dimudlafkan kepada lafadz SUS). 


Sebutkan tabel dari konsep Na dan J5 . 


Tabel konsep Is dan J5 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Sh EF 
- — - ka. 
Cd! P3 3 D3 IA penah AN | 3 G 0 1 s 
t de E CL Lah Yaa k3 
AAA an ja dub A5 ag |" 
Batingan Dag 


ai kang an SE ag IE Jo yg Gp ala 


3 


calud 1g SAE AN G3 AN Sai JUS ag G8 AE Ia AA 


33 SI EA Goat & abr S6 @ Apr A8 s8 

" 5, ca 8 ya fl Aa 
Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi SAW. Sesungguhnya 
beliau menjenguk seseorang yang sedang sakit demam. 
Beliau menjenguk orang itu bersama Abu Hurairah. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda: “Berikanlah kabar gembira! 
Karena sesungguhnya Allah SWT berfirman: Demam 
adalah api-Ku yang aku timpakan di dunia kepada hamba- 


Ku yang beriman. Tujuannya adalah untuk (mengganti) 
jatah apinya di akhirat nanti”. (HR. Ibn Majah) 
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P. Tentang konsep - dan Ke 


17 


Jelaskan tentang konsep ee dan kata ! 


Lafadz en dan Sa merupakan fi'il madli yang ghairu 


mutasharif (fi'il yang tidak dapat ditashrif), sehingga ia 
hanya memiliki bentuk madli, tidak memiliki bentuk 
mudlari', mashdar, amar dan seterusnya. Karena ia 
merupakan fi'il madli, maka memungkinkan untuk 


dimasuki ta' ta'nits sakinah, sehingga menjadi Es dan 
SAk . Arti lafadz - dan Bra adalah “melebih-lebihkan 


dalam memuji atau mencaci”. Fa'il dari fi'il - dan Pena 
harus merupakan isim yang dima'rifatkan dengan 


menggunakan alif-lam (JJ). 
Sebutkan contoh pengamalan dari lafadz en dan Ti ! 
Contoh pengamalan dari lafadz - dan Ha adalah: 


NN ST 20, 
th Asad omi 


Artinya: “Sebaik-sebaiknya bid'ah adalah ini”. 


(lafadz Cas adalah fi'il madli karena ia dimasuki oleh 


ta' ta'nits sakinah. Ia dimabnikan ala al-fathi karena ia 
tidak bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik dan 


wawu jama'. Lafadz KAI menjadi fa'il yang dibaca rafa' 
dari lafadz Ea. Tanda rafa'nya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan isim mufrad. Lafadz »3& 


menjadi khabar dari mubtada yang dibuang berupa 
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lafadz @. Contoh di atas apabila ditulis lengkap akan 


: . .. Ao 20, 
menjadi : 033 BASA am 


Artinya: “dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali”. 
(lafadz Met adalah fi'il madli. Ia dimabnikan 'ala al-fathi 


karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik 
dan wawu jama'. Lafadz Pen menjadi fa'il yang dibaca 
rafa' dari lafadz Pe . Tanda rafa'nya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan isim mufrad.) 


BKN gan Kehidupan 


— 8 Jo Enam JB - Pa Maa 
Baha3 USB daa AN siy — Ag dl AI Ie 


- 23 ea oa 


Ius jab aa ina Nan Da3 P3 


Dari Abu Darda “Uwaimir ra., ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Carilah 
untukku  orangorang yang lemah, karena 
sesungguhnya kamu mendapatkan pertolongan dan 
rezeki berkat adanya orang-orang yang lemah di 


sekitarmu”. (HR. Abu Dawud) 
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@. Tentang pembagian «& 


1. 


Sebutkan pembagian 5! 


Pembagian — yang dapat ditemukan di dalam kalimah 


secara umum ada dua, yaitu:389 

y Tag 5 

2 BAN 5 

Secara arti — istifhamiyah biasa diterjemahkan dengan 
“berapa”, sedangkan — khabariyah biasa diterjemahkan 
dengan “banyak”. — istifhamiyah dan khabariyah 


termasuk dalam kategori isim mubham (isim yang 
pengertiannya bersifat samar), sehingga masing-masing 
dari keduanya membutuhkan tamyiz (isim yang 


memperjelas kemubhaman atau kesamaran dari — J: 


Bagaimana cara membedakan antara Bae — dan 
Ap eap 
Apakah — yang sedang kita hadapi di dalam teks Arab 


termasuk dalam kategori istifhamiyah atau khabariyah 


dapat diketahui dari tamyiznya. Tamyiz?2? dari — 


389 Al-Khatib, al-Mu'jam al-Mufasshal..., 355. 
390Dalam konteks ilmu Nahwu, “tamyiz” tidak dapat selalu dipahami 


dengan pemaknaan istilah yang merujuk pada pengertian “isim yang dibaca 
nashab yang menjelaskan benda yang masih bersifat samar”. Dengan 
pengertian seperti ini berarti istilah “tamyiz” dianggap bagian dari manshubat 


al-asma. Dalam konteks tertentu (dalam bab isim 'adad, Jaga — dan 
Ta 5, atau yang lainnya), istilah tamyim tidak hanya merujuk pada isim 


yang dibaca nashab, akan tetapi lebih umum meliputi isim yang berfungsi 
menjelaskan sesuatu yang masih bersifat samar. Dalam konteks ini tamyiz 
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istifhamiyah selalu dalam kondisi “mufrad dan manshub”311, 
sedangkan tamyiz dari — khabariyah boleh dalam 
keadaan mufrad dan jama', akan tetapi harus selalu majrur 
karena munjadi mudlafun ilaihi??2 dari — khabariyah. 

3. Sebutkan contoh dari Lag —! 
Contoh dari — istifhamiyah adalah: 

Bu 


Artinya: “Berapa kitab yang telah kamu baca ?”. 


"5 


( — yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 
kategori — istifhamiyah karena tamyiznya yang berupa 


lafadz bus berbentuk mufrad manshub. Karena demikian, 


maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
“berapa”). 


tidak harus dibaca nashab, akan tetapi memungkinkan dibaca jer, 
sebagaimana dalam kasus KAN 5 dan Papan 5. 
391Dalam konteks ketika Kaka «5 dimasuki huruf jer (»), maka 


tamyiznya memungkinkan untuk dijerkan dengan memperkirakan huruf (,s. 


Akan tetapi dibaca nashab tetap lebih utama sebagaimana yang ditegaskan oleh 
al-Ghulayaini sebagai berikut: 


PA SA Ig Ab GA SA Ola Sl) US anik Sh 


38 - 


3 Je SBI 5 SAB abs da HA Sl SESI Ui SIH ea Aa 


Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus.., 11, 118. 

392Dalam konteks tertentu, memungkinkan tamyiz dari 5 pel — tidak 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer. Contoh: #45 H3 CE AE 18 ya 5 (Banyak sekali kelompok kecil 


mengalahkan kelompok besar). 
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4. Sebutkan contoh dari & Fl —! 
Contoh dari s& khabariyah adalah: 
» SBS 5 
Artinya: “Banyak kitab yang telah kamu baca”. 
( — yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 


kategori — khabariyah karena tamyiznya yang berupa 


lafadz LES berbentuk mufrad majrur. Karena demikian, 


maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
“banyak”). 


2 3S 5 
Artinya: “Banyak kitab yang telah kamu baca”. 
( — yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 


kategori — khabariyah karena tamyiznya yang berupa 


lafadz 2 berbentuk jama' majrur. Karena demikian, 


maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
“banyak”). 
5. Sebutkan kedudukan irab dari &—! 


Kedudukan irab yang dimiliki oleh lafadz —, baik yang 


istifhamiyah maupun yang khabariyah antara lain: 
1) Mubtada' 

2) Maful bih 

3) Maful muthlag 

4) Dharaf 

5) Khabar 


6. Kapan lafadz — dii' rabi sebagai mubtada' ? 


Lafadz — di'rabi sebagai mubtada' ketika yang jatuh 


sesudahnya berupa: 
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1) FEPil lazim. (One, 


Kala 


x 2 Nina mas 


Artinya: Ta murid yang berhasil ? 
(Lafadz 4& dalam contoh ini adalah s& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz Kena 


berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai wmubtada' karena yang yang jatuh 


sesudahnya berupa fi'il lazim &, sedangkan lafadz 
anal berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca 
nashab. Jumlah ff'liyah yang terdiri dari fi'il & dan 


fa'il yang berupa diamir Fs yang tersimpan di 
Selang berkedudukan sebagai khabar). 


eye 


na “Banyak murid yang berhasil”. 
(Lafadz «& dalam contoh ini adalah s& khabariyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz Kat 


berbentuk mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai 
mubtada' karena yang jatuh sesudahnya berupa ff'il 


lazim & sedangkan lafadz ss berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Jumlah 
fi'liyah yang terdiri dari fi'il & dan fa'il yang berupa 
dlamir 39 yang tersimpan di dalamnya berkedudukan 


sebagai khabar). 
2) FYil muta'addi yang dilengkapi maful bihnya. Contoh: 


4 SA Ao KS 
Artinya: Te guru yang menjadi korektor 
perlombaan ? ”. 
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(Lafadz »& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz Lala 


berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai wmubtada' karena yang yang jatuh 
sesudahnya berupa fi'il muta'addi yang dilengkapi 


maful bihnya berupa lafadz SI, sedangkan 
lafadz Ulas berkedudukan sebagai tamyiz yang 
dibaca nashab. Jumlah fi'liyah yang terdiri dari fi'il 
na dan fa'il yang berupa dlamir 8 yang tersimpan 
di dalamnya, serta maful bih yang berupa lafadz 
Sp Ul berkedudukan sebagai khabar). 

MI P2 Gialah 5 


Artinya: “Banyak guru yang menjadi korektor 
perlombaan”. 


Lafadz «& dalam contoh ini adalah «& khabariyah 
S— S— y 


karena tamyiznya yang berupa lafadz Giaka 


berbentuk jama' dan majrur. Ia berkedudukan 
sebagai wmubtada' karena yang yang jatuh 
sesudahnya berupa fi'il muta'addi yang dilengkapi 
maful bihnya yang dalam konteks contoh di atas 


berupa lafadz Pn) sedangkan lafadz SBN 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca 
jer. Jumlah fi'liyah yang terdiri dari fi'il aa dan fa'il 
yang berupa dlamir bariz berupa wawu jama', serta 
maful  bih yang berupa lafadz ng 
berkedudukan sebagai khabar). 
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3) Jer-majrur atau dharaf. Contoh: 
4 Bb 
Artinya: “Berapa murid di depanmu ? “ 
(Lafadz 4& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz J5 berbentuk 


mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai mubtada' 
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa dharaf 
yang dalam konteks contoh di atas berupa lafadz 


Gslsl, sedangkan lafadz JUS berkedudukan sebagai 


tamyiz yang dibaca nashab.  dharaf Batal 
berkedudukan sebagai khabar). 
8 IA IU 5 
Artinya: “Banyak murid di depanmu”. 
(Lafadz s& dalam contoh ini adalah s& khabariyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz JL 


berbentuk mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai 
mubtada' karena yang jatuh sesudahnya berupa 


dharaf Bakal, sedangkan lafadz HL berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Dharaf Gatal 
berkedudukan sebagai khabar). 

» 1 Ibas 

Artinya: “ Berapa tentara yang ada di medan 

pertempuran ? “. 


(Lafadz 4& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz Ba 


berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai wmubtada' karena yang yang jatuh 
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sesudahnya berupa jer-majrur berupa lafadz & 
Sa, sedangkan lafadz Bata berkedudukan 
sebagai tamyiz yang dibaca nashab. Jer-majrur & 
SAI berkedudukan sebagai khabar). 
Sah 3 Bait 

Artinya: “ Banyak tentara yang ada di medan 
pertempuran”. 


(Lafadz s& dalam contoh ini adalah s& khabariyah 
karena tamyiznya berupa lafadz Gas berbentuk 


mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai mubtada' 
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa jer- 


majrur, sedangkan lafadz Gas berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Jer-majrur & 


San berkedudukan sebagai khabar). 


Kapan lafadz — dii''rabi sebagai maful bih ? 


Lafadz — dii'rabi sebagai maful bih ketika yang jatuh 


sesudahnya berupa fi'il muta'addi yang tidak dilengkapi 
maful bihnya. Contoh: 


- 
z 


Aa 8, 
ka $ EN Cal 


Artinya: “Berapa pena yang telah kamu beli ? 


(Lafadz «#& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz (J5 berbentuk 


mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai maful bih 
mugaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa 
fil muta'addi yang tidak dilengkapi maful bihnya, 


Metode Al-Bidayah |493 


NAHWU & SHARF 


sedangkan lafadz (J5 berkedudukan sebagai tamyiz 


Pa) 


yang dibaca nashab. Lafadz Ea adalah fi'il dan fa'il). 
4 SS JB z 

Artinya: “Banyak murid yang kamu bela”. 

(Lafadz s& dalam contoh ini adalah s& khabariyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz JW berbentuk 


mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai maful bih 
mugaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa 
ffil muta'addi yang tidak dilengkapi maful bihnya, 


sedangkan lafadz db berkedudukan sebagai mudlafun 
ilaihi yang dibaca jer. Lafadz suk adalah fi'il dan fa'il). 
8. Kapan lafadz — dii' rabi sebagai maf'ul muthlag ? 
Lafadz — dii'rabi sebagai maful muthlag ketika tamyiznya 


berupa mashdar yang sesuai dengan fi'ilnya atau semakna 
dengan fi'ilnya. Contoh: 


SATA 


Artinya: “Berapa pembelaan yang telah kamu lakukan 
terhadap muridmu ? “. 


o 


(Lafadz «#& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz SbK2 berbentuk 


mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai maful 
muthlag karena tamyiznya berupa mashdar yang 


lafadznya sesuai dengan fi'ilnya, sedangkan lafadz FO 
berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca nashab. 
Lafadz &66 adalah fi'il dan fa'il, sementara lafadz IS 
menjadi maful bih). 
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Artinya: “Banyak penghormatan yang telah aku lakukan 
untuk guruku”. 


o 


(Lafadz s& dalam contoh ini adalah «& khabariyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz & ”— berbentuk 


mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai maful muthlag 
karena tamyiznya berupa mashdar yang lafadznya 


sesuai dengan fi'ilnya, sedangkan lafadz 3 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. 
Lafadz Ea adalah fi'il dan fa'il, sementara lafadz 


cakaa menjadi maful bih). 


" 


Kapan lafadz — dii' rabi sebagai dharaf ? 


Lafadz — di''rabi sebagai dharaf ketika tamyiznya berupa 
dharaf, contoh : 


Artinya: “Berapa hari kamu telah bepergian ?”. 
(Lafadz «& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz Lag berbentuk 


mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai dharaf 
karena tamyiznya berupa isim yang menunjukkan 


or 


keterangan waktu/dharaf. Lafadz ay berkedudukan 
sebagai tamyiz yang dibaca nashab. sedangkan Lafadz 
S3 adalah ff'il dan fa'il). 


- 
» On G an 05 
& « . 

. 


- 01 . 


Artinya: “Banyak tahun kamu habiskan di dalam 
pengasingan”. 
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o 


(Lafadz «& dalam contoh ini adalah «& khabariyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz ka berbentuk 


mufrad majrur. Ta berkedudukan sebagai dharaf karena 
tamyiznya berupa isim yang menunjukkan keterangan 


waktu/dharaf, sedangkan lafadz kata berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Lafadz Es 
adalah fi'il dan fa'il. Sedangkan lafadz It 8 
merupakan susunan jer-majrur. 

10. Kapan lafadz — dii' rabi sebagai khabar ? 


Lafadz — di'rabi sebagai khabar ketika yang jatuh 
sesudahnya berupa isim mar'rifat. Contoh: 

Artinya: “Berapa orang muridmu?”. 

(Lafadz s& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz Las4 berbentuk 


mufrad manshub. la berkedudukan sebagai khabar 
mugaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz 


WS merupakan isim mar'rifat, sedangkan lafadz Masi 
berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca nashab. 
Lafadz VE berkedudukan sebagai mubtada' 
muakhkhar). 

Artinya: “Banyak sekali jumlah muridmu”. 

Lafadz s£& dalam contoh ini adalah 4& khabariyah 


karena tamyiznya yang berupa lafadz yaaa berbentuk 


mufrad majrur. la berkedudukan sebagai khabar 
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mugaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz 
BE merupakan isim ma'rifat, sedangkan lafadz yaa 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. 
Lafadz BE berkedudukan sebagai mubtada' 
muakhkhar. 

19. Sebutkan tabel pembagian & ! 


Tabel pembagian — dapat dijelaskan sebagai berikut: 


- Go. 9,94 88 8 0 


seri LES 5 Denah pkn Kaya 5 


2 ke ma MN to Sal 
Sl al 


PEN LP 
Renungan h Kehidupan 


cak DG. Ng 9 


ore 9d 230 3d 


sol R53 se A3 Ja boh 2 5 s3. SE 


Ada Gita 16? Be Ka S3 LAN V6 55 3 
Dari Ibn “Abba rra., Rasulullah SAW bersabda: 


“Seandainya seseorang memiliki satu lembah dari emas, 


niscaya ia ingin mempunyai dua lembah, dan tidak akan 
merasa puas kecuali tanah sudah memenuhi mulutnya 
dan Allah senantiasa menerima taubat orang yang 


bertaubat”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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rif Ishtilahi Fi'il Mazid 


Tashrif ishtilahi biasa didefinisikan dengan “perubahan asal 
yang satu (al-ashlu al-wahid) kepada contoh yang bermacam- 
macam (al-amtsilah al-mukhtalifah) karena adanya tujuan arti 
yang dikehendaki”. Untuk memulai belajar tasrif ishtilahi, 
seseorang harus berangkat dari konsep fi'il mujarrad dan ffi'il 
mazid. FYil mujarrad bersifat sama'i, sedangkan fi'il mazid bersifat 
giyasi. Sifat dasar yang dimiliki oleh masing-masing pembagian ff'il 
mujarrad dan mazid inilah yang pada akhirnya harus dijadikan 
sebagai pijakan dalam menentukan stressing wazan yang harus 
dihafal oleh peserta didik. Fi'il mujarrad tidak memungkinkan 
untuk dibebankan kepada peserta didik agar dihafal. Karena sifat 
dasarnya adalah sama'i. Dan yang memungkinkan untuk 
dibebankan agar dihafal oleh peserta didik adalah fi'il mazid, 
karena sifat dasarnya adalah giyasi. 

Sifat dasar fi'il mujarrad adalah sama'i maksudnya adalah 
untuk menentukan harakat “ain fi'il dalam fiil madli dan 
mudlari'nya serta bagaimana bacaan mashdarnya dan seterusnya 
seseorang harus “melihat kamus” atau “mendengar langsung dari 


orang Arab”. Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz ——. Huruf 
sin ((w) dalam lafadz ——— dapat diharakati fathah, dlammah atau 


kasrah. Apakah huruf sin ((») tersebut harus diharakati fathah, 


dlammah atau kasrah, seseorang harus melihat langsung di dalam 
kamus atau mendengar langsung dari orang Arab. 

Sedangkan yang dimaksud fi'il mazid bersifat giyasi adalah 
untuk menentukan bagaimana bacaan fi'il madli-nya, fi'il mudlari', 
masdar, isim fa'il, isim maful dan seterusnya, seseorang cukup 
mencocokkan dengan wazannya. Hal ini dapat dicontohkan 


dengan lafadz: ixusl. Bagaimana harus melafadzkan kata ini, 


seseorang cukup mencocokkan pelafadzannya dengan wazan 
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atuh, 


Konsep tentang wazan juga harus dikembangkan. Wazan 


tidak boleh hanya terdiri huruf ( 3), karena wazan ini hanya 


, 


mewakili bina' shahih salim. Wazan harus mewakili semua bina 
yang ada, sehingga pada akhirnya harus ada wazan yang berbina' 
shahih salim, mudla'af, mahmuz, mitsal, ajwaf, nagish dan lafif. Di 
bawah ini wazan-wazan yang ditulis sesuai dengan representasi 
bina' yang ada. 
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WAZAN-WAZAN UNTUK TASHRIF ISHTILAHI 


&: 
E3 
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Assl | assa | 353 


saga | raga | ap | mal | aga | 35 


SE SET Cat | | se jag 


Bas | ob | bel | Sa | 35, 


sip ss los | ah | ss | 353 


sa | bp | 35, 


jawa | dea | JUS | jesus | jasa | ag, 


Gaia | Galata | sae | ai Tatan | 2g 


san | Sun sus | os | sena, 
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2.0.5 2.0.5 - en 2 2.0.5 Ata 0. Pena 2.05, Pang Lo. Pi 
. 2 | BEI AI jas Ie | ap | Si | 
B.scogl SLecog| 0 s.og or | 2 0.0 Blocogl| 5 8 0.0. 3g 50. H-8 0 3 goon | an0.o 
dersiitama | Jain | Jasa | Jana | Jaranan | DMS3 | Jasitiaa | 343 9 | Vena | Jai | Jail 
B-- 0.5 8.0.5 3 cai & -9 B-- 0.5 La, 8 -os | ac EB.-0o.. | iso 3». S0 
Arakan Y | Hatsl | Katumwa | MSG | boruwa | 343 ladatamag | lalakaruel | Harug | matul 

Grozos| Ggozoa gac. “5 2acc9 Grozo3 Pala Gaogoa | Lag Eroroa | aga anoro- akote 
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(Na ala 3 T -09 P Ain Go a.l Lag A03 En 0 0 -o-l Lo 
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Tahapan belajar tasrif istilah adalah: 1) ta'wid/ 
pembiasaan,2) tahfidz/ penghafalan, 3) tadrib/latihan. 
1) Tahap ta'wid atau pembiasaan dilakukan dengan cara memberi 


waktu khusus secara istigamah kepada para peserta didik yang 
masih pemula untuk bersama-sama melafadzkan wazan-wazan 
tasrif ishtilahi kurang-lebih sekitar lima belas menit sebelum 
pelajaran dimulai. Pembacaan bersama-sama sekitar sepuluh 
sampai lima belas menit setiap hari pada akhirnya akan 
menjadikan lidah peserta didik menjadi “lanyah” dan tidak 
susah dalam melafadzkan wazan-wazan yang sudah 
ditentukan. 

2) Setelah peserta didik merasa “lanyah” dan tidak susah dalam 
melafadzkan wazan-wazan yang sudah ditentukan, maka 
selanjutnya peserta didik diberi beban untuk menghafal wazan 
tersebut. Pada umumnya peserta didik tidak membutuhkan 
waktu lama dalam menghafal wazan-wazan yang sudah lanyah 
dan tidak susah dalam melafadzkannya. 

3) Setelah hafal, baru kemudian peserta didik dilatih dengan 
menggunakan kolom-kolom “al-tamrinat li tashrif al-afa?. 
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ihan Mentashkrif Fi'il 


Kolom-kolom ini terdiri dari kolom wazan dan mauzun. 
Kolom wazan dikembangkan sesuai dengan representasi bina 
yang ada, mulai dari bina' shahih salim, mudla'af, mahmuz dan 
seterunya. Penggunaan kolom ini sebagai latihan tentu saja setelah 
peserta didik menghafal dengan baik wazan-wazan yang sudah 
ditentukan. Cara aplikasi penggunaan kolom-kolom ini adalah: 1) 
peserta didik diminta untuk menghafal kolom wazan. 2) 
selanjutnya peserta didik diminta untuk mentasrif mauzun yang 
kolomnya terdapat di samping kolom wazan. 


Bagai Sr 


15 


Bal g.g 3 Bl o al soal Sal Yg dl d3 
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Sita 5 

Jb del gw 6 al Gel Ie ne sal aka 

Ea) MN 2) 1 NC ori BEKU 21 BANK EC) PNNGAKE 273 DANAKE 9 1 PENAK TE) MENGAN HNS 3 
HS sll Jl Gl JA ll gel gal 
ago @#al Bl gl AA ga isa aa 

SE PA Pa PE Sa PK MAN Cal MS 
Bull BIP pb tlh Gtetl BI oullo Oil oo seil Sa 

Sl al el lo al #alo BI lo HI asi 
Bal o Isl Gal Sal Sa al Sl wal Sl s3 

del owl gel oel as sel EL sll as 

Sl sx Bush el dl el al al eul H3 
ES mw wo kd “cw, w, LI an Hj 

Hall asi gal oo Al gl AI use asi dell Aa 
SBI owl owl usil ssi) busi Susilo Ike abell SESI 
SA @mllo jail oo BAL ES dell JA As 
BE AI al Wo Il Wu Gl sam TA 
mna Goda yatoall Ja) Akta Hino | Jestal | Jenis isat) KE 
Hp giaa dariuel Sa asal) iga) aigtal | Batal | Gpstal | Ginga Ba 
pesat Jia lost Klau al | Gobel | ita | Oleetal Data Serial 
Goal Gatal Goal | Beta) Gel sega | Sa Dsn | dst | GA 
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ngembalikan Jenis Kata pada Bentuk 


Madli-nya (Yu JAS UN 3, 


Kolom-kolom di bawah ini berguna berguna untuk melatih 
peserta didik dalam memahami sighat (jenis kata) yang ada, tentu 
saja hal ini dilatihkan setelah peserta didik menghafal tasrif 
ishtilahi dengan baik. Kolom-kolom di bawah ini juga berguna 
untuk memberi gambaran kepada para peserta didik bahwa satu 
tulisan dalam bahasa Arab memungkin untuk dibaca dengan 
banyak bacaan yang tentu saja berdampak pada arti yang dimiliki. 


Contoh: & es . tulisan ini dapat dibaca tasharrafa (fi'il madli), 


tasharrufun (masdar), tasharraf (fi'il amar), tusharrifu (fYil mudlari' 
ma'lum), tushrifu (mudlari” ma'lum) dan masih dapat dibaca 
dengan banyak bacaan yang lain. Masing-masing bacaan tentunya 
berkonsekwensi pada arti yang berbeda. 


“SA AA Mn ane? 1 Jaa 
enda Doa Dapasanal Jne Iiuaad Doatas Td Tora Dc TA 
gada folat | sdt Pojata Dora Paud Juga iss Jswul2 
Jnial Doitaa | Ju Poles amis Tove Toegas Dogs | susi J3 
piuma | pulas | ne mas | ASusl cas| od TB Toe D4 
plabi Dona | ida Pooglita| mental awal tnip | owl ot 5 
Ala | Iiiaa Do ae3 Dosa | GANAAIN ajika | as Jiaita ak 6 
asa | SEL | parema | Olata Das | Guns) Ska JiBS Toe | 7 
ahatal |oniya | okgst | saat | Jitu! Jantan Jilat | Glas | 8 
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9 8 TA Gen nas 4 3 2 1 Jis 
Ce Doat Dosa Dona | Gnaslotisual Jadiata | gaes | Jetue 09 
cake Jelas | Ika Damat |ladaka| IS Jelesul das | gusi (40 
olascial | yoleta | ads | alamat | dngad| pl | Kol Tg | Bilal | 1 
vaksa | Je3 Jobs gd | Apj ak Jalu | ds |os3 |a2 
Aa | Ikata | jet ASika| bti| sasis olah |ooog | aris | 13 
Plus Da | apes akses bla | jual | jaoue Doigas | Als D4 
JNE | | Rajoka| pada Dom Hap | aa Telssa | Ce P5 
AE WE | aa ae taat Denbte orasi Japste | kari D6 
Bas | slah | Ian | am (UI Tae ons |ob3 | 0s | 17 
SE Jadi | SE Peel els Top (Ola Te | mes 18 
sosis Tai | 3 | jasta joe Jatnsal) ola) pas | S3 | 19 
SEL Povea | olarial | gaess Dekadua| Siasat) GUSI | GS | Ado | 20 
mata | IS ae | Ras Joki Joas feel Dus | ons 2g 


Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
kolom-kolom di atas adalah: 
1) Bagaimana tulisan yang ada di kolom harus dibaca ? 
2) Apa nama shighat (jenis kata) dari bacaan tersebut ? 
3) Berasal dari fi'il madli apa? 
4) Coba ditahsrif ! 
Contoh: 


Lafadz  yasLis dalam contoh pada kolom 2-baris 9 dapat dibaca: 
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Penjelasan: 
. Pra - shighatnya adalah fi'il madli. Ketika ditashrif akan 


berbunyi: 
Banana Ain Bags To En aTa, AKI Anaaa naa 
—yjanlaia —l3g — yaslaia — 343 —Liaolatag — Links — asli — jala 


Ba gta Ba gta 


yan aa — yakin — BS Y — 23 
3 - shighatnya adalah fi'il mudlari' (dengan diawali oleh 
huruf mudlara'ah ta?) dan berasal dari fi'il madli FU Ketika 


ditashrif akan berbunyi: 
DG “AA “A3 AS AS, LAH 3 — H6 


Ba Bus 


yana — yana — pa Y — ja 11) 
28 - shighatnya adalah mashdar yang berasal dari ffi'il 
madli B3. Ketika ditashrif akan berbunyi: 


Bon aa 


jas - shighatnya adalah fi'il amar yang berasal dari ff'il 


madli B3. Ketika ditashrif akan berbunyi: 


Bon aa 


AI 8 DA Bar LA. Bana Tata TAK 
-yaolia 3153 — pasak — yaa Lalat Lali sun — el 


Bana On an 
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if Lughawi 


1. Tasrif Lughawi Ff'il Madli dan Penjelasannya 


Arti Keterangan Sel dasi | st 
Dia ( laki-laki | Ffil madlii ini 23 2 
tunggal) telah | mengandung dlamir 2g P 
menolong - . 3 
PNG Na » yang 
sopo lanang sekaligus berkedudukan 
siji sebagai fa'ilnya. Fi'il madli 

yang huruf akhirnya tidak 

bertemu dengan dlamir 

rafa'  mutaharrik dan 

wawu  jama'  harakat 

huruf akhirnya harus 

difathah. 
Mereka Alif yang terdapat dalam 2-5 aa 
berdua (laki- | 3 5 25 : , he ai 

k afadz Inas disebut alif 

laki) telah 
menolong - tatsniyah. Alif ini 
Wus  nolong merupakan isim dlamir 
sopo lanang (kata ganti) yang 
Tera menunjukkan tatsniyah 

(memiliki arti 

ganda/dua). Isim dlamir 

yang berupa alif inilah 

yang berkedudukan 

sebagai fa'il. 
Mereka (laki- | Wawu yang terdapat 0s. 24 
laki banya dalam Lea S 25 2 5 
telah sc 

disebut 'wawu  jama'. 
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Arti Keterangan Sell Jaa Fall 
menolong -|Wawu ini merupakan 
Wus  nolong | isim dlamir (kata ganti) 
sopo lanang | yang menunjukkan laki- 
akeh laki banyak (jama'). Isim 
dlamir yang berupa 
wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il. Alif yang terletak 
sesudah wawu disebut 
sebagai alif farigah ( alif 
yang berfungsi untuk 
membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 
wawu jama', bukan wawu 
athaf. Fi'il madli yang 
bertemu dengan wawu 
jama' huruf akhirnya 
harus diharakati 
dlammah. 
Dia Ta yang terdapat dalam Ona g 
(perempuan | jafadz Las disebut ta' T 
tunggal) telah 5 
menolong - ta'nits sakinah (ta' yang 
Wus  nolong menunjukkan 
sopo wadon | Perempuan yang 
siji disukun). Ta' ini bukan 


merupakan isim dlamir 
(kata ganti), akan tetapi 
merupakan huruf yang 
menunjukkan 

perempuan tunggal. Ffil 
madli ini mengandung 


dlamir mustatir 8 yang 


sekaligus berkedudukan 
sebagai fa'ilnya. 


514| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan sa Jaa Ftaall 

Mereka Alif yang terdapat dalam Keaa -2 

berdua : : -5 P , 2 - 
lafadz Uas disebut alif 

(perempuan) : tp 

telah tatsniyah. Alif ini 

menolong - merupakan isim dlamir 


Wus nolong | (Kata ”— ganti) yang 
sopo  wadon menunjukkan tatsniyah 


jera (memiliki arti 
ganda/dua). Isim dlamir 
yang berupa alif inilah 
yang berkedudukan 
sebagai fa'il. Ta' yang 
terletak sebelum alif 
adalah ta' ta'nits (ta' yang 
menunjukkan 
perempuan. 


Mereka Nun yang terdapat dalam Kas 
(perempuan 

banyak) telah 
menolong - 


2“ 
N 


' 
5 


lafadz 5x45 disebut nun 


niswah dan termasuk 
Wus  nolong dalam kategori dlamir 
sopo wadon rafa' mutaharrik (kata 
akeh ganti yang berkedudukan 
rafa' yang berharakat) 
Fi'il madli yang bertemu 
dengan  dilamir  rafa' 


mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun. 
Nun niswah ini 


merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan 

perempuan banyak. Isim 
dlamir yang berupa nun 
niswah — inilah yang 
berkedudukan — sebagai 


Metode Al-Bidayah (515 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan cai Jaa! Fall 
fa'il. 
Kamu (laki-| Ta '” yang berharakat Sai Eri 
laki tunggal) | fathah yang terdapat — 
telah dalam — lafadz” &x55 
menolong -| ) 
Wus  nolong disebut dlamir raja 
sopo siro | mutaharrik (kata ganti 
lanang siji yang berkedudukan rafa 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mukhathab 
mufrad (laki-laki tunggal 
yang diajak bicara). Isim 
dilamir yang berupa & 
inilah yang 
berkedudukan sebagi 
fail. Fiil madli yang 
bertemu dengan diamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 
Kamu berdua | Lafadz (5 yang terdapat Was Kai 
(laki-laki) ralap — 
telah dalam lafadz 
Pen “| disebut dlamir  rafa' 
us NOLON9 | utaharrik (kata ganti 
sopo siro 


lanang loro 


yang berkedudukan rafa' 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mukhathab 
tatsniyah (laki-laki ganda 
yang diajak bicara). Isim 


dlamir yang berupa vc 


inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fail. Fiil madli yang 


516| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan SPI Jas Sal 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 
Kamu semua 2 ERA 221 
(laki-laki) Lafadz e5 T terdapat Sad sal 
telah dalam Siras disebut 
menalong, dlamir rafa' mutaharrik 
Wus nolong (kata ganti yang 
212 SIFO | berkedudukan rafa' yang 
lanang akeh berharakat) yang 
menunjukkan mukhathab 
jama' (laki-laki banyak 
yang diajak bicara). Isim 
dlamir yang berupa 5 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
Sail. Fiil madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 
Kamu Ta yang berharakat Das Ri 
(perempuan | kasrah yang terdapat - 5 
tunggal) telah | dalam lafadz Ls 
menolong -| Sana 
Wus  nolong disebut  dlamir rafa 
sopo siro | mMutaharrik (kata ganti 
wadon siji yang berkedudukan rafa' 


yang berharakat) yang 
menunjukkan 

mukhathabah mufrad 
(perempuan tunggal yang 
diajak bicara). Isim dlamir 


yang berupa & inilah 


Metode Al-Bidayah (517 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan Sell Jaa Fall 
yang berkedudukan 
sebagai fa'il Fiil madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik 
huruf akhirnya harus 
disukun 
Kamu berdua | Lafadz (5 yang terdapat Was Ki 
(perempuan) aa 
telah dalam lafadz Was 
menolong - disebut  dlamir  rafa' 
Wus nolong mutaharrik (kata ganti 
273 219 yang berkedudukan rafa' 
wadon loro yang berharakat) yang 
menunjukkan 
mukhathabah tatsniyah 
(perempuan ganda yang 
diajak bicara). Isim dlamir 
yang berupa K5 inilah 
yang berkedudukan 
sebagai fa'il Fiil madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik 
huruf akhirnya harus 
disukun 
Kamu semua 3? Got Eat 
Aa Lafadz (p yang terdapat Pra ol 
telah dalam Fira disebut 
menolong - dlamir rafa' mutaharrik 
Wus nolong (kata ganti yang 
20P2 SIFO | berkedudukan rafa' yang 
wadon akeh berharakat) yang 
menunjukkan 
mukhathabah jama' 


518| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


SA jas 


- 


AB 


- 


(perempuan banyak yang 
diajak bicara). Isim dlamir 


yang berupa 3 inilah 


yang berkedudukan 
sebagai fa'il Fil madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik 
huruf akhirnya harus 
disukun 


Saya telah 
menolong - 
Wus  nolong 
sopo ingsun 


Ta yang berharakat 
dlammah yang terdapat 


lafadz Op 


disebut  dlamir  rafa' 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa' 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mutakallim 
wahdah (orang yang 
berbicara tunggal). Isim 


dalam 


dlamir yang berupa & 


inilah yang 
berkedudukan sebagai 
Sail. Fiil madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 


akhirnya harus disukun 


Kami /kita 
telah 
menolong - 
wus  nolong 
sopo kito 


Lafadz 6 yang terdapat 


- - 
20 


lafadz bisa 


disebut  dlamir  rafa' 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa' 


dalam 


Metode Al-Bidayah (519 


NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


SA jas 


AKAN 


yang berharakat) yang 
menunjukkan mutakallim 
maa al-ghairi — (orang 
yang berbicara beserta 
yang lain). Isim dlamir 


yang berupa 6 inilah yang 


berkedudukan sebagai 
fail Fiil madli yang 
bertemu dengan diamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 


520| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


2. Tasrif Lughawi Fi'il Mudlari dan Penjelasannya 


Arti Keterangan pad jadi! | SKS 
Dia (laki-laki | Ffil mudlari” ini ANA -3 
tunggal) termasuk fiil yang Te P 
sedang/akan | mw'rab, karena tidak 

memukul  -| bertemu dengan nun 

Lagi/bakal taukid '” dan nun 

mukul sopo | niswah dan di baca 

lanang siji. rafa' — karena tidak 


dimasuki amil nashab 
dan 'amil jazem 

(esa (5. Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan 
dlammah karena 
termasuk fi'il mudlari' 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 
sesuatu 

Ge seb je dh 
Fil mudlari' ini 
mengandung  diamir 
mustatir » , karena 


huruf mudlara'ah yang 


ada diawal kalimah 
berupa ya yang 
menunjukkan — ghaib 
(laki-laki yang 
dibicarakan).  Dlamir 
mustatir Fs inilah 
yang sekaligus 


Metode Al-Bidayah (521 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan pad jadi | Su 
berkedudukan sebagai 
fa'il-nya. 
Mereka | Alif yang terdapat 063 es 
aa (laki- | dalam lafadz Ob ran ai 
aa /akan disebut alif tatsniyah. 
memukul  -|Alif ini merupakan 
Lagi/bakal isim dlamir (kata 
mukul sopo | ganti) yang 
lanang loro menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 
ganda/dua). Isim 
dlamir yang berupa 
alif inilah yang 


berkedudukan sebagai 
fa'il. Fi'il mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 


taukid dan nun 
niswah, juga tidak 
dimasuki oleh 'amil 


nashab dan “amil jazem. 
Sedangkan huruf 4 


merupakan tanda rafa', 
karena fil mudlari' 


06.33 termasuk dalam 


kategori afal khamsah 
( fil mudlari' yang 
bertemu dengan alif 
tatsniyah, wawu jama' 
dan ya' muannatsah 
mukhatabah) 
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NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan pad jadi! | SKS 
Mereka (laki- | Wawu yang terdapat TN 24 
laki aa Pan aa Ig P 
dalam lafadz Op 
sedang/akan : 
memukul  -| disebut wawu jama'. 
Lagi/bakal Wawu ini merupakan 
mukul sopo isim dlamir (kata 
lanang akeh ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir 
yang berupa wawu 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il. Ffil mudlari' ini 
adalah mu'rrab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh amil nashab dan 
amil jazem Sedangkan 
huruf & merupakan 
tanda rafa', karena fi'il 
mudlari' dw aa 
termasuk dalam 
kategori afal khamsah 
Dia Fril mudlari' ini 205 2 
(perempuan | termasuk fil yang AT 2 
tunggal) mu'rab, karena tidak 
sedang/akan | bertemu dengan nun 
memukul  -|taukid dan nun 
Lagi/bakal niswah dan di baca 
mukul  sopo| rafa' karena tidak 
wadan siji dimasuki amil nashab 


Metode Al-Bidayah (523 


NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


£ Mad Jas 


Sta 


dan “amil jazem 
mal yg 33) 
(035. Tanda rafa'- 
nya 
menggunakan 
dlammah 
termasuk fil mudlari 


yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 


sesuatu ( sb dan A 
2005). Fril mudlari' ini 


dengan 


karena 


, 


mengandung  dlamir 


mustatir (@ , karena 


huruf mudlara'ah yang 
ada diawal kalimah 
berupa ta yang 
menunjukkan ghaibah 
(perempuan yang 
dibicarakan). — Dlamir 
mustatir & inilah 
yang sekaligus 
berkedudukan sebagai 
fa'il-nya. 


Mereka 
berdua 
(perempuan) 
sedang/akan 
memukul - 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
wadan loro 


Alif yang 
dalam lafadz ub as 
disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 
isim  dlamir (kata 


ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 


terdapat 


1 
o 
KA 


Cc 
& 


Aa 


La 
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NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


pad Jamil | IKAN 


(memiliki arti 
ganda/dua). Isim 
dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il Fiil mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh “amil nashab dan 
amil jazem Sedangkan 


huruf & merupakan 
tanda rafa', karena fi'il 
mudlari' 


termasuk dalam 
kategori afal khamsah 


Mereka 
(perempuan 
banyak) 
sedang/akan 
memukul - 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
wadon akeh 


Nun yang terdapat 
dalam lafadz Ka ha 


disebut nun niswah. 
Nun ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 
menunjukkan 

perempuan banyak. 
Isim  dlamir yang 
berupa nun niswah 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il. Ffil mudlari' yang 
dimasuki nun niswah 


A' 
o 
o 
N 

Kay 
N 


$ 


Metode Al-Bidayah (525 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan pad jas | Su 
huruf akhirnya harus 
disukun Huruf 
mudlara'ah ya 
berfungsi untuk 
menegaskan — bahwa 
nun niswah yang ada 
tertuju pada ghaibah ( 
22) 
Kamu (laki- | Fiil mudlari' ini - mi (es 
laki tunggal) | termasuk fiil yang ka 
sedang/akan | mw'rab, karena tidak 
memukul  - | bertemu dengan nun 
Lagi/bakal taukid '” dan nun 
mukul sopo | niswah dan di baca 
sirolanangsiji | rafa' — karena tidak 


dimasuki 'amil nashab 
dan amil jazem 


aa 
(03. Tanda rafa'- 
nya dengan 
menggunakan 

dlammah karena 


termasuk fi'il mudlari' 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 


s o Da at 
sesuatu (»&4 ban & 
scs8). Fiil mudlari' ini 
mengandung  dlamir 

o£ 
mustatir ES , karena 


huruf mudlara'ah yang 
ada diawal kalimah 


526| Metode Al-Bidayah 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan pad jadi! | SKS 


, 


berupa ta yang 
menunjukkan 

mukhathab (laki-laki 
yang diajak bicara). 


2235 
Dlamir mustatir Ss 


inilah yang sekaligus 
berkedudukan sebagai 


fa'il-nya. 
Kamu berdua Alif yang Tenaapat 36 - ui 
(laki-laki) dalam lafadz 06 as g 
17 
sedang/akan . | 3 
memukul  -| disebut alif tatsniyah. 


Lagi/bakal Alif ini merupakan 


mukul  sopo|isim  dlamir (kata 


siro lanang | ganti) yang 
Tara menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 
ganda/dua). Isim 


dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il. Ffil mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh “amil nashab dan 
amil jazem Sedangkan 


huruf Yg merupakan 


tanda rafa', karena fi'il 


Metode Al-Bidayah (527 


NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


£ Mad Jas 


Sta 


mudlari' 


termasuk dalam 
kategori afal khamsah 


Kamu semua 
(laki-laki) 
sedang/akan 
memukul - 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro lanang 
akeh 


Wawu yang terdapat 
dalam lafadz 5» 


disebut wawu jama'. 
Wawu ini merupakan 
isim  dlamir (kata 
ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir 
yang berupa wawu 
inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il Fiil mudlari ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh amil nashab dan 
amil jazem Sedangkan 


huruf 5 merupakan 


tanda rafa', karena fil 
termasuk dalam 
kategori afal khamsah 


mudlari' 


Kamu 
(perempuan 
tunggal) 
sedang/akan 


Ya” yang terdapat 
dalam lafadz H5 


disebut ya' 
muannatsah 


cal 
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NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan pad jadi! | SKS 
memukul  -| mukhathabah. Ya' ini 
Lagi/bakal merupakan isim 
mukul sopo | diamir (kata ganti) 


siro wadon siji 


yang menunjukkan 
perempuan tunggal 
yang diajak bicara. 
Isim  dlamir yang 
berupa ya' inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il Fiil mudlari'” ini 
adalah mu'rrab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh amil nashab dan 
amil jazem Sedangkan 


huruf $ 
tanda rafa', karena fi'il 


merupakan 


2 
TA, 
OA 


termasuk dalam 
kategori afal khamsah 


mudlari' 


Kamu berdua 
(perempu- 
an) 
sedang/akan 
memukul - 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro wadon 
loro 


Alif yang terdapat 
dalam lafadz ub has 
disebut alif tatsniyah. 


Alif ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 
ganda/dua). Isim 


dlamir yang berupa 


V 
o 
2 
» 
0 
LA 


Cc 
& 
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NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


£ Mad Jas 


Sta 


alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il. Ffil mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh “amil nashab dan 
amil jazem Sedangkan 
huruf Y merupakan 
tanda rafa', karena ffiil 
dea 
termasuk dalam 
kategori afal khamsah. 


mudlari' 


Kamu semua 
(perempuan) 
sedang/akan 
memukul - 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro wadon 
akeh 


Nun yang terdapat 
dalam lafadz Ke hai 


disebut nun niswah. 
Nun ini merupakan 
isim  dlamir (kata 
ganti) yang 
menunjukkan 

perempuan banyak. 


Isim — diamir yang 
berupa nun  niswah 
inilah yang 


berkedudukan sebagai 
fa'il. Ffil mudlari' yang 
dimasuki nun niswah 
huruf akhirnya harus 
disukun. Huruf 
mudlara'ah ta 


0. 

8 

.. 
LN 
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NAHWU & SHARF 


Arti pad jadi! | SKS 
untuk 
bahwa 
nun niswah yang ada 
pada 
mukhathabah (555) 
Saya ini & 3 Bl 
sedang/akan | termasuk fiil yang . 
memukul - | mwrab, karena tidak 
Lagi/bakal bertemu dengan nun 


mukul sopo 
ingsun 


hun 
baca 
tidak 
dimasuki “amil nashab 
dan “amil jazem 


(Li sx ya 


2 Ar) Tanda rafa'- 
dengan 


hiswah dan di 


karena 
termasuk fi'il mudlari' 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 


- 
Be OT 


sesuatu ( pb 
254). Ffil mudlari' ini 
mengandung  diamir 
BL karena 


huruf mudlara'ah yang 
kalimah 
berupa hamzah yang 


wahdah 


Metode Al-Bidayah (531 


NAHWU & SHARF 


Arti Keterangan pad jadi | Su 
(orang yang berbicara 
tunggal). Dlamir 
mustatir 61 inilah yang 
sekaligus 
berkedudukan sebagai 
fa'il-nya. 
Kami /kita Fil mudlari' ini Tn Fi 
sedang/akan | termasuk fiil yang e "g 
memukul - | muw'rab, karena tidak 
Lagi/bakal bertemu dengan nun 


mukul sopo 
kito 


taukid dan nun 
hiswah dan di baca 
rafa' — karena tidak 
dimasuki 'amil nashab 


dan 'amil jazem ( Pa 
WA YA). 


Tanda rafa'-nya dengan 
menggunakan 

dlammah karena 
termasuk fi'il mudlari' 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 


sesuatu (2 &4 jas d 
scs4). FFil mudlari' ini 
mengandung  dlamir 
mustatir (£, karena 


huruf mudlara'ah yang 
ada diawal kalimah 
berupa nun yang 
menunjukkan 

mutakallim ma'a al- 
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NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


pal Jaa 


Sta 


ghairi (orang yang 
berbicara beserta yang 
lain). Dlamir 


mustatir 38 inilah 
yang sekaligus 


berkedudukan sebagai 
fa'il-nya. 


Metode Al-Bidayah (533 


NAHWU & SHARF 


3. Tasrif Lughawi Fi'il Amar dan Penjelasannya 


Arti Keterangan Aa Fla 
Hendaknya Lam yang dikasrah yang 3 ya 

dia (laki-laki | masuk pada ffi'il mudlari' ini ai 
tunggal) disebut lam al-amri. Lam 

memukul -|al-amri ini berfungsi 

Becik mukul | sebagai “amil  jazem, 

sopo lanang | sehingga fi'il mudlari' ini 

siji yang kebetulan mwrab 


(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 
sukun karena lafadz & 3 na 
termasuk fi'il mudlari' yang 
ab Jai A3 PN ane 
ea . Secara arti lam al- 


amri menunjukkan 
perintah, sehingga fil 
mudlari' yang dimasuki lam 
al-amri biasa disebut ” 
amar ghaib”. Ff'il mudlari 


# 

s mia ini mengandung 
- - 3 

dlamir mustatir » , 


karena huruf mudlara'ah 
yang ada di awal kalimah ini 
berupa ya' yang berfungsi 


gha'ib. Dlamir mustatir » 


inilah — yang sekaligus 
berkedudukan sebagai 
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NAHWU & SHARF 


Arti 


Keterangan 


A3 


fa'ilnya. 


Hendaknya 
mereka 
berdua (laki- 
laki) 
memukul - 
Becik  mukul 
sopo lanang 
loro 


Lam yang dikasrah yang 
masuk pada ff'il mudlari' ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai “amil  jazem, 
sehingga fi'il mudlari' ini 
yang kebetulan mwrab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 


pembuangan nun ( ara 
oa ) karena fi'il mudlari 


o6 ha termasuk dalam 


kategori afal khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 


lafadz Ob nan disebut alif 


tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai fa'il. 


bad 


Hendaknya 
mereka (laki- 
laki banyak) 
memukul - 
Becik  mukul 


Lam yang dikasrah yang 
masuk pada ff'il mudlari' ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai — “amil  jazem, 
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Arti 


Keterangan 


Sta 


sopo lanang 
akeh 


sehingga fi'il mudlari' ini 
yang kebetulan mwrab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 


28. 
pembuangan nun (2 


A 


os) karena fiil 
mudlari' 5», termasuk 


dalam kategori afal 
khamsah. Wawu yang 
terdapat dalam lafadz 
S3 
jama'. Wawu ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai fa'il. 
Alif yang terletak sesudah 
wawu disebut sebagai alif 
farigah ( alif yang berfungsi 
untuk membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 
wawu jama', bukan wawu 
'athaf). 


o- 
. 


disebut 'wawu 


Hendaknya 
dia 
(perempuan 
tunggal) 


Lam yang dikasrah yang 
masuk pada ff'il mudlari' ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
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memukul -| sebagai “amil  jazem, 
Becik mukul | sehingga fi'il mudlari' ini 
sopo wadon | yang kebetulan mwrab 
siji (karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 


sukun karena lafadz & 3 as 


termasuk fi'il mudlari' yang 


sb des 3 SI uno 


sc . Secara arti lam al- 


amri menunjukkan 
perintah, sehingga fil 
mudlari' yang dimasuki lam 
al-amri biasa disebut ” 
amar ghaib”. Ff'il mudlari 


, 
— has ini mengandung 


dlamir mustatir «2, karena 


huruf mudlara'ah yang ada 
di awal kalimah ini berupa 
ta yang berfungsi gha'ibah. 


Dlamir mustatir & inilah 


yang sekaligus 
berkedudukan sebagai 
fa'ilnya. 
Hendaknya Lam yang dikasrah yang It pa har 
mereka masuk pada fi'il mudlari' ini Maa 
berdua disebut lam al-amri. Lam 
(perempuan) | al-amri ini berfungsi 
memukul  -| sebagai “amil  jazem, 
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Arti 


Keterangan 


Sta 


Becik  mukul 
sopo wadon 
loro 


sehingga fi'il mudlari' ini 
yang kebetulan mwrab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem-nya 
dengan menggunakan 


pembuangan nun ( ara 
syal ) karena fi'il mudlari' 


ob as termasuk dalam 


kategori afal khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 


lafadz YG disebut alif 


tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai fa'il 


Hendaknya 
mereka 
(perempuan 
banyak) 
memukul - 
Becik  mukul 
sopo wadon 
akeh 


Lam yang dikasrah yang 
masuk pada ffi'il mudlari' ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai “amil jazem, akan 
tetapi karena kebetulan fi'il 
mudlari' ini mabni (karena 
bertemu dengan nun 
niswah), maka lam al-amri 
tidak berpengaruh pada 
jazem-nya fiil 


Kay 
N 


$ 
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mudlari' Ke ha . Dibaca 
sukunnya ba' yang 
merupakan huruf akhir dari 
fil mudlari' lebih 


disebabkan karena bertemu 
dengan nun niswah yang 
memang menjadikannya ff'il 
mudlari' yang dimasukinya 
harus dimabnikan ala al- 
sukun, bukan karena 
pengaruh “amil jazem (lam 
al-amri). Nun yang terdapat 
dalam lafadz & aa disebut 


nun niswah. Nun ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan perempuan 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa nun niswah inilah 
yang berkedudukan sebagai 
fa'ilnya 


Pukullah 

(kamu/ laki- . ha 
laki tunggal) fil amar. Fiil amar ini 
- Mukulo sopo mabni ala al-sukun, 


siro lanang siji karena termasuk dalam 
kategori fi'il yang Plan 
ea .&b Jas 93, Fa'il dari 
fiil amar ini berupa dlamir 


-C o 
3 
. 
»— 
f» 
CL... 


Lafadz Lb! merupakan 


mustatir Es! yang wajib 


disimpan 
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Pukullah Lafadz Gx»! merupakan fil bel bea) 
la / | amar. Fi'il amar ini mabni 
laki-laki) - ala hadizfi al-nuni 
Mukulo sopo (dimabnikan atas 
siro lanang pembuangan nun), karena 
Tara fiil ini termasuk dalam 

kategori afal khamsah. 

Alif yang terdapat dalam 

lafadz 6 3 disebut alif 

tatsniyah. Alif ini 

merupakan isim dlamir 

(kata ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 

(memiliki arti ganda/dua). 

Isim dlamir yang berupa 

alif inilah yang 

berkedudukan sebagai fa'il- 

nya. 
Pukullah Panu: 22 221 
kawan Lafadz 1 rol merupakan la rol sal 


semua / laki- 
laki) z 
Mukulo sopo 
siro lanang 
akeh 


fiil amar. Ffil amar ini 
mabni ala hadzfi al-nuni 
(dibanikan atas 
pembuangan nun), karena 
fiil ini termasuk dalam 
kategori afal khamsah. 
Wawu yang terdapat dalam 


lafadz laa 3 disebut wawu 


jama'. Wawu ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan laki-laki 


banyak. Isim dlamir yang 
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berupa wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai fa'il. 
Alif yang terletak sesudah 
wawu disebut sebagai alif 
farigah (alif yang berfungsi 
untuk membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 
wawu jama', bukan wawu 
'athaf) 


laa Lafadz BG rol merupakan nol 5 
amu ". £ TA" 
perempuan fiil amar. Ffil amar ini 


tunggal) - | mabni ala hadzfi al-nuni 
Mukulo sopo (dibanikan atas 
siro wadon siji. pembuangan nun), karena 
fiil ini termasuk dalam 
kategori af'al khamsah. Ya' 
yang terdapat dalam lafadz 


8 3 disebut ya' 


muannatsah mukhathabah 
Wwa' yang menunjukkan 
perempuan yang diajak 
bicara). Ya' ini merupakan 
isim dlamir (kata ganti). 
Isim dlamir yang berupa 
ya' inilah yang 
berkedudukan sebagai fa'il- 
nya. 


Pukullah 


(kamu 2 BA 
berdua/ amar. Ff'il amar ini mabni 


perempuan) ala hadizfi al-nuni 
2 Mukulo | (dimabnikan atas 
pembuangan nun), karena 
fiil ini termasuk dalam 


Lafadz & al merupakan ffil 3 2 


»— 


sopo Siro 
wadaon loro 
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Keterangan 


Sta 


kategori afal khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 


lafadz Gb! disebut alif 


tatsniyah. Alif ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'ilnya. 


Pukullah 
(kamu 
semua/ 
perempuan) 
— Mukulo 
sopo Siro 
wadon akeh 


Lafadz & rol merupakan 


fiil amar. Ffil amar ini 
mabni ala al-sukun, karena 
bertemu dengan nun 
niswah. Nun ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 
menunjukkan perempuan 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa nun niswah inilah 
yang berkedudukan sebagai 
fa'ilnya. 


2 
tx 
.. 


LN 
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Aa : ua Te Arti ZA 
3 £ Ladl SPI 

2 s ag S6 Dia laki-laki tunggal - 
sa) bea ea Da 
Pa Sa Mena Me ara 
kak SE: 
—- or Toga | Me bana | 
sai Tr E 
banyak) : 

Lol & ras Eh Ba Pe Pr 
2g dgrs | igo | Kamu berdua aki | ui 
na aa S» Ras 3 P3 Ha Da PE 
3 J7? 2 js aa Jen ae es 
2 dis (os | Kamuberdua | uk 
rol » ras Ka Mu Eni 
Il | saya Gi 
| I La Ls Kami/kita 2 


Keterangan : 


# Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi'il mudlari' 
#« Amar hadlir adalah fi'il amar seperti yang biasa dikenal yang 


diproses dari fi'il mudlari. 
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1971. Mengawali Pendidikan Dasarnya di 
MIMA as-Salam Kencong Jember (lulus tahun 
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Banda Aceh yang diberikan oleh pemerintah dalam bidang studi 
Dirasat Islamiyah dan lulus pada tahun 2000. Sedangkan gelar 
Doktornya ia dapatkan di UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas 
Syari'ah dan lulus pada tahun 2014. 

Kegiatan nyantri telah dimulainya sejak di Jember, tepatnya 
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menorehkan sejumlah karya. Karya-karya yang lahir dari 
tangannya antara lain: Nalar Berpikir Membaca Kitab Kuning, 
Solusi Tepat Menguasai Konsep Ff'il & Isim, serta buku-buku lain di 
antaranya 1) Aplikasi Prab, 2) Panduan Pertanyaan Nahwu & Sharf, 
3) Logika Analisa Teks Arab, 4) Teori Dasar Nahwu & Sharf 
(Tingkat Pemula dan Tingkat Lanjut), 5) Ringkasan Teori Dasar 
Ilmu Nahwu, serta buku yang berada di tangan pembaca budiman 
saat ini yang termasuk Tanya Jawab Nahwu & Sharf. 
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ERA aa bian satu materi yang paling ditakuti oleh peserta didik 
24 Ea "dalam rangka belajar bahasa Arab adalah materi tentang 
#uaitata bahasa yang biasa dikenal dengan sebutan 
se nahwu-sharf. Berbagai upaya sudah banyak dilakukan 
Seng sauntuk meyakinkan peserta didik bahwa materi nahwu & 
sharf bukanlah “monster” yang menakutkan dan sangat 
sulit untuk ditundukkan. Penyusunan buku “Metode 
Al-Bidayah Seri Tanya Jawab Nahwu & Sharf ” ini 
. " Smerupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh penulis 
Nasa “untuk - meyakinkan peserta didik “bahwa materi 
Ser .mahwu-sharf merupakan materi yang sangat mungkin 
cantik dikuasai. Penyajian materi dengan menggunakan 
aa ni “metode tanya'jawab dengan disertai banyak contoh dan 
3 5 penuk analisisnya dipilih oleh penulis dalam menulis 

Obuku-ini dan diharapkan akan banyak membantu peserta 

“didik dalam rangka menguasai dan mengevaluasi kembali 
ae secara mandiri materi yang sudah dikuasainya. Untuk 
lebih. membantu peserta didik dalam memahami 
ea materi-materi yang ada, penulis juga menyertakan 
ae eSignifikansi, pola hubungan antara materi yang satu 
-dengan materi yanglain, tabel, dan praktik analisisnya. 


